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EVALUASI KINERJA LALU LINTAS DI SIMPANG
TERDEKAT SEBELUM DAN SESUDAH PEMBANGUNAN
JEMBATAN UJUNG GALUH SURABAYA

Dosen Pembimbing : Amalia Firdaus M. ST., MT
NIP : 19770218 200501 2 002
Mahasiswa 1 : Sabrina Fadhila
10111410000087
Departemen : Diploma IV Teknik

Infrastruktur Sipil FV - ITS

ABSTRAK
Pemerintah kota Surabaya dengan giat melakukan
perbaikan manajemen lalu lintas. Pada tahun 2017 Pemerintah
Kota Surabaya membangun jembatan baru yang menyambungkan
JI. Darmokali - JI. Bengawan dengan JI. Ngagel yang diberi nama
Jembatan Ujung Galuh. Pembangunan jembatan tersebut
mempengaruhi kinerja lalu lintas di sekitar kawasan jembatan
Ujung Galuh, Baik Simpang APILL (Bersinyal) atau simpang tak
bersinyal
Evaluasi kinerja lalu lintas pada simpang terdekat sebelum
pembangunan Jembatan Ujung Galuh Surabaya dan setelah
pembangunan Jembatan Ujung Galuh dan untuk jangka 5 tahun
kedepan berpedoman pada PKJI 2014 dengan program bantu Ms.
Excel. Penelitian ini dimulai dari pencarian data (data primer dan
data sekunder). Data primer merupakan data survey lalu lintas, data
geometrik jalan, dan data kondisi lingkungan yang dilakukan
sesudah jembatan Ujung Galuh dioperasikan. Sedangan data
sekunder merupakan data jumlah pertumbuhan penduduk kota
Surabaya, data jumlah pertumbuhan kendaraan kota Surabaya, dan
data geometrik jalan sebelum pembangunan jembatan Ujung
Galuh. Setelah data diperoleh maka data diolah sesuai dengan PKJI
2014.
Dari hasil analisa kinerja lalu lintas sebelum Jembatan
Ujung Galuh dioperasikan didapatkan hasil tundaan rata — rata



maksimum dari semua simpang 60,22 set/skr (LOS F), sesudah
Jembatan dioperasikan didapatkan hasil tundaan rata — rata
maksimum dari semua simpang 18,03 det/skr (LOS C) dan hasil
perhitungan 5 tahun mendatang tahun 2023 diperoleh hasil tundaan
rata — rata maksimum dari semua simpang 21,69 det/skr (LOS C).

Kata Kunci : Jembatan Ujung Galuh, PKJI 2014, Lalu Lintas



EVALUATION OF TRAFFIC PERFORMANCE, BEFORE
AND AFTER DEVELOPMENT OF UJUNG GALUH
BRIDGE SURABAYA

Dosen Pembimbing : Amalia Firdaus M. ST., MT
NIP : 19770218 200501 2 002
Mahasiswa 1 : Sabrina Fadhila
10111410000087
Departemen : Diploma IV Teknik

Infrastruktur Sipil FV - ITS

ABSTRACT

Surabaya city government actively make improvements
to traffic management. In 2017 the Surabaya City Government
built a new bridge connecting JI. Darmokali - JI. Bengawan with
JI. Ngagel named Ujung Galuh Bridge. Construction of the bridge
affect the traffic performance around the Ujung Galuh bridge area,
either Simpang APILL (Signal) or intangible intersection

Evaluation of traffic performance at the nearest
intersection before Ujung Galuh Bridge construction in Surabaya
and after the construction of Ujung Galuh Bridge and for the next
5 years is guided by PKJI 2014 with Ms. auxiliary program. Excel.
This research starts from searching data (primary data and
secondary data). Primary data are traffic survey data, road
geometric data, and environmental condition data which is done
after Ujung Galuh bridge is operated. The secondary data is the
data of population growth of Surabaya city, the data of growth of
Surabaya city vehicle, and the road geometric data before Ujung
Galuh bridge construction. After the data obtained then the data is
processed in accordance with PKJI 2014.

From result of traffic performance analysis before
Ujung Galuh Bridge operated got result of maximum average
delay 60,22 set / skr (LOS F) after operated bridge got result of
maximum average delay 18,03 det / skr (LOS C) and result the



calculation of the next 5 years in 2023 obtained the result of a
maximum average delay of 21.69 det / skr (LOS C)

Keywords: Ujung Galuh Bridge, PKJI 2014, Traffic
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Surabaya merupakan kota yang memiliki permasalahan
kemacetan yang tidak jauh beda dari kota Jakarta. Pertumbuhan
jumlah kendaraan tiap tahun yang meningkat dan tidak diiringi
dengan pertumbuhan jalan sebagai prasarana yang ada menjadi
penyebab kemacetan di kota Surabaya. Oleh karena itu pemerintah
kota Surabaya dengan giat melakukan perbaikan manajemen lalu
lintas.

Pada tahun 2017 Pemerintah Kota Surabaya sedang
membangun jembatan baru yang akan menyambungkan Jl.
Darmokali - JI. Bengawan dengan JI. Ngagel yang diberi nama
Jembatan Ujung Galuh. Jembatan Ujung Galuh dibangun
sepanjang 36,11 meter dan lebar 19,40 meter dengan 4 lajur
kendaraan. Serta, pedestrian akan melengkapi sisi kiri dan kanan
jembatan (www.surabaya.go.id) Pembangunan jembatan tersebut
mempengaruhi kinerja lalu lintas di sekitar kawasan jembatan
Ujung Galuh. Berdasarkan hasil dari data volume pada tahun 2016
yang diperoleh dari Dinas Perhubungan Kota Surabaya
dasumsikan jumlah perjalanan lebih dari 1000 perjalanan orang per
jam, dengan demikian maka menurut peraturan Departemen
Pekerjaan Umum dilihat dari jumlah perjalanan diatas 1000
perjalanan orang per jam maka, Jembatan Ujung Galuh termasuk
dalam kawasan berkala besar dengan waktu tinjauan 5 tahun
setelah pembukaan, 10 tahun setelah pembukaan dengan ukuran
umum wilayah studi dalam radius 2 km dari batas terluar
pengembangan kawasan dan wilayah yang dibatasi oleh
persimpangan — persimpangan jalan terdekat, minimal
persimpangan antara jalan kolektor dengan jalan Kkolektor.
Berdasarkan google earth dapat dilihat sejauh radius 2 km banyak
simpang yang dapat berdampak karena pembangunan Jembatan
Ujung Galuh, mulai dari persimpangan JI. Darmo Kali — JI.
Bengawan — Jembatan Ujung Galuh ; Simpang tiga tidak bersinyal

1



JI. Darmokali —JI. Raya Dinoyo — Jembatan BAT ; Simpang empat
bersinyal Jembatan BAT - JI. Bung Tomo — JI. Ngagel ; Simpang
empat bersinyal JI. Bung Tomo — JI. Upa Jiwa ; Simpang tiga tidak
bersinyal JI. Ratna — JI. Ngagel ; Simpang tiga bersinyal JI. Ngagel
— Jembatan Ujung Galuh JI. Raya Diponegoro dengan JI. Kutai,
sampai persimpangan JI. Raya Darmo dengan JI. Raya
Diponegoro, ruas jalan Joyoboyo, persimpangan JI. Ngagel dengan
JI. Jagir, kawasan JI. Pandegiling, JI. Polisi Istimewa, JI. Kertajaya,
JI. Biliton. Dikarenakan keterbatasan biaya dan surveyor nantinya
maka Penulis hanya memilih beberapa simpang terdekat yang
mengalami perubahan disekitar Jembatan Ujung Galuh tersebut
yang diperkirakan berdampak dengan adanya Jembatan Ujung
Galuh, yaitu Simpang tiga bersinyal JI. Darmo Kali — JI. Bengawan
— Jembatan Ujung Galuh ; Simpang tiga tidak bersinyal JI.
Darmokali — JI. Raya Dinoyo — Jembatan BAT ; Simpang empat
bersinyal Jembatan BAT - JI. Bung Tomo — JI. Ngagel ; Simpang
empat bersinyal JI. Bung Tomo — JI. Upa Jiwa ; Simpang tiga tidak
bersinyal JI. Ratna — JI. Ngagel ; Simpang tiga bersinyal JI. Ngagel
— Jembatan Ujung Galuh.

Dari permasalahan diatas dapat disimpulkan bahwa
pembangunan Jembatan Ujung Galuh mempengaruhi kinerja lalu
lintas pada simpang — simpang yang telah dijelaskan diatas. Oleh
karena itu, perlu dilakukan evaluasi Kinerja lalu lintas di simpang
yang berdampak akibat pembangunan Jembatan Ujung Galuh. Dari
evaluasi tersebut akan didapatkan hasil apakah adanya Jembatan
Ujung Galuh dapat menjadi solusi yang tepat untuk menanggulangi
kemacetan di kawasan tersebut.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas maka dapat
dirumuskan permasalahan yang terjadi akibat pembangunan
Jembatan Ujung Galuh, dapat dirumuskan sebagai berikut :

1. Bagaimana kondisi kinerja lalu lintas simpang terdekat
sebelum Jembatan Ujung Galuh dioperasikan dan sesudah
Jembatan Ujung Galuh dioperasikan ?



2. Bagaimana perbandingan kinerja lalu lintas sebelum
Jembatan Ujung Galuh dioperasikan  dan sesudah
Jembatan Ujung Galuh dioperasikan 5 tahun mendatang
tahun 2023 ?

1.3 Tujuan
Berdasarkan perumusan masalah diatas tujuan dari
penulisan Tugas Akhir ini adalah sebagai berikut :
1. Untuk mengetahui kinerja lalu lintas di simpang terdekat
sebelum Jembatan Ujung Galuh dioperasikan tahun dan
sesudah Jembatan Ujung Galuh dioperasikan tahun 2018.
2. Untuk mengetahui kinerja lalu lintas sebelum dan
sesudah Jembatan Ujung Galuh dioperasikan 5 tahun
mendatang tahun 2023.

1.4 Batasan Masalah
Adapun batasan permasalahan terhadap Tugas Akhir ini
meliputi :

1. Mengevaluasi kinerja lalu lintas di simpang terdekat yang
terpengaruhi oleh pembangunan Jembatan Ujung Galuh.

2. Analisa perhitungan berdasarkan hasil survey yang telah
dilakukan.

3. Evaluasi kinerja lalu lintas menggunakan Pedoman
Kapasitas Jalan Indonesia 2014 (PKJI 2014).

4. Tidak menganalisa perbaikan kinerja simpang setelah 5
tahun mendatang.

5. Tidak menghitung ruas jalan.

1.5 Manfaat Penelitian

Manfaat dari penulisan proposal Tugas Akhir ini adalah
dengan mengeveluasi kinerja lalu lintas sebelum dan sesudah
pembangunan Jembatan Ujung Galuh diharapkan dapat
mengetahui apakah dengan adanya Jembatan Ujung Galuh dapat
mengurangi kemacetan di kawasan tersebut.



1.6 Lokasi

Berikut ini adalah gambar yang diperoleh dari google
earth yang dapat mengetahui sejarak radius 1 km dari Jembatan
Ujung Galuh simpang apa saja yang terpengaruh oleh
pembangunan Jembatan Ujung Galuh.

f
Garis | Jalur | Poligon | Lingkaran | Jalur 3D
Ukur keliing atau luas lingkaran di tanah

Radius: 2,00 | Kiometer >IN
Area: 136.156.272,00 | Kaki Persegi v | ||

12,58 Kilometer

: U lo)) 5 (g . 3 - ™ sl » '.‘,. 2‘ )
Gambar 1. 1 Radius 2 km dari Jembatan Ujung Galuh
Sumber : Google Earth

Berikut adalah beberapa lokasi persimpangan terdekat
yang akan di evaluasi kinerja lalu lintas. Gambar persimpangan
tersebut diambil dari Google Maps.



o

S|mpong Jembatan BAT - 9
JI. Dinoyo - JI. Darmokali S

u,* e

N ' J/O'”ya Marv _lCity MallJ‘ i Simpang JI. Bung Tomo - JI.
5 ’

‘. - Upa Jiwa
' Simpang JI. Ratna - JI. N %, 5
= Ngagel s T &
_ ufsa

an o N®V0le-ole 2.7
: 4 bl = 0 f

4 e”
S

g: ; / A v STMJ Bu Nun
laman. S . 2 @‘] &, & - Pojok Ngagel
: . S 7y

Bungkul
Toko Perlengkapan’o

Jl quo y \ > x L Ea D imnh &

S|mpong JI Bengowon -
JI. Serayu

Stinoz Simpang Jembatan Ujung
Galuh - JI. Ngagel

Simpang JI.Darmokali —
JI. Bengawan

Gambar 1. 2 Simpang — simpang yang ditinjau
Sumber : Google Maps



“Halaman ini sengaja dikosongkan”



BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Umum

Pada Tugas Akhir ini penulis membahas tentang evaluasi
kinerja lalu lintas pada jalan perkotaan, yang terdapat beberapa
simpang yang akan diketahui bagaimana kinerja lalu lintas
simpang tersebut. Dalam Tugas Akhir ini penulis menggunakan
Peraturan Dinas Pekerjaan Umum tentang Andalalin dan PKJI
2014 sebagai landasan teori dalam pengerjaan Tugas Akhir. Di
dalam PKJI 2014 terdapat prosedur untuk pengerjaan simpang
bersinyal (APILL) mulai dari pencarian data, penggunaan waktu
sinyal, penentuan waktu sinyal, serta kapasitas dan perilaku lalu
lintas.

2.2 Persimpangan
Menurut PP No. 43 Tahun 1993, persimpangan adalah
pertemuan atau percabangan jalan, baik sebidang maupun tidak
sebidang. Dengan kata lain persimpangan dapat diartikan sebagai
dua jalur atau lebih ruas jalan yang berpotongan, dan termasuk
didalamnya fasilitas jalur jalan dan tepi jalan. Sedangkan setiap
jalan yang memencar dan merupakan bagian dari persimpangan
tersebut dikatakan dengan lengan persimpangan. Berdasarkan
perencanaannya persimpangan dibedakan menjadi 2 jenis Harianto
(2004), yaitu:
a. Persimpangan Jalan Sebidang.
Persimpangan sebidang adalah pertemuan dua ruas jalan atau
lebih secara sebidang tidak saling bersusun. Pertemuan ini
direncakan sedemikian dengan tujuan untuk melewatkan lalu
lintas dengan lancar serta mengurangi kemungkinan terjadinya
kecelakaan sebagai akibat dari titik konflik yang timbul untuk
memberikan kemudahan, kenyamanan dan ketenangan
terhadap pemakai jalan yang melalui persimpangan.
b. Persimpangan Jalan tak sebidang.



Persimpangan tak sebidang adalah persimpangan dimana dua
ruas jalan atau lebih saling bertemu tidak dalam satu bidang,
tetapi salah satu ruas berada diatas atau dibawah ruas yang lain

2.3 Peraturan Dinas Pekerjaan Umum

Peratutan Dinas Pekerjaan Umum tentang analisis dampak
lalu lintas jalan akibat pengembangan kawasan di perkotaan
digunakan sebagai langkah awal dalam penentuan termasuk jenis
kawasan apakah akibat dari pembangunan Jembatan Ujung Galuh
tersebut. Dalam penelitian ini penulis melihat dalam poin 5.3
tentang penetapan kelas andalalin dalam peraturan Departemen
Pekerjaan Umum, dengan penjekasan sebagai berikut :

5.3 Penetapan kelas andalalin

Kelas andalalin  ditetapkan  berdasarkan  kelas

pengembangan kawasan.

5.3.1 Klasifikasi pengembangan kawasan
Berdasarkan informasi mengenai prakiraan bangkitan

perjalanan yang akan ditimbulkan, maka pengembangan

kawasan yang direncanakan dapat diklasifikasikan
menjadi:

a) Pengembangan kawasan berskala kecil, yang
diprakirakan akan menghasilkan bangkitan perjalanan
kurang dari 500 perjalanan orang per jam;

b) Pengembangan kawasan berskala menengah, yang
diprakirakan akan menghasilkan bangkitan perjalanan
antara 500 perjalanan orang per jam sampai dengan
1000 perjalanan orang per jam;

c) Pengembangan kawasan berskala besar, yang
diprakirakan akan menghasilkan bangkitan perjalanan
lebih dari 1000 perjalanan orang per jam;

d) Pengembangan kawasan berskala menengah atau
pengembangan kawasan berskala besar yang dilakukan
secara bertahap, yang pelaksanaan pembangunannya
dilakukan dalam beberapa tahun.



5.3.2 Klasifikasi andalalin

Setiap  kelas pengembangan  kawasan  yang
disampaikan dalam 5.3.1, akan menghasilkan skala
dampak lalu lintas jalan yang berbeda, sehingga
dibutuhkan cakupan wilayah studi dan lama waktu

tinjauan yang berbeda.

Pada Tabel

2.1 Dberiku disampaikan klasifikasi

andalalin untuk setiap kelas pengembangan kawasan :

Tabel 2. 1 Tabel klasifikasi Andalalin

Kelas | Kelas | Waktu Ukuran Ruas jalan dan
andalal{pengem| tinjauan | minimum | persimpangan
in |[bangan wilayah studi| jalan yang dikaji
kawasan
I [Pengemb| Tahun [Wilayahyang| a) Ruas jalan
angan | pembukaan [berbatasan yang diakses
kawasan dengan: oleh
berskala a) ruas jalan pengembangan
kecil yang kawasan;
diakses | b) Persimpangan
oleh bersinyal
pengemba| dan/atau
ngan persimpangan
kawasan; tak bersinyal
b) persimpan|  yang terdekat.
gan
bersinyal
dan/atau
persimpan
gan tak
bersinyal
yang
terdekat.
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Pengemb
angan
kawasan
berskala
menenga
h

a) Tahun
pembuk
aan;

b) 5 tahun
setelah
pembuk
aan.

Wilayah yang
terluas dari
dua batasan
berikut:

a) wilayah
yang
dibatasi
oleh
persimpan
gan-
persimpan
gan jalan
terdekat,
minimal
persimpan
gan antara
jalan
kolektor
dengan
jalan
kolektor,
atau;

b) wilayah
di dalam
radius 1
km dari
batas
terluar
lokasi
pengemba
ngan
kawasan.

a)

b)

c)

d)

Ruas jalan dan
persimpangan
jalan yang dikaji
minimal adalah:

ruas jalan
yang diakses
oleh
pengembanga
n kawasan;
persimpangan
bersinyal
dan/atau
persimpangan
tak bersinyal
terdekat, dan;
semua ruas
jalan arteri
dan jalan
kolektor di
dalam
wilayah studi,
dan;

semua
persimpangan
jalan yang
ada di ruas
jalan arteri
dan jalan
kolektor di
dalam
wilayah studi.
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Il |Pengemb| a) Tahun [Wilayah yang |Ruas jalan dan
angan pembuk terluas dari  [persimpangan
kawasan aan; dua batasan |jalan yang dikaji
berskala | b) 5 tahun |berikut: minimal adalah:
besar setelah | a) wilayah | a) ruas jalan

pembuk yang yang diakses
aan; dibatasi oleh
c) 10 tahun|  oleh pengembanga
setelah persimpan n kawasan;
pembuk gan- b) persimpangan
aan. persimpan bersinyal
gan jalan dan/atau
terdekat, persimpangan
minimal tak bersinyal
persimpan terdekat, dan;
gan antaral ¢) semua ruas
jalan jalan arteri
kolektor dan jalan
dengan kolektor di
jalan dalam wilayah
kolektor, studi, dan;
atau; d) semua
b) wilayah persimpangan
di dalam jalan yang ada
radius 2 di ruas jalan
km dari arteri dan
batas jalan kolektor
terluar di dalam
lokasi wilayah studi.

Sumber : Departemen Pekerjaan Umum

2.4 Landasan Teori PKJI 2014

Pedoman

kapasitas

jalan perkotaan

ini merupakan

bagian dari Pedoman Kapasitas Jalan Indonesia 2014 (PKJI 2014),
diharapkan dapat memandu dan menjadi acuan teknis bagi para
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penyelenggara jalan, penyelenggara lalu lintas dan angkutan jalan,
pengajar, praktisi baik di tingkat pusat maupun di daerah dalam
melakukan perencanaan dan evaluasi kapasitas Jalan perkotaan.
Pedoman ini disusun dalam upaya memutakhirkan Manual
Kapasitas Jalan Indonesia 1997 (MKJI 1997) yang telah digunakan
lebih dari 12 tahun sejak diterbitkan (PKJI 2014).

2.5 Prosedur Perhitungan APILL
Pedoman ini menetapkan ketentuan perhitungan kapasitas
Simpang APILL untuk perencanaan dan evaluasi Kinerja lalu
lintas Simpang APILL, meliputi penetapan waktu isyarat,
kapasitas (C), dan kinerja lalu lintas yang diukur oleh derajat
kejenuhan (DJ), tundaan (T), panjang antrian (PA), dan rasio
kendaraan berhenti (RKB), untuk Simpang APILL 3 lengan dan
Simpang APILL 4 lengan yang berada di wilayah perkotaan dan
semi perkotaan.
Ketentuan teknis untuk simpang APILL adalah sebagai
berikut :
a) Tipikal Simpang APILL dan sistem pengaturan
Analisis kapasitas untuk setiap pendekat dilakukan
secara terpisah. Satu lengan simpang dapat terdiri dari satu
pendekat atau lebih (menjadi dua atau lebih sub-pendekat,
termasuk pengaturan fasenya, lihat Gambar 2.1). Hal ini terjadi
jika gerakan belok kanan dan/atau belok kiri mendapat isyarat
hijau pada fase yang berlainan dengan lalu lintas yang lurus,
atau jika dipisahkan secara fisik oleh pulau-pulau jalan. Untuk
masing-masing pendekat atau sub-pendekat, lebar efektif (LE)
ditetapkan dengan mempertimbangkan lebar pendekat pada
bagian masuk simpang dan pada bagian keluar simpang.
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Sub-Pendekat
' . Pendekat

Gambar 2. 1 Gambar Pendekat dan Sub Pendekat
Sumber : PKJI 2014

Gunakan Formulir SIS-I, lengkapi data simpang
dengan tanggal, bulan, tahun, nama kota, nama simpang
(nama ruas jalan mayor - nama ruas jalan minor), ukuran
kota, periode data lalu lintas, serta nama personil yang
menangani kasus ini. Buat sketsa fase APILL, meliputi
pergerakan lalu lintas dari pendekat pada tiap-tiap fase,
cantumkan H, Ah, ¢, dan HH Untuk pendekat yang melayani
BKiJT, beri keterangan pada pendekat tersebut dengan
menuliskan BKIJT serta arah arusnya. Buat sketsa geometrik
simpang, posisi pendekat, pulau jalan (jika ada), garis henti,
marka (pembagi lajur, zebra cross, penunjuk arah), lebar
pendekat (m), pemberhentian kendaraan umum, akses
sepanjang pendekat (jika ada), panjang lajur yang terbatas
(misal pada lajur khusus belok kanan atau belok kiri), dan arah
Utara. Jika desain simpang dan fase belum ada, buat sketsa
desain dan fase awal.

Dalam sketsa geometrik simpang, tuliskan ukuran
lebar lajur pada bagian pendekat pada ruas yang diperkeras



14

mulai dari lajur di hulu (L), pada lajur BKiJT (LBKiJT), pada
garis henti (LM), dan pada tempat keluar tersempit setelah
melewati area konflik (LK), lebar median (jika ada) dan
jenisnya (apakah ditinggikan atau direndahkan).

Tuliskan data-data kondisi lingkungan, hambatan
samping, kelandaian pendekat, dan jarak ke kendaraan parkir
pada tiap-tiap lengan pendekat, pada tabel isian di bawah
sketsa geometrik simpang. Tuliskan kode untuk setiap
pendekat, kode tersebut berdasarkan arah kompas (misal U
untuk pendekat arah utara, B untuk Barat, dst.). satu lengan
simpang dapat memiliki lebih dari satu pendekat yang dibatasi
oleh pemisah lajur, masing-masing dapat memiliki fase yang
berbeda, pengkodeannya dilakukan dengan indeks (misal
Utara 1 (U1), Utara 2 (U2), dst.). Hal-hal lain (jika ada yang
mempengaruhi terhadap kapasitas agar dicatat.

Pada kriteria lingkungan, tentukan guna lahan
masing-masing pendekat (KOM=komersial;
KIM=permukiman; AT=Akses terbatas). Penentuan
hambatan samping ditentukan dari terganggu atau tidaknya
pergerakan arus berangkat pada tempat masuk dan keluar
simpang, apakah terganggu atau berkurang akibat adanya
aktivitas samping jalan di sepanjang pendekat (misal aktivitas
menaik-turunkan penumpang ataupun kegiatan mengetem
angkutan umum, pejalan kaki, pedagang kaki lima di
sepanjang atau melintas pendekat, dan kendaraan yang keluar-
masuk samping pendekat). Hambatan samping dapat
dikatakan rendah jika arus keberangkatan pendekat tidak
terganggu oleh aktivitas-aktivitas tersebut.

Cantumkan persentase kemiringan masing-masing
lengan pendekat (%), tandai dengan “+” untuk pendekat
yang menanjak ke arah simpang, dan tanda “-” jika menurun.
Cantumkan pula jarak ke kendaraan pertama yang parkir
dari garis henti pada masing-masing pendekat (jika ada) di
sebelah hulu pendekat.
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b) Data masukan Lalu Lintas

Arus lalu lintas, Q, dinyatakan dalam skr per jam untuk
satu atau lebih periode, misalnya pada periode jam puncak
pagi, siang, atau sore. Q dikonversi dari satuan kendaraan
per jam menjadi skr per jam dengan menggunakan nilai
ekivalen kendaraan ringan (ekr) untuk masing-masing
pendekat terlindung dan terlawan. Perlu diperhatikan, dalam
satu pendekat kadang terdapat dua tipe pendekat yang
berbeda pada masing-masing fasenya. Jika hal ini ditemui
pada saat analisis, maka nilai ekr yang digunakan juga
menjadi dua, sesuai tipe pendekat masing-masing fase
tersebut. Nilai ekr untuk tiap jenis kendaraan pada tipe
pendekat terlindung dan terlawan ditunjukkan dalam Tabel
2.2. berikut

Tabel 2. 2 Ekivalen Kendaraan Ringan (ekr)

ekr untuk tipe pendekat

Jenis Kendaraan .
Terlindung Terlawan
Kendaraan Ringan
(KR) 1,0 1,0
Kendaraan Berat
(KB) 1,3 1,3
Sepeda Motor (SM) 0,15 0,4

Sumber : PKJI 2014

Formulir kerja untuk langkah A-2 adalah Formulir

SIS-11. Data arus lalu lintas meliputi:

1) Arus lalu lintas per jenis kendaraan bermotor dan tak
bermotor  (qxr. 9xB. 9sm:» qxre) dengan distribusi
gerakan LRS, BKa, dan BKi. Tuliskan data arus ini pada
masing-masing pendekat (U,S,T,B) ataupun sub
pendekat (U1,U2,dst.).

2) Konversikan arus kedalam satuan skr/jam. Gunakan nilai
ekr pada Tabel 2.2.
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3) Rasio arus kendaraan belok Kiri (Rgg;) dan rasio arus
belok kanan (Rgg,) untuk masing-masing pendekat.

QBKi e (2.1)

Rowr =
BK1 QTotal)

QBKa
R =
BKA QTotal) ..................................

4) Rasio kendaraan tak bermotor (Rgrg) untuk masing-
masing pendekat.

QKTB (23)

R = —
KT8 ™ (Qkrs + Qxar)

2.6 Penggunaan Isyarat

26.1

2.6.2

Fase Sinyal

Sebagai acuan dalam penentuan pengaturan fase yang
digunakan. Dalam analisis untuk kepentingan perencanaan,
untuk menentukan pengaturan fase awal dimana dapat
memberikan kapasitas yang paling besar (dua fase), dengan
penyesuaian-penyesuaian pada langkah berikutnya sesuai
dengan kriteria perencanaan yang telah ditetapkan. Untuk
kepentingan evaluasi Simpang bersinyal eksisting, sangat
memungkinkan terjadi variasi pengaturan fase eksisting
yang kompleks untuk kepentingan manajemen lalu lintas
simpang.

Waktu Antar Hijau dan Waktu Hilang

Pada langkah ini waktu Msemua harus dihitung, AH
per fase, dan HH. Formulir kerja untuk langkah ini adalah
Formulir SIS-I1I. Untuk analisis operasional dan desain



peningkatan, hitung AH
persamaan (2.4) dan (2.5)

Msemua =
Lgpr+ Pxkpr _ LkpT
Vv %4
Max KBR . KDT
ZPK
Vpk
Keterangan :

LKBRiLKDTiLPK

FkBR

VkBR!VkDTlv%K
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dan HH dengan menggunakan

: adalah jarak dari garis henti ke
titik  konflik  masing-masing
untuk kendaraan yang berangkat,
kendaraan yang datang, dan
pejalan kaki (m)

: adalah panjang kendaraan yang
berangkat (m)

: adalah kecepatan untuk masing-
masing kendaraan berangkat,
kendaraan datang, dan pejalan
kaki (m/det)

Apabila periode Msemua untuk masing-masing akhir
fase telah ditetapkan waktu hijau hilang total (HH) untuk
simpang untuk setiap siklus dapat dihitung sebagai jumlah
dari waktu-waktu antar hijau menggunakan persamaan (2.5).

Hy = Zi(Msemua +
K)i

Panjang waktu kuning pada APILL perkotaan di
Indonesia biasanya ditetapkan 3,0 detik. Untuk keperluan

praktis, nilai normal AH

dapat menggunakan nilai seperti

ditunjukan pada Tabel 2.3.
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Tabel 2. 3 Nilai Normal Waktu Antar Hijau

Ukuran L:?;); ':l!:,::n Nilai normal
Simpang (m) Ap(detik/fase)
Kecil 6-9 4
Sedang 10-14 5
Besar >15 >6

Sumber ; PKJI 2014

2.7 Penentuan Waktu APILL
Tipe Pendekat

2.7.1

1)

2)

3)

4)

5)
6)

7)

Identifikasi setiap pendekat berdasarkan ketentuan
dalam sub bab 2.7.1

tentukan nomor sebagai identitas fase untuk masing-
masing fase, sesuai urutan fase yang akan digunakan
dalam analisis.

Buatlah sketsa yang menunjukkan arah arus masing-
masing.

Tuliskan dalam sketsa, besarnya gLRS, qBKa, dan
gBKi dalam satuan skr/jam untuk masing-masing
pendekat (distribusi arus lalu lintas tiap lengan
pendekat).

Buat sketsa pergerakan arus masing-masing fase.
Tuliskan kode pendekat berdasarkan mata angin yang
konsisten dengan yang dicantumkan pada Formulir
SIS-1. Untuk pendekat yang memiliki pergerakan arus
lalu lintas lebih dari satu, tuliskan kode sub-
pendekatnya.

Beri keterangan pada kolom sebelahnya, tiap-tiap
kode pendekat dan sub-pendekat hijau dalam fase ke



8)

9)
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berapa sesuai dengan ketentuan yang telah dibuat
sebelumnya.

Tentukan tipe arus pada setiap pendekat, terlindung
(P) atau terlawan (O). Gunakan Gambar 2.3 sebagai
referensi.

Masukkan nilai rasio kendaraan berbelok (RBKi /
RBKiIJT dan RBKa) untuk setiap pendekat
berdasarkan perhitungan dalam Formulir SIS-II.

10) Untuk pendekat yang bertipe O, masukkan besar gBKa

2.7.2

dari pendekat yang ditinjau dan qBKa dari pendekat
arah yang berlawanan (skr/jam).

Tipe

pendekat Keterangan

Contoh pola pengaturan pada pendekat

N satu arah
Terlindung Arus berangkat I |
(Tipe P)  tidak konflik
dengan arus

dari arah yang
berlawanan

satu arah

i

Simpang3

rah yang berlawanan dalam fas

y n Saina Sési Letok ki ua kubmu
Arus berangkat I I | I I I |
konflik dengan 45 &,‘
¢
L
i

i ;‘ilf,f

Terlawan
(Tipe O)

yang
berlawanan

Gambar 2. 2 Penentuan tipe pendekat
Sumber : PKJI 2014

Lebar Pendekat Efektif, Lg

Penentuan lebar pendekat efektif (LE)

berdasarkan lebar ruas pendekat (L), lebar masuk (LM),

dan lebar keluar (LK).

Jika BKkiJT diizinkan tanpa

mengganggu arus lurus dan arus belok kanan saat isyarat
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merah, maka LE dipilih dari nilai terkecil diantara LK dan
(LM-LBKWJT).
Menentukan LM.

Pada pendekat terlindung, jika LK < LMx(1-RBKa-
RBKIiJT), tetapkan LE = LK, dan analisis penentuan waktu
isyarat untuk pendekat ini hanya didasarkan pada arus
lurus saja. Jika pendekat dilengkapi pulau lalu lintas, maka
LM ditetapkan seperti ditunjukkan dalam Gambar 2.4.
sebelah kiri. Jika pendekat tidak dilengkapi pulau lalu
lintas, maka LM ditentukan seperti ditunjukkan dalam
Gambar 6. sebelah kanan. Maka LM = L-LBKiJT

Pendekat dengan pulau lalu lintas Pendekat tanpa pulau lalu intas

Gambar 2. 3 Lebar Pendekat dengan dan tanpa
pulau lalu lintas
Sumber : PKJI 2014

1) Jika LBKiJT > 2m, maka arus kendaraan BKiJT dapat
mendahului antrian kendaraan lurus dan belok kanan
selama isyarat merah. LE ditetapkan sebagai berikut:

Langkah 1: Keluarkan arus BKiJT (qBKiJT)
dari perhitungan dan selanjutnya
arus yang dihitung adalah gq =
gLRS+gBKa
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Tentukan lebar efektif sebagai berikut:

Le= (2.6)

Min {L _La/B/KUT

Langkah 2: Periksa LK (hanya untuk
pendekat tipe P), jika LK <
LMx(1-RBKa), maka LE = LK,
dan analisis penentuan waktu
isyarat untuk pendekat ini
didasarkan hanya bagian lalu

lintas yang lurus saja yaitu Qlrs
2) Jika LBKIJT < 2m, maka kendaraan BKkiJT dianggap
tidak dapat mendahului antrian kendaraan lainnya
selama isyarat merah. LE ditetapkan sebagai berikut:

Langkah 1: Sertakan BKIiJT pada perhitungan
selanjutnya

L
Lz = Min Ly + Lpgijr eeen(2.7)
Lx (1+ Rpgjir) — Lpkyr

Langkah 2:  Periksa LK (hanya untuk pendekat
tipe P), jika LK < LMx(1-RBKa-
RBKIiJT), maka LE = LK, dan analisis
penentuan  waktu isyarat untuk
pendekat ini dilakukan hanya untuk
arus lalu lintas lurus saja.

Nilai Lg yang telah ditetapkan dimasukan ke
dalam Formulir SIS-1V sesuai dengan arah pendekat
dan fase pergerakannya.
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2.7.3

Arus Jenuh Dasar

Arus jenuh (S, skr/fjam) adalah hasil perkalian
antara arus jenuh dasar (SO) dengan faktor-faktor
penyesuaian untuk penyimpangan kondisi eksisting
terhadap kondisi ideal. SO adalah S pada keadaan lalu
lintas dan geometrik yang ideal, sehingga faktor-faktor
penyesuaian untuk SO adalah satu. S dirumuskan oleh
persamaan (2.8).

S= (2.8)

So X Fys x Fyg x Fg x Fpx Fp x Fgii X Fpia

keterangan:
Fyx : adalah faktor penyesuaian S, terkait ukuran
kota

Fys . adalah faktor penyesuaian S, akibat
Hambatan Samping lingkungan jalan

F; . adalah faktor penyesuaian S,
akibat kelandaian memanjang pendekat

Fp : adalah faktor penyesuaian S, akibat

adanya jarak garis henti pada mulut
pendekat terhadap kendaraan yang parkir

pertama.

Fgka : adalah faktor penyesuaian S, akibat
arus lalu lintas yang membelok ke
kanan

Fpi : adalah faktor penyesuaian S, akibat arus

lalu lintas yang membelok ke kiri

1) Untuk pendekat terlindung, S, ditentukan oleh
persamaan (2.9), sebagai fungsi dari lebar efektif
pendekat. Selain itu, penetapan nilai S, untuk tipe
pendekat terlindung, dapat ditentukan dengan
menggunakan diagram yang ditunjukkan dalam
Gambar 2.5.



23

.............................. 2.
S, =600xLg (2:9)
keterangan:
S, : adalah arus jenuh dasar (skr/jam)
Lg : adalah lebar efektif pendekat (m)
10.000
9.000 P
8000 { ! ! I ///
S 7.000 t /
£ o000 . o
£ 1
ﬁ 5.000 g
"i 4000 I /’/
? a00 /,/
2000 //
1.000 o
023456789101112131415

Lg, m

Gambar 2. 4 Arus jenuh dasar untuk pendekat
terlindung (tipe P)
Sumber : PKJI 2014

2) Untuk pendekat tipe O (arus berangkat terlawan)

1. Tidak di lengkapi lajur belok kanan terpisah,
maka di tentukan menggunakan Gambar 2.6.
sebagai fungsi dari Lz, Qpkg » dan Qpra.o
a. Jika Qggq > 250 skr/jam:

Qpka< 250:

1. Tentukan Sgka0 Pada Qgrqao =250
2. Tentukan S sesungguhnya sebagai S =
SBKa.o — {(QBKa.o - 250)x 8} skr/jam
Qpka > 250:

1. Tentukan pada dan =250
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2. Tentukan S sesungguhnya sebagai

S =Spkao —{(@ekao + Cka —
500)x 2} skr/jam

b. Jika Qgrro <250 dan Qry > 250 skr/jam:
Tentukan S seperti
pada Qgry = 250
2. Lajur belok kanan terpisah
a. Jika Qgga.o > 250 skr/jam
Qpka - Tentukan S dari Gambar 2.7 dengan
ekstrapolasi.
Qpkq - Tentukan Sgrqeo Pada Qprq.o dan
Qpka= 290
b. Jika Qpgao < 250 dan Qpgqe >
250 skr/jam: Tentukan S dari Gambar 2.7.
dengan ekstrapolasi.



25

| o Gexa 0= 0 skrfjam {Lle=3m ) ! = 0 skrfjam | [Le=4
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e 0 O ¢ o i o o
S0 100 150 200 2% 0 so 100 150 200 2%
QeKar skrjam Qe skrfjam

Gambar 2. 5 Arus Jenuh untuk pendekat tak terlindung (tipe o)
tanpa lajur belok kanan terpisah
Sumber : PKJI 2014
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2 T T
suo] LE=6M ‘g AN AR RS R R
T PN ENURE NN 5757 57 2
2 ol Flexa 0% 0 strjom V/Z
ST =
S -
S
& TR
17004~ -
o T Qgka Skrfjam
! o 5o 100 50
0ol Le=8m } ;
% 1 5
35004
i oot 'Eluo'o shrfjam | =
£ 32004 = =
T 29001 (N = B —
» 2W00p T
2700|150} o
R o = i = S
260047 = ~~{' P
23004 o 1 Qs
e 50 100 150 200 2%
= Le=10m [0 "‘"?""_" o e 3o
- T i
it 520

So, skr/jam hijau

So, skr/jam hijau

’ - Qnu.'-‘:krlhmm . N - Qu':tlrﬂa": ) -
Gambar 2. 6 Arus jenuh untuk pendekat tak terlindung (tipe O)
yang dilengkapi lajur belok kanan terpisah

Sumber : PKJI 2014

2.7.4  Faktor Penyesuaian

Faktor penyesuaian untuk So meliputi enam
faktor yaitu: 1) faktor penyesuaian untuk ukuran kota
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(Fuk), 2) faktor penyesuaian akibat hambatan samping
(F us), 3) faktor penyesuaian akibat kelandaian jalur
pendekat (Fg), 4) faktor penyesuaian akibat gangguan
kendaraan parkir pada jalur pendekat (Fp), 5) faktor
penyesuaian akibat lalu lintas belok kanan khusus
untuk pendekat tipe P (Feka), dan 6) faktor
penyesuaian akibat arus lalu lintas belok kiri (Fgxi).

1) Faktor penyesuaian untuk ukuran kota
Pengkategorian ukuran kota ditetapkan
menjadi lima berdasarkan kriteria populasi
penduduk, besaran nilai Fux ditetapkan pada

Tabel 2.4.
Tabel 2. 4 Faktor penyesuaian ukuran kota (Fuk)
Jumlah penduduk kota  Faktor penyesuaian
(Juta jiwa) ukuran kota (Fuk)
>3,0 1,05
1,0-3,0 1,00
0,5-1,0 0,94
0,1-05 0,83
<0,1 0,82

Sumber : PKJI 2014

2) Faktor penyesuaian akibat hambatan
samping

Fus dapat ditentukan dari Tabel 2.5., sebagai
fungsi dari jenis lingkungan jalan, hambatan samping,
dan rasio kendaraan tak bermotor. Jika hambatan
samping tidak diketahui, maka anggap hambatan
samping tinggi agar tidak menilai kapasitas terlalu
besar.
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Tabel 2. 5 Faktor penyesuaian untuk Tipe
Lingkungan Simpang, Hambatan Samping dan

Kendaraan tak bermotor (Fus)

- Hambata . Rasio kendaraan tak bermotor
Lingkunga B Tipe
n Jalan . fase 0,0 0,0 0,1 >
samping 0 5 0,1 5 0,2 0,25
Komersial Tinggi \TVZ:a O’g 0‘2 0’2 O’; O‘Z 0,7
Terlin { 09 09 08 08 0,8
(KOM) dung 3 1 8 7 5 0.81
Terla 09 08 0,8 0,7
Sedang wan 4 9 5 0,8 5 0,71
Terlin | 09 09 08 08 0,8 082
dung 4 2 9 8 6 !
Terla 0,9 08 08 07
Rendah wan 5 0,9 6 1 6 0,72
Terlin | 09 0,9 08 0,8
dung 5 3 0.9 9 7 0,83
Permukima . Terla 09 09 08 08 07
n Tinggi wan 6 1 6 1 8 0.72
Terlin [ 09 09 09 09 08
(KIM) dimg | 6 4 2 9 g 08
Terla 09 09 08 08 07
Sedang wan 7 2 7 5 9 0,73
Terlin | 0,9 09 09 0,8
dung 7 5 3 0.9 7 0.85
Terla 09 09 08 0,8
Rendah wan 8 3 8 3 08 0,74
Terlin [ 09 09 09 09 08 086
dung 8 6 4 1 8 '
Akses Tinggil Jvzrr:a 1 o,g 0,9 o,g 08 075
terbatas Sedang/ Terlin 1 09 09 09 09 088
dung 8 5 3 ’ '
Rendah

Sumber : PKJI 2014
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3) Faktor penyesuaian akibat kelandaian jalur
pendekat
F¢ dapat ditentukan dari Gambar 2.8. sebagai
fungsi dari kelandaian (G).

1,05 5
1,04
1,05

1,02 4
1,01 o
1,00 4
0,99 o
0,98 4
0,97 4

0.96 -

Faktor kelandaian, Fg

095 4
0.94

0,93 4

092 4

%21 1" Turunan Tanjakan

0,90

109 8 7 6 5 4 3 2101 2 3 45 6 7 8 9 10
Kelandaian (G), %

Gambar 2. 7 Faktor penyesuaian untuk kelandaian (FG)
Sumber : PKJI 2014
4) Faktor penyesuaian akibat gangguan
kendaraan parkir pada jalur pendekat
Fr ditentukan dari Gambar 2.9., sebagai
fungsi jarak dari garis henti sampai ke kendaraan
yang diparkir pertama pada lajur pendekat. Faktor
ini berlaku juga untuk kasus-kasus dengan
panjang lajur belok Kiri terbatas. Faktor ini tidak
perlu diaplikasikan jika lebar efektif ditentukan
oleh lebar keluar.

Fe dapat dihitung dari persamaan (2.10), yang
mencakup pengaruh panjang waktu hijau:
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Lp L-2)x(L-g)
E —

Fp = e (2.10)
Keterangan :
Lp . Jarak antara garis henti ke kendaraan

yang diparkir pertama (m) (atau panjang
dari lajur pendek).

L : Lebar pendekat (m)

H : Waktu hijau pada pendekat (nilai

094

084

Fp

07

064+

30 % % | i H :
SR ENERE N ESEE! -

il

Zsaduin

normal 26 det)

BREEDE BP «B

=35 P ™ i ; N

{7 i BES
B H)

o

10 20 30 40 50 60 70 80
Jarak dari garis henti ke kendaraan parkir pertama, L, m

Gambar 2. 8 Faktor penyesuaian untuk pengaruh parkir (Fp)

5)

Sumber : PKJI 2014

Faktor penyesuaian akibat lalu lintas belok

kanan khusus untuk pendekat tipe P

Faktor penyesuaian belok kanan (Fgka) dapat

ditentukan menggunakan persamaan 2.11), sebagai
fungsi dari rasio kendaraan belok kanan Rgka.
Perhitungan ini hanya berlaku untuk pendekat tipe P,
tanpa median, tipe jalan dua arah; dan lebar efektif
ditentukan oleh lebar masuk.
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FBKa = 1,0 + ..................... (211)
Rgkq X 0,26

Atau dapat diperoleh dari gambar 2.9

e

RBD(-
Gambar 2. 9 Faktor penyesuaian untuk belok kanan
(FBKa), pada pendekat tipe P dengan jalan dua arah, dan
lebar efektif ditentukan oleh lebar masuk
Sumber : PKJI 2014

6) Faktor penyesuaian akibat arus lalu lintas
belok Kiri

Faktor penyesuaian belok kiri (Fgki) ditentukan
sebagai fungsi dari rasio belok kiri Rgwi. Perhitungan
ini berlaku untuk pendekat tipe P tanpa Bk, lebar
efektif ditentukan oleh lebar masuk dan dapat
dihitung menggunakan persamaan (2.12).

FBKi — 1’0 — RBI(i x 0,16 ............. (212)

Atau dapat diperoleh dari gambar 2.10
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1.00

0.98

0.96

0.84

0.92

0.90

FBK]

0.88 3~

0.86

084

0.82

4 > i
t oo

0.80 r +
0.0 0.1 0.2 03 0.4 0.5 0.6 0.7 08 09 1.0

RBKI

Gambar 2. 10 Faktor penyesuaian untuk
pengaruh belok kiri (FBKi) untuk pendekat tipe
P, tanpa BKiJT, dan Le ditentukan oleh LM
Sumber : PKJI 2014
7)  Arus jenuh yang telah disesuaikan

Setelah mendapatkan nilai S, dan
menetapkan besaran faktor-faktor penyesuaian,
tentukan S dengan menggunakan persamaan (2.8).

2.75 Rasio Arus Per Arus Jenuh (Ross)

Dalam menganalisis Rqss perlu diperhatikan bahwa:

a) Jika arus Bkist harus dipisahkan dari analisis, maka
hanya arus lurus dan belok kanan saja yang
dihitung sebagai nilai Q.

b)  Jika Le = Lk, maka hanya arus lurus saja yang

masuk dalam nilai Q.

c) Jika pendekat mempunyai dua fase, yaitu fase
kesatu untuk arus terlawan (O) dan fase kedua
untuk arus terlindung (P),

RQ/S dihitung menggunakan persamaan (2.13)
berikut ini:
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Q
RQ/S = E ............................................. (213)

Rasio arus tertinggi harus ditandai dengan
tanda kritis (R s Kritis) dari masing-masing fase,
kemudian hitung rasio arus simpang (R4 ) sebagai
jumlah dari nilai-nilai R, s kritis.

Ris = (2.14)
2 1(Rokritis)
N
Rasio fase (Rr) masing-masing fase
sebagai fase antara R, /s kritis dan R,s Dapat
dihitung dengan Persamaan dibawah ini.

RES oo (2.15)

RQ/S Kritis
Ras

2.7.6 Woaktu Siklus dan Waktu Hijau

Waktu siklus sebelum penyesuaian harus dihitung
(Cps) menggunakan persamaan 2.16 atau gambar 2.12

Com e (2.16)
(1,5x Hyg+5)

1-YR
) Licritis

Keterangan :
C : Waktu siklus, detik
Hy : Jumlah waktu hijau hilang per siklus
(Detik)
Ro/s : Rasio arus, yaitu arus dibagi arus jenuh,

Q/s
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%Kn.n.s : Nilai Ry,s yang tertinggi dari semua
pendekat yang berangkat pada fase yang
sama

2 Roy i Rasio arus simpang (sama dengan
S

300
280
260
240
2 220
3 200
o 180
@ 160
= 140
w
%
[
3
60
40
20

jumlah semua R%Kritis dari semua fase)

pada siklus tersebut.

o1 02 03 04 05 06 07 08 09 10
RAS

Gambar 2. 11 Penetapan waktu siklus sebelum
penyesuaian Cj;
Sumber : PKJI 2014

Catatan: ¢ yang terlalu besar akan menyebabkan

meningkatnya tundaan rata-rata. ¢ yang besar
terjadi jika nilai ZRQKH.H.S mendekati satu, atau
S

jika lebih dari satu, maka simpang tersebut
melampaui jenuh dan rumus di atas akan
menghasilkan nilai c tidak realistik karena sangat
besar atau negatif.
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Nilai H ditetapkan menggunakan persamaan 2.17 di
bawah ini :
H; = (c—

Ro, ..
§krltls

H)x ————
' z:i(R%kritis)l
Keterangan :
H; : Waktu hijau pada fase | (Detik)
i - Indeks untuk fase ke — i

Catatan: Kinerja suatu Simpang APILL pada umumnya
lebih peka terhadap kesalahan-kesalahan dalam
pembagian waktu hijau dari pada terhadap terlalu
panjangnya waktu siklus. Penyimpangan kecil
dari rasio hijau (Hi/c) yang ditentukan dari rumus
2.13 di atas dapat berakibat bertambah tingginya
tundaan rata-rata pada simpang tersebut.

Jika alternatif rencana fase isyarat di evaluasi,
maka yang menghasilkan nilai terendah dari (Rys + Hy /¢
) adalah yang paling efisien. Tabel 2.6 memberikan waktu
siklus yang disarankan untuk keadaan yang berbeda.

Tabel 2. 6 Waktu Siklus Layak
Waktu siklus yang
Tipe layak
pengaturan

(detik)

Pengaturan dua-

fase 40 -80
Pengaturan tiga-

fase 50 - 100
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Pengaturan empat-
fase 80 - 130

Sumber : PKJI 2014

Nilai-nilai yang rendah dalam tabel 2.6 dipakai
untuk simpang dengan lebar jalur pendekat <10m dan nilai
yang tinggi dipakai untuk pendekat yang lebih lebar.
Waktu siklus yang lebih rendah dari nilai diatas, cenderung
menyebabkan kesulitan bagi para pejalan kaki untuk
menyebrang jalan. Waktu siklus yang melebihi 130 detik
harus dihindari, kecuali pada kasus yang sangat khusus
(simpang sangat besar), karena hal ini sering menyebabkan
menurunnya kapasitas keseluruhan simpang.

Langkah berikutnya yaitu menghitung H tiap-tiap
fase dengan menggunakan persamaan 2.17. Nilai ¢ dan H
dimasukan kedalam Formulir SIS-1V sebagai parameter-
parameter dasar penentuan nilai kapasitas (C) bersama
dengan nilai S.

2.8 Kapasitas

Penentuan kapasitas masing-masing pendekat dan
pembahasan mengenai perubahan perubahan yang harus dilakukan
jika kapasitas tidak mencukupi. Formulir SIS-1V.

2.8.1 Kapasitas dan Derajat Kejenuhan

Kapasitas masing-masing pendekat (C) dapat dihitung
menggunakan persamaan
2.18 berikut :

................................... 2.18
C=Sx= (2.18)
Keterangan :
C : Kapasitas simpang APILL, skr/jam
S : Arus jenuh, skr/jam
H . Total waktu hijau dalam satu siklus, detik
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- Waktu siklus, detik

Sedangkan derajat kejenuhan (D; ) masing-masing
pendekat dihitung menggunakan persamaan 2.19 berikut :

Q
Di= 7 s (2.19)

2.8.2 Keperluan perubahan geometrik

siklus

Jika waktu siklus yang dihitung pada langkah Waktu
dan waktu hijau lebih besar dari batas atas yang

disarankan, D; umumnya juga lebih tinggi dari 0,85. Ini berarti

bahwa arus lalu lintas pada simpang tersebut mendekati arus
jenuhnya dan akan menyebabkan antrian panjang pada kondisi

lalu

lintas puncak. Kondisi ini memerlukan penambahan

kapasitas simpang melalui salah satu perubahan simpang. Ada
tiga perubahan simpang yang dapat dipertimbangkan berikut

ini:

1)

2)

3)

Penambahan lebar pendekat

Menambah lebar pendekat, pengaruh terbaik dari
tindakan ini akan diperoleh jika pelebaran dilakukan
pada pendekat-pendekat dengan nilai rasio fase yang
kritis (RFkritis).

Perubahan fase isyarat

Jika pendekat dengan arus berangkat terlawan (tipe O)
dan rasio belok kanan (RBKa) tinggi dengan
menunjukan nilai RFkritis yang tinggi (RF>0,8), maka
dapat dibuat satu fase tambahan terpisah untuk lalu
lintas belok kanan. Penerapan fase terpisah untuk lalu
lintas belok kanan ini dapat juga dilakukan dengan
pelebaran jalur pendekat.

Pelarangan gerakan belok kanan
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Pelarangan bagi satu atau lebih gerakan belok kanan
biasanya menaikkan kapasitas, terutama jika hal itu
menyebabkan pengurangan jumlah fase yang
diperlukan. Walaupun demikian perancangan
manajemen lalu lintas yang tepat, perlu untuk
memastikan agar perjalanan arus belok kanan yang
akan dilarang tersebut dapat diselesaikan tanpa jalan
pengalih yang terlalu panjang dan tidak mengganggu
simpang yang berdekatan

2.9 Tingkat Kinerja Lalu Lintas

291

2.9.2

Persiapan

Untuk langkah persiapan penentuan tingkat kinerja

lalu lintas, periksa hal-hal sebagai berikut:

1) Kode pendekat;

2) Q untuk masing-masing pendekat (skr/jam);

3) C untuk masing-masing pendekat (skr/jam);

4) DJ untuk masing-masing pendekat;

5) RH untuk masing-masing pendekat;

6) Q total dari seluruh gerakan BKiJT yang diperoleh dari
jumlah seluruh gerakan BkiJT (skr/jam);

7) Beda antara arus masuk dan keluar pendekat (Qadj)
yang lebar keluarnya menentukan lebar efektif

Panjang Antrian (PA)
Panjang antrian (PA) diperoleh dari perkalian NQ
(skr) dengan luas area rata-rata yang digunakan oleh satu

kendaraan ringan (skr) yaitu 20 m? , dibagi lebar masuk
(m), sebagaimana persamaan (2.20) berikut:

PA= Nyx 20— (2.20)
Lm
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Jumlah rata-rata antrian kendaraan (skr) pada awal
isyarat lampu hijau (N,) dihitung sebagai jumlah
kendaraan terhenti (skr) yang tersisa dari fase hijau
sebelumnya (Nj,) ditambah jumah kendaraan (skr) yang
datang dan terhenti dalam antrian selama fase merah
(Ng2), dihitung menggunakan Persamaan 2.21.

Peluang untuk terjadinya pembebanan sebesar Py,
(%), maka tetapkan Ngpax menggunakan gambar 2.12.
Untuk desain dan perencanaan disarankan P,; = <.5%.
Untuk analisis operasional, nilai Pp;, =5 % s.d 10 % masih
dapat diterima.

Ng = Ngi+ Noz e, (2.21)
o T :
1.4 1
o 5 3.
704 : ; t =
i Frrelt :
oot Fodoint
50 : Vo 2
% ; - ]
H = : )
Zc E gt &
30 = :
)? i
:A i 2
A 3
10 i L
4/ - - 3
03 s ey —— . e -
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NQ

Gambar 2. 12 Jumlah antrian maksimum (Ngu4x ), SKr, sesuai
dengan peluang untuk beban lebih (Py,,) dan N,
Sumber : PKJI 2014

a. Kendaraan terhenti (skr) yang tersisa dari fase hijau
sebelumnya, Ny,
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e Untuk D; >0,5; maka
2
N1 = 025xCx (D, —1)" +

8x(Dj=05)1 .
JB; - 1+ =) 222
e Untuk D; <0,5
TMBKA e (2.23)

b. Kendaraan (skr) yang datang dan terhenti dalam
antrian selama fase merah, Ny,

_ (1-Ru) Q (2.24)
Noz =cx (1-RyxDj) X 3600

Keterangan :

Ng;: Jumlah skr yang tersisa dari fase hijau
sebelumnya

Ny, : Jumlah skr yang datang selama fase merah

D,  : Derajat kejenuhan

Ry : Rasio Hijau

c : Waktu siklus, detik

Q : Arus lalu lintas dari pendekat yang ditinjau
(skr/jam)
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Gambar 2. 13 Jumlah kendaraan yang datang
kemudian antri pada fase merah
Sumber : PKJI 2014
2.9.3 Jumlah Kendaraan Terhenti

Rasio kendaraan terhenti (Rgy) untuk masing-
masing pendekat dihitung menggunakan Persamaan
2.25 atau gambar 2.14. Rasio tersebut sebagai fungsi
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dari N, dibagi dengan waktu siklus c, dan rasio waktu
hijau (Ry).

RKH = iiissssasseeaas (225)
09 x ~2 x3600
QxC

Jumlah kendaraan henti, Ny (skr) dihitung
menggunakan Persamaan 2.26.

Ny = (2.26)
Q x Ry
Rasio rata-rata kendaraan berhenti untuk seluruh
simpang atau angka henti seluruh simpang
(RkuTotar), dihitung menggunakan Persamaan 2.27.
Rinrotal = o, (2.27)
YNy
QTotal
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0.0 0.1 0.2 03 04 0.5 06 07 08 09 1.0

Ry=H/c
Gambar 2. 14 Penentuan rasio kendaraan terhenti. Ry
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Sumber : PKJI 2014

294 Tundaan

Tundaan pada suatu simpang terjadi karena dua
hal, yaitu tundaan lalu lintas (T;), dan Tundaan
geometrik (T;). Tundaan rata-rata untuk suatu
pendekat | dihitung menggunakan Persamaan (2.28)
berikut :

Ti = TLi + TG ............................. (228)

a. Tundaan lalu lintas rata-rata setiap pendekat
(T,) akibat pengaruh timbal balik dengan
gerakan-gerakan pada pendekat lainnya
dihitung menggunakan Persamaan
(2.29).

T = 05x(1-Rp)® , Ng1Xx3600  .ooene. (2.29)

L= (1- Ry x D)) c

b. Tundaan geomtrik rata-rata masing-masing
pendekat (T;) akibat perlambatan dan
percepatan ketika menunggu giliran pada
simpang dan/atau ketik dihentikan oleh lampu
merah. Gunakan persamaan 2.30.

To=(1— Rgy) X Py X6+ (Rgpyx4) — woes (2.30)
Keterangan :
Py : Porsi kendaraan membelok pada suatu
pendekat

Catatan: Nilai normal T,; untuk kendaraan belok
tidak berhenti adalah 6 detik, dan untuk yang
berhenti adalah 4 detik. Nilai normal ini
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didasarkan pada anggapan-anggapan, bahwa: 1)
kecepatan = 40 km/jam; 2) kecepatan belok tidak
terhenti = 10 km/jam; 3) percepatan dan
perlambatan = 1,5 m/det? ; 4) kendaraan berhenti
melambat untuk meminimumkan tundaan,
sehingga menimbulkan hanya tundaan percepatan.

c. Memperhitungkan tundaan geometrik untuk
gerakan lalu lintas yang Byt

d. Memperhitungkan tundaan rata-rata akibat
lalu lintas dan geometrik (det/skr)

e. Memperhitungkan tundaan total dengan
mengalihkan tundaan rata-rata dengan arus
lalu lintas (dalam detik)

f.  Memperhitungkan tundaan rata-rata untuk
seluruh simpang (T,) dengan membagi jumlah
nilai tundaan dengan arus total (Qr,tq;) dalam
skr/jam
seperti
Persamaan ..., (2.31)
(2.31) berikut

T, = LexD

QTotal
Tundaan rata-rata dapat digunakan sebagai
indikator tingkat pelayanan dari masing-
masing pendekat, demikian juga dari suatu
simpang secara keseluruhan.

2.10 Level Of Service (LOS)

Pada umumnya tujuan dari adanya tingkat pelayanan
adalah untuk melayani seluruh kebutuhan lalu lintas ( demand
) dengan sebaik mungkin. Baiknya pelayanan dapat
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dinyatakan dalam tingkat pelayanan Level Of Service ( LOS
). Level of service ( LOS ) merupakan ukuran kualitas
sebagai rangkaian dari beberapa faktor yang mencakup
kecepatan kendaraan dan waktu 45perjalanan, interupsi lalu
lintas, kebebasan untuk maneuver, keamanan, kenyamanan
mengemudi, dan ongkos operasi (operation cost), sehingga
LOS sebagai tolak ukur kualitas suatu kondisi lalu lintas,
maka volume pelayanan harus kurang dari kapasitas jalan itu
sendiri. LOS yang tinggi didapatkan apabila cycle time-nya
pendek,sebab cycle time yang pendek akan menghasilkan
delay yang kecil. Dalam klasifikasi pelayanannya LOS dibagi
menjadi 6 tingkatan yaitu :
1. Tingkat Pelayanan A
a. Arus lalu lintas bebas tanpa hambatan.
b. Volume dan kepadatan lalu lintas rendah
c. Kecepatan kendaraan ditentukan oleh
pengemudi
2. Tingkat Pelayanan B
a. Arus lalu lintas stabil
b. Kecepatan mulai dipengaruhi oleh keadaan lalu
lintas , tetapi tetap dapat dipilih sesuai kehendak
pengemudi.
3. Tingkat Pelayanan C
a. Arus lalu lintas masih stabil.
b. Kecepatan perjalanan dan kebebasan bergerak
sudah dipengaruhi oleh besarnya volume lalu
lintas sehingga pengemudi tidak dapat lagi
memilih kecepatan yang diinginkan.
4. Tingkat Pelayanan D
a. Arus lalu lintas mulai memasuki aru tidak
stabil.
b. Perubahan volume lalu lintas sangat
mempengaruhi besarnya kecepatan perjalanan
5. Tingkat Pelayanan E
a. Arus lalu lintas sudah tidak stabil.
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b. Volume kira-kira sama dengan kapasitas.
c. Sering terjadi kemacetan.

6. Tingkat Pelayanan F
a. Arus lalu lintas tertahan pada kecepatan rendah.
b. Sering terjadi kemacetan total.
c. Arus lalu lintas rendah. Tingkat tundaan dapat
digunakan sebagai indikator tingkat pelayanan,
baik untuk setiap pendekat maupun seluruh
persimpangan. Kaitan antara tingkat pelayanan
dan lamanya tundaan adalah sebagai berikut :

Tabel 2. 7 Tundaan berhenti pada berbagai Tingkat
Pelayanan

Tingkat Tundaan Keterangan
Pelayanan | (Det/Skr)
A <5 Baik Sekali
B 51-15 Baik Sekali
C 15,1-25 Sedang
D 25,1 -40 Kurang
E 40,1 - 60 Buruk
Buruk
F > 60 Sekali

Sumber : US-HCM, 1994

2.11 Simpang Tak Bersinyal

Simpang tak bersinyal adalah jenis simpang yang paling
banyak terdapat di daerah perkotaan. Jenis simpang ini cocok
untuk di terapkan apabila arus lalu lintas di jalan minor dan
pergerakan membelok relatif kecil, namun kondisi simpang
yang akan diteliti tidak menunjukkan karakteristik tersebut.
(PKJI 2014). Perhitungan simpang tak bersinyal pada PKJI
2014 melakukan analisis terhadap kapasitas, derajat kejenuhan,
tundaan, dan peluang antrian.
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2.11.1 Kondisi Geometri

Kondisi geometri digambarkan dalam bentuk sketsa yang
memberikan informasi lebar jalan, batas sisi jalan, lebar bahu,
lebar median serta petunjuk arah untuk setiap lengan simpang,
jalan Mayor diberi notasi B dan D sedangkan jalan Minor
diberi notasi A dan C. Notasi ditunjukkan seperti Gambar 2.15,
berikut :

Gambar 2. 15 Penentuan Jumlah Lajur
Sumber : PKJI 2014

2.11.2 Kondisi Lingkungan

a. Tipe lingkungan jalan

Tipe lingkungan jalan ditetapkan menjadi tiga
yaitu komersil, pemukiman dan akses terbatas.
Pengkategorian tersebut berdasarkan fungsi tata guan
lahan tata guna lahan dan aksebilitas jalan dari aktivitas
yang ada disekitar simpang. Kategori tersebut ditetapkan
berdasarkan penilaian teknis dengan kriteria sebagaimana
diuraikan dalam tabel 2.8 berikut :



Tabel 2. 8 Tipe Lingkungan Jalan

Tipe Lingkungan Jalan Kriteria

Komarsial Lahan yang digunakan untuk kepentingan komersial, misalnya
pertokoan, rumah makan, perkantoran, dengan jalan masuk
langsung bak bagi pejalan kaki maupun kendaraan.

Parmukirman Lahan digunakan uniuk tempat tinggal dengan jalan masuk
langsung baik bagi pejalan kaki maupun kendaraan.

Aksas terbatas Lahan tanpa Jalan masuk langsung atau sangat terbatas, misalnya
karena adanya penghalang fislk; akses harus melalui |alan
samping.

Sumber : PKJI 2014

b. Kriteria hambatan samping

Hambatan samping dikategorikan menjadi tiga
yaitu Tinggi, Sedang, dan Rendah. Masing-masing
menunjukkan pengaruh aktivitas samping jalan di daerah
Simpang terhadap arus lalu lintas yang berangkat dari
pendekat, misalnya pejalan kaki berjalan atau
menyeberangi jalur, angkutan kota dan Bus berhenti untuk
menaikkan dan menurunkan penumpang, kendaraan
masuk dan keluar halaman dan tempat parkir di luar jalur.
Ketiga kategori tersebut ditetapkan sebagaimana diuraikan
dalam tabel 2.9 kemudaian menentukan faktor koreksi
hambatan samping menggunakan tabel 2.10, sebagai
berikut :

Tabel 2. 9 Kriteria Hambatan Samping

Hambatan samping Kriteria

Tinggi arus berangkat pada tempat masuk dan keluar Simpang terganggu
dan berkurang akibat aktivitas samping jalan di sepanjang
pendekal. Contoh, adanya aktivitas nalkfturun penumpang atad
ngetem angkutan umum, pejalan kaki dan atau pedagang kaki lima
di sepanjang atau melintas pendekal, kendaraan keluar-masuk
samping pendekat

Sedang arus berangkal pada tempat masuk dan keluar Simpang sedikit
terganggu dan sedikit berkurang akibat aktivitas samping jalan di
sepanjang pendekal.

Rendah arus berangkat pada tempat masuk dan keluar Simpang tidak
terganggu dan tidak berkurang oleh hambatan samping

Sumber : PKJI 2014
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Tabel 2. 10 Fy¢ sebagai fungsi dari tipe lingkungan jalan,

HS, dan RKTB

Tipe lingkungan HE Fus
jalan Rers:0,00 005 010 0,45 020 2025
Timggi 0,93 088 0B84 079 074 0,70
Komersial Sedang 0,94 089 0B85 080 075 070
Rendah 0,95 090 086 081 076 07
Timggi 0,96 0.91 086 082 077 0,72
Permukiman Sedang 097 0,92 0,87 0,82 077 0,73
Rendah 0,98 093 D088 083 078 074
Aksestorbatas | nOg¥Sedang/ 1,00 095 090 085 080 075

Rendah

Catatan: Nilal koreksi hambatan samping pada Tabel 12 disusun dengan anggapan bahwa
pengarulr KTB terhadap kapasitas dasar adalah sama dengan pengaruh kendaraan
ringan, sehingga ekrae=1.0. Persamaan 31 di bawah ini dapat digunakan wnfuk
menghifung Fus fika diyakini dengan cukup buktl bahwa nital ekree®1,0 (misal uniuk
KTB benipa sepada).

Sumber ; PKJI 2014

c. Klasifikasi ukuran kota

Fy diklasifikasikan dalam berdasarkan jumlah
penduduk yang ada kota tersebut, ukuran kota sebagai
salah satu faktor yang mempengaruhi kapasitas,
sebagaimana diuraikan dalam tabel 2.11 sebagai
berikut .

Tabel 2. 11 Klasifikasi ukuran kota dan Faktor koreksi
Ukuran Kota Fyx

Ukuran kota Populasi penduduk, juta jiwa Fuse

Sangat kecil <0,1 0,82
Kecil 01-05 0,88
Sedang 05-10 0,94
Basar 10-30 1,00
Sangat basar >30 1,05

Sumber : PKJI 2014
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2.12  Kapasitas Simpang (C)

Kapasitas dasar merupakan kapasitas persimpangan jalan
total untuk suatu  kondisi tertentu yang telah ditentukan
sebelumnya (kondisi dasar). Kapasitas dasar (skr/jam) ditentukan
oleh tipe simpang. Untuk dapat menentukan kapasitas harus
melalui beberapa tahap maka terlebih dahulu menentukan
kapasitas dasar (CO), faktor koreksi lebar rata-rata pendekat (FLP),
faktor koreksi tipe median (FM), faktor koreksi ukuran kota
(FUK), faktor koreksi lingkungan jalan, hambatan samping, dan
kendaraan tak bermotor (FHS) , faktor koreksi rasio arus belok
kiri (FBKIi), faktor koreksi rasio belok kanan (FBKa), dan faktor
koreksi rasio arus arus dari jalan minor (FRmi). Kapasitas
simpang dihitung menggunakan persamaan (2.32)

C = Cox Fp x Fy x Fyg X Fys X Fpg;i X FpraX Frm;
Keterangan :
C : Kapasitas Simpang, skr/jam
Co . Kapasitas dasar Simpang, skr/jam
Fip . Faktor koreksi lebara rata — rata pendekat
Fy : Faktor koreksi tipe median
Fyk : Faktor koreksi ukuran kota
Fys . Faktor koreksi hambatan samping
Fgki : Faktor koreksi rasio arus belok kiri
Fgra : Faktor koreksi rasio arus belok kanan
Frmi : Faktor koreksi rasio arus dari jalan minor

2.12.1 Kapasitas Dasar (C,)

Ditetapkan secara empiris dari kondisi Simpang yang ideal
yaitu Simpang dengan lebar lajur pendekat rata — rata 2,75 m, tidak
ada median, ukuran kota 1 — 3 juta jiwa, Hambatan Samping
sedang, Rasio belok kiri 10%, Rasio belok kanan 10%, Rasio arus
dari jalan minor 20%, dan gKTB = 0. Nilai C, Simpang,
ditunjukkan dalam tabel 2.12
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Tabel 2. 12 Kapasitas dasar Simpang-3 dan Simpang-4

Tipe Simpang Cyq, skrfjam
322 2700
324 atau 344 3200
422 2500
424 atau 444 3400

Sumber : PKJI 2014

2.12.2  Penetapan Tipe Simpang

Tipe Simpang ditetapkan berdasarkan jumlah lengan
Simpang dan jumlah lajur pada jalan mayor dan jalan minor dengan
kode tingka angka (Tabel 2.13). Jumlah lengan untuk lalu lintas
masuk atau keluar atau keduanya.

Tabel 2. 13 Kode Tipe Simpang

Kode Jumlah lengan Jumlahlajur Jumlah lajur
Tipe Simpang Simpang Jalan minor jalan mayer
322 3 2 2
324 3 2 4
422 4 2 2
424 4 2 4

Sumber : PKJI 2014

2.12.3 Penetapan Lebar rata — rata pendekat

Nilai C, tergantung dari Tipe Simpang dan penetapannya
harus berdasarkan data  geometrik. Data geometrik yang
diperlukan untuk penetapan Tipe Simpang adalah jumlah lengan
Simpang dan jumlah lajur pada setiap pendekat. Penetapan jumlah
lajur perpendekat diuraikan dalam Tabel 2.14 Pertama, harus
dihitung lebar rata-rata pendekat jalan mayor (LRP BD) dan lebar
rata-rata pendekat jalan minor (LRP AC) vyaitu rata-rata lebar
pendekat dari setiap kaki Simpangnya. Berdasarkan lebar rata-
rata pendekat, tetapkan jumlah lajur pendekat sehingga tipe
Simpang dapat ditetapkan. Cara menetapkannya, lihat Gambar
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2.15 Untuk Simpang-3, pendekat minornya hanya A atau hanya C
dan lebar rata-rata pendekat adalah a/2 atau c/2

Tabel 2. 14 Penentuan Jumlah lajur

Lebar rata-rata pendakat Jumlah lajur
mayar (B-D) dan minor (A-C) {untuk kedua arah)
a

b=
— {_231 < 5.5m 2
Lgs gn = 5.5m (ada median pa- 4

da lengan B)

I @ < 5 5m 2
Leg 4z 5,5m 4

Sumber : PKJI 2014

2.12.4 Faktor Koreksi Lebar Pendekat Rata — rata

F; p dapat dihitung dari persamaan (2.33) sampai dengan

(2.36) atau diperoleh dari diagram pada Gambar 2.16 yang
besarnya tergantung dari lebar rata-rata pendekat Simpang (Lgp),
yaitu rata-rata lebar dari semua pendekat.

Untuk Tipe Simpang 422 :

FLP = 0,70 + 0,0866 LRP ........... (233)

Untuk Tipe Simpang 424 atau 444 :

Fip = 0,624 0,0740 Lgp ~ wovvvrnne. (2.34)

Untuk Tipe Simpang 322 :

F,p = 0,73 40,0760 Lgp

Untuk Tipe Simpang 324 atau 344 :
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FLP = 0,62 + 0,0646 LRP ........... (236)
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Gambar 2. 16 Faktor koreksi lebar pendekat F; p
Sumber : PKJI 2014

2.125 Faktor Koreksi Median pada Jalan Mayor

Median disebut lebar jika kendaraan ringan dapat
berlindung dalam daerah median tanpa mengganggu arus lalu
lintas, sehingga lebar median >3m. Klasifikasi median berikut
faktor koreksi median pada jalan mayor diperoleh dalam Tabel
2.15. Koreksi median hanya digunakan untuk jalan mayor dengan
4 lajur.

Tabel 2. 15 Faktor koreksi median, Fy,

Kondisi Simpang Tipe median Faktor koreksi, Fu
Tidak ada median di jalan mayor Tidak ada 1,00
Ada median di jalan mayor dengan lebar <3m Median sempit 1,05
Ada median di jalan mayor dengan lebar 23m Median lebar 1,20

Sumber : PKJI 2014
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2.12.6  Faktor Koreksi Ukuran Kota

Fyx dibedakan berdasarkan ukuran populasi penduduk.
Nilai Fy, dapat dilihat pada Tabel 2.11

2.12.7 Faktor Koreksi Lingkungan Jalan, Kiriteria
hambatan samping (F ys) dan rasio kendaraan tak bermotor

Faktor koreksi lingkungan jalan dapat dilihat pada Tabel
2.8, Faktor hambatan samping Fys dapat dilihat pada Tabel
2.9, Rasio kendaraan tak bermotor dapat dilihat pada Tabel
2.10

2.12.8 Faktor Koreksi Rasio Arus Belok Kiri

Fgg; dapat dihitung menggunakan persamaan (2.37) atau
dari diagram pada Gambar 2.17. Agar diperhatikan ketentuan
umum tentang keberlakuan Rpgg; untuk analisis kapasitas
(lihat Tabel 2.16)

Fpii = 0,84 + 1,61 Ry wwoeeeee (2.37)

Keterangan :
Rgki : Rasio belok kiri
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Gambar 2. 17 Faktor koreksi rasio arus belok KiriFgg;
Sumber : PKJI 2014

Tabel 2. 16 Batas variasi data empiris untuk kapasitas

Simpang
o Simpang-3 Simpang-4

Rata-rata Minimum Maksimum | Rata-rata Minimum Maksimum
Le 4,90 3,50 7,00 540 3,50 9,10
Raw 0,26 0,06 0,50 017 0,10 0,29
Rexa 0,29 0.09 0,51 0,13 0,00 0,26
Ry 0,29 0,15 041 0,38 027 0,50
%KR 56 34 78 56 29 75
%eKS 5 1 10 3 1 7T
%SM 32 15 54 33 19 67
Rirs 0,07 0,01 0,25 0,08 0,01 0,22

Sumber : PKJI 2014

2.12.9 Faktor Koreksi Rasio Arus Belok Kanan

Fpk, dapat diperoleh dengan menghitung menggunakan
persamaan (2.38) dan (2.39) atau diperoleh dari diagram
dalam Gambar 2.18. Agar diperhatikan ketentuan umum
tentang keberlakuan Rz, untuk analisis kapasitas (lihat Tabel
2.16).

Untuk Simpang-4 :
Feka =10 e (2.38)
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Untuk Simpang-3 :

Fggka = 109 - ... (2.39)
0,922Rgxa
Keterangan :
Rgka  : Rasio belok kanan
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Gambar 2. 18 Faktor koreksi rasio arus belok kanan Fgg,
Sumber : PKJI 2014

2.12.10 Faktor Koreksi Rasio Arus dari Jalan Minor

F,,; dapat ditentukan menggunakan persamaan-
persamaan yang ditabelkan dalam Tabel 2.17 atau diperoleh
secara grafis menggunakan diagram dalam Gambar 2.18. F,;,;
tergantung dari R,,; dan tipe Simpang. Agar diperhatikan
ketentuan umum tentang keberlakuan R,,; untuk analisis
kepasitas (lihat Tabel 2.16)
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Tabel 2. 17 Faktor koreksi rasio arus jalan minor (Fy,; dalam
bentuk persamaan

Tipe Simpang Fi R
422 1,19 x Ry,’=1,19xR_,+1,19 0,109
X B 2 * 0,1-0,3
4748444 16,6xRu"=33, 3R "+25,3%Rm” =B.6xRm +1,95
1,11%R "1, 11xR,;+1,11 0,3-0.9
1,19%R,,*-1,19xR,;+1,19 0,1-0,5
322
-0,595%R "+ 0,595xRn+0,74 0,509
16,6%Rm =33, 3x R +25,3%Rer"—B, 6%R i #1,95 0,103
3248344 1,116R 1,1 1x Ry +1,11 0,3-0,5
-0,555%Rm"+0,555xR " +0,69 0509

Sumber : PKJI 2014

2.13  Derajat Kejenuhan (Dj)

Dj Simpang dihitung menggunakan persamaan (2.40)
berikut :

q

D; = T e (2.40)

Keterangan :

D; : Derajat Kejenuhan

q : Semua arus lalu lintas yang ,asuk simpang dalam satuan
skr/jam, q dihtiumg menggunakan persamaan (2.41)
berikut:
9= qkena X Fser ... (2.41)

Fsr @ adalah faktor yang dihitung

menggunakan persamaan (2.42) berikut:

Fspr = ekrgp x %qgr + ekrgsx %qgs +
ekrsy x %qsy
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ekrggr, ekrgs, ekrgy masing — masing adalah ekr untuk

KR, KS, dan SM
qxr, 9xs, 9sy Masing — masing adalah quntuk KR, KS,
dan SM

C : Kapasitas Simpang, skr/jam

2.14  Tundaan

Tundaan terjadi karena dua hal, yaitu tundaan lalu lintas
(T,,) dan tundaan geometrik (T;). T;; adalah tundaan yang
disebabkan oleh interaksi antara kendaraan dalam arus lalu lintas.
Dibedakan T,; dari seluruh simpang, dari jalan mator saja, atau
jalan minor saja. T; adalah tundaan yang disebabkan oleh
perlambatan dan percepatan Yyang terganggu saat kendaraan-
kendaraan membelok pada suatu Simpang dan/atau terhenti. T
dihitung menggunakan persamaan (2.43) berikut :

T=T, 4+ Ty e (2.43)

T, adalah tundaan lalu lintas rata-rata untuk semua kendaraan
bermotor yang masuk Simpang dari semua arah, dapat
dihitung menggunakan persamaan (2.44) dan (2.45) atau
ditentukan dari kurva empiris sebagai fungsi dari D;

(Gambar 2.19)
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Gambar 2. 19 Tundaan lalu lintas Simpang sebagai fungsi dari D;
Sumber : PKJI 2014

Untuk D; <0,6 : T, =2 +

........... 2.44
8,2078 D; — (1 - D;)2 (2.44)
Untuk D; > 0,6 : T, =

1,0904 L= (2.45)

_ - )2
(0,2742-0,2042 D) (1 DJ)

Tundaan lalu lintas untuk jalan mayor (T;;.,,.) adalah tundaan lalu
lintas rata-rata untuk semua kendaraan bermotor yang
masuk  Simpang dari jalan mayor, dapat dihitung
menggunakan persamaan (2.46) dan (2.47) atau
ditentukan dari kurva empiris sebagai fungsi dari D;
(Gambar 2.20)



60

Tundaan Lalu lintas jalan mayor (T m.),
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Gambar 2. 20 Tundaan lalu lintas jalan mayor sebagai
fungsi dari D;
Sumber : PKJI 2014

Untuk D] S 0,6 . TLLma -

........... 2.46
1,8000 + 5,8234D; - (1 — (2.46)
Dj)1,8
Untuk D; > 0,6 Ty mq =
~ 10%03 E”“ T (2.47)
(0,3460—0,2460Dj)
Dj)1,8

Tundaan lalu lintas untuk jalan minor (7, ;,,;) adalah tundaan lalu

lintas rata-rata untuk semua kendaraan bermotor yang
masuk Simpang dari jalan minor, ditentukan dari T;; dan
T.imi,» dihitung menggunakan

persamaan (2.48) ... (2.48)

qTOT X TLL — AmaxTypma

TLLmi -

dmi
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Keterangan :
qTOT  : arus total yang masuk simpang, skr/jam
Qma - arusyang masuk simpang dari jalan mayor, skr/
jam

T; adalah Tundaan geometrik rata-rata seluruh Simpang,

2.15

dapat diperkirakan penggunakan
persamaan (2.49)

Untuk D; <1:Tg = (1 —

........... 2.49
Djy x{6 R +3 (1-Rp)} + (249)
4 D;
Untuk D; > 1 : T = 4 detik/skr
Keterangan :
Tg : Tundaan geometrik, detik/skr
D; : Derajat Kejenuhan
Ry : rasio arus belo terhadap arus total simpang

Peluang Antrian

P, dinyatakan dalam rentang kemungkinan (%) dan dapat

ditentukan menggunakan persamaan (2.50) dan (2.51) atau
ditentukan menggunakan Gambar 2.21. P, tergantung dari D; dan
digunakan sebagai salah satu dasar penilaian kinerja lalu lintas
Simpang.
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Gambar 2. 21 Peluang antrian (P, ,%) pada simpang sebagai
fungsi dari D;
Sumber : PKJI 2014

Batas Atas peluang:

Py = 47,71 D; — 24,68D + 5647 D;> (2:50)
Batas Bawah peluang:

Py = 9,02D; — 20,66D7 + 10,49 D (2.51)
Keterangan :

D; : Derajat Kejenuhan

2.16 Analisa Regresi

Analisa regresi dilakukan untuk memprediksi jumlah
kendaraan di tahun yang akan datang karena diperkirkan kendaraan
setiap tahun bertambah. Dalam menentukan pertumbuhan
kendaraan di ruas jalan jika menggunakan regresi minimal data

volume yang harus didapatlan dalam minimal 3
tahun terakhir.
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2.17 Model Analisa Regresi Linier Sederhana

Analisa regresi linier adalah metode statistik yang dapat
digunakan untuk mempelajari hubungan antar sifat permasalahan
yang sedang diselidiki. Analisa linier dapat memodelkan hubungan
antara 2 perubahan lebih. Pada model ini terdapat peubah tidak
bebas (y) yang mempunyai hubungan fungsional dengan 1 atau
lebih peubah bebas (Xi). Dalam kasus yang paling sederhana,
hubungan secara umum dapat dinyatakan dalam persamaan 2.51
sebagai berikut :

Y =a+Bx (2.52)

Keterangan :

Y’ : Persamaan yang dihasilkan (nilai yang diprediksi)

X : Tahun yang dicari

a : Konstanta (nilai Y’ apabila x = 0)

B : Koefisien regresi (nilai peningkatan jika bernilai positif

ataupun penurunan jika bernilai negatif.

2.18 Faktor Pertumbuhan

Dengan mengetahui besarnya faktor pertumbuhan
kendaraan yang mencerminkan kondisi lalu lintas pada tahun
rencana dapat dihitung sehingga desain yang direncanakan
dapat diketahui apakah masih memungkinkan menampung
volume kendaraan yang semakin bertambah tiap tahun.

Bentuk umum dari persamaan perhitungan faktor
pertumbuhan lalu lintas dapat dituliskan sebagai berikut :
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i=(y2-yl)/yl1x100% (2.52)
Keteranngan :
i : Kenaikan kendaraan dalam 1 tahun

yl : Jumlah kendaraan / tahun pertama

y2 : Jumlah kendaraan / tahun kedua
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3.1. Tujuan Metodologi

Tujuan dari metodologi ini adalah untuk mempermudah
dalam pengerjaan Tugas Akhir, sehingga dapat terjawab maksud
dan tujuan yang ingin dicapai dalam Tugas Akhir ini. Serta
prosedur penyusunan Tugas Akhir yang sistematis sehingga dapat
dipertanggungjawabkan secara ilmiah.

3.2. Metodologi Yang Digunakan

Metodologi yang digunakan untuk penyusunan Tugas Akhir
ini meliputi :
1. Persiapan administrasi

Persiapan administrasi meliputi :

a. Mengurus surat — surat pengantar permohonan data dari
Ketua Departemen Teknik Infrastruktur Sipil untuk
mengambil data layout proyek Jembatan Ujung Galuh,
dan data lain yang diperlukan di lapangan

b. Meminta data kepada instansi terkait antara lain: Dinas

Perhubungan Surabaya, Badan Perencanaan
Pembangunan Kota Surabaya, dan Badan Pusat Statistik
Surabaya

2. Pengumpulan Data
Pengumpulan data ini dapat diperoleh dari Instansi terkait
dan survey secara langsung di lapangan. Data — data yang
dimaksudkan adalah data primer dan data sekunder.

» DataPrimer

1. Data Geometrik Lalu Lintas
Data yang diperoleh dari pengukuran secara langsung yang
meliputi data lebar pendekat dan data bahu jalan.

2. Data Arus Lalu Lintas
Data arus lalu lintas adalah data arus kendaraan tiap — tiap
pendekat yang dibagi dalam 3 arus, yaitu :
- Arus kendaraan belok kanan (BKa)

65
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- Arus kendaraan lurus (LRS)

- Arus kendaraan belok kiri (BKi)

Dalam tiap masing — masing pendekat terdapat kendaraan
yang akan di survey, sebagai berikut :

- Sepeda motor (SM)

- Kendaraan ringan (KR)

- Kendaraan berat (KS)
Kendaraan tak bermotor (KTB)

3. Data Kondisi Lingkungan

Data kondisi lingkungan yang dimaksud adalah daerah di

sekitar persimpangan apakah bisa mempengaruhi hambatan

samping.

» Data Sekunder

Data sekunder diperoleh dari instansi Dinas Perhubungan
Surabaya, Badan Perencanaan Pembangunan Kota Surabaya,
dan Badan Pusat Statistik Surabaya meliputi :

1. Data jumlah pertumbuhan penduduk kota Surabaya

2. Data jumlah pertumbuhan kendaraan kota Surabaya

3. Data geometrik jalan sebelum pembangunan Jembatan

Ujung Galuh

3. Metode Survey

1. Survey Volume Lalu Lintas
Survey volume lalu lintas digunakan untuk mengetahui
jumlah kendaraan atau kendaraan tak bermotor yang melalui
simpang — simpang yang telah ditentukan. Metode yang
digunakan pada survey lalu lintas sebagai berikut:

a. Survey volume lalu llintas menggunakan dilakukan selama
2 hari (weekday dan weekend) selama 3 periode jam
puncak. Survey sebelum Jembatan dioperasikan
dilaksanakan pada tanggal 21 Maret 2018 dan 24 Maret
2018, sedangkan sesudah Jembatan dioperasikan
dilaksanakan pada tanggal 11 April 2018 dan 14 April
2018.
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b. Survey volume lalu lintas dilakukan pada 3 periode jam
puncak. Untuk puncak pagi adalah pukul 06.00 s/d 09.00,
puncak siang adalah pukul 11.00 s/d 14.00, puncak sore
adalah pukul 16.00 s/d 19.00.

c. Survey volume lalu llintas menggunakan bantuan kamera
CCTV dan counting secara langsung

d. Dalam Tugas akhir ini terdapat 27 pergerakan (Sebelum
dans esudah Jembatan Ujung Galuh dioperasikan) dan
untuk traffic counting

e. Detail pergerakan traffic counting sebelum Jembatan
Ujung Galuh dioperasikan :

;'}L"'ﬂn 2

Wy 7

Apotik Ragil Jaya

Mathnl

Gambar 3. 1 Pergerakan di Simpang Tak Bersinyal JI. Serayu —
JI. Bengawan

Pergerakan 1 : Dari arah selatan JI. Serayu belok kanan menuju
JI. Bengawan

Pergerakan 2 : Dari arah barat JI. Bengawan lurus menuju JI.
Bengawan sisi timur.
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- Pergerakan 3 : Dari arah timur JI. Bengawan belok kanan
menuju JI. Serayu sisi utara.
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Gambar 3. 2 Persimpangan di Simpang APILL JI. Bengawan - JI.
Darmokali

- Pergerakan 4 : Dari arah barat Jl. Bengawan belok kanan
menuju JI. Darmokali sisi selatan

- Peregerakan 5 : Dari arah barat JI. Bengawan belok kiri menuju
JI. Darmokali sisi utara

- Pergerakan 6 : Dari arah selatan JI. Darmokali lurus menuju JI.
Darmokali sisi utara

- Pergerakan 7 : Dari arah selatan JI. Darmokali belok kiri menuju
JI. Bengawan

- Pergerakan 8 : Dari arah utara Jl. Darmokali belok kanan
menuju JI. Bengawan
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- Pergerakan 9 : Dari arah utara JI. Darmokali lurus menuju JI.
Darmokali sisi selatan
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Gambar 3. 3 Persimpangan di Simpang APILL Jembatan BAT -
JI. Dinoyo - JI. Darmokali

- Pergerakan 10 : Dari arah utara JI. Dinoyo belok kiri menuju
Jembatan BAT

- Pergerakan 11 : Dari arah selatan JI. Darmokali belok kanan
menuju Jembatan BAT

- Pergerakan 12 : Dari arah selatan JI. Darmokali lurus menuju JI.
Dinoyo

- Pergerakan 13 : Dari arah timur Jembatan BAT belok kanan
menuju JI. Dinoyo
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- Pergerakan 14 : Dari arah timur Jembatan BAT belok Kkiri
menuju JI. Darmokali

Gambar 3. 4 Persimpangan di Simpang APILL JI. Ngagel -
jembatan BAT

- Pergerakan 15 : Dari arah barat Jembatan BAT lurus menuju JI.
Bung Tomo

- Pergerakan 16 : Dari arah barat Jembatan BAT belok Kiri
menuju JI. Raya Ngagel

- Pergerakan 17 : Dari arah utara JI. Raya Ngagel belok Kiri
menuju Jl. Bung Tomo

- Pergerakan 18 : Dari arah timur JI. Bung Tomo lurus menuju
Jembatan BAT
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- Pergerakan 19 : Dari arah selatan JI. Raya Ngagel belok kiri
menuju Jembatan BAT

- Pergerakan 20 : Dari arah selatan JI. Raya Ngagel lurus menuju
JI. Raya Ngagel

- Pergerakan 21 : Dari arah selatan JI. Raya Ngagel belok kanan
menuju JI. BungTomo

3
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Gambar 3. 5 Persimpangan di Simpang APILL JI. Bung Tomo -
JI. upa Jiwa

- Pergerakan 22 : Dari arah barat JI. Bung Tomo belok kanan
menuju JI. Upa Jiwa
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Pergerakan 23 : Dari arah barat JI. Bung Tomo lurus menuju JI.
Ngagel Jaya Selatan

Pergerakan 24 : Dari arah timur JI. Ngagel Jaya Selatan lurus
menuju JI. Bung Tomo

Pergerakan 25 : Dari arah timur Jl. Ngagel Jaya Selatan belok
kiri menuju JI. Upa Jiwa

iroeng Vapor KPK IALF SURABAY A
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Gambar 3. 6 Persimpangan di Simpang Tak bersinyal JI. Ratna JI.

Ngagel

Pergerakan 26 : Dari arah timur JI. Ratna belok kiri menuju JI.
Raya Ngagel

Pergerakan 27 : Dari arah timur JI. Ratna belok kanan menuju
JI. Raya Ngagel

Detail pergerakan traffic counting sesudah Jembatan Ujung
Galuh dioperasikan :
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Gambar 3. 7 Persimpangan di Simpang APILL Ujung Galuh - JI.
Darmokali - JI. Bengawan

Pergerakan 1 : Dari arah barat JI. Bengawan belok kanan
menuju JI. Darmokali sisi selatan

Peregerakan 2 : Dari arah barat JI. Bengawan lurus menuju
Jembatan Ujung Galuh

Pergerakan 3 : Dari arah selatan JI. Darmokali belok kanan
menuju Jembatan Ujung Galuh

Pergerakan 4 : Dari arah selatan JI. Darmokali belok kiri menuju
JI. Bengawan

Pergerakan 5 : Dari arah utara JI. Darmokali belok kiri menuju
Jembatan Ujung Galuh

Pergerakan 6 : Dari arah utara JI. Darmokali lurus menuju JI.
Darmokali sisi selatan
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- Pergerakan 7 : Dari arah utara JI. Darmokali belok kanan
menuju JI. Bengawan
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Gambar 3. 8 Persimpangan di Simpang APILL Jembatan BAT -
JI. Dinoyo - JI. Darmokali

- Pergerakan 8 : Dari arah utara JI. Dinoyo belok kiri menuju
Jembatan BAT
- Pergerakan 9 : Dari arah Timur Jembatan BAT belok kanan

menuju JI. Dinoyo
- Pergerakan 10 : Dari arah timur Jembatan BAT belok Kkiri

menuju JI. Darmokali
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Gambar 3. 9 Persimpangan di Simpang Bersinyal JI. Ngagel -
Jembatan BAT — JI. Bung Tomo

Pergerakan 11 : Dari arah barat Jembatan BAT lurus menuju JI.
Bung Tomo

Pergerakan 12 : Dari arah barat Jembatan BAT belok Kiri
menuju JI. Raya Ngagel

Pergerakan 13 : Dari arah utara JI. Raya Ngagel belok Kkiri
menuju JI. Bung Tomo

Pergerakan 14 : Dari arah timur JI. Bung Tomo lurus menuju
Jembatan BAT

Pergerakan 15 : Dari arah selatan JI. Raya Ngagel belok kiri
menuju Jembatan BAT

Pergerakan 16 : Dari arah selatan JI. Raya Ngagel lurus menuju
JI. Raya Ngagel
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- Pergerakan 17 : Dari arah selatan JI. Raya Ngagel belok kanan
menuju JI. BungTomo
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Gambar 3. 10 Persimpangan di Simpang Bersinyal JI. Bung Tomo
- JI. Upa Jiwa

- Pergerakan 18 : Dari arah barat JI. Bung Tomo belok kanan
menuju JI. Upa Jiwa

- Pergerakan 19 : Dari arah barat JI. Bung Tomo lurus menuju JI.
Ngagel Jaya Selatan

- Pergerakan 20 : Dari arah timur JI. Ngagel Jaya Selatan lurus
menuju JI. Bung Tomo
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- Pergerakan 21 : Dari arah timur JI. Ngagel Jaya Selatan belok
Kiri menuju JI. Upa Jiwa
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Gambar 3. 11 Simpang JI. Ratna - JI. Ngagel

- Pergerakan 22 : Dari arah timur Jl. Ratna belok kiri menuju JI.
Raya Ngagel

- Pergerakan 23 : Dari arah timur JI. Ratna belok kanan menuju
JI. Raya Ngagel
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Gambar 3. 12 Simpang Jembatan Ujung Galuh - JI. Ngagel

- Pergerakan 24 : Dari arah utara JI. Raya Ngagel lurus menuju
JI. Raya Ngagel sisi selatan

- Pergerakan 25 : Dari arah selatan JI. Raya Ngagel lurus menuju
JI. Raya Ngagel sisi utara

- Pergerakan 26 : Dari arah barat Jembatan Ujung Galuh belok
kiri menuju JI. Raya Ngagel

- Pergerakan 27 : Dari arah barat Jembatan Ujung Galuh belok
kanan menuju JI. Raya Ngagel

g. Detail pantauan CCTV :

Sebelum Jembatan digunakan :

- CCTV 1:Pergerakan4,5,6,7,8,dan9

- CCTV 2: Pergerakan 11, 12, 13, dan 14

- CCTV 3: Pergerakan 15, 18, 20, dan 21

- CCTV 4 : Pergerakan 22, 23, 24, dan 25
Sesudah Jembatan digunakan :

- CCTV 1:Pergerakanl,2,3,4,5,6,dan7
- CCTV 2: Pergerakan 14, 16, dan 17
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CCTV 3 : Pergerakan 18, 19, 20, dan 21

. Survey Geometrik Jalan

Survey geometrik jalan dilakukan langsung di lokasi simpang
dang melakukan pengukuran lebar ruas jalan pada simpang
terdekat dari Jembatan Ujung Galuh

Memperhatikan setiap rambu yang ada di persimpangan dan
mengukur jarak rambu terhadap simpang.

. Berdasarkan data — data yang diperoleh, maka dapat dilakukan
proses perhitungan Kapasitas (C), Derajat Kejenuhan (DJ),
Panjang Antrian (PA) maupun faktor perilaku yang
berpengaruh terhadap kondisi lalu lintas pada persimpangan
yang ada.

. Evaluasi kinerja lalu lintas pada simpang terdekat dari Jembatan
Ujung Galuh dilakukan sebelum pembangunan Jembatan Ujung
Galuh menggunakan data sebelum di tahun 2016 dan
melakukan survey untuk membandingkan dengan kondisi
sesudah Jembatan dioperasikan  pada tahun 2018 dan
memprediksi keadaan 5 tahun mendatang tahun 2023.
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3.3. Diagram Alir

Persiapan :
- Studi Literatur
- Survey lokasi existing
- Menyiapkan administrasi data
- Menyiapkan perizinan survey

4
Pengumpulan Data
v
Data Primer : Data Sekunder :
- Data Geometrik - Data Pertumbuhan

- Data Arus Lalu lintas kendaraan

- Data Jumlah penduduk
Kota Surabaya

- Data Geomterik jalan
sebelum pembangunana
Jembatan Ujung Galuh

v
Pengolahan Data




Mengevaluasi kinerja lalu
lintas di simpang terdekat
sebelum pembangunan
Jembatan Ujung Galuh
tahun 2016

v

Mengevaluasi kinerja
lalu lintas di simpang
terdekat sesudah
pembangunan Jembatan
Ujung Galuh tahun 2018

v

Membandingkan evaluasi kinerja lalu lintas
sebelum dan sesudah pembangunan Jembatan
Ujung Galuh kemudian memprediksi kinerja lalu
lintas 5 tahun setelah beroperasi tahun 2023

v

kesimpulan

Gambar 3. 13 Diagram Alir Penyelesaian Tugas Akhir
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“Halaman ini sengaja dikosongkan”



BAB IV
PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA

4.1 Pengumpulan Data

4.1.1 Data Sebelum Pembangunan Jembatan Ujung Galuh

Data yang digunakan sebelum Pembangunan Jembatan
yang digunakan adalah data sekunder geometrik jalan yang
diperoleh dari Dinas Perhubungan Surabaya, data volume
kendaaraan menggunakan data survey sebelum pengoperasian
jembatan Ujung Galuh Surabaya.

4.1.1.1 Data Geometrik Jalan Sebelum Pembangunan
Jembatan

Gambar 4. 1 Geometrik

Data geometrik jalan pada Simpang tak bersinyal Jl.
Serayu — JI. Bengawan sebgaai berikut :

a. Pendekat Utara Jl. Serayu

e Lebar Pendekat: 8 m

e LebarMasuk :8m

o Lebar Keluar :8m

83
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Pendekat Selatan JI. Serayu
Lebar Pendekat: 7 m
Lebar Masuk :7m
Lebar Keluar :6m

e o o U

Pendekat Timur JI. Bengawan
Lebar Pendekat : 12 m

Lebar Masuk :6m

Lebar Keluar :8m

e o o O

Pendekat Barat JI. Bengawan
Lebar Pendekat: 11 m

Lebar Masuk :55m
Lebar Keluar :6m

e o o Q_

4.1.1.2 Data Volume Kendaraan Sebelum Jembatan Ujung
Galuh dioperasikan

Contoh data volume kendaraan weekday yang diperoleh dari
survey pada tanggal 21 Maret 2018 pada simpang JI. Serayu — JI.
Bengawan :
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Tabel 4. 1 Rekapitukasi Hasil Survey JI. Serayu — JI. Bengawan

Kendaraan / 5 Menit

Kendaraan / 1 Jam

WAKTU KR | ks | sm | kB KR ks | sm [ «rs ekTr %Zlm
Kendaraan 1 Jam Kendaraan /Jam
Pagi (06.%-09.°)
06. © - 06. 21 0 40 1
06. % -06. " 20 0 35 0
06.° - 06 % 15 0 44 0
06.° -06.%° 12 0 38 0
06. % -06.%| 18 0 32 0
06. % -06.% 14 1 30 1
06. * - 06. * 13 0 41 0
06.* - 06.“°| 51 0 2 0
06. - 06 %] 24 0 46 0
06.“ -06.%° 34 0 34 0
06. *° - 06. % 27 0 32 0
06. ® - 07. %[ 31 0 46 0 280 1 460 2 511
07. % -07.%| 23 0 35 0 303 1 495 2 552
07.% -07.° 24 0 44 0 286 1 495 1 535
07.°-07.% 32 1 2 0 303 2 462 1 537
07. *° - 07. [ 32 1 33 0 305 3 457 1 537
07.%* -07.% 31 0 57 0 336 3 482 1 581
07.% -07.%| 39 0 55 0 361 2 507 0 617
07.*-07.%| 26 0 85 0 374 2 551 0 652
07.* -07.°| 38 0 99 0 361 2 608 0 668
07. % -07. % 31 0 113 0 368 2 675 0 708
07.% -07.%°| 35 0 67 0 369 2 708 0 726
07. ® - 07. %[ 38 0 92 0 380 2 768 0 767
07. ® - 08. [ 40 0 60 0 389 2 782 0 783
08. © - 08 %[ 46 0 2 0 412 2 1284 0 1057
08. % -08 | 30 1 55 0 418 3 1299 0 1071
08 1°-08 | 32 1 90 0 418 3 1354 0 1099
08. ' -08 % 4 0 53 1 428 2 868 1 865
08. % -08. % 4 0 34 0 438 2 845 1 863
08. % -08 *| 32 0 65 0 431 2 855 1 861
08. % -08 % 45 0 36 0 450 2 806 1 856
08. * - 08 | 28 0 41 0 440 2 748 1 817
08. - 08 [ 33 0 36 0 442 2 671 1 780
08. “ -08 % 34 0 38 0 441 2 642 1 765
08. % - 08 % 39 0 1 0 442 2 561 1 725
08. % - 00. ] 28 0 109 0 430 2 610 1 738

Sumber : Hasil Analisa

4.1.1.3 Kondisi Tata Guna Lahan Sebelum Pembangunan

Jembatan

Kondisi tata guna lahan sekitar area persimpangan seperti
Gambar 4.2
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| Rencana Tata Ruang

¥ Indikasi Siteplan

¥ Cagar Budaya
Cagar Budayz

¥ peruntukan
Perumahan
[ | Perdagangan dan Jasz Komersial
H Fasilitas Umum
. Makam
M 1ndustri/Pergudangan
'A Militer

- Water body

Gambar 4. 2 Tata Guna Lahan Persimpangan

4.1.1.4 Median Sebelum Pembangunan Jembatan
Pada persimpangan JI Serayu — JI. Bengawan tidak
terdapat median jalan pada ruas jalannya.

4.1.1.5 Tipe Lingkungan Jalan
Pada persimpangan JI. Serayu — JI. Bengawan didapat :
a. Pendekat Utara JI. Serayu :
Daerah Perdagangan dan jasa (KOM)
b. Pendekat Selatan JI. Serayu :
Daerah Perdagangan dan jasa (KOM)
c. Pendekat Timur JI. Bengawan :
Daerah Perdagangan dan jasa (KOM)
d. Pendekat Barat JI. Bengawan :
Daerah Perdagangan dan jasa (KOM)

4.1.1.6 Hambatan Samping
Pada persimpangan JI. Serayu — Jl. Bengawan terdapat
hambatan samping dari tiap pendekat, yaitu :
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Pendekat Utara JI. Serayu
Pedekat Selatan JI. Serayu
Pendekat Timur JI. Bengawan
Pendekat Barat JI. Bengawan

: Rendah
: Rendah
: Rendah
: Rendah

4.1.2 Data Sesudah Adanya Jembatan Ujung Galuh

4.1.2.1 Data Geometrik Jalan Sesudah Pembangunan

Jembatan
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Gambar 4. 3 Geometrik Jalan Jembatan Ujung Galuh - JI. Ngagel

Data geometrik jalan pada Simpang Bersinyal JI Raya

Ngagel — Jembatan Ujung Galuh sebagai berikut :
a. Pendekat Utara JI. Raya Ngagel

Lebar Pendekat : 6 m

Lebar Masuk

:6m
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e O o o CT

e o o o o O

Lebar Keluar :8m
Lebar median :50cm
Lebar trotoar : 65cm

Pendekat Selatan JI. Raya Ngagel
Lebar Pendekat : 5,10 m
Lebar Masuk :5,10 m
Lebar Keluar :7,55m
Lebar median :50 cm

Pendekat Barat Jembatan Ujung Galuh
Lebar Pendekat : 14,40 m

Lebar Masuk : 14,40 m

Lebar BKiJT :7,20m

Lebar Bka 17,20 m
Lebar trotoar : 65 cm

4.1.2.2 Data Volume Kendaraan Sesudah Pembangunan
Jembatan Ujung Galuh

Contoh data volume kendaraan weekday yang diperoleh

dari survey pada tanggal 11 April 2018 pada simpang Jembatan
Ujung Galuh — JI. Raya Ngagel :
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Tabel 4. 2 Hasil Survey Simpang Jembatan Ujung Galuh - JI.

Ngagel
Kendaraan / 5 Menit Kendaraan / 1 Jam
WAKTU KR | ks | sm_| kB KR | ks [ sm [ ki |l
Kendaraan 1 Jam Kendaraan /Jam
Pagi (06.% -09.%)
06. - 06. 5] 40 0 130 0
06. % - 06. °| 45 0 143 0
06. ° - 06. 5| 51 0 145 0
06. *° - 06. *° 50 0 160 0
06. % - 06. | 48 0 166 0
06. % - 06. °| 80 0 174 0
06. ¥ - 06. % 55 0 161 0
06. ® - 06.°| 54 0 158 4
06. “° - 06. | 69 0 193 0
06. % - 06. | 59 0 183 0
06. * - 06. *° 56 0 183 0
06. % - 07. [ 63 0 136 0 607 0 1796 4 876
07. % _07.%5| 48 1 200 1 670 0 1932 4 960
07.% -07.%" 7 0 177 0 633 1 1859 5 913
07. - 07. % 62 0 220 2 653 1 1891 5 938
07. 15 - 07. 2 59 0 171 1 617 1 1951 7 911
07. * -07. % 61 0 208 0 676 1 1956 8 971
07. % - 07. % 67 0 207 1 737 1 2164 8 1063
07.* -07.%| 84 0 251 0 724 1 2197 9 1055
07. ® - 07. % 90 1 254 1 753 1 2287 9 1097
07. “ - 07. 8| 62 0 230 0 789 2 2383 6 1149
07. “ - 07.%°| 138 0 496 0 782 2 2420 6 1148
07. % - 07. | 123 0 284 1 861 2 2733 6 1274
07. % - 08. ] 62 0 293 0 928 2 2834 7 1356
08. ™ . g, s 74 1 253 0 927 2 2991 7 1378
08. % - 08 °| 126 0 306 0 953 2 3044 6 1412
08. °-08 | 95 1 275 0 1008 2 3173 6 1487
08. 5 - 08. ®| 110 0 316 0 1041 3 3228 4 1529
08. % -08. % 86 1 215 0 1092 3 3373 3 1602
08. % -08. *| 56 0 201 3 1117 4 3380 3 1629
08. % - 08 *®°| 110 1 220 0 1106 4 3374 5 1617
08. *° - 08. °| 137 1 224 1 1132 5 3343 5 1640
08. “° - 08. 61 2 155 0 1179 5 3313 5 1682
08. *° - 08. *° 77 0 150 0 1178 7 3238 5 1673
08. % - 08 % 46 1 88 0 1117 7 2892 5 1560
08. %5 - 09. ™[ 116 3 58 0 1040 8 2696 4 1455
Sumber : Hasil Analisa

4.1.2.3 Kondisi Tata Guna Lahan Sesudah Pembangunan

Jembatan

Kondisi tata guna lahan sekitar area persimpangan seperti
Gambar 4.2



90

. o
15 /] M ﬁ“‘:EI # Rencana Tata Ruang
i H
d S easgun 5 | P indikaci sitepian
fid '] ’g’-‘; -
i R |
f s

| B9 Cagar Budays

= e | it
EEA | Plcagarsudaye

é
\ i"”““"—":':$5 P
i

et |
Biy G l Er\.ﬂh__‘_‘ M rerdagangan dan Jasa Kome:
OKd ""‘”'"imf i
c i

5 | Fasilitas Umum

0 Mekem

‘.2-, W Industri/fergudangan
i A militer

| MR

X s I wster body
K‘\ > s | ieg Garis Sempadan
- Gsp
/] e
N & - GsB
' o - Garis Dimensi
/i,

Gambar 4. 4 Tata Guna Lahan LokaS| PerS|mpangan
Jembatan Ujung Galuh

4.1.2.4 Median Sesudah Pembangunan Jembatan

Pada persimpangan Jembatan Ujung Galuh — Jl. Raya
Ngagel terdapat median pada pendekat utara JI. Raya ngagel
berukuran 50 cm dan pendekat selatan JI. Raya Ngagel berukuran
40 cm..

4.1.2.5 Tipe Lingkungan Jalan
Pada persimpangan Jembatan Ujung Galuh — JI. Raya
Ngagel didapat :
a. Pendekat Utara Jl. Raya Ngagel :
Daerah Perdagangan dan jasa (KOM)
b. Pendekat Selatan JI. Raya Ngagel :
Daerah Perdagangan dan jasa (KOM)
c. Pendekat Barat Jembatan Ujung Galuh:
Daerah Perdagangan dan jasa (KOM)
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4.1.2.6 Hambatan Samping
Pada persimpangan Jembatan Ujung Galuh — JI. Raya
Ngagel terdapat hambatan samping dari tiap pendekat, yaitu :
a. Pendekat Utara Jl. Raya Ngagel : Tinggi
b. Pedekat Selatan JI. Raya Ngagel : Tinggi
c. Pendekat Barat Jembatan Ujung Galuh : Tinggi

4.1.3 Data Jumlah Kendaraan Terdaftar di Surabaya

Pertumbuhan volume lalu lintas dianggap sebanding dengan
pertumbuhan jumlah kendaraan demikian dapat diestimasi dengan
pertumbuhan jumlah kendaraan. Data jumlah kendaraan di
Surabaya tercatat dalam Tabel 4.2 berikut :

Tabel 4. 3 Jumlah Kendaraan Kota Surabaya

Mobil Truk/bus Sepeda
Tahun motor
KR KS SM

2009 264.277 89.051 | 1.129.870
2010 279.116 91.809 | 1.213.457
2011 275.930 94,542 | 1.274.660
2012 294,780 | 103.295 | 1.402.190
2013 311.582 | 109.183 | 1.482.115
2014 329.343 | 115.406 | 1.566.595
2015 348.115 | 121.985 | 1.655.891
Sumber : BPS 2016

Data diatas digunakan untuk mencari nilai prosentase
pertumbuhan kendaraaan pada tiap tahunnya, kemudian hasil
prosentase dikalikan dengan hasil survey volume kendaraan.
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4.1.4 Data Jumlah penduduk Kota Surabaya

Data jumlah kendaraan digunakan untuk menentukan faktor
penyesuaian ukuran kota. Data Jumlah penduduk kota Surabaya
adalah sebagai berikut :

Tabel 4. 4 Jumlah Penduduk Surabaya
Jumlah Penduduk
Tahun Jumlah
L P

2008 1453135 1449372 2902507
2009 1474874 1463351 2938225
2010 1469916 1459612 2929528
2011 1517341 1506980 3024321
2012 1566072 1559504 3125576
2013 1602875 1597579 3200454
2014 1430985 1422676 2853661
2015 1473640 1469888 2943528
2016 1507474 1509179 3016653

Sumber ; BPS 2016

4.2 Pengolahan Data

4.2.1 Pengolahan Data Volume Lalu Lintas

Perhitungan ~ volume  kendaraan  dimulai  dengan
merekapitulasi hasil survey traffic counting. Contoh perhitungan
rekapitulasi weekday Rabu, 21 Maret 2018 jam puncak pagi
simpang bersinyal pada pendekat Utara Pergerakan Bka dilihat
pada tabel 4.5 berikut :
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Tabel 4. 5 Tabel rekapitulasi JI. Darmokali — JI. Bengawan
REKAPITULASI SURVEY LALU LINTAS

Hari / Tanggal : Rabu, 21 Maret 2018
Simpang : JI. Darmokali - JI. Bengawan
Pergerakan :JI Darmokali - JI. Bengawan
Jam : 06.°- 09.%°
Puncak : Pagi
Nama Surveyor : Arinda
Kendaraan / 5 Menit Kendaraan / 1 Jam
WAKTU KR KS sM_| kTB KR | KS SM KTB ekTr %z'm
Kendaraan 1 Jam Kendaraan /Jam
Pagi (06.%-09.)
06. ® - 06. %] 15 0 40 0
06. % -06. | 16 0 65 0
06. *° - 06. ® 20 0 74 0
06. *° - 06. * 30 0 78 0
06. * - 06. *® 18 0 62 1
06. * - 06 *°| 14 1 84 0
06.* - 06. | 29 0 63 0
06. % - 06. | 40 0 100 0
06.“° - 06. | 19 0 49 0
06. 5 - 06 | 32 0 73 0
06. * - 06. *° 25 0 73 0
06. % - 07. ° 24 0 88 0 282 1 849 1 411
07. 0 _07.%| 8 0 43 2 290 1 892 3 425
07.® -07.°| 34 0 63 0 293 1 892 3 428
07.° -07.% 4 1 81 0 314 2 857 3 445
07.% -07.%°| 29 1 78 1 295 3 857 4 427
07. * -07. % 39 0 92 0 334 3 887 3 471
07. ® -07. % 29 0 102 1 349 2 905 4 487
07. * - 07. % 32 0 121 0 352 2 963 4 499
07. ® -07. % 37 0 139 0 349 2 1002 4 502
07. *° - 07. %] 45 0 130 0 375 2 1083 4 540
07. - 07.%°| 36 0 153 0 379 2 1163 4 556
07.% -07.%| 25 0 64 0 379 2 1154 4 555
07. % - 08. ] 59 0 107 0 414 2 1173 4 593
08. 7 - 08. 5| 32 2 77 2 438 4 2099 4 758
08. ® - 08. »° 28 0 61 0 432 4 2120 4 755
08 ' -08 | 81 0 110 1 472 3 2165 5 801
08. % -08 *| 56 0 54 0 499 2 1210 4 683
08. % - 08 % 39 0 89 1 499 2 1207 5 683
08. % -08. *| 38 0 66 0 508 2 1171 4 686
08. * - 08. *| 65 0 134 1 541 2 1184 5 721
08. % -08. % 35 0 69 0 539 2 1114 5 709
08. ° - 08. 37 0 55 0 531 2 1039 5 689
08. *° - 08. *° 34 0 73 1 529 2 959 6 675
08. * - 08. *® 35 0 51 0 539 2 946 6 684
08. %5 - 09. ] 28 0 59 0 | 08 2 898 6 645
Sumber : Hasil Analisa
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Dari hasil survey dengan periode setiap 5 menit,
selanjutnya dilakukan perhitungan kendaraan perjam, contoh
perhitungaan kendaraan/jam, untuk rentang waktu pukul 08.00 —
09.00 sebagai berikut :

KR =3 KR kend/5 menit mulai pukul 08.00 — 09.00

=32+28+81+ 56 +39+38+65+35+37+34+35+
28
=508

Begitu pula dengan perhitungan volume KS, SM, dan
KTB. Selanjutnya dilakukan perhitungan kendaraan ekr/jam.
Faktor emp untuk Simpang Bersinyal :

¢ KR (Kendaraan Ringan) 01,0
o KS (Kendaraan Sedang) 01,3
e SM (Sepeda Motor) 10,15
Perhitungan volume untuk rentsng waktu 08.00 — 09.00
KR = 508 kend/jam x faktor emp KR
=508 x1,0
=508 ekr/jam
KS = 2 kend/jam x faktor emp KS
=2x13
= 2,6 ekr/jam
SM = 898 kend/jam x faktor emp SM
=898 x 0,15
= 134,7 ekr/jam

Total Kendaraan dalam ekr/jam
=3 KR, KS, SM (ekr/jam)
=508 x 2,6 x 134,7

= 645 ekr/jam

Hasil total kend ekr/jam masing — masing titik survey
pada simpang tersebut terdapat 6 pergerakan direkapitulasi sesuai
waktu per jam kemudian di jumlahkan sehingga diketahui jam
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puncak pagi simpang bersinyal JI. Darmokali — JI. Bengawan dapat

dilihat pada tabel 4.6 berikut :

Tabel 4. 6 Rekapitulasi Jam puncak pagi Simpang JI. Darmokali —

JI. Bengawan weekday

JUMLAH KENDARAAN (ekr/jam) / ARAH

4.2.2 Pengolahan Data Jumlah kendaraan di Surabaya

Dalam melakukan

prediksi

WAKTU Darmokali | Darmokali | Drmokali [Darmokali | Bengawan |Darmokali e:r(l);zlm
U-B u-s s-u s-B B-U B-S
Pagi (06.%°-09.)
7 0670 70770 411 239 509 41 311 3 1512
" 0605 707705 404 233 519 43 314 5 1517
706 10 07 10 422 230 507 46 315 5 1525
706 15 07 15 445 226 514 43 312 5 1550
706 20 07 ® 468 234 530 53 305 5 1595
706 % 07 % 493 241 539 60 307 6 1646
706 % 707 530 252 566 65 312 6 1731
706 07 % 541 247 574 69 313 8 1751
706 % T07 % 544 241 602 67 312 8 1774
706 T07 % 582 246 634 78 331 8 1879
706 % 707 %0 594 245 643 84 358 8 1932
706 707 % 627 251 665 91 359 9 2000
70770 " 0800 665 254 669 90 365 8 2051
077 70805 696 262 669 % 380 8 2109
To7 10 "08 10 700 263 687 % 406 9 2159
To7 15 08 5 721 268 705 97 425 9 2224
To7 @ 708 2 721 258 702 % 424 9 2207
T07 % T08 % 721 256 705 89 421 8 2200
e "08 % 704 247 699 86 420 9 2164
To7 % 708 % 716 248 694 84 418 8 2167
707 %0 708 0 703 240 681 85 21 8 2138
To7 % 708 %5 684 228 673 75 415 9 2083
07 % 708 5 674 212 663 70 402 9 2029
07 % 708 55 648 201 642 63 403 9 1966
" 0870 " 0900 610 201 642 62 408 9 1932
Sumber : Hasil Analisa

terhadap pertumbuhan

kapasitas kendaraan di tahun yang akan datang dilakuan dengan
metode Analisa Regesi Linier. Dalam menentukan pertumbuhan
kendaraan menggunakan regresi linier, data jumlah kendaraan
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yang harus didapatkan minimal satu tahun terakhir. Data yang
diperoleh adalah data selama 7 tahun terakhir (2009-2015).

Tabel 4. 7 Data Jumlah Kendaraan

Tahun Mobil Truk/bus | Sepeda motor
KR KS SM
2009 264.277 89.051 1.129.870
2010 279.116 91.809 1.213.457
2011 275.930 94.542 1.274.660
2012 294.780 103.295 | 1.402.190
2013 311.582 109.183 | 1.482.115
2014 329.343 115.406 | 1.566.595
2015 348.115 121.985 | 1.655.891

Sumber ; BPS 2016

1. Pertumbuhan Kendaraan Ringan (KR)

Pertumbuhan mobil dapat dilihat dalam tabel 4.8 dibawah

ini:

Tabel 4. 8 Tabel Jumlah Pertumbuhan Kendaraan Ringan

Jumlah

Tahun kendaraan

2009 264.277
2010 279.116
2011 275.930
2012 294.780
2013 311.582
2014 329.343
2015 348.115

Sumber : BPS 2016
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Hasil regresi pada Microsoft Excel dapat dilihat pada
gambar berikut :

PERTUMBUHAN KENDARAAN
RINGAN (KR)

400,000
Z
é 300,000
< - .
S 200,000 y= 13,843.5721x 27,552,816.714
z R?=0.954
N4
g 100,000
-
=
=)

0
2008 2009 2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016

TAHUN

Gambar 4. 5 Regresi Pertumbuhan KR
Sumber : Hasil Analisa

Hasil perhitungan tahun — tahun berikutnya dapat
dilihat pada tabel 4.9 :
Tabel 4. 9 Tabel pertumbuhan Kendaraan Ringan pada tahun -
tahun berikutnya

Jumlah

Tahun kendaraan
2009 264.277
2010 279.116
2011 275.930
2012 294.780
2013 311.582
2014 329.343
2015 348.115
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2016 355.822
2017 369.666
2018 383.510
2019 397.354
2020 411.197
2021 425.041
2022 438.884
2023 452.728
2024 466.571

Sumber : Hasil Anlisa

Dengan mengetahui besarnya faktor pertumbuhan
kendaraan yang mencerminkan kondisi lalu lintas pada tahun
rencana dapat dihitung sehingga desain yang direncanakan
dapat diketahui apakah masih memungkinkan menampung
volume kendaraan yang semakin bertambah tiap tahun.
Untuk prediksi kenaikan jumlah kendaraan 5 tahun
mendatang dilakukan perhitungan sebagai berikut :

Tahun 2023 _ 452,728

Jumlah KR = =
Tahun 2018 383,510

=118 %

2. Pertumbuhan Kendaraan Sedang (KS)
Pertumbuhan Kendaraan sedang dapat dilihat dalam tabel
4.10 dibawah ini :
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Tabel 4. 10 Tabel Jumlah Pertumbuhan Kendaraan Sidang

Jumlah

Tahun kendaraan

2009 89.051
2010 91.809
2011 94.542
2012 103.295
2013 109.183
2014 115.406
2015 121.985

Sumber : BPS 2016

Hasil regresi pada Microsoft Excel dapat dilihat pada
gambar berikut :

PERTUMBUHAN
KENDARAAN SEDANG (KS)
140,000
—~ 120,000
% 100,000
< 80,000 y =5,737.036x - 11,439,305.714
Z 60,000 R2=0.979
X 40,000
<
s 20,000
2 0

2008 2009 2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016
TAHUN

Gambar 4. 6 Regresi Pertumbuhan KS
Sumber : Hasil Analisa
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Hasil perhitungan tahun — tahun berikutnya dapat
dilihat pada tabel 4.11 :

Tabel 4. 11 Tabel pertumbuhan Kendaraan Sedang pada tahun -
tahun berikutnya

Jumlah
Tahun kendaraan
2009 89.051
2010 91.809
2011 94.542
2012 103.295
2013 109.183
2014 115.406
2015 121.985
2016 126.559
2017 132.296
2018 138.033
2019 143.770
2020 149.508
2021 155.245
2022 160.982
2023 166.719
2024 172.456

Sumber : Hasil Analisa

Dengan mengetahui besarnya faktor pertumbuhan
kendaraan yang mencerminkan kondisi lalu lintas pada tahun
rencana dapat dihitung sehingga desain yang direncanakan
dapat diketahui apakah masih memungkinkan menampung
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volume kendaraan yang semakin bertambah tiap tahun.
Untuk prediksi kenaikan jumlah kendaraan 5 tahun
mendatang dilakukan perhitungan sebagai berikut :

Tahun 2023 166,719
Jumlah KS = = =121 %
Tahun 2018 138,033

3. Pertumbuhan Sepeda Motor (SM)
Pertumbuhan sepeda motor dapat dilihat dalam tabel 4.12
dibawah ini :

Tabel 4. 12 Tabel Jumlah Pertumbuhan Sepeda Motor
Jumlah
kendaraan
2009 1.129.870
2010 1.213.457
2011 1.274.660
2012 1.402.190
2013 1.482.115
2014 1.566.595
2015 1.655.891
Sumber : BPS 2016

Tahun

Hasil regresi pada Microsoft Excel dapat dilihat pada
gambar berikut :
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PERTUMBUHAN SEPEDA

MOTOR (SM)
2,000,000
=2
g 1,500,000 ’/‘/’/‘/0/0/’
< R
% 1,000,000 y= 88,992.6423x -177,663,943.429
z R?=0.996
4
£ 500,000
s
5 0

2008 2009 2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016
TAHUN

Gambar 4. 7 Regresi Pertumbuhan SM
Sumber : Hasil Analisa

Hasil perhitungan tahun — tahun berikutnya dapat
dilihat pada tabel 4.13 :
Tabel 4. 13 Tabel pertumbuhan Sepeda Motor pada tahun - tahun

berikutnya
Tahun Jumlah
kendaraan

2009 1.129.870
2010 1.213.457
2011 1.274.660
2012 1.402.190
2013 1.482.115
2014 1.566.595
2015 1.655.891
2016 1.745.225
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2017 1.834.218
2018 1.923.211
2019 2.012.203
2020 2.101.196
2021 2.190.189
2022 2.279.181
2023 2.368.174

2024 2.457.167
Sumber : Hasil Analisa

Dengan mengetahui besarnya faktor pertumbuhan
kendaraan yang mencerminkan kondisi lalu lintas pada tahun
rencana dapat dihitung sehingga desain yang direncanakan
dapat diketahui apakah masih memungkinkan menampung
volume kendaraan yang semakin bertambah tiap tahun.
Untuk prediksi kenaikan jumlah kendaraan 5 tahun

mendatang dilakukan perhitungan sebagai berikut :
Jumlah SM = Tahun 2023 _ 2.368.174 _

= =123 %
Tahun 2018 1,923.211
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“Halaman ini sengaja dikosongkan”



BAB V
ANALISA KINERJA LALU LINTAS

5.1 Analisa Kinerja Lalu Lintas Sebelum Pembangunan
Jembatan Ujung Galuh

Persimpangan disekitar Jembatan Ujung Galuh Surabaya
merupakan daerah komersil (pertokoan, perkantoran). Dapat
dilihat pada tabel 5.1 berikut :

Tabel 5. 1 Tabel peruntukan simpang terdekat Sebelum dan
Sesudah pembangunan Jembatan Ujung Galuh

Simpang Ruas Jalan Arah Peruntukan
JI. Bengawan - JI. Bengawan B.arat Komers!al
Timur Komersial
JI. Serayu -
JI. Serayu Selatan Komersial
. . Ut K ial
JI. Darmokali - JI.| JI. Darmokali ara omers!a
Selatan Komersial
Bengawan -
JI. Bengawan Barat Komersial
J1. Darmokali - JI JI. Dinoyo Utara Komersial
Dinoyo - JI. Darmokali Selatan Komersial
Jembatan BAT | Jembatan BAT Timur Komersial
Ut K ial
Jembatan BAT - | JI. Raya Ngagel ara omers!a
JI. Rava Neagel Selatan Komersial
- naya ieag JI. Bung Tomo Timur Komersial
JI. Bung Tomo -
Jembatan BAT Barat Komersial
J1. Bung Tomo - JI. Upa Jiwa S;Iatin Eomers!a:
JI. UpaJiwa JI. Bung Tomo .ara omers!a
Timur Komersial
e B
Raya Ngagel JI. Raya Ngagel
yaNgag yareas Selatan Komersial
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Simpang Ruas Jalan Arah Peruntukan
Utara Komersial
JI. Darmokali - JI.| JI. Darmokali
Bengawan - Selatan Komersial
Jembatan Ujung -
JI. Bengawan Barat Komersial
Galuh -
Jembatan Ujung . .
Timur Komersial
Galuh
JI. Darmokali - JI. JI. Dinoyo Utara Komersial
Dinoyo - JI. Darmokali Selatan Komersial
Jembatan BAT | Jembatan BAT Timur Komersial
Jembatan Ujung JI. Ngagel Utara Komers!al
Selatan Komersial
Galuh - JI. Jembatan Ui
embatan Ujun
Ngagel ung Barat Komersial
Galuh
Jembatan BAT- | JI. Raya Ngagel Utara Komers!al
Selatan Komersial
JI. Raya Ngagel - - -
JI. Bung Tomo Timur Komersial
JI. Bung Tomo -
Jembatan BAT Barat Komersial
JI. Bung Tomo - JI. Upa Jiwa S;Iatin Eomers!a:
JI. Upa Jiwa JI. Bung Tomo .ara omers!a
Timur Komersial
Il Ratna - JI. JI. Ratna E;nur Eomers!a:
Raya Ngagel JI. Raya Ngagel ara omers!a
Selatan Komersial

Sumber : Hasil Analisa

5.1.1 Analisa Kinerja Simpang Tak Bersinyal Sebelum
Pembangunan Jembatan Ujung Galuh

Analisa kinerja simpang tak bersinyal pada Simpang
JI. Serayu — JI. Bengawan pada hari Rabu, 21 Maret 2018.
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Formulir SIM-la

e e
LANGKAH A : MENETAPKAN DATA MASUKAN Jalan‘Mayur ; m -
A.1. DATA ARUS LALU LINTAS Jalan Minor : . Serayu
A-2. DATA GEOMETRIK Periode : Puncak Pagi
Data Geometrik Simpang : Data Arus Lintas :
% (2]
) el %05 E] dws > \ QsKa
o NG“"%
,%Ka
pada jalan utama |M j}b(
Komposisi Lalu lintas (%): | KR Ks | sM | Faktor Skr Faktor K
ARUS LALU LINTAS KR, ekr =1,0 KS,ekr=1,3 SM, ekr = 0,5 qyg Total ke
kend/jam| skr/jam |kend/j skr/jam |kend/j skr/jam |kend/j skr/jam Rs kend/jam|
ok 0 0 0 0 0 0 0 o [#DIvV/0! 0
Jalan Minor dari |qgs 0 0 0 0 0
Pendekat A |qg,, 0 0 0 0 0 0 0 0 #DIV/0! 0
Qotal 0 0 0 0 0 0 0 0 0
ek 0 0 0 0 0 0 0 0 0,00 0
Jalan Minor dari |qgs 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Pendekat C g, 0 0 0 0 81 41 81 41 1,00 3
Qotal 0 0 0 0 81 41 81 41 3
Total JI. Minor €, g 0 0 0 0 81 a1 81 a1 3
dexi 0 0 0 0 0 0 0 0 0,00 0
Jalan Mayor dari |qigs 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Pendekat B |qg, 418 418 3 4 1354 677 1775 1099 1,00 0
Qrotal 418 418 3 4 1354 677 1775 1099 0
Qski 0 0 0 0 0 0 0 0 0,00 0
Jalan Mayor dari |qrs 286 286 0 0 133 67 419 353 9
Pendekat D Qika 0 0 0 0 0 0,00
Grotal 286 286 0 0 133 67 419 353 9
Total JI. Mayor BD, q,, 704 704 3 4 1487 744 2194 1451 9
918K 0 0 0 0 0 0 0 0 0,00 0
Minor+Mayor  |qr,gs 286 286 0 0 133 67 419 353 9
q7,8Ka 1254 1254 9 12 4143 2072 5406 3337 0,90 3
Gror = Omi *+ Gma=| 1540 | 1540 9 12 4276 | 2138 | 5825 | 3690 | 0,90 12
Riyi = Qmi/Gror = 0,01
Ras =e/ae= | 0,00

Sumber : Hasil Analisa
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Formulir SIM 11

[Tanggal : 21 Maret 2018 Ditanganioleh:  Sabrina
SIMPANG - 4 Kota : Surabaya Provin Jawa Timur
LANGKAH B : NG KAPASITAS Jalan Mayor : JI. Bengawan Lingkung: :_Komersil
LANGKAH C: MENETAPKAN KINERJA Jalan Minor : JI. Serayu Hambatan Samping : Rendah
Periode : Puncak Pagi
1. Lebar pendekat dan Tipe Simpang
Jumlah Lebar Pendekat, m Jumlah Lajur
Lengan alan Mino Jalan Mayor Lo — Jalan Mayor Tipe Simpang.
Simpang. La Le Lac Ly L Lo
(1) 2) (3) (4) (5) (6) ) (8) ©) (10) (12)
1 4 8 7 75 12 13 12,5 10,00 2 2 422
2
3
2
5
2. Menghitung Kapasitas: C = Co X Fip X Fyy X Fux X Fus X Fgy X Faya X Fepni
[ Faktor koreksi kapasitas
Lebar | Median 5
Dacs:r pendekat | Jalan U:::" et Belok Kir “:r":: Rasio minor / Total """C’"“ Cototon
ratersts | wayor
skr/jam Fie Fu Fux Fus Fex Foxa Fmi
(12) (13) (14) (15) (16) (17) (18) (19) (20)
1 2900 1,57 1,05 1,05 0,95 0,84 1,00 1,18 4703
2
3
2
5
3. Kinerja Lalu Lintas: D,, T, P,
Kinerja Lalu Lintas Catatan
Arus lalu
fnas | oerst || (U | i | i | Gooment | 17453 | G Peun nian
total |Kejenuhan Simpang | Jalan Mayor | alan Minor | Simpang Simpans| Sasaran
)
Gor | O [ T | Tum | Tuw | T [ T 0
skr/jam (det/skr) | (det/skr) | (det/skr) | (det/skr) | (det/skr)
(21) (22) (23) (24) (25) (26) (27) (28) (29)
1 3690 0,78 9,17 6,80 33582,71 4,37 13,54 12,53 - 49,51
2
3
2
5

1) Kondisi Geomet

rik

Sumber : Hasil Analisa

Gambar 5. "1 Geometri

k Jalan Simpang JI. ‘Serayu 23l Bengawan
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Data geometrik jalan pada Simpang tak bersinyal JI. Serayu —
JI. Bengawan sebgaai berikut :

a.

d.

Pendekat Utara JI. Serayu
e Lebar Pendekat: 8 m
e Lebar Masuk :8m
e Lebar Keluar :8m

Pendekat Selatan JI. Serayu
e  Lebar Pendekat: 7 m
e Lebar Masuk :7m
e Lebar Keluar :6m

Pendekat Timur JI. Bengawan
e Lebar Pendekat: 12 m

e Lebar Masuk :6m

e Lebar Keluar :8m

Pendekat Barat JI. Bengawan
e  Lebar Pendekat: 11 m
e LebarMasuk :55m
e Lebar Keluar :6m

2) Kondisi Lingkungan
Tipe lingkungan jalan Pada persimpangan JI. Serayu — JI.
Bengawan didapat :

a.

b.

C.

Pendekat Utara JI. Serayu :

Daerah Perdagangan dan jasa (KOM)
Pendekat Selatan JI. Serayu :

Daerah Perdagangan dan jasa (KOM)
Pendekat Timur JI. Bengawan :
Daerah Perdagangan dan jasa (KOM)
Pendekat Barat JI. Bengawan :
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Daerah Perdagangan dan jasa (KOM)

Pada persimpangan JI. Serayu — JI. Bengawan terdapat

hambatan samping dari tiap pendekat, yaitu :

a. Pendekat Utara JI. Serayu : Rendah

b. Pedekat Selatan JI. Serayu  : Rendah

c. Pendekat Timur JI. Bengawan : Rendah

d. Pendekat Barat JI. Bengawan : Rendah
3) Median

Berdasarkan data geometrik simpang JI. Serayu — JI.

Bengawan, terdapat median pada pendekat barat.

4) Arus Lalu lintas Kendaraan Bermotor
Data volume lalu lintas pada jam puncak yang diperoleh
berdasarkan hasil survey kemudian dikonversikan ke dalam
satuan skr per jam seperti yang terlihat pada formulir SIM-
la

5) Kapasitas dasar, Co

Berdasarkan definisi kode tipe simpang pada Tabel 2.13
maka simpang JI. Serayu —JI. Bengawan termasuk kedalam tipe
simpang 422. Nilai kapasitas dasar untuk tipe simpang 422
dapat dilihat pada tabel 2.13, yaitu 2900 skr/jam.

6) Faktor koreksi lebar pendekat rata-rata, Frp
Berdasarkan ilustrasi pada Gambar 2.15, lebar rata-rata
pendekat mayor dan minor adalah sebagai berikut:

Jalan mayor (JI. Bengawan)
_ (13+12)

Lrp mayor = > =12,50 m

Jalan minor (JI. Serayu)

Lrp minor = (8;7) =75m
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Untuk tipe simpang 422, faktor koreksi lebar pendekat dapat
diketahui dengan menggunakan rumus Fip = 0,70 +
0,0866 Lgp , maka nilai FLp nya adalah:

12,50+7,5
2

Fop = 0,70 + 0,0866 x 10,00 = 1,57

Lrp rata-rata = =10,00

7) Faktor koreksi median pada jalan mayor, Fm
Berdasarkan pengamatan langsung di lapangan dan
dengan melihat pada Tabel 2.9, didapatkan nilai Fm adalah

1,00.

8) Faktor koreksi ukuran kota, Fuk

Faktor koreksi ukuran kota dapat dilihat pada Tabel 2.15.
Dengan jumlah penduduk kota Surabaya sebanyak
3.016.653 jiwa, maka Fuk bernilai 1,05.

9) Faktor koreksi lingkungan jalan, hambatan samping dan
kendaraan tak bermotor

Faktor koreksi hambatan samping dapat dilihat pada Tabel
2.11. Nilai Fns pada simpang adalah sebagai berikut:

Tipe lingkungan = COM (komersial)

Hambatan samping = Rendah

Rktb = 0,00 (dari total pergerakan di

semua pendekat)

Karena nilai Rkw 0,00, maka Fns =0,95
10) Faktor koreksi rasio arus belok kiri, Fgki

Dengan menggunakan rumus Fgk; = 0,84 +
1,61 Rgk; , maka nilai Feki simpang adalah sebagai berikut:
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Reki = 0,00
Fgki = 0,84 + 1,61 x 0,00
=0.84

11)  Faktor koreksi rasio arus belok kanan, Fgka
Untuk simpang 4, nilai Feka pada tiap pendekat
adalah 1,00.

12) Faktor koreksi rasio arus dari jalan minor, Fpmi
Untuk mengetahui nilai Fmi, diperlukan nilai rasio

arus dari jalan minor, yaitu
_ Y Volume jalan minor
Rmi -

(3 Volume jalan mayor+), Volume jalan minor)

06 = 0,02

mi = (3067)

maka untuk mendapatkan nilai Fni, digunakan rumus
Foi =1,19xR,;>—1,19xR,,; + 1,19

Fmi = 1,19x(0,02)? — 1,19 x (0,02) + 1,19
=1,16

13) Kapasitas, C
Dengan menggunakan rumus
C = Cy x F;p x Fy X Fyk X Fys X Fgki X Fgka X Frmi » Maka
nilai C adalah:
C=2900x1,57x1,00x1,05x0,95x0,84x1,00x1,16
= 4655 skr/jam

14) Derajat Kejenuhan, D;
Qtotal

Dengan rumus Dy = , hilai D; adalah:
D, = &2 - 0,66 (LOS C)
4655
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15) Peluang Antrian
Peluang antrian dapat dihitung menggunakan dua
rumus dibawah ini:
batas atas peluang
P, = 47,71 D; — 24,68 D;* + 56,47 D;°

batas bawah peluang:
P, = 9,02 D; + 20,66 D;* + 10,49 D;*

maka,

batas atas peluang

P, = 47,71 (0,66) — 24,68 (0,66)? + 56,47 (0,66)3
=9,22 %

batas bawah peluang:
P, = 9,02 (0,66) + 20,66 (0,66)% + 10,49 (0,66)3
= 36,87 %

peluang antrian pada pendekat utara antara 9,22% — 36,87%
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5.1.2 Analisa Kinerja Simpang APILL Sebelum Beroperasinya
Jembatan Ujung Galuh

Formulir SIS- |

SIMPANG APILL Tanggal : 21-Mar-18 Ditangani oleh : Sabrina
Kota : Surabaya
DATA : Simpang: _[Jl. Darmokali - JI. Bengawan
GEOMETRIK Ukuran Kota :(3,01 Juta jiwa
PENGATURAN LALU LINTAS Perihal : Pengaturan simpang 3 fase hijau
LINGKUNGAN Periode : Jam puncak pagi hari kerja SEBELUM

Sketsa Fase APILL

J L e ) l J l Waktu siklus, ¢

_a _ .
Fasel 7 Fase2 @ Fase3 — € &8 | detik
ﬁ T Waktu hijau hilang total, HH
) T 3 I HH=3 AH = | 10[detik
H= | 20[H= [ 15[H= I 23[H= [ H = waktu hijau
AH= I 3[AH= | 3|AH= I 4|AH = I AH = waktu antar hijau

Sketsa Simpang

KONDISI LAPANGAN

Tipe Kelas n Kelandaian | BKUUTY | Jarakke |Lebarpendekat
Kode . Median A K X Rk R
dekat Lingkungan | Hambatan (ada) atau T pendekat + (ada) kend. Pd lajur | Pd garis Pd lajur | Pdlajur
pljns T8 Jalan KIM, [T (tinggi), R (tidak) (nanjak) atau4{ atauT parkir awal L henti LM | belok kiri [ keluar Lk
T KOM, AT | (rendah) (turun) % (tidak) [pertamam| (m) (m) LBKJT (m)[  (m)
(6] 2) (3) (4) (5) (6) @) (8) (9) (10) (12)
U KOM S A 0 T 0 6 3 0 6
B KOM R A 0 Y 0 6,6 33 33 6
S KOM T A 0 T 0 6 6 0 6,5

Sumber : Hasil Analisa

Data masukan kondisi eksisting simpang APILL untuk JI.
Darmokali — JI. Bengawan pada tiap pendekat adalah sebagai
berikut:

1) Tipe lingkungan
Berdasarkan peta tata guna lahan pada daerah simpang JI.
Darmokali — JI. Bengawan, diketahui bahwa daerah tersebut



2)

3)

4)

5)
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termasuk dalam tipe lingkungan komersial karena terdapat
berbagai macam pertokoan

Hambatan samping

Berdasarkan pengamatan langsung di lapangan, simpang
APILL JI. Darmokali — JI. Bengawan memiliki jenis hambatan
samping pada pendekat utara dikategorikan sedang, Pendekat
selatan rendah dan pendekat barat tinggi.

Median

Berdasarkan data geometrik simpang APILL J JI. Darmokali
—JI. Bengawan, terdapat median pada pendekat Utara, Selatan
dan Barat.

Belok kiri langsung (BkiJT)

Pada simpang APILL JI. Darmokali — JI. Bengawan, hanya
pendekat barat yang memiliki arus BkiJT.

Lebar pendekat, Lebar masuk dan Lebar keluar

Berdasarkan data geometrik simpang APILL J JI. Darmokali
—JI. Bengawan, lebar pendekat, lebar masuk, lebar keluar dan
lebar BKkiJT adalah sebagai berikut:

Pendekat Utara (JI. Darmokali)

Lebar pendekat (L) =6,00m
Lebar masuk (LMasuk) =3,00m
Lebar Belok kanan (LBka) =3,00 m
Lebar keluar (LK) =6,00m
Lebar median =0,50m

Pendekat Selatan (JI. Darmokali)

Lebar pendekat (L) =6,00m
Lebar masuk (LMasuk) =6,00m
Lebar keluar (LK) =6,50m
Lebar Belok Kiri (LBKi) =3,00m
Lebar median =0,50m

Pendekat Barat (JI. Bengawan)
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6)

Lebar pendekat (L) =6,60m
Lebar masuk (LMasuk) =3,30m
Lebar keluar (LK) =6,00m
Lebar Belok Kiri Jalan Terus (LBKiJT) =3.30m
Lebar median =0,50 m

Pembagian fase
Pembagian fase pada simpang APILL JI. Darmokali —JI.
Bengawan diuraikan sebagai berikut:

J \\/ JI. Darmokali
R
—

JI. Bengawan

‘ﬁ T JI. Darmokali

Gambar 5. 2 Pergerakan Fase 1

keterangan:

1. Lampu hijau menyala pada pendekat Utara pada ruas JI.
Darmokali, arus Belok Kanan bergerak dan arus Lurus
jalan terus.

2. Lampu merah menyala pada pendekat Barat pada ruas JI.
Bengawan, BKiJT bergerak sedangkan arus Belok Kanan
berhenti.

3. Lampu merah menyala pada pendekat Selatan pada ruas

Darmokali arus Lurus dan Belok Kiri berhenti
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_) J/ JI. Darmokali

JI. Bengawan =
ST

_\ T JI. Darmokali

Gambar 5. 3 Pergerakan Fase 2

keterangan:

1. Lampu hijau menyala pada pendekat Barat pada ruas Jl.
Bengawan, arus Belok Kanan dan BkiJT bergerak.

2. Lampu merah menyala pada pendekat Utara pada ruas JI.
Darmokali, arus Belok Kanan berhenti dan arus lurus jalan
terus.

3. Lampu merah menyala pada pendekat Selatan pada ruas JI.
Darmokali arus lurus berhenti dan Belok Kiri berhenti.

J L JI. Darmokali

JI. Bengawan _—
—

S /‘\ JI. Darmokali

Gambar 5. 4 Pergerakan Fase 3

keterangan:
1. Lampu hijau menyala pada pendekat Selatan pada ruas JI.
Darmokali arus lurus dan Bki (Belok Kiri) bergerak.
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2. Lampu merah menyala pada pendekat Barat pada ruas JI.
Bengawan, arus Belok kanan berhenti sedangkan arus
BKiJT bergerak.

3. Lampu merah menyala pada pendekat Utara pada ruas Jl.
Darmokali, arus belok kanan berhenti, dan arus lurus jalan
terus.

Formulir SIS- 11

Ditangani oleh : Sabrina

SIMPANG APILL “"Sga‘
i T Darmokal
ku |
perihal ase hijau I
Periode ar kerja SEBELUM I
KENDARAAN TAK
. KENDARAAN BERMOTOR emoron
k4 KR s @M e RBKi | RBKa | QKiB  RKTB
§ | aen Ll : 62 i3 plr terindung 3 L5 fTotal Arus kendaraan bermotor Aruskend. | R25i0
H - 1 - 1, el terlawan = [ Rasio | Rasio akem
% Terlindung_[Terlawan i Terlindung|Terlawan TerindunfTeriawan] beok ke |belok ke | tok | hdp
Kendfiom | gam | skesiam | K€" | gzam | skofiom | K™ | esiam | skefjam [P Gjam | skejam | 4| enan ug::;:::y {oxras
axem)
TEVIN () @) (@ 6] [G] [ ] © W [ ) [ @ [ 3 [ [ ) [ @ [ ) [ 9
Bid/BIT 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
irs 202 202 4 i & 66 | 28 10
Y joka 53 523 3 ) 1204 194 1820 | 721 07 5
ToraL 725 725 6 5 1705 256 2136 | 989 15 001
Bid/BIOT 303 303 o 0 14 122 T | 4 098 1
. s 0 0 0 0 0 0 0 0 0
B 7 7 0 0 i 2 ) 9 002 0
ToraL 310 310 0 0 29 28 1139 | 4w 1 000
Bid/B0T 5 5 0 0 110 7 0 | o7 o1 1
o s ) ) 3 7 587 8 053 | 705 7
[Bka 0 [ [ [ 0 0 [ 0 0,00 [
TorAL 53 523 3 4 1697 255 26 | so1 8 000
Bid/BIOT
RS
Bl
[ToraL

Sumber : Hasil Analisa

Arus Lalu lintas Kendaraan Bermotor

Data volume lalu lintas pada jam puncak yang diperoleh
berdasarkan hasil survey kemudian dikonversikan ke dalam
satuan skr per jam. Nilai koefisien kendaraan dalam skr/jam
untuk simpang bersinyal APILL dapat dilihat pada Tabel 2.2.
Periode jam puncak pagi
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Perhitungan rinci pada Formulir SIS 11 diatas dapat dilihat pada
penjelasan dibawah ini dengan contoh perhitungan puncak pagi
pada pendekat Utara.

Pendekat Utara

e Arah Bka

KR (skr/jam) = KR (kend/jam) x koefisien KR skr/jam
=523 x 1,00
= 523 skr/jam

KS (skr/jam) = KS (kend/jam) x koefisien KS skr/jam
=3 x 1,30
= 4 skr/jam

SM (skr/jam) = SM (kend/jam) x koefisien SM skr/jam
=1294 x 0,15
= 194 skr/jam

Total kendaraan bermotor
=523+ 4 +194 = 721 skr/jam

e Arah Lurus
KR (skr/jam) = KR (kend/jam) x koefisien KR skr/jam

=202 x 1,00
= 202 skr/jam

KS (skr/jam) = KS (kend/jam) x koefisien KS skr/jam
=3 x 1,30
= 4 skr/jam

SM (skr/jam) = SM (kend/jam) x koefisien SM skr/jam
=411 x 0,15
= 62 skr/jam

Total kendaraan bermotor
=202 + 4 + 62 = 268 skr/jam

e Rasio kendaraan belok kiri, Rgki
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R __ BKki(skr/jam)
BKi ™ total (skr/jam)

_ 0,00

~ 989

=0,00

e Rasio kendaraan belok kanan, Rgka
R __ Bka(skr/jam)
BKa ™ total (skr/jam)

_721
989

=0,73

e Rasio kendaraan tak bermotor, R
__ UM (kend/jam)
ktb = total (kend/jam)

15

2436

=0,01

Untuk pendekat dari arah lain dapat dilihat pada bab lampiran.
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SIMPANG APILL Tanggal : 21-Mar-18 Ditangani oleh : Sabrina
Kota : Surabaya
Simpang : JI. Bengawan - JI. Darmokali
WAKTU ANTAR HIJAU WAKTU |Ukuran Kota : [3,01 Juta jiwa
HILANG Perihal : Pengaturan simpang 3 fase hijau
Periode : Jam puncak pagi hari kerja SEBELUM
LALU LINTAS
LALU LINTAS DATANG
BERANGKAT
Kecepatan Kode Pendekat u B S
Kode [ Berangkat
del VKB, . i
m/detik Kecepatan datang, VKD, m/detik 10 10 10 (detik)
v 10 Jarak Berangkat LKB + KB, m 24,59 0,764
Jarak Datang LKD, m 16,95
B 10 Jarak Berangkat LKB + KB, m 26,58 1,557
Jarak Datang LKD, m 11,01
s 10 Jarak Berangkat LKB +IKB, m 16,01 -0,557
Jarak Datang LKD, m 21,58
Catatan : (Ls + Ta) Lo Penentuan Msemua
Moemua = {T— V_un]m Fase 1> Fase 2 1
Fase 2 - Fase 3 2
Fase 3 > Fase 1 1
Ksemua fase (3 detik per fase) 10
14
HH = Z (Msemua + K)semua fase ; (det/siklus)

Sumber : Hasil Analisa

Perhitungan waktu hijau hilang (H+) yang dimana di dalamnya

berisi tentang penentuan waktu merah semua adalah sebagai

berikut:

e Perhitungan titik konflik perfase:
Pendekat Utara dan Barat (fase 1 ke fase 2)

Berangkat :JI. Darmokali Belok Kanan

Datang

. JI. Bengawan Belok kanan
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Titik konflik

Lkbr =19,59
Pkbr =5m
Lkdt =16,95

Vkbr = Vkdt =10 m/dt

Lgpr+P L 19,59+5 16,95
Msemua - KBR KBR __ KDT: _

=1 detik
Kuning = 3 detik

Pendekat Barat dan Selatan (fase 2 ke fase 3)
Berangkat :JI. Bengawan Belok Kanan
Datang : JI. Darmokali Lurus
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-

Titik konflik

Lkbr =21,58
Pkbr =5m
Lkdt =11,01

Vkbr = Vkdt =10 m/dt

_21,58+5 11,01

Msemua o o
= 2 detik
Kuning = 3 detik

Pendekat Selatan dan Utara (fase 3 ke fase 1)
Berangkat : JI. Darmokali Lurus
Datang : JI. Darmokali Belok Kanan
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Titik konflik
Lkbr =11,01
Pkbr =5m
Lkdt =21,58
Vkbr = Vkdt =10 m/dt
Msemua _11,01+5 2158
10 10
=-0,557 detik
Kuning = 4 detik
o Hyu = Jumlah merah semua + Jumlah waktu kuning

= (142+1) + (3+3+4)
= 14 detik
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Formulir SIS- 1V

SIMPANG APILL

[Ditangani oleh :Sabrina

PENENTUAN WAKTU ISYARAT KAPASITAS

o] Rasio | o | waku

..... ijau e
* | ras | P | Fase i)

Arusjenuh
dasar Semuatipe pende}

o | [ |

skefjam| skefjam So=600xle

[ET A G @ [e [ ® [0 e (] TR )
3 0 3 1800 105 | oo

5 2 P | om 00 | s o 33 1580 105 | 085 1 1 [ 1o | o [ e 5 [ oo [oor | o i)
s 3 [ 012 | 000 o 3 3600 105 | 003 1 1 [ 100 [ 098 | sws | s | 0 [0 [ 1 | w0 | or

HH Tota,
detik=| 1] y = ®

= (L5HsSI/1 3RS

Sumber : Hasil Analisa

1) Penentuan tipe pendekat
Tipe pendekat terbagi menjadi dua, yaitu terlindung (P) dan
terlawan (O). Untuk simpang JI Darmokali — JI, Bengawan |,
tipe pendekat seluruhnya termasuk dalam tipe terlindung (P),

2) Lebar efektif

Lebar pendekat efektif adalah lebar yang dipakai untuk antri
selama lampu merah. Berdasarkan hasil survey geometrik pada
simpang, maka dapat diketahui lebar efektif pada masing-
masing pendekat adalah sebagai berikut:
a. Pendekat Utara

LE = LM

Le =3m

Jika Lk < Lm X (1 — Reka — Rexirr), Le = Lk

Cek :Lk=6m
LMX(l—RBKa—RBKiJT)=3x(1—0,73—0):3m
makaLe=Ly=3 m
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b. Pendekat Selatan
LE = L|v|
LE =6m

Jika Lk < Lm X (1 — Reka — Rexir), Le = Lk

Cek :Lk=6m

Lm X (1 — Reka— Rekiot) =6x(1-0-0,12) =0m
makaLe =Lm=6m

c. Pendekat Barat
LE = L|v|
Le =33m

Jika Lk < Lm X (1 — Reka — Rexir), Le = Lk

Cek :Lx =6m

Lm X (1 — RBeka — RBKiJT) =3,3X (1 -0,02 - 0,98) =3,3m
maka Le =Lm=3,3m

3) Arus jenuh dasar (So)
Dengan menggunakan rumus S, = 600 x Lg , maka nilai
arus jenuh dasar pada tiap pendekat adalah sebagai berikut:
Pendekat Utara
So = 600 x 3 = 1800 skr/jam hijau

Pendekat Selatan
Sp = 600 x 6 = 3600 skr/jam hijau

Pendekat Barat
So = 600 x 3,3 = 1980 skr/jam hijau

4) Faktor penyesuaian
A. Faktor penyesuaian ukuran kota, Fuk
Faktor penyesuaian ukuran kota dapat dilihat pada tabel
2.4. Dengan jumlah penduduk kota Surabaya sebanyak
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3.016.653 jiwa, maka Fuk nya bernilai 1,05 untuk semua
pendekat

. Faktor penyesuaian hambatan samping, Fus

Faktor penyesuaian hambatan samping dapat dilihat pada
tabel 2.5. Nilai Fns pada tiap pendekat adalah sebagai
berikut:

Pendekat Utara

Tipe lingkungan = KOM (komersial)

Hambatan samping = Sedang

Tipe fase = Terlindung
Riib = 0,00
Fhs =0,94

Pendekat Selatan
Tipe lingkungan = KOM (komersial)
Hambatan samping = Tinggi

Tipe fase = Terlindung

Ritb = 0,00 (dari total 2 pergerakan LRS
dan Bki)

Frs =0,93

Pendekat Barat
Tipe lingkungan = KOM (komersial)
Hambatan samping = Rendah

Tipe fase = Terlindung
Rt =0,00
Fhs =0,95

. Faktor penyesuaian kelandaian, Fg

Faktor penyesuaian kelandaian ditentukan berdasarkan
gambar 2.7 yang merupakan fungsi kemiringan jalan.
Pada perhitungan kali ini, nilai kelandaiannya dianggap
0%, sehingga Fe bernilai 1,00.
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D. Faktor penyesuaian parkir, Fp

Faktor penyesuaian parkir ditentukan berdasarkan
gambar 2.8 yang merupakan fungsi dari garis henti ke
kendaraan parkir pertama yang terdekat. Namun pada
perhitungan kali ini, nilai Fp diabaikan dan dianggap
bernilai 1,00.

Faktor penyesuaian belok kanan, Fgxa

Faktor penyesuaian belok kanan dapat dilihat pada
gambar 2.9. Namun, nilai Feka dapat diabaikan apabila
pendekat memiliki median. Nilai Fgxa pada tiap pendekat
adalah sebagai berikut:

Pendekat Utara

Median = Ada

RBKa = 0,73

FBKa = 1,19

Pendekat Selatan
Median = Ada
RBKa = 0,00
FBKa = 1,00

Pendekat Barat
Median = Ada
RBKa = 0,02
FBKa = 1,01

Faktor penyesuaian belok Kiri, Fgxi

Faktor penyesuaian belok kiri dapat dilihat pada gambar
2.10. Namun, nilai Fexi dapat diabaikan apabila pendekat
memiliki BkiJT. Nilai Fgxi pada tiap pendekat adalah
sebagai berikut:

Pendekat Utara

Bki = Tidak ada



Reki =0,00

FBKi = 1,00

Pendekat Selatan
Belok kiri = Ada
RBKi = 0,12
Feki =0,98
Pendekat Barat

BKiJT = Ada
Reki =0,98
FBKi = 0,84

5) Arus jenuh, S

6)

Dengan menggunakan rumus
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S = SO X FHS X FUK X FG X FP X FBKi X FBKa , maka nilai arus

jenuh dasar pada tiap pendekat adalah sebagai berikut:
Pendekat Utara
§$=1800x0,94x1,05x1,00x1,00x1,00x1,19

= 2113 skr/jam hijau

Pendekat Selatan
S=3600x0,93x1,05x1,00x1,00x0,98x1,00
= 3448 skr/jam hijau

Pendekat Barat
S$=1980x0,95x1,05x1,00x1,00x0,84x 1,00
= 2113 skr/jam hijau

Arus lalu lintas, Q

Berdasarkan ketentuan, arus BkiJT harus dikeluarkan dari
analisa, hanya gerakan lurus dan belok kanan saja yang
dimasukkan dalam nilai Q. Maka arus lalu lintas pada tiap
pendekat adalah sebagai berikut:
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7)

8)

a. Pendekat Utara = 721 skr/jam
b. Pendekat Selatan = 801 skr/jam
c. Pendekat Barat = 9 skr/jam

Rasio arus, Ross
Dengan menggunakan rumus Rq/s = % , maka nilai arus
jenuh dasar pada tiap pendekat adalah sebagai berikut:

Pendekat Utara

721 _
Rqss = 5=== 0,34

Pendekat Selatan

801 _
Rq/s = v 0,23

Pendekat Barat

9 _
RQ/S = ﬁ = 0,01

Rasio arus Kkritis Ross kitis
Rasio arus kritis adalah rasio arus tertinggi pada masing-
masing fase. Ross kitis pada tiap fase adalah:

Fase 1

Berangkat = JI. Darmokali Utara - Bka dan JI.
Bengawan Barat-Bka

Rais kritis =0,59

Fase 2

Berangkat =JI. Bengawan Barat-Bka — JI. Darmokali
Utara-Bka

Roars kritis =0,01
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Fase 3

Berangkat = JI. Darmokali Selatan-Lurus — JI.
Darmokali Utara - Bka

Rais kritis =0,40

9) Rasio arus simpang
Rasio arus simpang didapatkan dengan menjumlahkan nilai
Rars kiitis, Sehingga rasio arus simpangnya adalah
0,34+0,01+0,23 = 0,58

10) Waktu siklus dan waktu hijau

a. Waktu siklus

Dengan menggunakan rumus ¢ = ~oxHits),
1-XRqy/s kritis
nilai arus jenuh dasar pada tiap pendekat adalah sebagai
berikut:

— (L5X1445) _ 61 78 detik
1-0,58

, maka

b. Waktu hijau
Waktu hijau didapatkan melalui pengamatan langsung
pada simpang.
Fase 1 =20 detik
Fase 2 =15 detik
Fase 3 =23 detik

¢.  Waktu siklus yang disesuaikan
Perhitungan waktu siklus yang disesuaikan, berdasarkan
pada waktu hijau yang diperoleh dan waktu hilang.

c=)g+Hy
c=(28+ 0+ 19) + 14 detik

= 62 detik
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11)

12)

Kapasitas
Berdasarkan rumus = S x g , maka besar kapasitas pada tiap

pendekat adalah sebagai berikut:
Pendekat Utara

C=2113x = =963 ski/jam

Pendekat Selatan
C =3448x — = 1070 skrfjam

Pendekat Barat
C=1673x — =12 skrfjam

Derajat kejenuhan
Derajat kejenuhan merupakan suatu keadaan dimana suatu
simpang mengalami batas kejenuhan tertentu akibat

pergerakan arus yang dinagi dengan kapasitas jalan yang ada,
maka dengan rumus Dy = % , Nilai D, pada tiap pendekat

adalah:

Pendekat Utara
_ 721 _

D, == =0,75

" 963

Pendekat Selatan

D, = = =0,75
1070

Pendekat Barat
D, == =0,75
12
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SIMPANG APILL Tanggal 21-Mar-18 Ditangani oleh : Sabrina
Kota Surabaya
Simpang: _|JI. Darmokali - JI. Bengawan
PANJANG ANTRIAN JUMLAH TERHENTI  [Ukuran Kota 3,01 juta jiwa
TUNDAAN Perihal: __|Pengaturan simpang 3 fase hijau
Periode - _|Jam puncak pagi hari kerja SEBELUM
Jumlah kendaraan antri Panjang [ Rasio kendaraan | Jurmiah Tundaan
Derajat ) Antrian | terhenti |Kendaraan
5 |Aruslalu . - Rasio terhenti | Tundan | Tundaan
2 _ Kapasitas| Kejenu| N " | Tundaan | Tundaan
3 lintas o | M|y a2 Na Na lalu lintas | geometri| A7 | E
K MAX rata- rata|rata - rata
s
8 GbrNQ T=TT+
a ¢ o R MAX | PA RKH NKH n Te 16 ™a
skr/jam | skr/jam skr skr skifjam| skr | det/skr | det/skr | det/skr | ekrdet
(1) 2) (3) (4) (5) (6) (7) @)=(6+7) | (9) (10) (1) (12) (13) (14) (15) (16)
U 721 9%3 | 075 | 0456 | 0983 10 1 16 | 107 0,815 588 18 39 21| 15498
B 9 12 0,75 0,007 0,687 0 1 2 12 4,792 44 231 55 236 2186
S 801 1070 0,75 0,310 0,983 12 13 18 60 0,873 700 22 39 26 21152
0 0 0
) 0 )
0 0 )
) 0 0
0 0 0
0 0 |por10]

U LRSIT 268| o 000 0,000 0 36 36 961
BKIT 425 o 000 o000 0 36 36 1527
[dikoreksi = e — r=ngx 22 Total jumlah kendaraan terhenti = 1332|Total tundaan = 41323
Qtotal = 2224 =025xx (0 =1)+ (0 =1+ =5 } ‘~:~ masnic PB, henti/skr = 0,60| Tundaan simpang rat-rata, = 18,58|

B R =0.9x L x3600 o
»‘u:=m“‘fk—f‘”mx% Nuﬁox::; nnx%.w Te = (1= Ry)x Pgx6 + (Ryy x4)

1) Jumlah kendaraan antri, NQ
Perhitungan jumlah kendaraan antri dapat dihitung
menggunakan rumus No = Nqoq + N2

Sumber : Hasil Analisa

dengan nilan Nqz jika DJ > 0,5 ; maka

Ngi1 = 0,25xCx (D]—1)+\/(D]_1)2+8x(

dan bila DJ < 0,5; maka NQ1=0

dan nilai Ng

(1-Ry)

Q

NQZ =CX

(1-Rg xDy)

Pendekat Utara

3600

D;—0,5)

C
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Ngi = 0,25x 963 x {(0,75 -1+

J(0,75— 1)2 +w}

963
=0,983
_ (1-0,456) 721
Nz = 62x (1-0456x0,75) ~ 3600
=13

Ng = 0,983 + 10
=11

Dengan nilai Pol = 10%
Maka NQmax = 16

Pendekat Selatan
D; =0,75

No1 = 0,25x 1070 x {(0,75 -1+

J(0,75 —1)? +w}

1070
=0,983
_ (1-0,310) 801
N2 = 62x (1-0,310x0,75) * 3600
=12

Ng =0,983 + 10
=11

Dengan nilai Pol = 10%

Maka Nomax = 16
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Pendekat Barat

Ngi = 0,25x12x {(0,75 —1)+

\/(0.75 —1)2 +w}

12

= 0,687
_ (1-0,007) 9
Nz = 62x (1-0,007x0,75) *~ 3600
=0
Ng = 0,687 + 0
=1

Dengan nilai Pol = 10%
Maka NQmax = 2

2) Panjang antrian, PA
Panjang antrian dihitung menggunakan rumus

20
PA = Nomax X

Pendekat Utara
PA = 16x%= 107 m

Pendekat Selatan

PA=18X§=60m

Pendekat Barat
PA=2X =~ =12m
3,30
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3)

4)

Angka henti kendaaran pada tiap pendekat
Angka henti kendaraan pada tiap pendekat dapat dihitung

dengan menggunakan rumus Rgy = 0,9 x % x 3600

Pendekat Utara
11

Rkn = 0,9 X -—— x 3600
=0,815
Pendekat Selatan
13
Rkn = 0,9 X 5o—— x 3600
=0,873
Pendekat Barat
1
Rkn = 0,9 X 5—— x 3600
=4,792

Jumlah kendaraan terhenti pada tiap pendekat
Jumlah kendaraan terhenti pada tiap pendekat dapat dihitung
dengan rumus Ny = Q X Ry

Pendekat Utara

Ny = 721x0,815
= 588 skr/jam

Pendekat Selatan

Ny =801x0,873
= 700 skr/jam

Pendekat Barat

Ny =9x4,792
= 44 skr/jam
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5) Tundaan rata-rata, T
Tundaan rata-rata seluruh simpang dapat dihitung dengan
rumus T = TLi + TGi
dengan nilan Ty yaitu
_ 0,5x (1-Rg)? . Ngg x3600
TL=cx (1-Ry x D)) C

dan nilai Te
TG = (1 — RKH)XPBX6 + (RKHX4)

Pendekat Utara
0,5X(1—0,4-56)2 0,983 x 3600

TL=62x (1-0,456 x 0,75) 963
= 18 det/skr

Te = (1-0,815)x0,60x6 + (0.815x4)
= 3,9 det/skr

T=18+3,9
= 21 det/skr

Pendekat Selatan
—- 2
TL — 62 X 0,5x (1 0,310) 0,983 x 3600
(1-0,310x 0,75) 1070
= 22 det/skr

Te = (1 - 0,873)x 0,59 x 6 + (0,873 x 4)
= 3,9 det/skr

T=22+39
= 26 det/skr

Pendekat Barat
— 2
T, = 62 x 0,5x (1—0,007) 0,687 X 3600
(1-0,007x 0,75) 9
= 231 det/skr
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Te = (1 —4,792)x 0,60 x 6 + (4,792 x 4)
= 5,5 det/skr

T=231+5,5
= 236 det/skr

Pendekat Barat (BKiJT)
— 2
T, = 62 x 0,5x(1-0,0) 0x 3600

(1-0x0) 425
= 0 det/skr
Te=(1-0)x0,60x6+ (0x4)
= 3,6 det/skr
T=0+3,6
= 3,6 det/skr
Pendekat Utara (LRSJT)
- 2
T, = 68 x 0,5x(1-0,0) 0x 3600
(1-0x0) 310
= 0 det/skr
Te=(1-0)x0,60x6+ (0x4)
= 3,6 det/skr
T=0+3,6
= 3,6 det/skr

6) Tundaan total
Tundaan total dapat dihitung menggunakan rumus T x Q
Pendekat Utara
21x721 = 15498

Pendekat Selatan
26x801 = 21152
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Pendekat Barat
236x9 = 2186

Pendekat Barat (BKiJT)
3,6 x425 = 1527

Pendekat Utara (LRSJT)
3,6 x268 =961

7) Tundaan rata-rata simpang

Tundaan rata-rata simpang dapat dihitung dengan

menggunakan rumus % . Berikut tundaan rata-rata untuk

puncak pagi dari seluruh pendekat

15498+21152+2186+1527+961
X ) = 18,58 det/skr (C)
(7214+801+9+425+268)

5.2 Analisa Kinerja Lalu Lintas Sesudah Pembangunan
Jembatan Ujung Galuh

5.2.1 Analisa Kinerja Simpang Tak Bersinyal Sesudah
Pembangunan Jembatan Ujung Galuh

Simpang tak bersinyal setelah pembangunan
Jembatan Ujung Galuh tidak terdapat konflik.
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5.2.2 Analisa Kinerja Simpang APILL Sesudah

Pembangunan Jembatan Ujung Galuh

Formulir SIS- |

SIMPANG APILL Tanggal : 11-Apr-18 Ditangani oleh : Sabrina
Kota : Surabaya
DATA: Simpang: _[Jl. Darmokali - JI. Bengawan
GEOMETRIK Ukuran Kota :[3,01 Juta jiwa
PENGATURAN LALU LINTAS Perihal : Pengaturan simpang 3 fase hijau
LINGKUNGAN Periode : Jam puncak pagi hari kerja SESUDAH

Sketsa Fase APILL

\2 l &, )l&/ JJ_&/ Waktu siklus, ¢
— . — .
= 74 detik
Fasel ~ v Fase2 ™ Fase3 7 ¢ et
X r ﬁ (\ j f‘ Waktu hijau hilang total, HH
HH=3 AH= [ o[detik
H= | 25[H= [ 15[H= I 25[H= [ H = waktu hijau
an= | 3[aH | 3[aH= | 3[aH= | AH = waktu antar hijau
Sketsa Simpang
KONDISI LAPANGAN
Kod Tipe Kelas Median A Kelandaian | BKJTY | Jarakke |Lebar pendekat
ode ledalan
endekat Lingkungan | Hambatan (ada) atau T pendekat + (ada) kend. Pd lajur | Pd garis Pd lajur | Pdlajur
pU STB Jalan KIM, [T (tinggi), R (tidak) (nanjak) atau{ atauT parkir awal L henti LM | belok kiri | keluar Lk
{
T KOM, AT | (rendah) (turun) % (tidak) |pertamam| (m) (m) LBKiJT (m)|  (m)
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11)
KOM S A 0 Y 0 7,5 5 2,5 7,5
B KoM R A 0 T 0 5,6 5,6 0 14,4
S KoM T A 0 T 0 5,6 5,6 0 14,4

Sumber : Hasil Analisa

Data masukan kondisi eksisting simpang APILL untuk JI.
Darmokali — JI. Bengawan — Jembatan Ujung Galuh pada tiap
pendekat adalah sebagai berikut:
1) Tipe lingkungan
Berdasarkan peta tata guna lahan pada daerah simpang JI.
Darmokali — JI. Bengawan, diketahui bahwa daerah tersebut



2)

3)

4)

5)
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termasuk dalam tipe lingkungan komersial karena terdapat
berbagai macam pertokoan

Hambatan samping

Berdasarkan pengamatan langsung di lapangan, simpang
APILL JI. Darmokali — JI. Bengawan — Jembatan Ujung Galuh
memiliki jenis hambatan samping pada pendekat utara
dikategorikan sedang, Pendekat selatan tinggi dan pendekat
barat rendah.

Median

Berdasarkan data geometrik simpang APILL JI. Darmokali —
JI. Bengawan — Jembatan Ujung Galuh, terdapat median pada
pendekat Utara, Selatan dan Barat.

Belok kiri langsung (BkiJT)

Pada simpang APILL JI. Darmokali — JI. Bengawan —
Jembatan Ujung Galuh, hanya pendekat utara yang memiliki
arus UBKIJT dan UBkaJT.

Lebar pendekat, Lebar masuk dan Lebar keluar

Berdasarkan data geometrik simpang APILL J JI. Darmokali
— JI. Bengawan — Jembatan Ujung Galuh, lebar pendekat,
lebar masuk, lebar keluar, lebar BkiJT, dan lebar BkaJT
adalah sebagai berikut:

Pendekat Utara (JI. Darmokali)

Lebar pendekat (L) =7.50m
Lebar masuk (LMasuk) =5,00m
Lebar Belok kanan (LBKiJT) =2,50m
Lebar Belok kanan (LBkaJT) =5,60m
Lebar keluar (LK) =7.50m

Lebar median =0,50 m
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6) Pembagian fase
Pembagian fase pada simpang APILL JI. Darmokali — JI.
Bengawan diuraikan sebagai berikut:

l JI. Darmokali
U

—

ﬁ K JI. Darmokali

Gambar 5. 5 Pergerakan Fase 1

JI. Bengawan

keterangan:

1. Lampu hijau menyala pada pendekat Utara pada ruas JI.
Darmokali, arus lurus bergerak, BKaJT, dan BkiJT
bergerak.

2. Lampu merah menyala pada pendekat Barat pada ruas JI.
Bengawan, arus lurus dan belok kanan berhenti.

3. Lampu merah menyala pada pendekat Selatan pada ruas
Darmokali arus belok kanan dan belok kiri berhenti

JI. Darmokali
JI. Bengawan \2 l &/
%

o

ﬁ ﬁ\ JI. Darmokali

Gambar 5. 6 Pergerakan Fase 2



143

keterangan:

1.

2.

Lampu hijau menyala pada pendekat Barat pada ruas
JI. Bengawan, arus belok kanan dan lurus bergerak.
Lampu merah menyala pada pendekat Utara pada ruas
JI. Darmokali, arus lurus berhenti, BkaJT dan BKkiJT
bergerak.

Lampu merah menyala pada pendekat Selatan pada
ruas JI. Darmokali arus belok kanan berhenti dan belok
Kiri berhenti.

\2 l & JI. Darmokali
—

JI. Bengawan Y

S F JI. Darmokali

Gambar 5. 7 Pergerakan Fase 3

keterangan:

1. Lampu hijau menyala pada pendekat Selatan pada
ruas JI. Darmokali arus belok kanan dan belok Kiri
bergerak.

2. Lampu merah menyala pada pendekat Barat pada ruas
JI. Bengawan, arus belok kanan dan arus lurus
berhenti

3. Lampu merah menyala pada pendekat Utara pada ruas

JI. Darmokali, arus lurus berhenti, BKiJT dan BkaJT
bergerak.
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Formulir SIS- 11

Arus Lalu lintas Kendaraan Bermotor
Data volume lalu lintas pada jam puncak yang diperoleh

berdasarkan hasil survey kemudian dikonversikan ke dalam
satuan skr per jam. Nilai koefisien kendaraan dalam skr/jam
untuk simpang bersinyal APILL dapat dilihat pada Tabel 2.2.
Periode jam puncak pagi

SIMPANG APILL nggal . [11-Apr-18 Ditangani oleh :Sabrina
[Surabaya
en
u I
ase hija I
ar kerja SESUDAR I
KENDARAAN TAK
; KENDARAAN BERMOTOR SeRMOTOR
2 QKR aks asm QKBM RBKi | RBKa QKTB _ RKTB.
§ | aen = : %= i3 plr terindung 3 L5 fTotal Arus kendaraan bermotor Aruskend. | R25i0
2 - 1 1 ekrterlawan = o Rasio | Rasio akem
% Terlindung_[Terlaw: Terlindung|Terlawan TerindunfTeriawan] beok ke |belok ke | tok | hdp
Kend/jam kofjam [ skofiam | P riam | skegam | P gepam | skosam [P siosiam [ skagam | KT | Renan g ::;:‘:) {oxras
aksm)
5] [E] [E] (@ [G] (©) (] @ o) (10) G) [ [ [ g [ 09 [ (g (17) (18)
Bi/BIT » 2 0 0 3 3 68 31 0,05 2
RS 108 108 2 3 243 36 353 | w7 3
Y joka 319 319 1 1 1008 157 1368 | a78 07 2
[ToTaL 52 452 3 4 133 200 1785 | 6% 7 000
Bii/BKIT 0 0 o 0 0 o o o 0,00 0
s | 284 284 o 0 890 130 17 | a1 2
Bka 3 3 0 0 10 2 3 5 0,01 0
[ToTaL 287 287 o 0 500 135 15 | a2 2 000
BKi/BIT a a1 ) 0 116 17 157 58 0,08 2
s o o o o o o o o o
[Bka 547 547 [ [ 1069 160 1616 707 092 1
[ToTaL B 588 o 0 1185 178 1773 | 766 3 000
Bi/BIIT
RS
Bla
[ToTaL

Sumber : Hasil Analisa

Perhitungan rinci pada Formulir SIS-11 diatas dapat dilihat pada
penjelasan dibawah ini dengan contoh perhitungan puncak pagi
pada pendekat Utara.

Pendekat Utara
e Arah Bka
KR (skr/jam)

KS (skr/jam)

= KR (kend/jam) x koefisien KR skr/jam

=319
= 319 skr/jam

x 1,00

= KS (kend/jam) x koefisien KS skr/jam

=1
= 1.3 skr/jam

x 1,30




SM (skr/jam) = SM (kend/jam) x koefisien SM skr/jam
=1048 x 0,15
= 157 skr/jam

Total kendaraan bermotor
=319 + 1 + 157 = 478 skr/jam

Arah Lurus

KR (skr/jam) = KR (kend/jam) x koefisien KR skr/jam
=108 x 1,00
= 108 skr/jam

KS (skr/jam) = KS (kend/jam) x koefisien KS skr/jam
=2 x 1,30
= 3 skr/jam

SM (skr/jam) = SM (kend/jam) x koefisien SM skr/jam
=243 x 0,15
= 36 skr/jam

Total kendaraan bermotor
=108 + 3 + 36 = 147 skr/jam

Rasio kendaraan belok kiri, Rgxi
BKi (skr/jam)

Rop: = —— SX/JAIM)
BKi total (skr/jam)
31

" 656
=0,05

Rasio kendaraan belok kanan, Rgka
__ RT (skr/jam)

R =
BKa total (skr/jam)
_ 478

" 656
=0,73

145
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e Rasio kendaraan tak bermotor, R
UM (kend/jam)

Rktb - total (kend/jam)

7

1789

0,00
Untuk pendekat dari arah lain dapat dilihat pada bab lampiran.

Formulir SIS - 111

SIMPANG APILL Tanggal : 11-Apr-18 |Ditangani oleh : Sabrina
Kota : Surabaya
Simpang : JI. Bengawan - JI. Darmokali
WAKTU ANTAR HIJAU WAKTU |Ukuran Kota : 3,01 Juta jiwa
HILANG Perihal : Pengaturan simpang 3 fase hijau
Periode : Jam puncak pagi hari kerja SESUDAH
LALU LINTAS LALU LINTAS DATANG
BERANGKAT
Kecepatan Kode Pendekat u B S
Kode | Berangkat
VKB, . "
m/detik Kecepatan datang, VKD, m/detik 10 10 10 (detik)
u 10 Jarak Berangkat LKB +1KB, m 27,24 -0,465
Jarak Datang LKD, m 31,89
B 10 Jarak Berangkat LKB +1KB, m 21,54 25,73 33,7 36,89 2,19
Jarak Datang LKD, m 21,95 16,7 11,74 20.64
s 10 Jarak Berangkat LKB +1KB, m 24,89 0,177
Jarak Datang LKD, m 23,12
Catatan : (Les ko) Lo Penentuan Msemua
Moeaa = ET— V—n]m Fase 1 Fase 2 1
Fase 2 - Fase 3 3
Fase 3 > Fase 1 1
Ksemua fase (3 detik per fase) 9
14
HH =X (Msemua + K)semua fase; (det/siklus)

Sumber : Hasil Analisa

Perhitungan waktu hijau hilang (Hu) yang dimana di dalamnya
berisi tentang penentuan waktu merah semua adalah sebagai
berikut:
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Perhitungan titik konflik perfase:

Pendekat Utara dan Barat (fase 1 ke fase 2)
Berangkat : JI. Darmokali Belok lurus
Datang : JI. Bengawan Belok lurus

GEDUNG

Titik konflik

Lkbr =22,24
Pkbr =5m
Lkdt =31,89

Vkbr = Vkdt =10 m/dt

_ LKBR+PKBR LKDT_ 22,2445 31,89

=1 detik
Kuning = 3 detik

Msemua
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Pendekat Barat dan Utara (fase 2 ke fase 3)
Berangkat : JI. Bengawan Lurus
Datang . JI. Darmokali Lurus

PERMAMEN

’

Titik konflik

Lkbr =28,7
Pkbr =5m
Lkdt =11,74

Vkbr = Vkdt =10 m/dt

28,7+5 11,74
Msemua = -
10 10

= 3 detik
Kuning = 3 detik




Pendekat Selatan dan Utara (fase 3 ke fase 1)
Berangkat : JI. Darmokali Belok Kanan

Datang  :JI. Darmokali I:Hru?r s )
'I
Y
, s
/ \\\\ 14,40
&/ S

-2

@7
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/ I~
Titik konflik
Lkbr =23,12
Pkbr =5m
Lkdt =19.89
Vkbr = Vkdt =10 m/dt
Msemua =21 _D%
10 10

=1 detik
Kuning = 3 detik
Hu = Jumlah merah semua + Jumlah waktu kuning

= (1+3+1) + (3+3+3)

= 14 detik
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L L
hls
Sumber : Hasil Analisa
1) Penentuan tipe pendekat
Tipe pendekat terbagi menjadi dua, yaitu terlindung (P) dan
terlawan (O). Untuk simpang JI Darmokali — JI, Bengawan ,
tipe pendekat seluruhnya termasuk dalam tipe terlindung (P),
2) Lebar efektif

Lebar pendekat efektif adalah lebar yang dipakai untuk antri
selama lampu merah. Berdasarkan hasil survey geometric
pada simpang, maka dapat diketahui lebar efektif pada
masing-masing pendekat adalah sebagai berikut:
a. Pendekat Utara
Le =Lwm
Le =5m

Jika Lk < Lm X (1 — Reka — Rekir), Le = Lk
Cek :Lk=75m

Lm X (1 — Reka — RBKiJT) =5x (170*0) =5m
makaLe=Lm=5 m

b. Pendekat Selatan
Le =Lwm
Le =56m
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Jika Lk < Lm X (1 — Rgka — RBKiJT), Le = Lk

Cek :Lk=144m

Lm X (1 — Reka— Rekist) =5,6 X (1 -0-0) =5.6 m
maka Le=Lw=5,6 m

c. Pendekat Barat
Le =Lwm
Le = 5,6 m

Jika Lk < Lwm X (1 — Reka — RekiT), Le = Lk

Cek :Lx =56m

Lm X (1 — RBeka— RBKiJT) = 5,6 X (1 -0- 0) = 5,6 m
maka Le =Lm=5,6 m

d. Arus jenuh dasar (So)
Dengan menggunakan rumus S¢ = 600 x Lg , maka nilai
arus jenuh dasar pada tiap pendekat adalah sebagai berikut:
Pendekat Utara
So = 600 x 5 = 3000 skr/jam hijau

Pendekat Selatan
Sp = 600 x 5,6 = 3360 skr/jam hijau

Pendekat Barat
Sp = 600 x 5,6 = 3360 skr/jam hijau

e. Faktor penyesuaian
G. Faktor penyesuaian ukuran kota, Fux
Faktor penyesuaian ukuran kota dapat dilihat pada tabel
2.4. Dengan jumlah penduduk kota Surabaya sebanyak
3.016.653 jiwa, maka Fuk nya bernilai 1,05 untuk semua
pendekat
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H. Faktor penyesuaian hambatan samping, Fus
Faktor penyesuaian hambatan samping dapat dilihat pada
tabel 2.5. Nilai Fys tiap pendekat adalah sebagai berikut:
Pendekat Utara
Tipe lingkungan = COM (komersial)
Hambatan samping = Sedang

Tipe fase = Terlindung
Rtb =0,00
Fus = 0,94

Pendekat Selatan

Tipe lingkungan = COM (komersial)
Hambatan samping = Tinggi

Tipe fase = Terlindung

Rt = 0,00 (dari total 2 pergerakan Bka
dan Bki)

Fus =0,93

Pendekat Barat
Tipe lingkungan = COM (komersial)
Hambatan samping = Rendah

Tipe fase = Terlindung
Rueb =0,00
FHs = 0,95

I. Faktor penyesuaian kelandaian, Fg
Faktor penyesuaian kelandaian ditentukan berdasarkan
gambar 2.7 yang merupakan fungsi kemiringan jalan.
Pada perhitungan kali ini, nilai kelandaiannya dianggap
0%, sehingga Fg bernilai 1,00.

J.  Faktor penyesuaian parkir, Fp
Faktor penyesuaian parkir ditentukan berdasarkan
gambar 2.8 yang merupakan fungsi dari garis henti ke
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kendaraan parkir pertama yang terdekat. Namun pada
perhitungan kali ini, nilai Fp diabaikan dan dianggap
bernilai 1,00.

. Faktor penyesuaian belok kanan, Fgka

Faktor penyesuaian belok kanan dapat dilihat pada
gambar 2.9. Namun, nilai Fex. dapat diabaikan apabila
pendekat memiliki median. Nilai Feka pada tiap pendekat
adalah sebagai berikut:

Pendekat Utara

Median = Ada

RBKa = 0,73

Fska = 1,19

Pendekat Selatan
Median = Ada
RBKa = 0,92
FBKa = 1,24

Pendekat Barat
Median = Ada
RBKa = 0,01
FBKa = 1,00

Faktor penyesuaian belok kiri, Fgxi

Faktor penyesuaian belok kiri dapat dilihat pada gambar
2.10. Namun, nilai Fgxi dapat diabaikan apabila pendekat
memiliki BkiJT. Nilai Fexi pada tiap pendekat adalah
sebagai berikut:

Pendekat Utara

Bki = Ada

RBKi = 0,05

Faki = 0,99
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Pendekat Selatan

Belok kiri = Ada
RBKi = 0,08
Feki =0,99

Pendekat Barat

BKiJT = Tidak Ada
Reki =0,00

FBKi = 1,00

f. Arusjenuh, S
Dengan menggunakan rumus
S = So X FHS X FUK X FG X Fp X FBKi X FBKa y maka nilai arus
jenuh dasar pada tiap pendekat adalah sebagai berikut:
Pendekat Utara
S =3000x0,93x1,05x1,00x1,00x1,14x0,99
= 3457 skr/jam hijau

Pendekat Selatan
S=13360x094x1,05x1,00x1,00x1,24x0,99
= 4063 skr/jam hijau

Pendekat Barat
S =3360x0,95x1,05x1,00x1,00x1,00x 1,00
= 3361 skr/jam hijau

g. Arus lalu lintas, Q
Berdasarkan ketentuan, arus BkiJT harus dikeluarkan dari
analisa, hanya gerakan lurus dan belok kanan saja yang
dimasukkan dalam nilai Q. Maka arus lalu lintas pada tiap
pendekat adalah sebagai berikut:
d. Pendekat Utara = 147 skr/jam
e. Pendekat Selatan = 766 skr/jam
f.  Pendekat Barat = 422 skr/jam
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h. Rasio arus, Ross
Dengan menggunakan rumus Rq/s = % , maka nilai arus
jenuh dasar pada tiap pendekat adalah sebagai berikut:

Pendekat Utara

147
RQ/S 3457 0,04

Pendekat Selatan

766 _
Rq/s = 2063 =0,19

Pendekat Barat

422 _
Rq/s = Tae1 =0,13

Rasio arus Kritis Roys ritis
Rasio arus kritis adalah rasio arus tertinggi pada masing-
masing fase. Ros kiitis pada tiap fase adalah:

Fase 1

Berangkat = JI. Darmokali Utara — LRS, JI. Darmokali
Utara — BkaJT, JI. Darmokali - BKiJT

Rars kritis =0,04

Fase 2

Berangkat =JI. Bengawan Barat-LRS — JI. Bengawan
Bka

Rors kritis =0,19

Fase 3

Berangkat = JI. Darmokali Selatan — Bka dan JI.

Darmokali Selatan — Bki
Rors kritis =0,13
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i

|~

Rasio arus simpang

Rasio arus simpang didapatkan dengan menjumlahkan nilai
Rors kritis, Sehingga rasio arus simpangnya adalah
0,04+0,19+0,13 = 0,36

Waktu siklus dan waktu hijau
1. Waktu siklus

1,5 XHy+5
Dengan menggunakan rumus ¢ = —>XHu*5).

1-Y Rqy/s kritis
nilai arus jenuh dasar pada tiap pendekat adalah sebagai

berikut:

= WSX149) _ 46 41 detik
1-0,36

, maka

2. Waktu hijau
Waktu hijau didapatkan melalui pengamatan langsung
pada simpang.
Fase 1 =25 detik
Fase 2 =15 detik
Fase 3 =25 detik

3. Waktu siklus yang disesuaikan

Perhitungan waktu siklus yang disesuaikan, berdasarkan
pada waktu hijau yang diperoleh dan waktu hilang.

c=Yg+ Hy
c=(3+9+ 14) + 14 detik
= 40 detik

Kapasitas
Berdasarkan rumus = S x % , maka besar kapasitas pada tiap
pendekat adalah sebagai berikut:

Pendekat Utara

C = 3457 x — = 270 ski/jam
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Pendekat Selatan
C=3361x— =
40

Pendekat Barat
C=4063x = =
40

Derajat kejenuhan

773 skr/jam

1403 skr/jam
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Derajat kejenuhan merupakan suatu keadaan dimana suatu
simpang mengalami batas kejenuhan tertentu akibat
pergerakan arus yang dinagi dengan kapasitas jalan yang ada,

maka dengan rumus Dy = 2 , nilai D, pada tiap pendekat

adalah:

Pendekat Utara
147

C

1™ 270 '
Pendekat Selatan
766 055
] ™ 1403 '
Pendekat Barat
422
D =53 < 0,55
Formulis SIS- V
SIMPANG APILL Tanggal 11-Apr-18 Ditangani oleh : Sabrina
Kota Surabaya
Simpang: _[JI. Darmokali - JI. Bengawan
PANJANG ANTRIAN JUMLAH KENDARAAN TERHENTI Ukuran Kota :[3,01 juta jiwa
TUNDAAN Perihal : Pengaturan simpang 3 fase hijau
Periode |Jam puncak pagi hari kerja SESUDAH
Jumlah kendaraan antri Panjfng Rasiokenda.raan Jumlah) Tundaan
Derajat . Antrian terhenti Kendaraan
% |Aruslalu N } Rasio terhenti | Tundan |Tundaan
2 N Kapasitas| Kejenu " y | Tundaan | Tundaan
k] lintas. nan Hijau Nat N2 Na NQ falu lintas| geometri| "0 | T
g MAX rata - rata|rata - rata
$
g GbrNQ T=TT+
Q c DJ RH MAX PA RKH NKH T TG 16 T™>xQ
skr/jam | skr/jam skr skr skr skr/jam| m skr det/skr | det/skr | det/skr | ekrdet
(1) (2) 3) (4) (5) (6) [t} @=(6+7] (9 (10) (11) (12) (13) (14) (15) (16)
) 147 269 0,55 0,077 0,104 2 2 4 16 0,924 136 19 4,0 23 3436
B 422 m 0,55 0,229 0,104 4 4 12 43 0,813 343 14 39 18 7650
S 766 1399 0,55 0,348 0,104 7 7 11 39 0,736 563 11 38 15 11289
0 0 0
0 0 0
0 0 0
0 0 0
0 0 0
0 0 POL 10%)
U BKaJT 478 0| 0,00| X 0 34 3,39 1620
U BKiJT 31 0] 0,00 0 34 3,39 107
[Qdikoreksi = i N 0 Total jumlah kendaraan terhenti = 1042]Total tundaan = 24101]
Qtotal = 1844) Y = 028xCx| (By=2)+ [0 =1+ L‘: PB, henti/skr = 0,57|Tundaan simpang rat-rata, = 13,?'
N = ex s x ol O e Ta= (1= R Pex6 + (R x4) |

Sumbér : Hasil Analisa
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=

Jumlah kendaraan antri, NQ
Perhitungan jumlah kendaraan antri dapat dihitung
menggunakan rumus No = Ngq + N2

dengan nilan Nqz jika DJ > 0,5 ; maka

D;—-0,5)

NQl = O,ZSXCX {(D]—1)+\/(D]_1)2+8X(

dan bila DJ < 0,5; maka NQ1=0

dan nilai Ng2
(1-Ry) Q
(1-RgxDj) © 3600

NQZ =CX

Pendekat Utara
Dy = 0,55

Nq1 =0,25x270x {(0,55 -1+

J®55—n2+2ﬂ§t§%

270
=0,100
N = 270 (1-0,078) 147
Q2 — X 1=0,078x0,55) ~ 3600
=2
Ng = 0,100 + 2
=2

Dengan nilai Pol = 10%
Maka NQmax = 4

C

j
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Pendekat Selatan

Ng: = 0,25 x 1403 x {(0,55 — 1)+

J(o,ss— 1)2 +M}

1403
=0,100
Ne. = 1403 (1-0,345) 766
Q2 — X 1=0345x0,55) 3600
=7
Ng = 0,100 + 7
=7

Dengan nilai Pol = 10%
Maka NQmax = 11

Pendekat Barat

Ngi = 0,25x 773 x {(0,55 -+

\/(0,55 — 1)2 +M}

773

=0,100
_ (1-0,230) 422
Nz =773 (1-0,230x0,55) * 3600
=4

Nq = 1,655+ 18

=4
Dengan nilai Pol = 10%
Maka Ngmax = 8
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e

Panjang antrian, PA
Panjang antrian dihitung menggunakan rumus

20
PA = Nomax X

Pendekat Utara
PA = 40 x ? = 16m

Pendekat Selatan

PA=34x 22 —39m
5,60

Pendekat Barat
PA=4x 22 =29m
5,60

Angka henti kendaaran pada tiap pendekat
Angka henti kendaraan pada tiap pendekat dapat dihitung

dengan menggunakan rumus Rgy = 0,9 x % x 3600

Pendekat Utara
2

Riy = 0,9 x x 3600
147x270
=0,921
Pendekat Selatan
4
Rku = 0,9 X ——— x 3600
=0,736
Pendekat Barat
7
Rkg = 0,9 x 273 X 3600
=0,811

Jumlah kendaraan terhenti pada tiap pendekat
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Jumlah kendaraan terhenti pada tiap pendekat dapat
dihitung dengan rumus Ny = Q x Rgy

Pendekat Utara
Ny = 147x 0,921
= 135 skr/jam

Pendekat Selatan
Ny =766x0,736

= 564 skr/jam
Pendekat Barat
Ny =422x0,811
= 342 skr/jam

Tundaan rata-rata, T
Tundaan rata-rata seluruh simpang dapat dihitung dengan
rumus T = TLi + TGi
dengan nilan T yaitu
_ 0,5x(1-Rg)? . Ngq x3600
T =cx (1-Ryx D) c

dan nilai Te
TG = (1 - RKH)XPBX6 + (RKHX4)

Pendekat Utara
_ 2
TL — 270 X 0,5x (1 0,921) 0,1000 x 3600
(1-0,921 x 0,55) 270
=19 det/skr
Te = (1 —0,921)x0,57x 6 + (0,921x 4)
= 4 det/skr
T=19+4

= 23 det/skr
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Pendekat Selatan

T, = 1403 0,5x (1 -0,736)* N 0,1000 x 3600
- *(1-0,736x055) 1403

=11 det/skr

Te = (1 —0,736) x 0,57 x 6 + (0,736x 4)
= 3,8 det/skr

T=11+ 3,8
= 15 det/skr

Pendekat Barat
0,5x(1—0,811)2 0,1000 x 3600
T, = 773

(1-0,811x0,55) + 773
= 14 det/skr
Te = (1-10,811)x0,57 x 6 + (0,8116x 4)
= 3,8 det/skr
T=14+ 3,9
= 18 det/skr
Pendekat UBkaJT

47y 05X (L= 0000) 0,0000x3600
L= X 10,00 % 0,00) 478

= 0 det/skr

Tg = (1 —0,000) x 0,57 x 6 + (0,000x 4)
= 3,4 det/skr

T=0+3,4

= 3,39det/skr
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Pendekat UBKiJT
T — 31 0,5x (1 — 0,000)2 s 0,0000 x 3600
L= 2 X1 0,00%0,00) 31

= 0 det/skr

Te = (1 —0,000)x 0,57 x 6 + (0,000x 4)
= 3,4 det/skr

T=0+ 3,4
= 3,39det/skr

Tundaan total

Tundaan total dapat dihitung menggunakan rumus T x Q
Pendekat Timur

23x147 = 3416

Pendekat Selatan
15x766 = 11305

Pendekat Barat
18x 422 = 7616

Pendekat UBKaJT
3,34 x478 = 1619

Pendekat UBKiJT
3,34 x31 =107

Tundaan rata-rata simpang

Tundaan rata-rata simpang dapat dihitung dengan
menggunakan rumus

Berikut tundaan rata-rata untuk puncak pagi dari seluruh
pendekat

163
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Y(TxQ) _ Y(3416+11305,61+1619+107) _

13,05 det/skr

Qtot

(147+422+766+478+31)

(LOS B)

5.3 Analisa Kinerja Lalu Lintas Simpang 5 tahun mendatang

Formulir SIS- |

SIMPANG APILL Tanggal : 11-Apr-23 |Ditangani oleh : Sabrina
Kota : Surabaya

DATA : Simpang : JI. Darmokali - JI. Bengawan
GEOMETRIK Ukuran Kota :[3,01 Juta jiwa
PENGATURAN LALU LINTAS Perihal : Pengaturan simpang 3 fase hijau
LINGKUNGAN Periode : Jam puncak pagi hari kerja SESUDAH
Sketsa Fase APILL

\2 l &, Jl&t Ji& Waktu siklus, ¢

- — .

Fase 1 ? Fase2 ™ Fase3 7 i “ ‘ detik

—\ F -\ (\ j f“ Waktu hijau hilang total, HH

HH=3 AH= [ 9[detik

H= [ 25|H= [ 15[H= I 25[H= [ H = waktu hijau
an= 3[aH [ 3[aH= | 3[AH= [ AH = waktu antar hijau

Sketsa Simpang

KONDISI LAPANGAN

Tipe Kelas n Kelandaian | BKUUTY | Jarakke |Lebarpendekat

Kode . Median A . . K R
dekat Lingkungan | Hambatan (ada) atau T pendekat + (ada) kend. Pd lajur | Pd garis Pd lajur | Pd lajur
pljns T8 Jalan KIM, [T (tinggi), R (tidak) (nanjak) atau4{ atauT parkir awal L henti LM | belok kiri | keluar Lk

T KOM, AT | (rendah) (turun) % (tidak) |pertamam| (m) (m) LBKIJT(m)|  (m)

()] 2) (3) (4) (5) (6) @) (8) (9) (10) (12)

KOM S A 0 Y 0 7,5 5 2,5 7,5

B KOM R A 0 T 0 5,6 5,6 0 14,4

S KOM T A 0 T 0 5,6 5,6 0 14,4

Sumber : Hasil Analisa

Data masukan kondisi eksisting simpang APILL untuk JI.
Darmokali — JI. Bengawan — Jembatan Ujung Galuh pada tiap
pendekat adalah sebagai berikut:



1)

2)

3)

4)

5)
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Tipe lingkungan

Berdasarkan peta tata guna lahan pada daerah simpang JI.
Darmokali — JI. Bengawan - Jembatan Ujung Galuh,
diketahui bahwa daerah tersebut termasuk dalam tipe
lingkungan komersial karena terdapat berbagai macam
pertokoan

Hambatan samping

Berdasarkan pengamatan langsung di lapangan, simpang
APILL JI. Darmokali — JI. Bengawan — Jembatan Ujung Galuh
memiliki jenis hambatan samping pada pendekat utara
dikategorikan sedang, Pendekat selatan tinggi dan pendekat
barat rendah.

Median

Berdasarkan data geometrik simpang APILL JI. Darmokali —
JI. Bengawan — Jembatan Ujung Galuh, terdapat median pada
pendekat Utara, Selatan dan Barat.

Belok kiri langsung (BkiJT)

Pada simpang APILL JI. Darmokali — JI. Bengawan —
Jembatan Ujung Galuh, hanya pendekat utara yang memiliki
arus UBKIJT dan UBkaJT.

Lebar pendekat, Lebar masuk dan Lebar keluar

Berdasarkan data geometrik simpang APILL J JI. Darmokali
—JI. Bengawan — Jembatan Ujung Galuh, lebar pendekat,
lebar masuk, lebar keluar, lebar BkiJT, dan lebar BkaJT
adalah sebagai berikut:

Pendekat Utara (JI. Darmokali)

Lebar pendekat (L) =7.50m
Lebar masuk (LMasuk) =5,00m
Lebar Belok kanan (LBKiJT) =2,50m

Lebar Belok kanan (LBkaJT) =5,60m
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Lebar keluar (Lk) =7.50m
Lebar median =0,50m

6) Pembagian fase
Pembagian fase pada simpang APILL JI. Darmokali — JI.
Bengawan diuraikan sebagai berikut:

l JI. Darmokali
U

Ty

ﬁ {\ JI. Darmokali

Gambar 5. 8 Pergerakan Fase 1

JI. Bengawan

keterangan:

1. Lampu hijau menyala pada pendekat Utara pada ruas JI.
Darmokali, arus lurus bergerak, BKaJT, dan BKkiJT
bergerak.

2. Lampu merah menyala pada pendekat Barat pada ruas JI.
Bengawan, arus lurus dan belok kanan berhenti.

3. Lampu merah menyala pada pendekat Selatan pada ruas
Darmokali arus belok kanan dan belok kiri berhenti



JI. Darmokali

JI. Bengawan \2 l K/
—

o

ﬁ ﬁ JI. Darmokali

Gambar 5. 9 Pergerakan Fase 2

keterangan:
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1. Lampu hijau menyala pada pendekat Barat pada ruas
JI. Bengawan, arus belok kanan dan lurus bergerak.

2. Lampu merah menyala pada pendekat Utara pada ruas
JI. Darmokali, arus lurus berhenti, BkaJT dan BkiJT

bergerak.

3. Lampu merah menyala pada pendekat Selatan pada
ruas JI. Darmokali arus belok kanan berhenti dan

belok Kiri berhenti.
\2 l & JI. Darmokali
—
JI. Bengawan Y

S (\ JI. Darmokali

Gambar 5. 10 Pergerakan Fase 3
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keterangan:

1. Lampu hijau menyala pada pendekat Selatan pada
ruas JI. Darmokali arus belok kanan dan belok Kiri
bergerak.

2. Lampu merah menyala pada pendekat Barat pada ruas
JI. Bengawan, arus belok kanan dan arus lurus
berhenti

3. Lampu merah menyala pada pendekat Utara pada ruas
JI. Darmokali, arus lurus berhenti, BKkiJT dan BkaJT
bergerak.

Formulir SIS- 11

Arus Lalu lintas Kendaraan Bermotor

Data volume lalu lintas pada jam puncak yang diperoleh
berdasarkan hasil survey kemudian dikonversikan ke dalam
satuan skr per jam. Nilai koefisien kendaraan dalam skr/jam
untuk simpang bersinyal APILL dapat dilihat pada Tabel 2.2.
Periode jam puncak pagi

R TApr23 Ditangant oleh : Sabrina
Surabaya
i
3, I
B e i i
B i SESUDA I
KENDARAAN TAK
. KENDARAAN BERMOTOR eoron
] KR s @ e RBKi | RBKa | QKB RKTB
g | aen = ! - :3 Ay torindune "0"‘5 [l Aus kendarsanbermator | aruskend. | 29
g [Terlindung_[Teriawan i [Tertindung]Terlawan [Terlindun]Terlawan | belok ke | belok ke he’:::wr trhdp
Kendfiam | sam | skesiam | K€" | gziam [ skosjam | K™ | iam | skesjam [P gziam | skezam | KT |4 | andjam) | (QTB*
QKBM)
[EVI ) @) @ 6] ) [ ) © G0 [ [ G [ 03 [ (8 [ s [ g [ an [ (g
Bki/BKIT 30 3 o 0 53 s 8 3 005 2
o s 127 127 2 3 299 @ a9 | 1% 3
Bka 377 377 1 2 12% 190 1668 | s 073 2
[ToTAL s s34 4 s 1663 226 210 | 785 7 000
Bki/BKIT 0 0 0 0 0 [ 0 0 0,00 0
3 335 35 o 0 10% 160 w1 | s 2
S o ) a 0 0 2 2 16 s 001 0
[roTAL 539 39 o 0 1108 i a7 | 505 2 000
Bki/BKIT ® a8 o 0 103 2 P 008 2
s s 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Bka e 3 0 0 B16 197 o6 | w3 092 T
[ToTAL o0 = 0 0 1459 215 2155 | o1 3 000
Bki/BKIT
3
Bka
[roraL

Sumber : Hasil Analisa
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Perhitungan rinci pada Formulir SIS-11 diatas dapat dilihat pada
penjelasan dibawah ini dengan contoh perhitungan puncak pagi
pada pendekat Utara.

Pendekat Utara

e Arah Bka

KR (skr/jam) = KR (kend/jam) x koefisien KR skr/jam
=377 x 1,00
= 377 skr/jam

KS (skr/jam) = KS (kend/jam) x koefisien KS skr/jam
=1 x 1,30
= 1.3 skr/jam

SM (skr/jam) = SM (kend/jam) x koefisien SM skr/jam
=1290 x 0,15
= 194 skr/jam

Total kendaraan bermotor
=377+ 1+ 194 =572 skr/jam

e Arah Lurus
KR (skr/jam) = KR (kend/jam) x koefisien KR skr/jam
=127 x 1,00
=127 skr/jam
KS (skr/jam) = KS (kend/jam) x koefisien KS skr/jam

=2 x 1,30
= 3 skr/jam
SM (skr/jam) = SM (kend/jam) x koefisien SM skr/jam
=299 x 0,15
= 45 skr/jam

Total kendaraan bermotor
=127 + 3 + 45 =176 skr/jam
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e Rasio kendaraan belok kiri, Rgki
Rew: = BKi (skr/jam)
BKi ™ Yotal (skr/jam)
_ 37

~ 785
=0,05

e Rasio kendaraan belok kanan, Rgka
RT (skr/jam)

RBKa " total (skr/jam)
_ 572

~ 785
=0,73

e Rasio kendaraan tak bermotor, R
__ UM (kend/jam)
ktb = total (kend/jam)
7

= 7+785
=0,00

Untuk pendekat dari arah lain dapat dilihat pada bab lampiran.
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HH = 2 (Msemua + K)semua fase ; (det/siklus)

SIMPANG APILL Tanggal : 11-Apr-23 Ditangani oleh : Sabrina
Kota : Surabaya
Simpang : JI. Bengawan - JI. Darmokali
WAKTU ANTAR HIJAU WAKTU |Ukuran Kota : [3,01Juta jiwa
HILANG Perihal : Pengaturan simpang 3 fase hijau
Periode : Jam puncak pagi hari kerja SESUDAH
LALU LINTAS
BERANGKAT LALU LINTAS DATANG
Kecepatan Kode Pendekat u B s
Kode [ Berangkat
VKB, . N
m/detik Kecepatan datang, VKD, m/detik 10 10 10 (detik)
v 10 Jarak Berangkat LKB + KB, m 27,24 -0,465
Jarak Datang LKD, m 31,89
B 10 Jarak Berangkat LKB + KB, m 21,54 25,73 33,7 36,89 2,19
Jarak Datang LKD, m 21,95 16,7 11,74 20.64
s 10 Jarak Berangkat LKB + KB, m 24,89 0,177
Jarak Datang LKD, m 23,12
Catatan : " (Laa + bas) Lo Penentuan Msemua
Maemua = {T— V—“L Fase 1> Fase 2 1
Fase 2 -> Fase 3 3
Fase 3 > Fase 1 1
Ksemua fase (3 detik per fase) 9
14

Sumber : Hasil Analisa

Perhitungan waktu hijau hilang (Hn) yang dimana di dalamnya
berisi tentang penentuan waktu merah semua adalah sebagai
berikut:
e Perhitungan titik konflik perfase:

Pendekat Utara dan Barat (fase 1 ke fase 2)

Berangkat : JI. Darmokali Belok lurus

Datang

- JI. Bengawan Belok lurus
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GEDUMNG
PERMAMNEN

Titik konflik

Lkbr =22,24
Pkbr =5m
Lkdt =31,89

Vkbr = Vkdt =10 m/dt

L +P L 22,2445 31,89
Msemua — Lkr*+PkBr _ LkDT_ _
VKBR VkpT 10 10
=1 detik
Kuning = 3 detik

Pendekat Barat dan Utara (fase 2 ke fase 3)
Berangkat : JI. Bengawan Lurus
Datang . JI. Darmokali Lurus
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Titik konflik

Lkbr =287
Pkbr =b5m
Lkdt =11,74

Vkbr = Vkdt =10 m/dt

_ 28745 11,74

10 10

Msemua

= 3 detik
Kuning = 3 detik
Pendekat Selatan dan Utara (fase 3 ke fase 1)

Berangkat : JI. Darmokali Belok Kanan
Datang : JI. Darmokali Lurus
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Titik konflik
Lkbr = 23,12
Pkbr =5m
Lkdt =19.89
Vkbr = Vkdt =10 m/dt
Msemua — 23,12+5 _ 19.89
10 10

=1 detik

Kuning = 3 detik
e Hu = Jumlah merah semua + Jumlah waktu kuning

= (1+3+1) + (3+3+3)
= 14 detik
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Formulir SIS- 1V

SIMPANG APILL

Fanggal:_ [iApr23 [Ditangantofeh Sabrina
Kota surabaya

[ Darmokali 11 Bengawan
2 [3.00jutajiwa
3fase hijau

[am puncak pagi hari kerja SESUDAH

PENENTUAN WAKTU ISYARAT KAPASITAS

L
— -
Fases Fase F
rus Tomun,§
Dersat
. Arusjenuh o
3 dasar Semua tipe pendekat 8
o | [ on | e |
sc/jam| skjam so=6anxte §=Se X FKHS X Fuk x K6 x P X Fokix Fbka
U o [ lelole [olel @ W [ [ o
U 1 e To0s o5 [ s | o s 500 | 105 | ot | 1 1 X X
o | 2 v o o0 [ 5 | 0 [ 56 360 | 105 [ 05 | 1 T [ oo | 100 | s | s | 015 [ o3
s 3 v 06 [ os | e | o | 56 0 | 105 | oo | 1 T [ o 0% | wow | o5 | om [om [ w | | o
o, Wakuw siklus pa penyesuaian s | B8 Ras= Y]
P = = Co (1 sus) /LT
Waktu siklus disesuakan

Sumber : Hasil Analisa

3) Penentuan tipe pendekat
Tipe pendekat terbagi menjadi dua, yaitu terlindung (P) dan
terlawan (O). Untuk simpang JI Darmokali — JI, Bengawan —
jembatan Ujung Galuh , tipe pendekat seluruhnya termasuk
dalam tipe terlindung (P),

4) Lebar efektif

Lebar pendekat efektif adalah lebar yang dipakai untuk antri
selama lampu merah. Berdasarkan hasil survey geometric
pada simpang, maka dapat diketahui lebar efektif pada
masing-masing pendekat adalah sebagai berikut:

a. Pendekat Utara

LE = LM

Le =5m

Jika Lk < Lm X (1 — Reka — Rexirr), Le = Lk
Cek :Lx=75m

Lm X (1 — Reka — RBKiJT) =5x (170*0) =5m
makaLe=Lm=5m

b. Pendekat Selatan
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LE = LM
Le = 5,6 m

Jika Lk < Lm X (1 — Reka — Rekir), Le = Lk

Cek :Lk=144m

Lm X (1 — RBka — RBKiJT) = 5,6 X (1 -0- 0) =56m
maka Le =Lm=5,6 m

c. Pendekat Barat
LE = L|v|
Le =56m

Jika Lk < Lm X (1 — Reka — Rekir), Le = Lk

Cek :Lk =56m

Lm X (1 — Reka — RBKiJT) =5,6x (1 -0- 0) =56m
maka Le = Lm=5,6 m

d. Arus jenuh dasar (So)

e.

Dengan menggunakan rumus Sp = 600 x L , maka nilai
arus jenuh dasar pada tiap pendekat adalah sebagai berikut:

Pendekat Utara
Sp = 600 x 5 = 3000 skr/jam hijau

Pendekat Selatan
So = 600 x 5,6 = 3360 skr/jam hijau

Pendekat Barat
So = 600 x 5,6 = 3360 skr/jam hijau

Faktor penyesuaian

A. Faktor penyesuaian ukuran kota, Fuk

Faktor penyesuaian ukuran kota dapat dilihat pada tabel
2.4. Dengan jumlah penduduk kota Surabaya sebanyak
3.016.653 jiwa, maka Fux nya bernilai 1,05 untuk semua
pendekat
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B. Faktor penyesuaian hambatan samping, Fus

Faktor penyesuaian hambatan samping dapat dilihat pada
tabel 2.5. Nilai Fus pada tiap pendekat adalah sebagai
berikut:

Pendekat Utara

Tipe lingkungan = COM (komersial)

Hambatan samping = Sedang

Tipe fase = Terlindung
Riib = 0,00
Fus =0,93

Pendekat Selatan
Tipe lingkungan = COM (komersial)
Hambatan samping = Tinggi

Tipe fase = Terlindung

Rt = 0,00 (dari total 2 pergerakan ST
dan Bki)

Fhs =0,94

Pendekat Barat

Tipe lingkungan = COM (komersial)
Hambatan samping = Rendah

Tipe fase = Terlindung
Riib =0,00
Fus =0,95

C. Faktor penyesuaian kelandaian, Fg
Faktor penyesuaian kelandaian ditentukan berdasarkan
gambar 2.7 yang merupakan fungsi kemiringan jalan.
Pada perhitungan Kkali ini, nilai kelandaiannya dianggap
0%, sehingga Fg bernilai 1,00.

D. Faktor penyesuaian parkir, Fp
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Faktor penyesuaian parkir ditentukan berdasarkan
gambar 2.8 yang merupakan fungsi dari garis henti ke
kendaraan parkir pertama yang terdekat. Namun pada
perhitungan kali ini, nilai Fe diabaikan dan dianggap
bernilai 1,00.

Faktor penyesuaian belok kanan, Fgxa

Faktor penyesuaian belok kanan dapat dilihat pada
gambar 2.9. Namun, nilai Fgka dapat diabaikan apabila
pendekat memiliki median. Nilai Fgxa pada tiap pendekat
adalah sebagai berikut:

Pendekat Utara

Median = Ada

RBKa = 0,73

Feka =1,19

Pendekat Selatan
Median = Ada
RBKa = 0,92
FBKa = 1,24

Pendekat Barat
Median = Ada
RBKa = 0,01
FBKa = 1,00

Faktor penyesuaian belok kiri, Fgki

Faktor penyesuaian belok kiri dapat dilihat pada gambar
2.10. Namun, nilai Fgxi dapat diabaikan apabila pendekat
memiliki BkiJT. Nilai Fgxi pada tiap pendekat adalah
sebagai berikut:

Pendekat Utara

Bki = Ada

Rexi =0,05

Feki =0,99
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Pendekat Selatan

Belok kiri = Ada
Reki = 0,08
FBKi = 0,99

Pendekat Barat

BKiJT = Tidak Ada
RBKi = 0,00

FBKi = 1,00

G. Arusjenuh, S
Dengan menggunakan rumus
S = SO X FHS X FUK X FG X FP X FBKi X FBKa , maka nilai arus
jenuh dasar pada tiap pendekat adalah sebagai berikut:
Pendekat Utara
S =3000x0,93x1,05x1,00x1,00x1,14x 0,99
= 3458 skr/jam hijau

Pendekat Selatan
S=3360x0,94x1,05x1,00x1,00x 1,24 x0,99
= 4062 skr/jam hijau

Pendekat Barat
§$=3360x095x1,05x1,00x1,00x1,00x 1,00
= 3361 skr/jam hijau

H. Arus lalu lintas, Q
Berdasarkan ketentuan, arus BkiJT harus dikeluarkan dari
analisa, hanya gerakan lurus dan belok kanan saja yang
dimasukkan dalam nilai Q. Maka arus lalu lintas pada tiap
pendekat adalah sebagai berikut:
7) Pendekat Utara = 147 skr/jam
8) Pendekat Selatan = 766 skr/jam
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9) Pendekat Barat =422 skr/jam

I. Rasio arus, Rys
Dengan menggunakan rumus Rq/s = % , maka nilai arus
jenuh dasar pada tiap pendekat adalah sebagai berikut:

Pendekat Utara

147 _
Rq/s = 257 0,05

Pendekat Selatan

766 _
Ro/s = 7oes = 0,22

Pendekat Barat

422 _
Rq/s = Tae1 - 0,15

J. Rasio arus kritis Roys kritis
Rasio arus kritis adalah rasio arus tertinggi pada masing-
masing fase. Ross kitis pada tiap fase adalah:

Fase1

Berangkat = JI. Darmokali Utara — LRS, JI. Darmokali
Utara — BkaJT, JI. Darmokali - BKiJT

Rais kritis =0,05

Fase 2

Berangkat =JI. Bengawan Barat-LRS — JI. Bengawan
Bka

Rars kritis =0,15

Fase 3
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Berangkat = JI. Darmokali Selatan — Bka dan JI.
Darmokali Selatan — BKi
Rors kritis =0,23

K. Rasio arus simpang
Rasio arus simpang didapatkan dengan menjumlahkan nilai
Rass kritis, Sehingga rasio arus simpangnya adalah
0,05+0,23+0,15 = 0,43

L. Waktu siklus dan waktu hijau
4. Waktu siklus

1,5 x Hy 45
Dengan menggunakan rumus ¢ = —2XHu*s).

1-Y Rq/s kritis
nilai arus jenuh dasar pada tiap pendekat adalah sebagai

berikut:
_ (1,5x14+5) _
= 1-043

, maka

45,26 detik

5. Waktu hijau
Waktu hijau didapatkan melalui pengamatan langsung
pada simpang.
Fase 1 =25 detik
Fase 2 =15 detik
Fase 3 =25 detik

6. Waktu siklus yang disesuaikan

Perhitungan waktu siklus yang disesuaikan, berdasarkan
pada waktu hijau yang diperoleh dan waktu hilang.

c=YYg+ Hy
c=(4+11+17) + 14 detik

= 45 detik
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M.

Kapasitas
Berdasarkan rumus = S x & , maka besar kapasitas pada tiap

pendekat adalah sebagai berlkut.
Pendekat Utara

C = 3495 x - =284 ski/jam

Pendekat Selatan
C=4019x - = 1477 skfjam

Pendekat Barat
C =3361x 5 =817 ski/jam

Derajat kejenuhan

Derajat kejenuhan merupakan suatu keadaan dimana suatu
simpang mengalami batas kejenuhan tertentu akibat
pergerakan arus yang dinagi dengan kapasitas jalan yang ada,

maka dengan rumus D =% , hilai D; pada tiap pendekat

adalah:

Pendekat Utara
176

Dy = =0,62
285
Pendekat Selatan
Dy = —— =0,62
1481

Pendekat Barat

D, =22 =0,62
819
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SIMPANG APILL Tanggal 11-Apr-23 Ditangani oleh : Sabrina
Kota Surabaya
Simpang: __|JI. Darmokali - JI. Bengawan
PANJANG ANTRIAN JUMLAH KENDARAAN TERHENTI  [Ukuran Kota:[3,01 juta jiwa
TUNDAAN Perihal: __|Pengaturan simpang 3 fase hijau
Periode - _|Jam puncak pagi hari kerja SESUDAH
Jumlah kendaraan antri Panjan | Rasio kendaraan | Jumiah Tundaan
Derajat ) Antrian | terhenti |Kendaraan
5 |Amuslalu y 3 Rasio terhenti | Tundan | Tundaan
2 _ Kapasitas| Kejenu | N " | Tundaan | Tundaan
2 lintas o | M| oy a2 Na Na falu lintas | geometri| A" |
K MAX rata- rata|rata - rata
s
8 GbrNQ T=TT+
Q ¢ o R MAX | PA RKH NKH n Te 16 ™a
skr/jam | skr/jam skr skr skfjam| _m skr | det/skr | det/skr | det/skr | ekrdet
(1 2 (3) (4) (5) (6) (7) @)=(6+7 | (9) (10) (11) (12) (13) (14) (15) (16)
1 176 284 | 062 | 0081 | 0308 2 2 4 16 0,996 175 2 4,0 2 4930
B 505 817 | 062 | 0243 | 0309 6 6 10 36 0,845 427 17 39 21| 10405
S 913 1477 0,62 0,367 0,309 9 10 15 54 0,761 695 13 39 16 14973
0 0 0
0 0 0
) 0 )
) 0 )
0 0 )
) 0 |por104
UBKaiT| 572 o 000 0000 0 35 353 | 2019
uBkiT | 37 o 000 o000 0 35 3,53 132
[dikoreksi = e e Total jumlah kendaraan terhenti = 1296|Total tundaan = 324%
Qtotal = 2903 "o [“’""' J@m == PB, henti/skr = 0,59| Tundaan simpang rat-rata, = 14,74|
B R =0.9x L x3600 o
N,::(\“[:R—::)D]‘(% v 1,=u%.w ﬂ‘ Tg, = (1= Rigy)X Pgx6 + (Rigy X4) |

Sumber : Hasil Analisa

O. Jumlah kendaraan antri, NQ
jumlah kendaraan antr
menggunakan rumus No = Nqoq + N2

Perhitungan

dengan nilan Nqz jika DJ > 0,5 ; maka

Ng1 =0,25xCx {(Dy —

i d

apat

dihitung

1)+ J(Dy -

dan bila DJ < 0,5; maka NQ1=0

dan nilai N

NQZ =CX

(1-Ry)

Q

(1-Rg xDy)

Pendekat Utara
Dy = 0,62

3600

1)" +

8x(D] 0,5)

C
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Ngi = 0,25x 284 x {(0,62 -1+

J(o,6z- 1)2 +M}

284
=0,308
Ne. = 284 (1-0,081) 176
Q2 ~ X 120,081x0,62) * 3600
=2
Nq = 0,308 + 2
=2

Dengan nilai Pol = 10%
Maka NQmax = 4

Pendekat Selatan
D; = 0,62

No1 = 0,25 x 1477 x {(0,62 -1+

J(0,62 —1)? +w}

1477
=0,309
No. = 1477 (1-0,367) 913
Qz — X (1-0,367%0,62) ~ 3600
=9
Ng = 0,309 +9
=10

Dengan nilai Pol = 10%
Maka NQmax = 15
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Pendekat Barat
Dy = 0,62

Ngi = 0,25x 817 x {(0,62 -1+

\/(0.62 —1)2 + M}

817

=0,309
Neo = 817 (1-0,309) 505
Q2 ~ X (1=0,309x062) * 3600
=6
Ng = 0,309 + 6
=6

Dengan nilai Pol = 10%
Maka NQmax = 10

Panjang antrian, PA
Panjang antrian dihitung menggunakan rumus:

20
PA = Nomax X

Pendekat Utara
PA = 4% ? =16m

Pendekat Selatan
PA=15X == = 54m
5,60

Pendekat Barat

PA=10x =2 =36m
5,60
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Q. Angka henti kendaaran pada tiap pendekat
Angka henti kendaraan pada tiap pendekat dapat dihitung

dengan menggunakan rumus Rgy = 0,9 x % x 3600

Pendekat Utara

2
Rin = 0,9x 176x284
= 0,986

x 3600

Pendekat Selatan
Ry = 0,9 X ———— x 3600

913x1477
=0,761
Pendekat Barat
Rkn = 0,9 X oo x 3600
=0,845

R. Jumlah kendaraan terhenti pada tiap pendekat
Jumlah kendaraan terhenti pada tiap pendekat dapat dihitung
dengan rumus Ny = Q X Rgy

Pendekat Utara
Ny =176x0,996
= 175 skr/jam

Pendekat Selatan
Ny =913x0,761
= 695 skr/jam

Pendekat Barat
Ny = 505x 0,845
= 427 skr/jam
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S. Tundaan rata-rata, T
Tundaan rata-rata seluruh simpang dapat dihitung dengan
rumus T = TLi + TGi
dengan nilan Ty yaitu

05x(1-Ry)? | Ng1x3600

TL =cXx (I—RHXD') C

dan nilai Te
TG = (1 - RKH)XPBX6 + (RKHX4)

Pendekat Utara
0,5 x (1-0,996)2 0,308x 3600

T, = 284 x
(1-0,996 x 0,62) 284
= 24 det/skr
Te = (1 —0,996) x 0,59 x 6 + (0,996x 4)
= 4 det/skr
T=24+4
= 28 det/skr

Pendekat Selatan
0,5x(1-0,761)> 0,309x3600

T, = 1477
L X (1-0,761x0,62) 1477
= 13 det/skr
Te = (1 - 0,761) x 0,59 X 6 + (0,761x 4)
= 3,9 det/skr
T=13+39

= 16 det/skr
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Pendekat Barat
0,5x(1—0,845)> 0,309 x 3600

T, = 817
L XA —0845x0,62) = 817
=17 det/skr
Tg = (1 — 0,845) x 0,59 x 6 + (0,845 x 4)
= 3,9 det/skr
T=17+39
= 21 det/skr

Pendekat UBkaJT
o —7py 25X (1= 0000)2 0,0000x 3600
L= 2 X 0,00 0,00) 572
=0 det/skr

Te = (1 — 0,000) x 0,59 x 6 + (0,000x 4)
= 3,5 det/skr

T=0+4+35
= 3,53 det/skr

Pendekat UBKiJT
0,5x (1 —0,000)> 0,0000x 3600

Ty =37
L X 1=0,00x0,00) 37
=0 det/skr
Te = (1 — 0,000) X 0,59 X 6 + (0,000x 4)
= 3,5 det/skr
T=0+ 3,53

= 3,53 det/skr
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T. Tundaan total
Tundaan total dapat dihitung menggunakan rumus T x Q
Pendekat Utara
28x176 = 4930

Pendekat Selatan
16 x913 = 14973

Pendekat Barat
21x505 = 10405

Pendekat UBKaJT
3,53 x572 = 2019

Pendekat UBKIJT
3,53 x37 =132

U. Tundaan rata-rata simpang
Tundaan rata-rata simpang dapat dihitung dengan
menggunakan rumus
Berikut tundaan rata-rata untuk puncak pagi dari seluruh
pendekat

2(TxXQ) _ X(4930+14973+10405+2019+132) _ 14,74 det/skr
Qtot (176+505+913+572+37)

(LOS B)
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“Halaman ini sengaja dikosongkan”



Rekapitulasi Hasil Evaluasi Kinerja Lalu Lintas Sebelum dan Sesudah Pembangunan Jembatan Ujnng Galuh Surabaya

Rekap APILL Sebelum Pembangunan Jembatan Ujung Galuh Surabaya
Rabu, 21 Maret 2018

Simpang Periode Pendekat Arah - Volume - Total Tundaan ¢ Utara BKi 737 737 0,00
pergerak (skr/jam) Volume rata-rata BKi 318
Barat 1671 0,94
Utara ;ES ggf 52? 0,75 LRS 1353
BK"?‘ o Pagi  Timur LRS 1279 1279 094 60,22
Pagi  Barat BK; . : 075 1858 C BKi 966
: Selatan  LRS 1037 2740 0,94
Selatan —2X 97 801 0,75 BKa 736
LRS 705 ' _
RS 245 5 Utara  BKi 738 738 0,00
L. Utara BKa 648 648 0,69 JI. Ngagel - BKi 247
Barat 1733 0,89
Darmokali- . Barat —BKi 378 378 069 1513 JI. Bung LRS 1486
I lang aral —pa 7 7 ' , Tomo-  Siang Timur LRSS 1121 1121 0,89 38,09
Bengawan BKi 102 Jembatan BKi 678
Selatan — o 575 8L 069 BAT Seltan ~ LRS 882 2032 0,89
LRS 331 331 BKa 472
Utara 0,71 -
BKa 754 754 Utara  BKi 1162 1162 0,00
BKi 544 544 BKi 209
Sore Barat 0,71 15,15 C
BKa 29 29 Barat — oo 2405 093
Selatan —2XL 58 553 0,71 Sore  Timur LRS 1098 1098 093 51,39
LRS 495 BKi 789
Utara  Bki 510 510 038 Selatan LRS 532 1874 0,93
. BKi 1016 1016
BKa 553
Pagi ™ “Bka 718 718 ' 1128 B
LRS 1769 1769
Selatan LRS 733 1509 072 Barat BK 1095 1095 0,67
o = ‘ Pagi BK? 903 903 157
. Utara Bki 837 837 0,53 Timur 0,67
JI. Dinoyo - . BKi 1243 1223 JI. Bung LRS 1280 1280
Jembatan Siang Timur EKa 1004 1004 0,78 12.87 B Tomo - JI. Barat LRS 1878 1878 0.68
BAT - JI N al el '
. LRS 425 gag Siang BKa 1177 1177 788
Darmokali Selatan EKa 930 1354 0,78 Jaya T BKi 737 737 o8 ,
Utara Bki 1159 1159 0,95 Selatan - Jl. LRS 1263 1263 ’
. BKi 1052 1052 Upa Jiwa LRS 2711 2711
Barat 0,72
Sore M e 09 909 0% ma  E BKa 1103 1103
LRS 560 Sore BKi 895 895 740
Selat 2809 0,95 Ti 0,72
¢ ThKka 2339 ™ TRS 1479 1479
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Sabtu, 24 Maret 2018

Arah

Volume

Total

Tundaan

Si Periode Pendekat ) LOS
mpang  Ferlode - Fendexa pergerak (skr/jam) Volume rata-rata
Utara LRS 120 120 0.46
BKa 234 234
. BKi 286 286
Pagi Barat BKa 9 9 0,46 9,61 B
BKi 47
Selatan RS 530 576 0,46
Utara LRS 209 209 0,6
N BKa 651 651
Darmokali - . BKi 371 371
Il Siang Barat BKa i i 0,69 15,49 C
Bengawan BKi 91
Selatan RS 573 663 0,69
Utara LRS 177 177 0.58
BKa 476 476
BKi 302 302
Sore Barat BKa 7 7 0,58 12,77 B
BKi 54
Selatan LRS 517 570 0,58
Utara Bki 379 379 0,25
. BKi 681 681
Pag "™ “TBka 664 664 OO0 852 B
LRS 294
Selatan BKa 272 1066 0,59
31 Dinovo Utara Bki 537 537 0,31
- inoy . BKi 829 829
Jembatan Sian Timur K 1066 1066 0,82 13.69
BAT-Jl ’ LR; 371 |
Darmokali
Selatan BKa 836 1207 0,82
Utara Bki 562 562 0,37
. BKi 794 794
sore ™ TEa 8e7 87 00 1582 C
LRS 345
Selatan BKa 1434 1779 0,78

Utara BKi 205 205 0,00
BKi 421
Barat RS 1372 1792 0,67
Pagi Timur LRS 249 249 0,67 15,44
BKi 169
Selatan LRS 993 1696 0,67
BKa 535
Utara BKi 275 275 0,00
JI. Ngagel - BKi 506
J1. Bung Barat — Rs  1agg 100> 082
Tomo - Siang Timur LRS 947 947 0,82 26,34
Jembatan BKi 378
BAT Selatan LRS 959 1809 0,82
BKa 472
Utara BKi 139 139 0,00
BKi 468
Barat LRS 1738 2207 0,83
Sore Timur LRS 910 910 0,83 28,16
BKi 371
Selatan LRS 861 1771 0,83
BKa 539
Barat Eii l533138 1533488 039
Pag e _BKi 569 560 4l
JI. Bung LRS 602 602 '
ToNﬁggg-e\I]I. Barat ;ii 2639542 2639542 051
aya e Lo _BKIi 1033 1038 401
Selatan - JI. LRS 851 851 '
Upa Jiwa
i Barat ;E?i 2617782 2617782 0.55
Sore L _BKi 799 799 473
LRS 1020 1020 '




Rekap APILL Sesudah Pembangunan Jembatan Ujung Galuh Surabaya
Rabu, 11 April 2018

Simpang Periode Pendekat Arah VOIl.me Toal Tundaan Utara BK! 664 664 0,00
pergerak (skr/jam) Volume rata-rata Barat BKi 49 ca3 035
BKi 31 31 ara LRS 534 ;
Utara _ LRS 147 147 055 Pagi  Timur LRS 780 780 067 9,93
. BKa 478 478 oo ) B o3l
W gt RS 48 055 ' Seltan ~ LRS 1044 2452 0,67
BKa 5
2K 55 BKa 778
Selatan BKa 207 766 0,55 Utara BK! 718 718 0,00
. BKi 12 12 1 Ngagel - Barst —— 3" o5 041
Darmokali - Uara _LRS 176 176 053 JBung _ LRS 641
J BKa 616 616 Tomo - Siang  Timur LRS 789 789 0,67 10,02
Bengawan - Siang BKi 419 12,15 B Jembatan BKi 593
Jembatan Barat —pka o0 0 083 BAT Seltan ~ LRS 1090 2381 0,67
Ujung BKi 75 BKa 697
Selatan 627 0,53 -
Galuh BKa 552 Utara BKi 1390 1390 0,00
BKi 20 20 BKi 51
Uara _LRS 361 361 065 Barat — oo 934 053
BKa 574 574 Sore  Timur  LRS 821 821 065 884
Sore ... _ BKi 568 se5  o0gs 1803 C BKG 789
BKa 17 Selatan = LRS 895 2442 0,65
Selatan —2K0 65 732 0,65 BKa 758
Bra 668 LRS 1362 1362
Utara  LRS 548 548 0,19 Barat > 5 5 0,46
Pagi  Baat — 10222 080 612 B Pag! . BKi 557 57 ara
Imur ,
Selatan  LRS 1995 1995 0,80 JI. Bung LRS 837 837
Jembatan Uera RS 730 730 029 T")\Imo - f'- Barast RS 1257 1257 45
Ujung . BKi 817 817 gage Siang BKa 735 735 579
Galth - JL. Siang Barat BKa %8 o8 0,65 4,92 B Jaya T BKi 602 602 051
Ngagel Selatan  LRS 1413 ~ 1413 0,62 Selatan - JI. LRS 879 879
Upa Jiwa
Utra  LRS 736 736 0,32 p Boat RS 1926 1926 .
s Baat —BKi__ 1016 1016 o . 5 Sore BKa 809 809 5 66
ore BKa 161 161 ’ ' iy —BK 827 821 4 :
Selatan LRS 1082 ' 1082 0,55 LRS 1094 1094 ’
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Sabtu, 14 April 2018

Simpang Periode Pendekat 2" Volume - Total Tundaan Uara  BKi 533 533 0,00
pergerak (skr/jam) Volume rata-rata B BKi 17 384 0.29
BKi 31 31 arat LRS 367 '
Uara _ LRS 183 183 037 Pagi  Timur  LRS 412 412 0,43 7,73
. BKa 174 174 e i BKi 210
O gt —RS 1 5 (g7 ’ Selatan ~ LRS 527 1268 043
BKa 3
o % BKa 532
Selatan BKa YT 421 0,37 Utara BKi 669 669 0,00
1 BKi 82 82 J"J:\'Ig;‘ge' - Barat —2 38 419 028
Darmokali - Utara _LRS 189 189 _ 0,52 -Bung . LRS 686
i BKa 226 %6 Tomo-  Siang Timur LRS 1245 1245 0,80 16,12
Bengawan- Siang LRS 383 , 1409 B Jembatan BKi 461
Jembatan arat. —o 5 388 05 BAT Selatan LRS 1031 2277 0,80
Ujung BKi 117 BKa 784
Galuh Selatan —p o 4gg | 006 052 Utara  BKi 724 724 0,00
BKi 58 53 BKi 37
Utara  LRS 196 196 0,50 Barat — p—por 729 048
BKa 435 435 Sore Timur LRS 690 690 0,63 11,32
Sore Barat LRS 297 309 0,50 12,66 B BKi 406
Bka 13 Selaan _ LRS 1026 2087 0,63
Selatan —2R 142 ga5 459 BKa 655
BKa 494
LRS 705 705
Utara  LRS 699 699 0,31 Barat 0,37
BKi 480 480 Pagi Bra 29 296 5,23
Pagi  Barat ' 046 3,98 A ] BKi 412 412 :
BKa 17 17 ILB Timur RS 504 504 0,37
Selatan LRS 894 894 046 By “”gl ———
Jembatan Utara  LRS 777 777 032 (”\Imo i . Baat == e 051
Uug . BKi 727 727 P Siang a 5,79
Galuh - JL. Slang Barat BKa 23 23 0,53 4,05 A Jaya Timur BKi 602 602 0151
Ngagel Selatan  LRS 1091 ° 1091 053 Selatan - JI. LRS 879 879
Upa Jiwa
Utara  LRS 829 829 0,34 p Barat ;iz 1890296 1890296 0,58
BKi 742 742
Sore - 5,61
Sore Barat BKa ” N 0,56 4,50 A _ BKi 827 827 058
Selatan LRS 1153 ' 1153 0,56 LRS 1094 1094 ’
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Rekap APILL 5 tahun mendatang Sesudah Pembangunan Jembatan Ujung Galuh Surabaya

Weekday Tahun 2023
Simpang Periode Pendekat Arah VOh_Jme Total Dj Tundaan LOS Utara BK! 719 719 0,00
pergerak (skr/jam) Volume rata-rata 5 BKi 55 655 0.35
BKi 37 37 arat —oc 600 ;
Utara _ LRS 176 176 062 Pagi  Timur  LRS 889 889 067 10,37 B
_ BKa 572 572 oK 1167
Pagl  poat — K800 g0 g T4 B Selatan ~ LRS 1167 3199 0,67
BKa > BKa 865
BKi 70 :
Selatan BKa 843 913 0,62 Utara BKi 807 807 0,00
. BKi 15 15 JI. Noagel - Barat ——nd 62 704 0,40
Darmokali - Uara _LRS 210 210 _ 059 JBung _ LRS 642
Il BKa 734 734 Tomo - Siang  Timur LRS 898 898 0,72 11,16 B
Bengawan -  Siang BKi 498 13,55 B Jembatan BKi 675
Jermbatan Barat —p ———, — 521 059 BAT Seltan ~ LRS 1225 2693 0,72
Ujung BKi 89 BKa 793
Selat 746 0,59 :
Galuh ¢4l TBka 657 ! Utara  BKi 1503 1503 0,00
BKi 23 23 BKi 56
Uara _LRS 435 435 _ 073 Barat — oo 1057 058
BKa 603 693 Sore  Timur  LRS 932 932 071 994 B
Sore Barat BKi 680 701 073 21,69 C BKi 895
BKa 21 Selatan LRS 996 2753 071
Selatan ::2; 87081 879 073 BKa 862
Uara  LRS 659 659 021 Barat ;ES 1663%12 1663?:12 0,53
. BKi 1040 1940 Pag a 5,18 B
Pagi Barat BKa o o 0,89 8,43 B Ti BKi 667 667 053
Imur )
Selatan LRS 2387 ' 2387 0,89 JI. Bung LRS 1002 1002
Jembatan Uara___LRS 873 873 032 Tcl)\lm - i"- Barat RS 1499 1499
Ujung . BKi 972 972 gage Siang BK? 879 879 6.29 B
Galuh - JL. Siang Barat EKa 5 5 0,73 5,61 B Jaya T BKi 820 820 050
Ngagel Selatan LRS 1689 '~ 1689 0,71 Selatan - JL. LRS 1049 1049
Upa Jiwa
Utara I;z(S l828141 1828141 0,37 p Barat ;Ei 2926975 2926975 0,67
|
Sore  Barat —— —— S 063 543 B Sore _ =t 589 589 6,46 B
¥ Timur 0,67

Selatan ~ LRS 1301 1301 0,63 LRS 1307 1307
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Weekend Tahun 2023

Simpang  Periode Pendekat Arah  Volume  Total Tundaan
bang pergerak (skr/jam) Volume rata-rata
BKi 37 37
Utara LRS 220 220 0,43
BKa 208 208
Pagi LRS 186 12,21
Barat BKa 2 189 0,43
BKi 106
Selatan BKa 39 502 0,43
N BKi 98 98
Darmokali - Utara LRS 224 224 0,59
N BKa 269 269
Bengawan -  Siang LRS 457 15,73
Jembatan Barat BKa 5 462 0.59
Ujung BKi 139
Selat; 723 0,59
Galuh ¢4l ToKa 584 :
BKi 69 69
Utara LRS 234 234 0,57
BKa 520 520
Sore LRS 353 13,99
Barat BKa 15 368 0,57
BKi 169
Selatan BKa 536 755 0,57
Utara LRS 839 839 0,35
. BKi 573 573
Pagi Barat BKa 20 20 0,52 4,32
Selatan LRS 1073 1073 0,52
Jembatan Utara LRS 929 929 0,37
Ujung . BKi 863 863
Galuh - JL. Siang Barat BKa 51 51 0,60 4,45
Ngagel Selatan LRS 1304 1304 0,60
Utara LRS 993 993 0,39
BKi 881 881
Sore Barat BKa 38 33 0,63 4,98
Selatan LRS 1383 '~ 1383 0,63

Utara BKi 641 641 0,00
BKi 21
Barat LRS a1l 461 0,34
Pagi Timur LRS 490 490 0,50 8,31
BKi 251
Selatan LRS 631 1522 0,50
BKa 639
Utara BKi 799 799 0,00
JI. Ngagel - BKi 39
J1. Bung Barat —ps a9 o0 03
Tomo - Siang Timur LRS 1489 1489 0,85 19,50
Jembatan BKi 549
BAT Selatan LRS 1242 2732 0,85
BKa 940
Utara BKi 864 864 0,00
BKi 44
Barat RS 825 868 0,54
Sore Timur LRS 825 825 0,71 13,16
BKi 484
Selatan LRS 1224 2493 0,71
BKa 785
L B o
Pagi L _BKi 491 491 561
JI. Bung LRS 603 603 ’
Jaya R o _BKi 716 716 641
Selatan - JI. LRS 1049 1049 ’
Upa Jiwa
’ Barat IE;EE 2826945 2826945 0.64
Sore L _BKi 989 989 593
LRS 1307 1307 '
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Rekap Simpang Tak Bersinyal Sebelum Pembangunan

Jembatan Ujung Galuh Surabaya

Rabu, 21 Maret 2018

Arah

Volume

Total

Tundaan

i Peri P k L
Simpang  Periode  Pendekat pergerak (skr/jam) Volume rata-rata oS
Timur BKa 437 437
Pagi Barat LRS 71 71 0,66 11,97 B
Selatan  BKa 66 66
Jl. Timur BKa 742 742
Bengawan -  Siang Barat LRS 167 167 0,86 14,92 C
JI. Serayu Selatan  BKa 55 55
Timur BKa 864 864
Sore Barat LRS 543 543 0,68 12,14 C
Selatan  BKa 52 52
Pagi  Timuw —ona 756 756 Tidak Ada Konflik
Bki 930 930
JI. Ratna - . . BKa 733 733 . ]
3L Ngagel Siang Timur BKi 576 576 Tidak Ada Konflik
) BKa 950 950 . ]
Sore Timur BKi 918 918 Tidak Ada Konflik
Sabtu, 24 Maret 2018
. . Arah  Volume  Total Tundaan
S Periode Pendekat
impang  Feriode - Fendeka pergerak (skr/jam) Volume rata-rata
Timur BKa 84 84
Pagi Barat LRS 75 75 0,37 9,67 B
Selatan  BKa 46 46
JI. Timur BKa 225 225
Bengawan -  Siang Barat LRS 120 120 0,50 10,57 B
JI. Serayu Selatan  BKa 77 77
Timur BKa 162 162
Sore Barat LRS 96 96 0,40 9,88 B
Selatan  BKa 41 41
; ) BKa 211 211 ) ]
Pagi Timur BKi 2 2 Tidak Ada Konflik
JI. Ratna - . ) BKa 476 476 . ]
3L Ngagel Siang Timur BKi 887 887 Tidak Ada Konflik
. BKa 335 335 . ]
Sore Timur BKi 609 609 Tidak Ada Konflik
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Rekap Simpang Tak Bersinyal Sesudah
Pembangunan Jembatan Ujung Galuh Surabaya

Rabu, 11 April 2018

. . Arah  Volume  Total . Tundaan
Simpang Periode Pendekat pergerak (skrfiam) Volume Dj rata-rata LOS
Utara BKi 1608 1608
Pagi Timur BKi 1593 i} 1593 Tidak Ada Konflik
Jl. BKa 4935 4935
Darmokali - Utara BKi 1346 1346
JI. Dinoyo - Siang Timur BKi 891 ' 891 Tidak Ada Konflik
Jembatan BKa 1418 1418
BAT Utara BKi 2105 2105
Sore Timur BKi 1901 i} 1901 Tidak Ada Konflik

BKa 1814 1814

. N BKa 756 756 . .
Pagi Timur BKi 732 734 Tidak Ada Konflik

JI. Ratna - . " BKa 504 504 . )
JI. Ngagel Sang  Timur — - 7L 2711 Tidak Ada Konflik

. BKa 707 707 . ;
Sore Timur BKi 708 708 Tidak Ada Konflik

Sabtu, 14 April 2018

Arah  Volume  Total . Tundaan

Simpang Periode Pendekat pergerak (skrfjam) Volume Dj rata-rata LOS

Utara BKi 846 846

Pagi Timur BKi 621 } 621 Tidak Ada Konflik
Jl. BKa 926 926
Darmokali - Utara BKi 670 670

JI. Dinoyo - Siang Tirur BKi 854 i 854 Tidak Ada Konflik
Jembatan BKa 1099 1099
BAT Utara BKi 942 942

Sore Timur BKi 1145 i, 1145 Tidak Ada Konflik
BKa 1385 1385

Pagi Timur B;((Ia Z?lz :ig Tidak Ada Konflik

I Ratna - Siang Timur BKa 359 359 Tidak Ada Konflik

JI. Ngagel Bki 852 852

. BKa 518 518 . '
Sore Timur BKi 788 788 Tidak Ada Konflik
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Rekap Simpang Tak Bersinyal 5 Tahun mendatang
Sesudah Pembangunan Jembatan Ujung Galuh
Surabaya

Weekday Tahun 2023

. . Arah  Volume  Total . Tundaan
Simpang  Periode  Pendekat pergerak (skr/jam) Volume Dj rata-rata LOS
Utara BKi 1960 1960
Pagi Tirur BKi 1930 i, 1930 Tidak Ada Konflik
Jl. BKa 5988 5988
Darmokali - Utara BKi 1626 1626
JI. Dinoyo - Siang Timur BKi 1073 ' 1073 Tidak Ada Konflik
Jembatan BKa 1717 1717
BAT Utara BKi 2553 2553
Sore Timur BKi 2305 i, 2305 Tidak Ada Konflik
BKa 2209 2209
Pagi  Timur '?;(? Zg: Zgg Tidak Ada Konfiik
Il Ratna - Siang  Timur BK_a S04 S04 Tidak Ada Konflik

Bki 2711 2711

. BKa 846 846 . .
Sore Timur BKi 850 850 Tidak Ada Konflik

JI. Ngagel

Weekend Tahun 2023

. . Arah  Volume  Total . Tundaan
Simpal Periode Pendekat . D LOS
mpang pergerak (skr/jam) Volume ! rata-rata
Utara BKi 1029 1029
Pagi . BKi 752 752 Tidak Ada Konflik
Timur 4
JI. BKa 1129 1129
Darmokali - Utara BKi 806 806
JI. Dinoyo - Siang Tirur BKi 1025 1025 Tidak Ada Konflik
Jembatan BKa 1327 ' 1327
BAT Utara BKi 1134 1134
Sore . BKi 1382 1382 Tidak Ada Konflik
Timur 4

BKa 1675 1675

. . BKa 242 242 . .
Pagi Timur BKi 770 770 Tidak Ada Konflik

JI. Ratna - . X BKa 427 427 . ]
31, Ngagel Siang  Timur BKi 017 1017 Tidak Ada Konfiik

. BKa 616 616 . .
Sore Timur BKi ) 912 Tidak Ada Konflik
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BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

1. Kinerja lalu lintas sebelum dan sesudah Jembatan Ujung
Galuh Surabaya dioperasikan diperoleh hasil sebagai
berikut :

A. Pada hari kerja :

» Simpang APILL JI. Darmokali — JI. Bengawan
sebelum pembangunan jembatan memiliki
tundaan rata — rata 18,58 det/skr (LOS C) pada
puncak pagi, 15,13 det/skr (LOS C) pada puncak
siang, dan 15,15 det/skr (LOS C) pada puncak
sore, kemudian sesudah jembatan dioperasikan
tundaan rata — rata menjadi 13,07 det/skr (LOS B)
pada puncak pagi, 12,15 det/skr (LOS B) pada
puncak siang, 18,03 det/skr (LOS C) pada puncak
sore.

» Simpang APILL JI. Dinoyo - Jembatan BAT - JI.
Darmokali sebelum pembangunan jembatan
memiliki tundaan rata — rata 11,28 det/skr (LOS B)
pada puncak pagi, 12,87 det/skr (LOS B) pada
puncak siang, dan 41,94 det/skr (LOS E) pada
puncak sore, kemudian  sesudah jembatan
dioperasikan menjadi Simpang tak bersinyal dan
tidak memiliki konflik.

» Simpang APILL JI. Ngagel - JI. Bung Tomo -
Jembatan BAT sebelum pembangunan jembatan
memiliki tundaan rata — rata 60,22 det/skr (LOS F)
pada puncak pagi, 38,09 det/skr (LOS D) pada
puncak siang, dan 51,39 det/skr (LOS E) pada
puncak sore, kemudian  sesudah jembatan
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dioperasikan tundaan rata — rata menjadi 9,93
det/skr (LOS B) pada puncak pagi, 10,02 det/skr
(LOS B) pada puncak siang, 8,84 det/skr (LOS B)
pada puncak sore.

Simpang APILL JI. Bung Tomo - JI. Ngagel Jaya
Selatan - JI. Upa Jiwa sebelum pembangunan
jembatan memiliki tundaan rata — rata 7,57 det/skr
(LOS B) pada puncak pagi, 7,88 det/skr (LOS B)
pada puncak siang, dan 7,40 det/skr (LOS B) pada
puncak sore, kemudian sesudah jembatan
dioperasikan tundaan rata — rata menjadi 4,74
det/skr (LOS A) pada puncak pagi, 5,79 det/skr
(LOS B) pada puncak siang, 5,66 det/skr (LOS B)
pada puncak sore.

Sesudah Pembangunan Jembatan Ujung Galuh
terdapat simpang baru yaitu simpang APILL
Jembatan Ujung Galuh - JL. Ngagel memiliki
tundaan rata — rata 6,12 det/skr (LOS B) pada
puncak pagi, 4,92 det/skr (LOS B) pada puncak
siang, dan 4,86 det/skr (LOS B) pada puncak sore.
Simpang tak bersinyal JI. Bengawan — JI. Serayu
memiliki tundaan rata — rata 11,97 det/skr (LOS B)
pada puncak pagi, 14,92 det/skr (LOS C) pada
puncak siang, dan 12,14 det/skr (LOS C) pada
puncak sore, kemudian sesudah jembatan
dioperasikan simpang tersebut menjadi simpang
dengan minimal komflik.

B. Pada hari libur :
» Simpang APILL JI. Darmokali — JI. Bengawan

sebelum pembangunan jembatan memiliki
tundaan rata — rata 9,61 det/skr (LOS B) pada
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puncak pagi, 15,49 det/skr (LOS C) pada puncak
siang, dan 12,77 det/skr (LOS B) pada puncak
sore, kemudian sesudah jembatan dioperasikan
tundaan rata — rata menjadi 11,29 det/skr (LOS B)
pada puncak pagi, 14,09 det/skr (LOS B) pada
puncak siang, 12,66 det/skr (LOS B) pada puncak
sore.

Simpang APILL JI. Dinoyo - Jembatan BAT - JI.
Darmokali sebelum pembangunan jembatan
memiliki tundaan rata — rata 8,52 det/skr (LOS B)
pada puncak pagi, 13,69 det/skr (LOS B) pada
puncak siang, dan 15,82 det/skr (LOS C) pada
puncak sore, kemudian  sesudah jembatan
dioperasikan menjadi Simpang tak bersinyal dan
tidak memiliki konflik.

Simpang APILL JI. Ngagel - JIl. Bung Tomo -
Jembatan BAT sebelum pembangunan jembatan
memiliki tundaan rata — rata 15,44 det/skr (LOS C)
pada puncak pagi, 26,34 det/skr (LOS D) pada
puncak siang, dan 28,16 det/skr (LOS D) pada
puncak sore, kemudian  sesudah jembatan
dioperasikan tundaan rata — rata menjadi 7,73
det/skr (LOS B) pada puncak pagi, 16,12 det/skr
(LOS C) pada puncak siang, 11,32 det/skr (LOS B)
pada puncak sore.

Simpang APILL JI. Bung Tomo - JI. Ngagel Jaya
Selatan - JI. Upa Jiwa sebelum pembangunan
jembatan memiliki tundaan rata — rata 4,11 det/skr
(LOS A) pada puncak pagi, 4,01 det/skr (LOS A)
pada puncak siang, dan 4,73 det/skr (LOS A) pada
puncak sore, kemudian sesudah jembatan
dioperasikan tundaan rata — rata menjadi 5,23



204

2.

det/skr (LOS B) pada puncak pagi, 5,79 det/skr
(LOS B) pada puncak siang, 5,61 det/skr (LOS B)
pada puncak sore.

» Sesudah Pembangunan Jembatan Ujung Galuh
terdapat simpang baru yaitu simpang APILL
Jembatan Ujung Galuh - JL. Ngagel memiliki
tundaan rata — rata 3,98 det/skr (LOS A) pada
puncak pagi, 4,05 det/skr (LOS A) pada puncak
siang, dan 4,50 det/skr (LOS A) pada puncak sore.

» Simpang tak bersinyal JI. Bengawan — JI. Serayu
memiliki tundaan rata — rata 9,67 det/skr (LOS B)
pada puncak pagi, 10,57 det/skr (LOS B) pada
puncak siang, dan 9,88 det/skr (LOS B) pada
puncak sore, kemudian sesudah jembatan
dioperasikan dioperasikan simpang tersebut
menjadi simpang dengan minimal komflik.

Kinerja lalu lintas sesudah jembatan Ujung Galuh
dioperasikan pada 5 tahun mendatang tahun 2023
diperoleh hasil sebgai berikut :

A. Pada hari kerja :

» Simpang APILL JI. Darmokali — JI. Bengawan
sesudah jembatan dioperasikan memiliki tundaan
rata — rata 14,74 det/skr (LOS B) pada puncak pagi,
13,55 det/skr (LOS B) pada puncak siang, dan
21,69 det/skr (LOS C) pada puncak sore.

» Simpang JI. Dinoyo - Jembatan BAT - Jl.
Darmokali  sesudah  jembatan  dioperasikan
menjadi Simpang tak bersinyal dan tidak memiliki
konflik.

» Simpang APILL JI. Ngagel - JI. Bung Tomo -
Jembatan BAT sesudah jembatan dioperasikan
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memiliki tundaan rata — rata 10,37 det/skr (LOS B)
pada puncak pagi, 11,16 det/skr (LOS B) pada
puncak siang, dan 9,94 det/skr (LOS B) pada
puncak sore.

» Simpang APILL JI. Bung Tomo - JI. Ngagel Jaya

Selatan - JI. Upa Jiwa sesudah jembatan
dioperasikan memiliki tundaan rata — rata 5,18
det/skr (LOS B) pada puncak pagi, 6,29 det/skr
(LOS B) pada puncak siang, dan 6,46 det/skr (LOS
B) pada puncak sore.

» Sesudah Pembangunan Jembatan Ujung Galuh

terdapat simpang baru vyaitu simpang APILL
Jembatan Ujung Galuh - JL. Ngagel memiliki
tundaan rata — rata 8,43 det/skr (LOS B) pada
puncak pagi, 5,61 det/skr (LOS B) pada puncak
siang, dan 5,43 det/skr (LOS B) pada puncak sore.

B. Pada hari libur :

>

Simpang APILL JI. Darmokali — JI. Bengawan
sesudah jembatan dioperasikan memiliki tundaan rata
— rata 4,32 det/skr (LOS A) pada puncak pagi, 4,45
det/skr (LOS A) pada puncak siang, dan 4,98 det/skr
(LOS A) pada puncak sore.

Simpang JI. Dinoyo - Jembatan BAT - JI. Darmokali
sesudah jembatan dioperasikan menjadi Simpang tak
bersinyal dan tidak memiliki konflik.

Simpang APILL JI. Ngagel - JI. Bung Tomo -
Jembatan BAT sesudah jembatan dioperasikan
memiliki tundaan rata — rata 8,31 det/skr (LOS B)
pada puncak pagi, 19,50 det/skr (LOS C) pada puncak
siang, dan 13,16 det/skr (LOS B) pada puncak sore.
Simpang APILL JI. Bung Tomo - JI. Ngagel Jaya
Selatan - JI. Upa Jiwa sesudah jembatan dioperasikan
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memiliki tundaan rata — rata 5,61 det/skr (LOS B)
pada puncak pagi, 6,41 det/skr (LOS B) pada puncak
siang, dan 5,93 det/skr (LOS B) pada puncak sore.

» Sesudah Pembangunan Jembatan Ujung Galuh
terdapat simpang baru yaitu simpang APILL
Jembatan Ujung Galuh - JL. Ngagel memiliki tundaan
rata — rata 4,32 det/skr (LOS A) pada puncak pagi,
4,45 det/skr (LOS A) pada puncak siang, dan 4,98
det/skr (LOS A) pada puncak sore.

3. Hasil analisa penelitian diatas dapat dilihat bahwa
Jembatan Ujung Galuh yang dibangun oleh Pemerintah
kota Surabaya dapat berfungsi seperti apa yang
diharapkan, dan dapat bermanfaat bagi Masyarakat kota
Surabaya.

6.2 Saran

Dari hasil analisa kinerja lalu lintas didapatkan
tingkat pelayanan yang baik pada tahun 2023 sehingga
Jembatan Ujung Galuh dapat berfungsi maksimal. Serta
diharapkan peneliti selanjutnya untuk menganalisa simpang
terdekat yang lain karena terdapat banyak simpang baru di
sekitar Jembatan Ujung Galuh Surabaya.
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Lampiran 1. Perbedaan MKJI 1997 dan PKJI 2014

MKJI 1997 PKJI 2014 kendaraan bermotor
N . ingk . N . ingk: . dengan dua gandar beroda
0 Istilah Sing §tan Pengertian 0 Istilah Sing a_ltan Pengertian 9 g
dari- dari- Kendaraan empat atau enam, dengan
Simpang yag Alat AI.at yang mengatur arus || 4 Kendaraan bermotor 4l Ks Sedang panjang
- . lintas menggunakan 3 d lebih dari 4 rod kendaraan antara 5,5m
. . menggunakan isyarat Pemberi | . engan lebin dari 4 roaa d 90 liouti B
1. | Simpang Bersinyal . 1 [ APILL isyarat lampu yang baku, (meliputi s.d. 9,0m, meliputi Bus
lampu merrah, kuning, Isyarat Lalu . . Kendaraan p dang dan truk sed
. . yaitu merah, kuning, dan |1 Qv bis. truk 2 as. truk 3 as sedang dan truk sedang
dan hijau Lintas - Berat J ' Truk 3 sumbu dan
hijau. dan truk kombinasi L
faktor konversi berbagai sesuai sistim Truk kombinasi (Truk
jenis kendaran 5 Kasifikasi Bina Marga) | | | Kendaraan G;_i ndengI]an d:n Truk
dibandingkan dengan Berat empe af‘) » dengan
. ) kendaraan ringan yang panjang lebih dari 12,0m
ekivalen | o\ ior dari berbagai tipe ekivalen lain datam jalan perkotaan KB
emp mobil ekr | kendaraan dianggap KS
kendaraan sehubungan . sehubungan dengan
penumpang ringan Kendaraan bermotor
dampaknya pada
L L dengan 2 atau 3 roda
kapasitas jalan. Nilai ekr .
. (meliputi
untuk kendaraan ringan sepeda motor dan kendaraan bermotor
adalah satu 6 MC Sepeda kendaraan roda 3 sesuail 6 | M Sepeda | dengan dua atau tiga roda
Motor sistim Motor dengan emp 0,15 untuk
kendaraan bermotor klasifikasi Bina Marga) pendekat terlindung
Kendaraan bermotor ber dengan dui gand.jar beroda dengan emp 0.2 untuk
as dua dengan 4 roda (encarasn ik ke car pendetat terindung
dan dengan jarak as 2,0- 55m dengan lebar sampai Kendaraan dengan foda ;
LV Kendaraan | 3,0 m (meliputi: mobil 3| kr Kendaraan |~ den angz 1 meli utip yang digerakkan oleh kendaraan yang tidak
Ringan penumpang, oplet, Ringan gan <,1m, metip orang menggunakan motor,
mikrobis, pick-up dan sedan, minibus (termasuk Kendaraan | atau hewan ( meliputi : Kendaraan |  bergerak ditarik oleh
truk keciI’sesuai sistim ] af‘QKOt), 71 UM Tak sepeda, becak, kereta | 7 | KTB Tak orang atau hewan,
Kiasifikasi Bina Marga) mikrobis (termasuk Bermotor kuda, dan Bermotor | termasuk sepeda, becak,
mikrolet, oplet, metromini), kereta dorong sesuai kereta dorongan, dokar,
pick-up, dan truk kecil sistim klasitikasi Bina andong, gerobak
Marga).




kendaraan bermotor
dengan dua gandar beroda
empat atau enam, dengan

Satuan arus lalu lintas,
dimana arus dari
berbagai tipe
kendaraan telah diubah

satuan arus lalu lintas,
dimana arus dari berbagai
tipe kendaraan disamakan|
menjadi

KS Kendaraan anian
Kendaraan bermotor Sedang panjang
. . kendaraan antara 5,5m
dengan lebih dari 4 roda A
- s.d. 9,0m, meliputi Bus
Kendaraan (meliput dang dan truk sed
HV bis, truk 2 as, truk 3 as sedang dan trux sedang
Berat L Truk 3 sumbu dan
dan truk kombinasi o
R Truk kombinasi (Truk
sesual sistim Gandengan dan Truk
Klasifikasi Bina Marga) Kendaraan andeng
KB Berat Tempelan), dengan
panjang lebih dari 12,0m
dalam jalan perkotaan KB
dianggap KS
Kendaraan bermotor
dengan 2 atau 3 roda
sepeg:?rl:g:c?r dan kendaraan bermotor
MC Sepeda kendaraan roda 3 sesuai M Sepeda | dengan dua atau tiga roda
Motor sistim Motor dengan emp 0,15 untuk
klasifikasi Bina Marga) pendekat terlindung
dengan emp 0,2 untuk
pendekat terlindung
Kendaraan dengan roda
yang digerakkan oleh kendaraan yang tidak
orang menggunakan motor,
Kendaraan | atau hewan ( meliputi : Kendaraan | bergerak ditarik oleh
UM Tak sepeda, becak, kereta KTB Tak orang atau hewan,
Bermotor kuda, dan Bermotor | termasuk sepeda, becak,

kereta dorong sesuai
sistim klasitikasi Bina
Marga).

kereta dorongan, dokar,
andong, gerobak

satuan . satuan .
. menjadi kendaraan kendaraan ringan,
8 smp mobil . 8 skr | kendaraan .
enumDan ringan ringan termasuk mobil
P pang (termasuk mobil 9 penumpang dan
penumpang) dengan kendaraan ringan lainnya,
menggunakan dengan
emp. menggunakan nilai ekr
9 LT Belok Kiri Indeks untuk Ialujl!ntas ol Bk | BelokKiri Indeks untuk Ialujl!ntas
yang belok Kiri yang belok Kiri
Indeks untuk lalu-lintas "nlzge:: I:I? tI::lr(| ?/;L:glzl: da
10! LToR Belok Kiri | belok kiri yang diijinkan 10! BKIT Belok Kiri saat ksyarat merah
Langsung lewat Langsung N .
. menyala diizinkan jalan
pada saat sinyal merah.
terus
1 ST LUrs Indeks untuk lalu-lintas 1! Lrs Lurus Indeks untuk lalu-lintas
yang lurus. yang lurus.
Belok Indeks untuk lalu-lintas Belok Indeks untuk lalu-lintas
12 RT 12| Bk
Kanan yang belok kekanan. 2 Kanan yang belok kanan.
Prr |Rasio Belok| Rasio untuk lalu-lintas RBka Rasio Arus |- perbandingan arus belok
13 Kanan and belok kekanan 13 Belok kanan terhadap arus total
yang ' kanan |dari pendekat yang ditinjaulf
. " Arus lalu
Arus Arus dari Ialu-llntgs lintas belok arus lalu lintas belok
Qrro belok kanan dari .
Melawan, GoBka kanan | kanan dari pendekat yang
14 pendekat yang 14 ;
Belok ] melawan | berlawanan, kend./jam,
berlawanan (kend./jam; .
Kanan . atau skr/jam
smp/jam)
terlawan




Rasio dari arus lalu-lintas|

rasio arus lalu lintas

Jumlah rata-rata berhenti

Derajat |terhadap kapasitas untuk Derajat | terhadap kapasitas untuk Angka |per kendaraan (termasuk Jumlah 1 jumiah ken_daraan terhenti
15 DS . 15| D, . 21| NS - . 21| Nku | kendaraan | dan antri dalam suatu
Kejenuhan suatu pendekat Kejenuhan suatu pendekat Henti berhenti berulang-ulang terhenti dekat. ski
. rhenti n , skr
(Qxc/Sxg). dalam antrian) ere pendexat, s
Rasio arus terhadap arus Rasio arus tr:rSP:Z;;usaer: I!Tﬁngi i i f fasioarus ol I_intas yond
16| FR |RasioArus| jenuh (Q/S) darisuatu |16 |Ress : rhadap ; Rasio dari arus lalu-lintas harus berhenti sebelum
pendekat. lalu fintas | jenuh (S) dari suatu Rasio | yang terpaksa berhenti Rasio  [melewati garis henti akibat
_ pendekat 2| Pgy, |Kendaraan | sebelum melewati garis | 22 | Rk# | Kendaraan pengendalian
Jumiah dari rasio arus _ o Terhenti [henti akibat pengendalian Terhenti | isyarat lampu lalu lintas
oo A kritis (= tertinggi) untuk Rasio arts jl:mtlah datrl kraslo aru: lalu sinyal. terhadap seluruh arus
7| e [RERAUS| MR s | RS Uk sema s yang lwat
pang ase sinyal yang simpang yang berurutan oala Lebar dari bagian
berurutan dalam suatu suatu siklus pendekat yang
siklus di erkerasy an lebar awal bagian
Rasio untuk kritis dibagi w Lebar . P Y g. Lebar [pendekat yang diperkeras,
. . . 23 A digunakan oleh lalu-lintas| 23 | Lp . )
dengan rasio arus rasio antara rasio arus lalu Pendekat Pendekat | digunakan oleh lalu lintas
. . . I . buangan setelah .
18 PR [Rasio Fase simpang 18| Rg Rasio fase | lintas terhadap rasio arus \ ) memasuki simpang, m
(shg contoh: untuk fase i lalu lintas simpang . me eWé_lt'
‘PR = FRIIFR). per5|mpangar? Jala_n (m).
Lebar dari bagian
Waktu tempuh tambahan waktu tempuh tambahan Lebar pendekat yang Lebar jalur | lebar pendekat diukur
ang diperlukan untuk ang digunakan 24 | Wasux i i 24| L i i
yang dip : yang dig _ Masuk diperkeras, diukur masuk pada garis henti, m
19 D Tundaan mglalw §|mpang apabila ol T Tundaan pengemgdl untuk melglm pada garis henti (m).
dibandingkan lintasan suatu simpang apabila Lebar dari bagian
tanpa dibandingkan dengan pendekat yang
melalui suatu simpang. lintasan tanpa simpang - lebar pendekat diukur
W, Lebar diperkeras, yang Lebar jalur ada bagian yan
] ] ] ] 25| KELUAR digunakan oleh lalu-lintas| 25 | Lk J P gianyang
. Panjang antrian ) panjang antrian kendaraan Keluar keluar digunakan lalu lintas
Panjang Panjang - buangan setelah .
20| QL . kendaraan dalam suatu | 20 [ PA . yang mengantri di . keluar simpang, m
Antrian Antrian melewati

pendekat (m).

sepanjang pendekat, m

persimpangan jalan (m).




Lebar dari bagian
pendekat yang Interaksi antara arus lalu interaksi antara arus lalu
diperkeras, yang lintas dan kegiatan di lintas dan kegiatan
digunakan dalam lebar pendekat yang R A )
perhitungan kapasitas diperhitungkan dalam Hambatan samping Jalan yang Hambatan samping Jalan yang
06| W Lebar (vaitu 26| Le | Lebarjalur| kapasitas, yaitulebar | 31 SF Samping menyebabkan 31| HS Samping menyebabkan
Efektif dengan pertimbangan efektif | yang mempertimbangkan
terhadap WA LP, LM, LK, dan pengurangan menurunnya
WMASUKdan pergerakan membelok, m terhadap arus jenuh di arus jenuh dalam pendekat]
WKELUAR dalam pendekat. yang bersangkutan
dan gerakan lalu-lintas
membelok; m). waktu isyarat lampu hijau
Tata guna lahan lahan disekitar Simpang fuse untuk kendali lalu- sebagai izin berjalan bagi
komersial (sbg.contoh: yang didominasi oleh Waktu H H Waktu
' ’ kegiatan komersial . " -
9 g 32 lintas aktuasi kendaraan | 32| H kendaraan-kendaraan
toko, restoran, kantor) (contoh: pertokoan Hijau Hijau .
27 COM | Komersial [ dengan jalan masuk |27 [ KOM | Komersial P ! (det') pada Iengan simpang yang
langsung bagi pejalan restoran, perkantoran) ditinjau, detik
- dengan akses langsung — - :
dan k:s:;raan bagi pejatan kaki dan Waktu hijau maksimum waktu isyarat hijau
' kendaraan Waktu yang diijinkan dalam Waktu terlama vana dizinkan
lahan disekitar Si - " .
Tata guna lahan tempat ahan disextar SIMpang | a3 | Jmax Hijau | suatu fuse untuk kendali| 33 | H,,,,, Hijau yang
tinggal dengan jalan yang didominasi oleh i i . maks ) untuk pendekatan yang
) ) Permukima |  tempat permukiman Maksimum lalu-lintas aktuasi Maksimum . .
pat p
28| RES |Pemukiman| masuk langsung bagi |28| KIM ditinjau, detik
. . n dengan akses langsung kendaraan (det ) !
pejalan kaki dan bagi pejalan kaki dan -
kendaraan 9! pej . . R .
kendaraan Waktu hijau minimum waktu isyarat hijau
b sk e akses terbatas bagi ' Wziktu yang diperlukan Wg_ktu terpendek yang dlperluka}n
terbatas atau i dsk X di pejalan kaki atau 34| 9mn Hijau (shg.contoh, karena | 34 | Hmin Hijau dalam satu fase kendali
Akses | sama sekali (sbg.contoh, Akses | <endaraan (contoh: karena Minimum | penyeberangan pejalan Minimum | lalu lintas kendaraan,
2| RA Terbatas |karena adanya hambatan 2| AT terbatas ada hambatan fisik, maka kaki. d detik
o Vi . tidak ada akses langsung aKl, Et')' et
fisik, jalan samping ke jalur utama karena
db.) harus melalui jalur lambat) perbandingan antara
surankoryamo dukr | 35| GR | Rasio Hijau dalam suatu pendekat 35| Ri |Rasio Hijau waktu isyarat hijau
| cs Ukuran | Jumlah penduduk dalam | .| | | Ukuran | dari jumlah penduduk (GR =glc). terhadap waktu fase pada
Kota suatu daerah perkotaan. Kota dalam wilayah perkotaan pende kat yang ditinjau
tersebut




Waktu di manasinyal
merah menyala

ALL Waktu bersamaan dalam ?;V{::;l: waktu isyarat merah
36 Merah | pendekat-pendekat yang| 36 |Memua y menyala bersamaan pada
RED . . merah . i
Semua dilayani oleh dua fase setiap pendekat, detik
: semua
sinyal yang berturutan
(det.)
Waktu di mana lampu waktu dimana lampu
Waktu kuning dinyalakan Waktu kuning dinyalakan setelah
37 | AMBER . gty 37| K | isyarat g Ay
Kuning setelah hijau dalam Kunin hijau dalam sebuah
sebuah pendekat (det.) g pendekat, detik
Periode kuning+merah perlode wakiu kuning
semua antara dua fase Hy Waktu ditambah wakiu merah
38 IG |Antar Hijau| . 38 . semua antara dua fase
sinyal yang berurutan antar hijau | .
(det) isyarat yang berurutan,
7 detik
Jumlah semua periode jumlah semua periode
antar hijau dalam siklus antar hijau (HA) dalam
yang lengkap (det). satu siklus lengkap, dapat
Waktu hilang dapat juga .. | juga diperoleh dari beda
39| LTI Waktu diperoleh daribeda |39 | Hy Waktu hijau antara waktu siklus (c)
Hilang hilang total

antara waktu siklus
dengan jumlah waktu
hijau dalam semua fase

yang berurutan.

dengan jumlah waktu hijau
(H) dalam semua fase

yang

berurutan, detik




Jarak dari garis henti ke
titik konflik masing-

adalah jarak dari garis
henti ke titik konflik

Lov L : L L masing-masing untuk
40 EV, bav masing un;:lr(];endaraan 10 KBR, LKDT Kendaraan
berangkat dan yang yang berangkat,
datang (m) kendaraa_n yang da_ltang,
dan pejalan kaki, m
a1 Ly Panjang kendaraan yang i p panjang kendaraan yang
berangkat (m) KBR berangkat, m
Kecepatan masing- adalah kecepatan untuk
masing untuk kendaraan masing-masing kendaraan
42 Vey, Vay yang berangkat dan yang| 42 Vier, Vior, Ve berangkat, kendaraan
datang datang, dan pejalan kaki,

(m/det).

m/det




Lampiran 2. Dokumentasi Survey

a. Dokumentasi survey sebelum Jembatan Ujung Galuh dioperasikan

&




b. Dokumentasi survey Sesudah Jembatan Ujung Galuh dioperasikan




Lampiran 3. Rekapitulasi Survey Lalu Lintas

a. Sebelum Pembangunan Jembatan Ujung Galuh

Hari / Tanggal

REKAPITULASI SURVEY LALU LINTAS

: Rabu, 21 Maret 2018

Hari / Tanggal

REKAPITULASI SURVEY LALU LINTAS

: Rabu, 21 Maret 2018

Hari / Tanggal

REKAPITULASI SURVEY LALU LINTAS

: Rabu, 21 Maret 2018

Simpang : Darmokali Bengawan Simpang : Darmokali Bengawan Simpang : Darmokali Bengawan
Pergerakan : Bengawan - Darmokali (Barat - Utara) Pergerakan : Bengawan - Darmokali (Barat - Selatan) Pergerakan : Darmokali Selatan - Utara
Jam : 06.%-09.%° Jam : 06.%- 09.%° Jam : 06.%°- 09.%°
Puncak Pagi Puncak : Pagi Puncak Pagi
Nama Surveyor : Sabrina Nama Surveyor : Sabrina Nama Surveyor : Sabrina
Kendaraan / 5 Menit Kendaraan / 1 Jam Kendaraan / 5 Menit Kendaraan / 1 Jam Kendaraan / 5 Menit Kendaraan / 1 Jam
WAKTU KR KS SM KTB KR KS I SM KTB Total WAKTU KR KS SM | KTB KR | KS SM KTB Total WAKTU KR KS SM KTB KR KS | SM KTB Total
ekr/Jam ekr/Jam ekr/Jam
Kendaraan 1 Jam Kendaraan /Jam Kendaraan 1 Jam Kendaraan /Jam Kendaraan 1 Jam Kendaraan /Jam
Pagi (06.%°-09.) Pagi (06.%-09.) Pagi (06.”-09.)

06.7 06 ] 15 0 19 2 06.7 -06. ] © 0 0 0 06. —06. ] 35 0 65 1
06. % -06. °[ 15 0 25 1 06. ® - 06. ° 0 0 0 0 06.% - 06. | 42 0 89 1
06.° - 06. [ 20 0 35 0 06. ° - 06. *° 0 0 0 0 06.° - 06. | 30 0 81 1
06. *° - 06. [ 30 0 29 2 06. ** - 06. * 0 0 3 0 06. % - 06. | 26 0 86 1
06. 2 - 06. *[ 29 0 23 0 06. 2 - 06. ® 0 0 1 0 06. % - 06. | 33 0 84 1
06. % - 06. *°[ 22 0 40 0 06. % - 06. * 0 0 0 0 06. % - 06. | 27 0 57 0
06. * - 06. *[ 29 0 38 0 06. * - 06. * 0 0 0 0 06 -06. *| 34 0 66 1
06. * - 06. | 25 0 31 1 06. * - 06. * 0 0 0 0 06. * - 06 27 0 81 0
06. - 06. | 14 0 39 0 06. - 06. 0 0 0 0 06. - 06. | 19 0 78 1
06. * - 06. *°[ 11 0 22 1 06. “° - 06. *° 0 0 0 1 06. “ - 06. °| 33 0 99 0
06. % - 06. *°[ 25 1 40 0 06. *° - 06. *° 0 0 0 0 06. % - 06. *°| 30 0 98 0
06. % - 07. 0 16 1 40 0 251 2 381 7 311 |06 ® -07. [ 2 0 0 1 2 0 4 2 3 [06. % - 07. [ 29 0 73 2 365 0 957 9 509
07.7° - 07.5[ 15 0 3 0 251 2 405 5 314 |07.° 077 2 0 0 0 4 0 4 2 5 [07.7% - 07. %[ 34 1 131 0 364 1 1023 8 519
07.% -07. [ 15 0 32 0 251 2 412 4 315 [07. % - 07. % 0 0 0 0 4 0 4 2 5 07.% -o07. % 27 0 111 0 349 1 1045 7 507
07. % -07. %] 17 0 34 0 248 2 411 4 312 [07.°-07. " 0 0 1 0 4 0 5 2 5 070 -07." 32 0 116 0 351 1 1080 6 514
07. % -07. %] 20 0 44 0 238 2 426 2 305 [07. " -07. % 1 0 1 0 5 0 3 2 5 |07 -07.% 38 0 112 1 363 1 1106 6 530
07. % -07. %[ 28 0 49 1 237 2 452 3 307 |07. % - 07. % 1 0 1 0 6 0 3 2 6 07.%-07.%| 38 0 106 0 368 1 1128 5 539
07.% -07. %[ 27 0 40 1 242 2 452 4 312 |07. % - 07. *° 0 0 0 0 6 0 3 2 6 [07.% -07.%°| 44 1 115 1 385 2 1186 6 566
07.® -07.* 23 0 79 0 236 2 493 4 313 [07. % -07. % 1 0 1 0 7 0 4 2 8 ]07.% -07. % 32 0 135 0 383 2 1255 5 574
07.* - 07.“] 19 0 64 0 230 2 526 3 312 |07. % -07. % 0 0 1 0 7 0 5 2 8 |07.*-07.% 4 0 153 1 400 2 1327 6 602
07. % - 07. %] 28 0 78 1 244 2 565 4 331 |07. % -07. % 0 0 0 0 7 0 5 2 8 07.% -07.%*] 40 1 145 1 421 3 1394 6 634
07. % -07.%| 26 0 100 0 259 2 643 3 358 [07. % -07.%°| 0 0 1 0 7 0 6 1 8 [07.% -07.®[ 33 0 160 1 21 3 1455 7 643
07. % - 07. %[ 22 0 73 1 256 1 676 4 359 [07.% -07. % 1 0 2 0 8 0 8 1 9 ]07.% -07.%° 38 0 188 0 429 3 1545 7 665
07.% - 08. ] 16 0 93 0 256 0 729 4 365 |07. % - 08.° 0 0 2 0 6 0 10 0 8 07.% - 08 [ 20 0 104 1 429 3 1576 6 669
08.7° - 08. 5[ 26 0 66 1 267 0 752 5 380 |08. 08 [ 2 0 3 0 6 0 13 0 8 |08 - 08 ™[ 38 0 110 0 433 2 1555 6 669
08. % - 08 [ 37 0 62 1 289 0 782 6 406 |08 % - 08 " 1 0 2 0 7 0 15 0 9 |08 ® -o08 % 42 0 130 1 448 2 1574 7 687
08 ' -08 [ 31 0 66 0 303 0 814 6 425 |08 ' -08 " 0 0 1 0 7 0 15 0 9 |08 ' -08 " 47 1 129 0 463 3 1587 7 705
08. % - 08 *[ 13 0 84 3 296 0 854 9 424 |08 ' - 08 ® 1 0 0 0 7 0 14 0 9 |08.™-08% 35 0 110 1 460 3 1585 7 702
08. % - 08 *[ 19 0 86 1 287 0 891 9 421 |08 - 08 * 0 0 0 0 6 0 13 0 8 |08 % -08 % 41 1 99 1 463 4 1578 8 705
08. % - 08 *[ 23 0 59 1 283 0 910 9 420 |08 * -08 * 1 0 1 0 7 0 14 0 9 |08 % -08 %* 43 0 89 0 462 3 1552 7 699
08. % - 08 *| 24 0 61 0 284 0 892 9 418 |08 * - 08 * 0 0 2 0 6 0 15 0 8 |08 * -08 * 33 0 99 0 463 3 1516 7 694
08. * - 08 “[ 22 0 62 1 287 0 890 10 421 |08 * - 08 * 0 0 0 0 6 0 14 0 8 |08 * -08 % 39 0 97 2 458 3 1460 8 681
08. “ - 08 *[ 25 0 58 0 284 0 870 9 415 |08 “ - 08 * 1 0 1 0 7 0 15 0 9 |08 *-o08 % 40 0 9% 3 458 2 1413 10 673
08 -08 ¥ 19 0 61 0 277 0 831 9 402 |08. % -08.%*| 0 0 1 0 7 0 15 0 9 [08.%-08 %] 30 1 110 0 455 3 1363 9 663
08. % - 08 [ 24 0 68 1 279 0 826 9 403 |08 % - 08 % 1 0 0 0 7 0 13 0 9 |08 % -08 | 32 0 88 0 449 3 1263 9 642
08. % - 09. ] 25 0 66 0 283 0 799 9 408 |08. % -09.™] 0 [ 2 0 7 0 13 0 9 o8 %® -09. [ 28 5 65 0 448 8 1224 8 642




Hari / Tanggal

REKAPITULASI SURVEY LALU LINTAS

Rabu, 21 Maret 2018

Hari / Tanggal

REKAPITULASI SURVEY LALU LINTAS

: Rabu, 21 Maret 2018

Hari / Tanggal

REKAPITULASI SURVEY LALU LINTAS

:Rabu, 21 Maret 2018

Simpang : Darmokali Bengawan Simpang : JI. Darmokali - JI. Bengawan Simpang :JI. Darmokali - JI. Bengawan
Pergerakan : Darmokali - Bengawan (Selatan - Barat) Pergerakan :JI Darmokali - JI. Bengawan (Utara - Barat) Pergerakan :JI Darmokali - JI. Darmokali (Utara - Selatan)
Jam 06.%- 09.%° Jam 1 06.%%-09.%° Jam 06.%- 09.%°
Puncak Pagi Puncak : Pagi Puncak Pagi
Nama Surveyor :Sabrina Nama Surveyor : Arinda Nama Surveyor : Danik
Kendaraan / 5 Menit Kendaraan / 1 Jam Total Kendaraan / 5 Menit Kendaraan / 1 Jam Total Kendaraan / 5 Menit Kendaraan / 1 Jam Total
WAKTU KR KS sM_| KT8 KR KS_ | sMm KT8 | ariyam WAKTU KR Ks [ sm [ KB KR | Ks SM KTB | ar/zam WAKTU KR KS sM_ [ KTB KR | Ks SM KTB | griaam
Kendaraan 1 Jam Kendaraan /Jam Kendaraan 1 Jam Kendaraan /Jam Kendaraan 1 Jam Kendaraan /Jam
Pagi (06.%-09.%) Pagi (06.%-09.) Pagi (06.%-09.%)
6. - 06. %] o0 0 10 1 06.7° - 06. [ 15 0 40 0 06.7° - 06. ] 15 0 20 0
06. % - 06. ©© 2 0 5 0 06.% -06. 0| 16 0 65 0 06. % -06 | 21 0 25 0
06. ° - 06. ©® 3 0 4 1 06. ° - 06. 1° 20 0 74 0 06. ° - 06. 17 0 31 0
06. 5 - 06. ° 2 0 8 1 06. *° - 06. [ 30 0 78 0 06.° - 06. | 10 0 22 0
06. © - 06. & 2 0 9 0 06. *° - 06. | 18 0 62 1 06. * - 06. 6 0 21 1
06. ° - 06. ¥ 2 0 10 0 06. ® - 06. ¥ 14 1 84 0 06. * - 06. * 6 1 32 0
06. ® -06. % 1 0 7 ) 06. * - 06. *| 29 0 63 0 06. © - 06. | 17 0 22 0
06. % - 06, © 3 0 7 0 06. % - 06. | 40 0 100 0 06. % - 06. °| 25 0 24 0
06. - 06. © 3 0 6 0 06. “° - 06. | 19 0 49 0 06. - 06. | 13 0 35 0
06. *° - 06. % 2 0 9 3 06. “5 - 06. 32 0 73 0 06. *° - 06. % 26 0 33 0
06. *° - 06. * 2 0 13 0 06. % - 06.*| 25 0 3 0 06. % - 06. *°[ 20 0 34 1
06. 5 - 07. 4 0 10 0 26 0 98 6 41 |06 %® - 07.7° 24 0 88 0 282 1 849 1 411 [06. % - 07. © 11 0 36 0 187 1 335 2 239
07. 07.| 2 0 10 [ 28 0 98 5 43 |07.7° - 07,7 8 0 43 2 275 1 852 3 404 [07.7 07.7] 8 0 29 3 180 1 344 5 233
07. ® - 07. © 5 0 7 0 31 ] 100 5 46 |07. % - 07. 1 34 0 63 0 293 1 850 3 422 |07. % - 07. 19 0 21 1 178 1 340 6 230
07. ° - 07. ©® 3 0 14 0 31 0 110 4 48 |07. - 07. *° 41 1 81 0 314 2 857 3 445 |07. *° - 07. ©° 10 1 42 4 171 2 351 10 226
07.*° -07. % 8 0 5 0 37 0 107 3 53 |07.%° -07. % 48 1 99 1 332 3 878 4 468 |07.*° - 07. ® 17 1 20 1 178 3 349 11 234
07. % - 07. ® 9 0 8 0 44 0 106 3 60 |07.% -07.% 39 0 92 0 353 3 908 3 493 |07. * - 07. ® 1 0 30 2 183 3 358 12 241
07. # - 07. *® 7 0 9 1 49 0 105 4 65 [07.% -07.%°| 49 0 102 1 388 2 926 4 530 [07. % -07.%° 18 0 37 1 195 2 363 13 252
07. % - 07. ® 4 0 13 0 52 0 111 4 69 |07. % -07.* 32 0 121 0 391 2 984 4 541 |07. * - 07. ® 11 0 27 0 189 2 368 13 247
07. % - 07. 1 0 1 0 50 0 115 4 67 |07.% -07.%°| 37 0 139 0 388 2 1023 4 544 |07. % - 07. ©° 18 0 35 1 182 2 379 14 241
07.° - 07. ® 13 0 11 0 60 0 120 4 78 |07.% -07. | 45 0 130 0 414 2 1104 4 582 |07. % - 07. % 16 0 46 0 185 2 390 14 246
07. © - 07. % 8 0 10 0 66 0 121 1 84 |07. " -07. % 36 0 127 0 418 2 1158 4 594 |07. *®° - 07. % 21 0 56 2 180 2 413 16 245
07. * - 07. % 8 0 16 0 72 0 124 1 91 |07.% -07. % 49 0 129 0 442 2 1214 4 627 |07. % - 07. ® 25 0 41 0 185 2 420 15 251
07.% -08.°| 4 0 9 0 72 0 123 1 90 [07.% - 08.°] 59 0 107 0 477 2 1233 4 665 [07. % -08. | 15 0 30 0 189 2 414 15 254
08 - 08.%| 6 0 7 0 76 0 120 1 94 [08.™ _08. 5| 32 2 77 2 501 4 1267 4 696 [08.° - 08. 5] 15 2 23 2 196 4 408 14 262
08. % - 08. 1° 6 0 3 0 77 0 116 1 94 |08 ™ -08 [ 38 0 61 0 505 4 1265 4 700 [08. % -08 | 17 0 36 0 194 4 423 13 263
08.%*-08 % 6 0 8 0 80 0 110 1 97 {08 . -08 | 59 0 110 1 523 3 1294 5 721 |08. - 08 ] 18 0 30 1 202 3 411 10 268
08. *° - 08 * 5 0 6 0 77 0 111 1 94 |08. ' - 08. * 56 0 54 0 531 2 1249 4 721 |08. *° - 08. ® 8 0 23 2 193 2 414 11 258
08. % - 08. ® 4 0 12 1 72 0 115 2 89 |08. % - 08 % 39 0 89 1 531 2 1246 5 721 |08. % - 08. ® 10 0 27 1 192 2 411 10 256
08. * - 08. * 4 0 4 0 69 0 110 1 86 |08. % -08 [ 38 0 66 0 520 2 1210 4 704 |08 * -08 *| 11 0 22 0 185 2 39 9 247
08. * - 08. * 3 0 8 0 68 0 105 1 84 |08. * - 08 *®| 47 0 97 1 535 2 1186 5 716 |08. *° - 08. *® 10 0 37 0 184 2 406 9 248
08. * - 08. © 3 0 7 0 70 0 101 1 85 |08 * -08 % 35 0 69 0 533 2 1116 5 703 |08 * -08. | 13 0 21 1 179 2 392 9 240
08. “ - 08. * 4 0 5 0 61 0 95 1 75 |08 * -o08 *| 37 0 55 0 525 2 1041 5 684 |08 - 08. * 6 0 29 1 169 2 375 10 228
08 * 08 %] 3 0 6 0 56 0 o1 1 70 Jos. * - 08 ®| 34 [ 73 1 [ 53 [ 2 [ o7 6 674 |08 -08.®| 9 0 29 3 [ 157 [ 2 [ 348 1 212
08 - 08. * 2 0 9 0 50 0 84 1 63 |08 % -08 % 35 0 51 0 509 2 909 6 648 [08.%° - 08. %°| 16 0 30 1 148 2 337 12 201
08. % - 00.7] 3 0 11 0 49 0 86 1 62 |0s. % -00.™[ 28 0 59 0 478 2 861 6 610 |08 % - 09 16 0 23 0 149 2 330 12 201




REKAPITULASI SURVEY LALU LINTAS

REKAPITULASI SURVEY LALU LINTAS REKAPITULASISURVEY LALU LINTAS
Hari / Tanggal :Rabu, 21 Maret 2018
Hari / Tanggal Rabu, 21 Maret 2018 Hari / Tanggal : Rabu, 21 Maret 2018 Simpang : Darmokali Bengawan
Simpang J1. Darmokali - JI. Bengawan Simpang : JI. Darmokali - JI. Bengawan Pergerakan : Darmokali Selatan - Utara
Pergerakan :JI Darmokali - JI. Bengawan (Utara - Barat) Pergerakan + JI Darmokali - JI. Bengawan (Utara - Selatan) Jam :11.%-14.%°
Jam 11.%. 14, Jam :11,%. 14,0 Puncak : Siang
Puncak Siang Puncak : siang Nama Surveyor : Sabrina
Nama Surveyor : Danik Nama Surveyor : Ivanda Kendaraan / 5 Menit Kendaraan / 1 Jam Total
Kendaraan / 5 Menit Kendaraan / 1 Jam Kendaraan / 5 Menit Kendaraan / 1 Jam WAKTU KR KsS sM_ [ KkTB KR [ Ks [ sm KTB | qr/zam
WAKTU KR | ks | sv [ ks KR | ks | sm KT8 EJ:J‘:'W WAKTU KR ks | sv_| Kis KR_| _Ks sM_| KT8 elj’%?m Kendaraan 1 Jam Kendaraan /Jam
Kendaraan 1 Jam Kendaraan /Jam Kendaraan 1 Jam Kendaraan /Jam Pagi (06.”-09.%)

Siang (11.°-14.) Siang (11.°-14.%) 117 - 115 36 3 75 0
1™ ™ 32 0 48 0 n - n 1 21 0 1% . 11 2 0 48 1
1% 11 30 0 65 [ 1% - u® 15 0 23 1 10 - 1F[ 28 2 40 0
1*- 1® a4 0 74 0 110 118 19 0 2% 0 1n* - 1% 45 1 78 0
1. 1u1® 37 0 78 0 un*- 1u* 12 0 21 0 112 - 115] 29 0 53 0
112 - 115 44 0 72 0 1% - 1% 1 0 22 2 115 . 11% 45 3 94 0
1125 - 1% 52 1 76 0 1%- 1% 16 1 22 1 11% - 11% 41 6 64 0
1* - 1% 4 0 60 0 1n*- 1% 18 0 14 0 1% - 11°] 38 2 54 0
1*- 1% 33 0 66 0 1> - 1" 14 0 27 1 19 - 115 19 2 52 1
10 1% 35 0 52 [ nv- 1% 15 0 27 0 5. 11®| 24 3 51 1
un®. u® a2 0 97 [ 1S - 1% 13 [ 26 1 TEINETE S T yo 1
Yl I I L 4 0 s 19 0 30 0 e 12" 20 0 33 1 384 23 689 5 517
1% 712 8 0 60 0 493 2 793 0 615 1% T n 0 26 0 174 2 283 6 219 2 % 2 2 m 0 77 > oa S on
IR 0 58 0 493 2 803 0 616 120 - 1% 12 0 25 0 175 1 287 6 219 L L0 % 0 1 o 39 2 57 2 8
12% - 12°] 50 0 81 0 513 2 819 0 638 12% - 12° 10 0 23 1 170 1 287 6 214 9. 15 28 2 a7 0 399 2 674 2 529
2°- 12 28 1 59 1 500 3 804 1 625 129- 12% 15 1 21 1 166 2 284 7 211 5. 1% 39 2 71 1 393 3 567 S 523
12 - 12 43 0 51 0 506 3 777 1 626 12% - 12% 13 1 24 2 167 3 287 9 214 TEENETE a1 3 & 1 205 26 579 3 5a1
122 . 12 31 0 55 0 493 3 760 1 611 2% .- 125 15 0 27 0 171 3 292 7 219 D& n® = 2 = 2 203 % 570 0 536
12 z: Y] 2‘; 38 0 % [ 479 2 774 1 598 12 z: BEY) zz 19 [ 28 0 174 2 298 6 221 TEIRETEI RS 5 o > w07 m = o 5
29 1 44 0 77 [ 481 2 791 1 602 29 1 14 0 21 0 170 2 305 6 218
2%*- 12%° 5 0 76 0 493 2 801 1 616 2% - 2% 17 0 23 0 173 2 301 5 221 122 {12 :: A 2 = 0 410 2 675 12 539
2%°- 12% 51 0 67 0 509 2 816 1 634 1290- 12% 14 0 27 0 172 2 301 5 220 12 — 12 = 4 L £z 0 432 20 685 i 561
12% - 12% 51 0 104 0 518 2 823 1 644 12% - 12% 12 0 17 2 171 2 292 6 217 12 = 12 = 2 EH ” 0 434 18 713 10 564
2% 1% 40 0 7a 0 521 1 852 1 650 | 2% - 2% 17 0 20 0 169 2 302 6 | 2o 12| ¢ H 7 0 433 18 723 El 565
2% 13" 42 0 79 0 495 1 871 1 627 | 1% - 1P 1w 0 29 1 175 2 305 7 3 |12 - 18 %9 1 42 0 442 19 732 8 577
1% 3% 3 0 102 0 496 1 915 1 635 | 137 - 3% 15 2 31 0 178 4 311 7 PER Tl I 0 n 0 448 7 763 8 585
3% 137 4 0 56 0 492 1 890 1 627 | 13%- 137 21 0 20 0 189 4 308 6 a0 | B*- 130 a4 4 57 0 426 2 759 8 567
B°- 135 43 0 FEr) 0 507 0 943 0 648 | 137 - 135 21 ) 3 0 195 3 310 5 5 | B0 - 1% %7 1 n 0 435 20 783 8 578
B35 3% a7 0 78 0 501 0 970 0 67 | [13°- 3% 14 0 36 1 196 2 322 4 a7 | 130 - 3% 2% 0 45 0 422 18 757 7 559
3% 135 a2 0 62 0 502 0 977 0 69 | 137 1375 1 0 % 1 192 2 321 B n3 | 130 - 13F] 3 7 1 415 18 763 7 553
137 137 36 0 63 0 500 0 950 0 643 | 137 - 13% 11 0 20 1 184 2 333 6 237 | 137 - 13%] 16 1 52 0 388 17 730 3 520
1BP _ 13% a5 0 56 0 501 0 929 0 640 BY. 135 13 [ 2 0 183 2 334 6 236 13% - 13%] 40 2 54 1 383 17 718 2 513
135 139 32 0 52 0 488 0 905 0 624 B35 13" 2 0 25 0 188 2 336 6 241 1B3% - 1390 57 3 70 1 399 18 731 3 532
1BY. 13% 25 0 74 0 462 0 912 0 599 B3O 135 7 [ 19 0 181 2 328 6 233 BY- 13%] 34 2 59 0 392 19 728 3 526
1B% . 13%[ 20 0 56 0 431 0 864 0 561 13% - 139 15 0 27 0 184 2 338 4 237 13- 13%] 34 1 56 0 400 19 705 3 530
1B . 13%] 43 0 74 [ 434 0 864 [ 564 1B% - 13%] 19 [ 19 0 186 2 317 4 236 13% - 13%] 40 2 48 [ 406 20 696 3 536
1B . 1P| 23 0 7 0 415 0 862 [ 544 1B 147 14 [ 24 1 183 2 312 4 232 13- 1P 3 1 24 [ 408 20 698 3 539




Hari / Tanggal

REKAPITULASI SURVEY LALU LINTAS

Rabu, 21 Maret 2018

Hari / Tanggal

REKAPITULASI SURVEY LALU LINTAS

Rabu, 21 Maret 2018

Hari / Tanggal

REKAPITULASI SURVEY LALU LINTAS

: Rabu, 21 Maret 2018

Simpang : Darmokali Bengawan Simpang : Darmokali Bengawan simpang : Darmokali Bengawan
pergerakan . Darmokali - Bengawan (Selatan - Barat) Pergerakan : Ber:ngawa:n - Darmokali (Barat - Selatan) Pergerakan : Darmokali - Bengawan (Barat - Utara)
Jam 11001490 Jam 11.%-14 Jam 11114
Puncak siang Puncak Siang Puncak : siang
Nama Surveyor . Sabrina Nama Surveyor : Sabrina Nama Surveyor : Sabrina

75 Menit Kendaraan / 1 Jam Kendaraan / 5 Menit Kendaraan / 1 Jam Total Kendaraan / 5 Menit Kendaraan / 1 Jam Total

WAKTU KR Ks SM__[_KTB KR [ Ks SM KTB el;rr(/).‘l:‘m WAKTU KR KS sv_] ke Kr_[ ks SM KT8 | ekrrgam WAKTU KR KS sw_[ k18 KR_] ks SMm KTB [ ekr/gam
Kendaraan 1 Jam Kendaraan /Jam Kendaraan 1 Jam Kendaraan Jam Kendaraan 1 Jam Kendaraan /Jam
Pagi (06 -00.%) — Pagi (060-09%) * Pagi (067 -00.%)

PTLINETICE E 5 m 5 n®.-u 1 0 1 0 T 1S a0 ) B 0
TCINETIE 0 ) o n%- 1° o 0 2 0 1% - 119 24 0 ) 0
TEINETIE] o 2 o n®- u® o 0 2 1 10 115 20 0 19 0
nEo ud 4 0 3 o uns- u® o 0 1 0 115 - 12| 43 0 2 0
1o 1% 2 0 2 0 nr- u* 2 [} 2 [ 1° . 1% 3 0 36 1
- u® a o 7 0 1n»- u® o 0 3 0 115 - 119 29 0 30 0
TEINETES 7 ) 3 0 1% .- 11%® 2 0 3 0 113 - 113 16 0 40 0
e u® 2 ) 2 0 1% - 119 0 0 0 0 11% - 119 17 0 27 1
o, s 5 ) 2 ) 119 - 114 2 0 1 0 119 - 11% 27 0 19 1
5. 1% 6 0 3 0 n*- u® o 0 4 0 1u*- 1u® 25 1 39 1
1% - 1% 4 0 10 0 u®-nu* o 0 1 0 1% - 115 28 0 35 0
nE Tom 3 o 3 0 0 2 = 2 ) 1% - 120 1 0 3 0 8 0 23 1 1 1n® - 12| 2 1 30 3 311 2 391 7 372
25 2% 6 ) 3 0 3 0 5 ) 6 12 - 2% o 0 1 0 7 0 3 1 10 20 125 20 0 30 1 301 2 389 8 362
D% o] 2 0 5 0 53 0 3 0 & 12%- % 1 0 0 0 8 0 21 1 1 2% 2P 19 0 35 0 29 2 391 8 357
TN I ) 3 1 6 0 27 1 ) 2P % 1 0 3 0 9 0 2 0 12 20 125 2 0 36 0 302 2 408 8 366
nE . 2% s ) 5 o 57 0 2 1 70 2% 2% o 0 1 0 9 0 2 0 12 25 ® 3 0 30 0 204 2 3% 8 356
5. nE 1 ) 3 0 5 0 26 1 78 12 2% 1 0 [ 0 8 0 20 0 11 0¥ 2* 2 0 31 0 286 2 391 7 347
5. 29 6 0 10 0 67 ) 89 1 80 2%- 12% o 0 1 0 8 0 18 0 1 2%- 12% 18 o 33 0 275 2 385 7 335
IPEINETE 7 0 1 0 67 0 97 1 82 12% - 12% 0 0 2 0 6 0 17 0 9 2% - 2% 21 0 35 0 280 2 380 7 340
L% . 0% s 0 2 0 68 0 105 1 84 12%- 12% 1 0 1 0 7 0 18 0 10 12% - 129 25 0 40 0 288 2 393 6 350
P CINETES 11 0 10 0 74 0 103 1 89 12°- 12% 1 0 0 0 6 0 17 0 9 129. 12% 26 0 41 0 287 2 415 5 352
IPCINETE 9 0 13 0 77 0 110 1 [ 2% - 12% 0 0 1 0 6 0 14 0 8 124 - 12%] 30 0 42 0 292 1 418 4 356
2% . 12% 7 0 10 0 80 0 110 1 97 2% - 12% 0 0 1 0 6 0 14 0 8 12% - 12%] 35 0 39 0 299 1 422 4 364
2% 1% 6 0 0 0 83 0 15 1 100 2% 1370 1 0 3 0 6 0 14 0 B 2% - 1379 20 0 36 0 297 0 228 1 361
B 3% 4 0 7 0 81 0 114 1 %8 13- 13%] o 0 0 [ 6 0 13 [ 8 130 13" 2 0 33 [ 299 [ 431 0 364
B%. 139 s 0 B 0 82 0 113 1 99 13%. 139 o 0 1 0 5 0 14 0 7 3% . 13°[ 33 0 38 0 313 0 434 0 378
13O 135 10 0 9 0 85 0 114 0 102 13°- 135[ 1 0 1 0 5 0 12 0 7 13% . 135 25 0 4 0 312 0 442 0 378
B35 13° 4 0 10 0 84 0 119 0 102 135 - 13%] 0 0 3 0 5 0 14 0 7 B B3 2 0 5 0 298 0 457 0 367
B - 137 6 0 11 0 80 0 121 0 %8 13° - 135 1 0 0 0 5 0 14 0 7 B® . 13 & 0 41 0 307 0 467 0 377
3% . 3% 8 0 9 0 82 0 120 0 100 B3*- 3% 0 0 2 0 5 0 15 0 7 3% . 13%[ 38 0 37 0 327 0 471 [ 398
13% - 13% 9 0 8 0 84 0 117 0 102 13%- 13% 2 0 2 0 7 0 15 0 9 13% - 13%] 39 0 38 0 345 0 474 0 416
13- 13% 5 [ 9 0 84 0 114 0 101 1BF- 139 1 0 2 0 7 0 16 0 9 13% . 139 4 0 33 0 362 0 467 0 432
13- 13%| 8 0 8 0 81 0 112 0 98 139 - 13%] 0 0 2 0 6 0 18 0 9 139- 13% 3 0 32 0 367 0 458 0 436
13- 13% 8 0 6 0 80 0 105 0 9% 13%- 139 0 0 2 0 6 0 19 0 9 13%- 139 3B 0 41 o [35 [ o [ a7 0 444
13¥- 13% 7 0 8 0 80 0 103 0 95 1BY - 13%] 1 0 3 0 7 0 21 0 10 13% - 13%] 39 [} 50 0 379 0 468 0 449
1B% . ™[ s 0 9 0 79 ) 102 0 9 13% - 147 1 0 2 0 7 0 20 0 10 13% - 140 a4 0 45 0 403 0 477 0 475




REKAPITULASI SURVEY LALU LINTAS

Hari / Tanggal
Simpang

REKAPITULASI SURVEY LALU LINTAS

: Rabu, 21 Maret 2018
: JI. Darmokali - JI. Bengawan

Hari / Tanggal

REKAPITULASI SURVEY LALU LINTAS

: Rabu, 21 Maret 2018

Hari / Tanggal Rabu, 21 Maret 2018 Simpang : Darmokali Bengawan
Simpang JI. Darmokali - JI. Bengawan Pergerakan +JI Darmokali - JI. Bengawan (Utara - Selatan) Pergerakan : Darmokali Selatan - Utara
Pergerakan +JI Darmokali - JI. Bengawan (Utara - Barat) Jam 116.0-19.% Jam 111,189
Jam 16.%. 19, Puncak Sore Puncak Siang
Puncak Sore Nama Surveyor :lgo Nama Surveyor + Sabrina
Nama Surveyor : Danik Kendaraan / 5 Menit Kendaraan / 1 Jam Total Kendaraan / 5 Menit Kendaraan / 1 Jam
/5 Menit Kendaraan / 1 Jam Total WAKTU KR Ks | sm [ KB KR | KS [ sm KTB | erizam WAKTU KR KS sv_| K18 KR Ks | _sm KTB ekT;'J‘:'m
WAKTU KR Ks sM_| KTB KR | Ks SM KTB | ¢rigam Kendaraan 1 Jam Kendaraan /Jam Kendaraan 1 Jam Kendaraan /Jam
Kendaraan 1 Jam 1 Kendaraan /Jam _ - Sore (167-19%) Pagi (06.7°-00.7)

- . Sore (16.”-19.) 16 - 16 14 0 45 0 1670 - 16705 20 1 91 1
167° - 16 33 0 123 1 6% - 16%°| 11 0 62 0 6% . 169 42 0 60 1
6% - 16° 32 0 143 1 160 - 16°| 32 0 58 0 60 . 165 0 50 0
e e B T

16 - 16 22 0 82 0 16 - 16 38 0 88 0

162 - 165 32 0 148 1 6% - 160 17 0 56 1 6% . 169 30 0 6 1
6% - 16°] 37 0 83 0 69 . 16%| 18 0 28 0 69 6% 2 o = )
6% - 16%] 30 0 87 0 65 - 16°] 16 0 37 3 6% - 16%°| 36 0 65 0
6% - 16% 35 0 108 0 169 . 16 15 0 70 0 67 165 ) o 7 o
16 :Z - 16 :Z 36 [ 64 0 165 - 16 13 0 61 1 6% - 16%] 39 0 63 9
T N N N €7 367 i [ o e | o ] N T )
6% 0% = o T 0 5 5 o) 3 =52 is s i;“ E g zz 1 ;ﬁ g ;:i 5 :;: 162: 717 ;z 31 ) 70 1 397 3 827 6 525

e = - 177 - 17 25 ) 59 0 382 2 795 5 504
G L) N R 0 R N 77718 O T ] B R R T SR 7 o7, 700 S 0 70 Y (R
T E s o 7 o e o 1176 T o1 170 - 175 15 0 115 2 193 0 819 10 316 179 - 175 a7 1 80 0 39 4 832 5 526

= = 17 - 17| 13 0 123 0 181 0 897 10 316 175 - 172 36 0 78 0 412 3 862 5 545
175 - 17 60 ) 83 0 443 0 1151 1 616 = = = =
UEIRETE B o %8 o = o o1 o P 17 Ik 17 - 11 0 186 0 170 0 1001 10 320 17% - 17 34 ) 72 0 408 3 846 5 539
5E T o 5 o 8 o YT o o6 17 ult 17 - 19 0 83 0 172 0 1028 9 326 17 ZZ - 17 zﬂ 23 0 79 1 401 3 859 5 534
7P 7% 3 0 118 0 461 0 1154 0 634 i LY 0 %6 1 168 0 1076 10 329 17% - 17%] 25 1 74 1 397 4 876 4 534
. 70 n r= 0 254 n 14 0 655 7*- 17 7 1 64 0 169 1 1103 7 336 17% - 179 29 ) 49 0 390 4 860 4 524
N ) 1 1 o 510 1 1200 o r 17°- 17%) 14 0 81 0 168 1 1114 7 336 177 - 17%] 34 0 61 0 394 4 843 4 526
R E 0 37 0 517 1 1265 0 708 17% - 17%°] 12 0 51 1 167 1 1104 7 334 7% - 17%] 31 0 42 0 386 4 822 4 515
CEINETE] T 0 148 ) 536 1 PEYE) o e 7% 175 17 0 48 0 165 1 1067 7 326 17% - 17%] 30 ) 47 0 382 3 79 4 505
7% 718 a0 0 % 0 548 1 1298 0 74 17% T18™] 16 0 52 0 170 1 1030 6 326 17% 718 28 0 40 3 379 3 766 6 498
B0 - 18%] 3 o 3 1 =) ) 1308 ol 752 18 - 18™[ 21 ) 4 1 179 1 1005 6 331 18 -~ 18] 23 ) 55 0 377 3 762 6 495
18% . 189 28 0 m 0 532 1 1312 1 740 18% - 18| 22 0 47 0 191 1 990 5 341 18% - 18| 27 0 48 0 367 2 725 5 478
180 . 185 25 0 88 1 513 1 1325 2 713 18- 18%] 19 1 43 0 195 2 918 3 335 18- 18] 25 0 42 0 345 1 687 5 449
185 - 189 a3 0 83 0 186 1 1325 2 686 18% - 18%°) 18 0 55 1 200 2 850 4 330 18% - 18] 36 0 46 0 345 1 655 5 445
189 - 185 16 0 107 0 454 1 1334 2 655 18% - 18%[ 15 0 38 0 204 2 702 4 312 18% - 18%| 31 0 51 0 342 1 634 5 438
185 . 189 32 0 %3 0 250 1 1322 2 650 18% - 18] 16 0 29 0 201 2 648 4 301 18% - 18%] 30 ) 49 0 349 1 604 4 441
18% - 18| 29 0 84 0 446 1 1288 2 641 18% - 18% 28 0 48 1 215 2 600 4 308 18 - 18%® 28 0 40 0 352 0 570 3 438
18% - 189 30 0 50 0 418 1 1241 2 605 18% - 18] 17 0 40 1 215 1 576 5 303 18% - 189 29 0 45 0 352 0 566 3 437
18 - 18%| 29 0 70 1 385 0 1190 3 564 18% - 18®| 15 0 38 0 216 1 533 5 297 18% - 18%] 32 0 46 0 350 0 551 3 433
18% - 18%| 25 0 75 0 372 0 1128 3 541 18% - 18%] 13 0 41 0 217 1 523 4 297 18% - 18%°| 36 0 42 0 355 0 551 3 438
18%° - 18%] 43 0 107 0 367 0 1087 3 530 18% - 18% 14 0 39 0 214 1 514 4 292 18% - 18%] 33 0 44 0 358 0 548 3 440
18% - 197 24 0 74 0 351 0 1065 3 511 18% - 19 15 0 41 1 213 1 503 5 290 18% - 19| 20 0 47 0 359 0 555 0 442




Hari / Tanggal

REKAPITULASI SURVEY LALU LINTAS

: Rabu, 21 Maret 2018

Hari / Tanggal

REKAPITULASI SURVEY LALU LINTAS

: Rabu, 21 Maret 2018

Hari / Tanggal

REKAPITULASI SURVEY LALU LINTAS

Rabu, 21 Maret 2018

simpang : Darmokali Bengawan Simpang : Darmokali Bengawan simpang : Darmokali Bengawan
Pergerakan : Darmokali - Bengawan (Selatan - Barat) Pergerakan : Bengawan - Darmokali (Barat - Selatan) Pergerakan : Darmokali - Bengawan (Barat - Utara)
Jam :11.%-14.% Jam 111.%-14% Jam :16.%0-19.%
Puncak Siang Puncak siang Puncak Sore
Nama Surveyor : Sabrina Nama Surveyor : Sabrina Nama Surveyor : Sabrina

Kendaraan / 5 Menit Kendaraan / 1 Jam o Kendaraan / 5 Menit Kendaraan / 1 Jam ol Kendaraan / 5 Menit Kendaraan / 1 Jam Total

WAKTU KR Ks sM_| KB KR KS | _sMm KT8 | artam WAKTU KR KS sM_| k1B KR Ks [ sm KTB | oyrizam WAKTU KR Ks SM_| KTB KR_| KS SM KTB | gierryam
Kendaraan 1 Jam Kendaraan /Jam Kendaraan 1Jam Kendaraan /Jam 1Jam Kendaraan /Jam
Pagi (06.%-09.%) Pagi (06.%-09.%) Pagi (06.°-09.%)

167 - 16%] 6 0 7 0 167 - 6% 1 0 1 1 167 - 16%] 32 0 40 [
6% - 16 4 0 5 0 6% - 16™ 1 0 2 0 6% - 16" 37 0 57 1
60 - 16" 3 0 9 0 16 - 16" 2 0 0 0 16%°- 16" 30 0 60 0
16 - 16| 4 0 10 1 6% - 16 1 0 2 0 16 - 16 25 0 57 0
16 - 16% 5 0 4 0 6% - 16 4 0 5 0 6% - 16*] 45 0 50 1
16 - 16*° 2 0 4 0 6% - 16% 1 0 2 0 6% - 16% 32 0 56 0
16% - 16% 5 0 6 0 6% - 16% 0 0 4 0 6% - 16%] 35 0 61 0
16> - 16% 6 0 10 0 6% - 16° 1 0 1 0 6% - 16%] 39 0 70 0
16%° - 16% 4 0 10 0 6% - 16% 3 0 2 0 167 - 16" 31 0 65 0
6% - 16%° 7 0 6 0 6% - 16% 2 0 3 0 6% - 16%| 25 0 60 0
16% - 16%| 4 0 2 2 6% - 16% 4 0 2 0 6% - 16%] 2 0 81 1
6% 17| 5 0 9 0 55 0 82 3 67 16% - 177 o 0 2 0 20 o [ 2 1 2 16% -717°] 20 0 51 0 373 0 708 3 479
v 0 1 0 51 0 86 3 64 70 17 4 0 4 0 24 o [ 30 1 29 170 17 3 0 74 1 364 0 742 4 475
17%- 17" 5 0 4 0 52 0 85 3 65 7% - 17" 2 0 5 0 2% o [ 30 0 29 17%- 17" 36 0 66 0 363 0 751 3 476
170 - 17" 8 0 12 0 57 0 88 3 70 7°- 17" 2 0 3 0 22 o [ 31 0 27 17 - 17 29 0 103 0 362 0 794 3 481
17%- 17°[ 0 0 13 0 53 0 91 2 67 7% - 17°] 2 0 3 0 21 o [ =2 0 2% 175 - 17°] 35 0 79 0 372 0 816 3 494
17% - 17% 2 0 13 0 50 0 100 2 65 17 - 17% 3 0 2 0 20 o [ 2 0 24 17 - 7% 2 0 83 0 354 0 849 2 481
7% - 17%® 6 0 8 1 54 0 104 3 70 7% - 17% 4 0 5 0 23 o [ =2 0 28 7% - 17%°] 33 0 90 0 355 0 883 2 487
17*- 17%® 0 0 6 0 49 0 104 3 65 17%° - 17%® 1 0 1 0 24 o [ 2 0 28 17%° - 17%] 34 0 100 0 354 0 922 2 492
17%* - 17% 5 0 5 0 48 0 9 3 63 7% - 17% 1 0 4 0 2% o [ = 0 29 17%* - 17%] 35 0 % 0 350 0 948 2 492
7% - 17% 3 0 8 0 47 0 97 3 62 17%°- 17% 2 0 5 0 23 o [ 34 0 28 179 - 17%] 3 0 104 0 351 0 987 2 499
17% - 17%] 4 0 10 0 44 0 101 3 59 7% - 17% 2 0 2 0 23 o [ 33 0 28 17% - 17%] 38 0 72 0 364 0 999 2 514
7% - 17 6 0 9 0 46 0 108 1 62 17%° - 17% 1 0 2 0 19 o [ 33 0 24 17% - 17%] 3 0 65 0 374 0 983 1 521
17% 718 1 0 6 0 42 0 105 1 58 175 -718%] 0 0 1 1 19 o [ 3 1 2 175 7187 33 0 46 0 387 0 978 1 534
18 - 18% 3 0 4 0 3 0 %8 1 58 18™ - 18%| 4 0 8 0 18 o ' 7n 1 29 18™ — 18| 34 [ 66 0 398 0 970 [ 544
18% - 18% 3 0 5 0 a1 0 99 1 56 18% - 18" 1 0 3 0 20 o [ 73 1 31 18% - 18] 37 0 55 0 399 0 959 0 543
18 - 18" 2 0 6 0 35 0 93 1 49 18%° - 18" 0 0 3 0 23 o [ 1 34 18- 18" 30 0 57 0 400 0 913 0 537
8% - 18% 3 0 6 0 38 0 86 1 51 8% - 18% 2 0 3 0 25 o [ 39 1 31 18% - 18%°] 31 0 62 0 3% 0 8% 0 530
187 - 185 4 0 3 0 40 0 76 1 51 18 - 185 1 0 2 0 23 o [ 39 1 29 18 - 18%] 39 0 56 0 408 0 869 0 538
18% - 18%[ 4 0 6 0 38 0 74 0 49 8% - 18% 1 0 1 0 20 o [ 35 1 25 18% - 18%| 38 0 49 0 413 0 828 0 537
18% - 18%| 4 0 7 0 42 0 75 0 53 18%° - 18% 1 0 3 0 20 o [ = 1 26 18% - 18%) 36 0 71 0 415 0 799 0 535
8% - 18% 3 0 5 0 40 0 75 0 51 8% - 18 3 0 1 0 22 o [ 35 1 27 18%* - 18%°] 31 0 62 0 411 0 765 0 526
187 - 185 2 0 6 0 39 [ 73 0 50 18° - 185 2 0 0 0 2 o [ 30 1 27 18% - 18%] 14 0 57 0 393 0 718 0 501
18%° - 18%[ 4 0 6 0 39 0 69 0 49 18% - 18% 0 0 0 0 20 o [ 28 1 24 18% - 18%] 23 0 40 0 378 0 686 0 481
18% - 18] 2 0 5 0 35 0 65 0 45 18%° - 18%] 2 0 4 0 2 o [ 30 1 27 18% - 18%] 25 0 34 [ 371 0 655 0 469
18% - 107 4 0 5 0 38 0 64 0 48 18% - 197 2 0 2 0 2 o [ 31 0 29 18% - 107 21 0 46 0 359 0 655 0 457




Hari / Tanggal

REKAPITULASI SURVEY LALU LINTAS

:Sabtu, 24 Maret 2018

Hari / Tanggal

REKAPITULASI SURVEY LALU LINTAS

:Sabtu, 24 Maret 2018

Hari / Tanggal

REKAPITULASI SURVEY LALU LINTAS

:Sabtu, 24 Maret 2018

Simpang : Darmokali Bengawan simpang : Darmokali Bengawan Simpang : Darmokali Bengawan
Pergerakan : Darmokali - Bengawan (Selatan - Barat) Pergerakan + Darmokali Selatan - Utara Pergerakan : Bengawan - Darmokali (Barat - Selatan)
Jam 1 06.%- 09.%° Jam £ 06.%. 09.%° Jam :06.%-09.%
Puncak Pagi Puncak : Pagi Puncak Pagi
Nama Surveyor : Laras Nama Surveyor :laras Nama Surveyor : Dyah Ayu
Kendaraan / 5 Menit Kendaraan / 1 Jam Kendaraan / 5 Menit Kendaraan 7/ 1Jam Kendaraan / 5 Menit Kendaraan / 1 Jam
WAKTU KR KS sM_| KT8 KR_| ks SM KT8 e;‘,’;:‘m WAKTU <R S v | kB KR | ks | sm P WAKTU KR KS sM_|_Kkis KR_| _Ks SM KT8 EkT;J':'m
Kendaraan 1 Jam Kendaraan /Jam Kendaraan 1 Jam Kendaraan /Jam ekr/dam Kendaraan 1 Jam Kendaraan /Jam
Pagi (06.”-09.) Pagi (06. -09.°) Pagi (06.%°-09.)
%67 06, ] o 0 2 0 0670 06, ] 25 1 E) 2 06 - 06. ] 1 0 0 0
06. ® - 06. ° 0 0 7 0 06. % - 06 ©| 27 0 24 1 06. ® - 06 0 0 1 0
06. ° - 06 ° 2 0 5 1 6. ° - 06 5| 24 0 a1 3 06. ° - 06. ° 0 0 0 0
06.°-06. 7] 1 0 5 1 6. © - 06 °| 26 0 a7 2 06.° -06.°] © 0 0 0
06.* -06. %] 3 0 5 0 6. 2 - 06 5| 17 0 62 1 06.%-06.%] 0 0 0 1
06.% -06.°] 2 0 6 1 6. % - 06 ®| 23 0 65 2 06.%-06.°] © 0 0 0
06.* -06. %] 1 0 5 0 6. ® - 06 ®| 16 0 69 1 06. % -06.%] © 0 0 0
06. * - 06. © 1 0 7 3 06. ® - 06, © 24 1 54 r 06. *° - 06. © 0 0 0 0
06. *° - 06. 1 0 5 1 06. © - 06 ©| 27 0 58 1 06. © - 06 * 0 0 0 0
06. % - 06. 0 0 4 1 06. ® - 06. °| 24 1 60 1 06. “° - 06. % 0 0 0 0
06. *° - 06. 5° 2 0 8 0 06. © - 06, 17 0 66 1 06. ° - 06. *° 0 0 2 0
06. % -07.°[ 0 0 11 2 13 ) 70 10 24 6. - 07. 0| 25 0 61 3 275 3 646 24 376 06.% -07.° o0 0 1 0 1 0 4 1 2
ASEAS IR 0 7 1 14 0 75 11 25 07. - 07. 5| 17 1 69 5 267 3 676 25 372 07.™ - 07.% o0 0 1 0 0 0 5 1 1
07.® -07. 1 1 0 3 0 15 0 71 11 26 07. % _07. © 12 0 56 1 252 3 708 25 362 07. % - 07. 0 0 0 0 0 0 4 1 1
07.° - 07. ©° 2 0 2 0 15 0 68 10 25 07. © _07. 5 17 1 77 1 245 4 744 23 362 07. 1° - 07. ©® 0 0 0 0 0 0 4 1 1
07. 1% - 07. 2 0 7 1 16 0 70 10 27 07. % -07. 2| 27 0 101 3 246 4 798 24 371 07. - 07. ® 0 0 1 0 0 0 5 1 1
07. % -07. % 1 0 7 0 14 0 72 10 25 07. 2 - 07. 14 0 92 2 243 4 828 25 372 07. % - 07. % 0 0 0 0 0 0 5 0 1
07. % -07. % 2 [} 7 0 14 0 73 9 25 07. % -07. % 31 [ 95 0 251 4 858 23 385 07. % -07.%*] 1 0 0 0 1 0 5 0 2
07. % - 07. ® 5 0 8 0 18 0 76 9 29 07.% -07. %] 29 0 83 0 264 4 872 22 400 07. * - 07. ® 0 0 0 0 1 0 5 0 2
07. ® - 07. % 5 0 6 0 22 0 75 6 33 07. % - 07. % 37 1 113 2 277 4 931 20 422 07. * - 07. % 2 0 2 0 3 0 7 0 4
07. ° - 07. % 1 0 6 0 22 0 76 5 33 07. © - 07. % 22 1 85 0 272 5 958 19 422 07. “° - 07.® 0 0 0 0 3 0 7 0 4
07. * - 07. ® 3 0 8 1 25 0 80 5 37 07.% -07.%] 18 0 77 0 266 4 975 18 417 07. © - 07. ® 1 0 0 0 4 0 7 0 5
07.% -07.%] 5 0 9 0 28 0 81 5 40 07.% - 07. 5] 32 1 90 1 281 5 999 18 437 07.%-07. %] 3 0 0 0 7 0 5 0 8
07.% -8 ] 4 [ 5 0 32 0 75 3 43 07.% - 08. [ 33 1 78 2 289 6 1016 17 449 07.% -0 o 0 1 0 7 0 5 0 8
08.7° - 08. %[ 4 0 2 0 35 ) 70 2 46 08.7% - 08. | 40 1 90 0 312 6 1037 1 475 08 08 o 0 1 0 7 0 5 0 8
08 % -08 " 2 0 7 1 36 0 74 3 47 08. % -08 | 38 1 68 0 338 7 1049 11 504 08.%-08" o0 0 1 0 7 0 6 0 8
08 -08 " o 0 12 1 34 0 84 4 47 08. 1 - 08 °| 39 0 107 1 360 6 1079 11 530 08 ' -08 % 1 0 1 0 8 0 7 0 9
08. % -08 % 3 0 9 1 35 0 86 4 48 08.° - 08 | 21 0 89 0 354 6 1067 8 522 08.-08 % 2 0 1 0 10 0 7 0 1
08. » - 08 * 0 0 4 0 34 0 83 4 46 08. % -08 *| 23 0 90 2 363 6 1065 8 531 08. * - 08. % 0 0 0 0 10 0 7 0 1
08. * - 08 % 2 0 3 0 34 0 79 4 46 08. % - 08 ®| 16 0 103 0 348 6 1073 8 517 08. * - 08. * 0 0 1 0 9 0 8 0 10
08. % -08 % 4 0 7 0 33 0 78 4 45 08 * -08 % 21 0 92 0 340 6 1082 8 510 08.%*-08 % o0 0 0 1 9 0 8 1 10
08.*-08 ° 3 0 8 0 31 0 80 4 43 08 *® - 08 °] 22 1 83 1 325 6 1052 7 491 08.*-08%° o0 1 0 0 7 1 6 1 9
08.°-08 %] 6 0 2 0 36 0 76 4 47 08. % - 08 ®[ 36 0 98 2 339 5 1065 9 505 08. % -08 % 1 0 1 0 8 1 7 1 10
08 % -08* 5 0 10 0 38 0 78 3 50 08 “ - 08 ®| 25 [ 9% 0 346 5 1084 9 515 08.°-08%°] o0 0 1 0 7 1 8 1 10
08. % -08 % 4 0 9 0 37 0 78 3 49 08. % - 08. 29 [ o1 0 343 4 1085 8 511 08. % -08. %] 1 0 0 0 5 1 8 1 8
08. % - 09.7° 3 0 6 1 36 0 79 4 48 08. % - 09. ™ 29 0 87 1 339 3 1094 7 507 08. % - 09.° 1 0 1 0 6 1 8 1 9




Hari / Tanggal

REKAPITULASI SURVEY LALU LINTAS

:Sabtu, 24 Maret 2018

Hari / Tanggal

REKAPITULASI SURVEY LALU LINTAS

:Sabtu, 24 Maret 2018

Hari / Tanggal

REKAPITULASI SURVEY LALU LINTAS

:Sabtu, 24 Maret 2018

Simpang : Darmokali Bengawan Simpang :JI. Darmokali - JI. Bengawan Simpang :JI. Darmokali - JI. Bengawan
Pergerakan : Bengawan - Darmokali (Barat - Utara) Pergerakan +Jl Darmokali - JI. Bengawan (Utara - Barat) Pergerakan :Jl Darmokali - JI. Bengawan (Utara - Selatan)
Jam . 06.%. 09.%0 Jam 1 06.%%-09.% Jam 106.%-09.%
Puncak : Pagi Puncak  Pagi Puncak : Pagi
Nama Surveyor : Dyah Ayu Nama Surveyor : Rining Nama Surveyor : Danik

Kendaraan / 5 Menit Kendaraan / 1 Jam Kendaraan / 5 Menit Kendaraan / 1 Jam Total Kendaraan / 5 Menit Kendaraan / 1 Jam Total

WAKTU KR ks | sv [ «m8 KR | ks | swm KTB e;{%:"m WAKTU KR KS sM_ | KTB KR | Ks SM KTB | jgam | WAKTU KR KS sm_| k1B KR [ ks SM KTB | yriam
Kendaraan 1 Jam Kendaraan /Jam Kendaraan 1 Jam Kendaraan /Jam Kendaraan 1Jam Kendaraan /Jam
Pagi (067-09.) Pagi (06.%-09.%) Pagi (06.%-09.%)

5% 06 6 0 T 1 06, - 06. %[ 15 0 40 0 06, 06 5 0 13 0
% % .06 °] 12 0 9 1 06. % - 06. [ 16 0 65 2 06. » - 06. ° 3 0 15 0
6.0 -06 5| 20 0 1 1 06. 1 -06. | 20 1 74 [\ 06. 1 -06. " 2 1 12 1
6. © 06 °| 10 0 3 1 06. ° - 06. °| 30 0 78 0 06. % -06.%° 3 1 17 1
6. % 06 5| 13 0 2 0 06. © - 06. [ 18 0 62 0 06. © - 06. B 4 0 11 1
6. % -06 °| 4 0 27 0 06. % - 06. *| 14 0 15 3 06. * - 06. *° 4 1 18 1
0. © - 06 ®| 10 0 18 2 06. * - 06. * 8 0 20 1 06. * - 06. * 5 4 17 1
6. -06 ©| 5 0 3 5 06. % -06.° 9 0 28 0 06. % -06. " 2 0 10 0
6. % -06 ®| 8 0 2 3 06.© -06. %] 9 ) 33 2 06. 0 -06. %] 4 1 16 2
6. % - 06 ®| 10 2 30 1 06. - 06. [ 17 0 23 0 06.%-06.%] 6 1 18 2
6. © - 06 %| 4 0 3 2 06.% -06.%] 5 0 17 0 06. % -06.%] 3 2 16 1
06.% -07. [ 6 0 19 0 108 4 258 19 152 06. % - 07.°[ 10 0 15 0 171 1 470 8 243 06 ® -07.] 3 0 15 2 44 11 178 12 85
7.9 07,5 11 0 1 2 113 2 254 2 156 | 07.° -07.% 7 0 27 3 163 1 457 11 233 |07 -07.75] o 1 21 3 48 12 186 15 92
07. % - 07. © 6 0 21 5 107 4 266 26 152 07. % - 07. 1° 11 1 22 6 158 2 414 15 223 |07. % -07. ° 5 0 17 2 50 12 188 17 94
07.© -07. ®| 8 0 31 6 %5 2 283 31 143 | 07.%° -07. %] 7 0 30 0 145 1 370 15 202 07.°-07.%] 5 1 22 3 53 12 198 19 98
07. % -07. | 9 1 2 0 o B 29 30 145 | 07. % -07. % 8 1 25 1 123 2 317 16 173 07.* -07.%| 3 1 22 1 53 12 203 19 99
07. 2 - 07. 5| 18 0 21 3 99 5 295 33 150 07.° -07. % 14 1 30 0 119 3 285 16 166 [07. *° - 07. * 3 1 24 2 52 13 216 20 101
07. B - 07. © 13 ) 61 1 108 5 329 34 164 07. % - 07. ® 16 0 26 0 121 3 296 13 169 |07. ® - 07. ¥ 7 0 20 2 55 12 218 21 103
07. ® - 07. % 20 ) 54 1 118 5 365 31 179 07. * - 07. ® 11 0 36 1 124 3 312 13 175 |07. % - 07. *® 6 0 27 4 56 8 228 24 101
07. % -07.°| 13 0 55 2 126 5 377 28 189 | 07.% -07. %9 14 0 35 2 129 3 319 15 181 07.% -07.°] 6 0 25 1 60 8 243 25 107
07. % - 07. % 15 ) 49 1 133 5 397 26 199 07. * - 07. ® 15 2 36 0 135 5 322 13 190 |07. © - 07. ® 9 0 19 1 65 7 246 24 111
07. % - 07. 0 23 1 47 2 146 2 414 27 211 07. * - 07. % 21 0 34 3 139 5 333 16 195 |07. % - 07. ® 11 0 20 1 70 6 248 23 115
07. % - 07. 55 14 0 52 0 156 2 433 25 224 07. - 07. ® 20 0 30 0 154 5 346 16 212 [07.% - 07. % 3 0 28 1 70 4 260 23 114
07.% - 08. ™| 20 0 48 1 170 2 462 26 222 | 07.% - 080 12 0 19 2 156 5 350 18 215 [07. % -08. "] 6 0 21 4 73 4 266 25 118
08, - 08.%| 21 0 8 0 180 2 49 2 257 | 08 -08.%| 15 1 2 1 164 6 365 16 227 |08 -08.%] 7 0 29 3 71 3 274 2 116
08.% -08° 20 0 51 1 194 2 526 18 276 | 08.% -08.°] 9 0 16 1 162 5 359 1 222 [08.% -08 | 4 0 20 0 70 3 277 23 115
08. - 08 5] 25 0 66 2 196 2 581 14 286 | 08.1°-08 | 18 0 31 0 173 5 360 1 234 |08 ™ -08 ] 11 0 24 2 76 2 279 2 120
08. ° - 08. % 12 0 46 8 199 1 559 22 284 08. ' - 08. * 12 0 2 0 177 4 357 10 236 |08. *° - 08. * 4 1 16 2 77 2 273 23 121
08.%-08 *| 16 0 41 1 197 1 579 20 285 08. % -08 %* 10 0 32 0 173 3 359 10 231 |08 *° - 08 * 3 0 17 1 77 1 266 22 118
08.%-08 % 14 0 42 6 202 1 565 2 288 | 08.% -08. °| 13 0 38 0 170 3 371 10 230 [08.%-08 %] 5 0 18 2 75 1 264 2 116
08. % -08 * 13 1 61 1 195 2 572 25 283 08. * -08 *| 13 0 2% 0 172 3 361 9 230 |08 ¥ - 08 * 6 0 22 0 75 1 259 18 115
08. * -08 % 18 0 62 4 200 2 599 27 292 08. % -08 % 11 1 35 0 169 4 361 7 228 |08 * - 08 6 0 19 2 75 1 253 19 114
08. % -08 | 11 0 47 2 1% 2 616 28 291 08. “-08 " 11 1 36 0 165 3 361 7 223 [08. % -08 | 10 1 12 1 76 2 246 19 116
08. % -08 % 16 2 39 7 189 3 608 33 284 | 08.%-08 %] 15 1 40 0 159 4 367 4 219 |08 . -08 *| 8 0 13 4 73 2 239 22 111
08. % -08. % 16 0 65 0 191 3 621 33 288 | 08.% -08 %] 17 1 32 1 156 5 369 5 218 [08.% - 08 % 7 0 15 1 77 2 226 22 114
08.% - 09. [ 10 0 51 1 191 3 624 33 289 08. % - 09. @[ 17 0 28 0 161 5 378 3 224 |08 % - 0970 9 0 24 2 80 2 229 20 117




Hari / Tanggal

REKAPITULASI SURVEY LALU LINTAS

: Sabtu, 24 Maret 2018

Hari / Tanggal

REKAPITULASI SURVEY LALU LINTAS

Sabtu, 24 Maret 2018

Hari / Tanggal

REKAPITULASI SURVEY LALU LINTAS

Sabtu, 24 Maret 2018

Simpang 1. Darmokali - J1. Bengawan Simpang JI. barmokali - JI. Bengawan Simpang  Darmokali Bengawan
Pergerakan I Darmokali - JI. Bengawan (Utara - Barat) Pergerakan )1 Darmokali - JI. Bengawan (Utara - Selatan) Pergerakan : Darmokali Selatan - Utara
Jam 11,0149 Jam 10.%-14.% Jam 11, 14
Puncak : Siang Puncak Siang Puncak Siang
Nama Surveyor :Sasa Nama Surveyor : Angea Nama Surveyor : Laras
Kendaraan / 5 Menit Kendaraan / 1 Jam Kendaraan /5 Menit Kendaraan / 1 Jam Total Kendaraan / 5 Menit Kendaraan / 1 Jam
WAKTU KR ks sm_[ kT8 KR ks [ sm KT8 J,‘,)J'alm WAKTU KR kS su_] ke KR ks | su KT8 1 ekrigam WAKTU KR KS sM_| K8 KR KS | sMm ks | o
Kendaraan 1 Jam Kendaraan /Jam ek Kendaraan 1 Jam L Kendaraan Ham Kendaraan 1 Jam Kendaraan /Jam ekrtdam
Siang (11.°-14.°) - - Siang (11.7-14.7) Siang (11.°-14.)
T u® 2 0 3 0 - 1 19 1 14 0 RNt 1 62 1
1% - u 18 ) 5 0 u®- uvl 13 0 £ 1 1n%- u"| 4 4 65 1
R ) 0 39 0 uv- url ou 0 19 4 - 15| 19 3 73 1
s - u® a7 0 78 [ ne- 12 o 0 16 0 1S - 1P 40 3 62 0
10 1u®| a4 0 72 [ u®- uns 8 0 24 0 1P - 15| 34 1 62 0
u%- u¥ s 0 76 0 u®- 1% 10 0 3 2 B - 1P s 4 57 0
¥ - nF| a2 0 60 0 Y- u® 16 0 PE 1 1® - 1% 40 1 53 1
1nF- 1% 0 66 0 u®- uv 0 39 1 1% - 1% 36 2 o1 1
1n° . 1% 3 0 52 0 uv- u®l 2 0 5 0 n® . us| 27 1 31 1
s n®| 0 97 0 ue- u 8 2 9 0 15 - 1% 2 0 35 2
1% - 115 36 0 72 0 ur-uE ou 0 9 0 1® - 1% 28 1 10 1
1n® "% 42 0 79 0 424 0 779 0 541 uw- "2 13 ) 27 1 152 3 225 10 150 115 7100 37 0 30 0 39 21 631 9 518
- %[ a3 ) % 0 437 0 326 0 561 12 1] o 0 18 0 142 2 229 10 179 | TP ™ a3 0 48 1 397 20 617 9 516
2% - 2] 3 0 56 0 454 0 837 0 580 2*- 2% 6 0 19 0 135 2 231 9 172 2% 129 2 0 52 0 380 16 604 8 491
20 2" 4 0 67 0 474 0 865 0 604 Y- 2 7 1 2 1 131 3 233 6 170 | T [ 2 1 50 1 384 14 581 3 489
2T - 2% 4 0 104 0 478 0 891 0 612 - 2% 2 1 30 0 141 4 247 6 183 2. 2P 2 51 0 376 13 570 8 478
T 0 77 ) 466 0 3% 0 600 2 2*] 19 0 29 0 152 4 252 6 195 0?5 28 4 57 0 370 16 565 8 476
0% - 2 3% 1 12 0 450 1 932 0 591 R*- 2% u 0 25 0 153 4 254 4 196 n*- 2% 2 57 0 381 14 565 3 484
- 1 0 56 0 453 1 928 [ 504 2% - 12%) 20 0 31 0 157 4 262 3 202 2 - 125 1 75 1 387 14 587 8 493
2% 29 = 0 77 0 452 1 939 [ 504 2*- 12% 10 0 18 0 137 4 241 2 178 2% - 129 39 0 76 0 390 2 602 7 49
2" 2% 2 0 74 0 422 1 961 0 587 Y- 2% 1 26 1 144 5 262 3 190 127 125 40 1 63 0 403 2 634 6 514
2%. 29 &5 0 56 0 451 1 920 0 590 2% 12%] 14 0 28 0 150 3 281 3 196 2%- 2% =2 0 69 [ 409 2 668 4 525
2% - 1% sl 1 45 0 466 2 893 0 603 2% - 12%) 1 0 17 1 150 3 289 4 197 29 - 1% 39 0 54 [ 420 1 682 3 537
TP = 0 60 0 456 2 874 [ 500 2 7] 16 0 a 0 153 3 303 3 202 12% 713 32 2 81 0 415 13 733 3 542
- 3% 68 0 58 [ 491 2 842 0 620 ™. 13%] 8 1 8 0 152 4 293 3 201 137 135 3 1 57 [ 414 14 742 2 544
13% . 139 50 0 81 0 506 2 867 0 639 1B3% - 13%) 13 0 2 0 159 4 208 3 209 1B3%- 139 3 3 56 0 425 17 746 2 559
B3O 135 46 1 122 1 509 3 922 1 651 BY- 3% 8 0 2 1 160 3 300 3 209 BY. 35 3 1 60 1 437 17 756 2 573
13% - 132 40 0 59 0 508 3 877 1 643 13- 13%] 6 0 20 0 145 2 290 3 191 13- 13%°] 33 1 51 1 438 16 756 3 572
132 . 13%] 44 1 55 [ 520 4 855 1 653 13%- 13% 13 0 2 0 139 2 286 3 185 137 . 135 31 1 53 [ 441 13 752 3 571
1B3%. 139 38 [ 51 [ 522 3 794 1 645 1B - 139 9 0 19 2 137 2 280 5 182 13% - 13%] 28 1 57 1 224 12 752 4 552
B3P 13 a1 [ 72 0 508 3 810 1 633 139 - 13%] 18 2 18 2 135 4 267 7 180 13% - 13%] 25 1 48 0 403 12 725 3 527
13% - 13%9] 28 [ 76 0 504 3 809 1 629 13- 13% 1 -2 29 0 136 2 278 7 180 13% - 139 23 3 54 [ 387 15 703 3 512
139 13%] 37 [ 39 0 516 3 774 1 636 1BY- 13 17 0 14 0 144 1 266 6 185 13- 135 29 4 69 0 376 18 709 3 506
13%. 139 20 [ 63 [ 485 3 781 1 606 1B®- 139 1 [} 32 [} 141 1 270 6 183 13% . 13%] 40 1 63 [ 384 19 703 3 514
13% . 13%] a3 0 74 0 477 2 810 1 601 BY- 1B3¥ 1 0 20 1 141 1 273 6 183 13% - 13%] 33 0 62 1 378 19 711 4 509
13% - 147 23 0 52 0 468 2 802 1 591 13%- 1™ s 0 15 0 130 1 247 6 168 13% - 14| 33 0 53 0 379 17 683 4 504
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Hari / Tanggal

REKAPITULASI SURVEY LALU LINTAS

Sabtu, 24 Maret 2018

Hari / Tanggal Sabtu, 24 Maret 2018 Hari / Tanggal : Sabtu, 24 Maret 2018 Simpang : Darmokali Bengawan
Simpang : Darmokali Bengawan Simpang : Darmokali Bengawan Pergerakan : Bengawan - Darmokali (Barat - Selatan)
Pergerakan : Darmokali - Bengawan (Selatan - Barat) Pergerakan : Darmokali - Bengawan (Barat - Utara) Jam 11.%-14.%
Jam 11,00 14,00 Jam 11.%-14.% Puncak Siang
Puncak Siang Puncak Siang Nama Surveyor :Dyah Ayu
Nama Surveyor : Laras Nama Surveyor : Dyah Ayu Kendaraan / 5 Menit Kendaraan / 1 Jam
Kendaraan / 5 Menit Kendaraan / 1 Jam ol Kendaraan / 5 Menit Kendaraan / 1 Jam Total WAKTU KR Ks sM_| kT8 KR | ks Y KT8 E;‘;J‘:'[ﬂ
WAKTU KR kS | sm [ kiB KR KS | sM | KB | ouimam WAKTU KR Ks sw_[ k8 KR_] ks SM_[ KB | qypyzam Kendaraan 1 Jam Kendaraan /Jam
Kendaraan 1 Jam Kendaraan /Jam 1Jam Kendaraan Jam siang (11.°-14.)
Siang (11.%-14.%9) Siang (11.%-14.%) 110 115 0 0 1 0
PPN G 5 3 o 1™ 2 0 33 0 1% - 1° o 0 4 0
1%- 1% 6 1 8 0 1% - 11 2 0 35 0 ne. s o 0 2 0
N 3 ) 17 1 1°- 11 30 0 31 0 5. 1o 0 0 ) 0
5. 1o a4 0 8 0 uhc - n* 2 0 26 1 9. 1% o 1 3 0
TEIRETE ) ) 7 0 n®- u* 18 0 20 1 TN ) 0 3 0
nE u® 7 ) 3 0 1n® - 1u* 2 0 28 0 TN ) 0 0 1
TN e e T e e
-l u 0 - 1n°- 1% o 0 0 0
1°- 1% 4 0 9 0 un°- 1un* 2 0 27 0
15 - 119 3 ) 7 0 15 - 1] 25 0 29 0 1 :: L ZZ 1 0 0 0
n® . u= 4 0 4 0 1% - 11%] 30 0 19 0 i o '11% 2 0 0 0
— —— 1n%* 712 0 0 1 0 3 1 17 1 7
1% TP 4 0 5 0 52 1 9% 2 68 1% -1 17 0 25 1 272 0 342 5 323 — =
2P 125 s 0 6 0 50 1 94 2 65 127 - 1% 14 0 3 2 264 0 332 7 314 tof a2 1 0 1 0 4 1 z 1 8
2% 120 2 0 8 0 46 0 94 2 60 12%- 12 33 0 21 1 271 0 318 8 319 12 I 12 = 0 0 0 0 4 1 13 1 U
2°- 05 s 0 5 0 18 0 82 1 50 2P 1" 25 0 25 0 266 0 312 8 313 121 0 0 0 0 4 1 EE} 1 7
nE- 0% 3 0 1 0 7 0 85 1 60 2F - 0* 2 0 25 0 270 0 3m 7 317 27| 2 0 0 1 0 4 1 12 1 7
% 3 ™ = 2%- 12% 0 0 1 0 4 0 10 1 6
122 12 4 0 9 0 48 ) 87 1 61 122 - 12 2 0 27 1 274 0 318 7 322
7. 2% 6 0 10 0 47 0 89 1 60 127 12°] 34 1 34 1 282 1 324 8 332 2% 127 1 0 1 0 5 0 8 1 6
Y. 0% 7 1 1 0 8 1 2 0 53 2% 1% 28 0 33 0 2% 1 325 7 340 12%- 2% 0 0 3 0 5 0 un 0 7
5. 12° s 0 9 0 50 1 9 0 65 12% - 2% 29 0 27 2 303 1 315 3 352 - 2% 2 0 0 0 7 0 8 0 8
Y. e 1n 0 10 2 57 1 95 2 73 12° - 1% 30 1 46 1 312 2 334 9 365 Y- 2% o 0 0 0 7 0 8 0 8
25 2% o 0 13 0 63 1 101 2 79 2°- 0% 13 0 0 0 300 2 345 9 354 | 12°- 127 1 0 2 0 7 0 10 0 9
I 0 8 1 66 1 105 3 83 ¥ = 7 0 3 0 297 2 360 9 354 | 127- 12" 0 0 2 0 5 0 12 0 7
T I 0 10 0 63 1 110 3 86 2% 1" 2 1 39 0 301 3 374 ) 361 27137 0o 1 0 0 5 1 £ 0 8
3% 13 4 0 7 0 69 1 111 3 87 B0 135 17 0 29 0 304 3 380 6 365 1B 3% 1 0 3 0 5 1 13 0 8
3% . B3P 5 0 8 0 72 1 111 3 %0 1B3% - 13 3 0 46 0 303 3 405 5 368 B®- 139 4 o 2 0 9 1 15 0 13
1BY. 3% 5 0 9 0 72 1 115 3 91 130 - 13%] 23 0 59 0 301 3 439 5 371 B39 - 3B 1 0 2 0 10 1 17 0 14
13- 137 4 0 10 0 73 1 114 3 91 13- 137 23 0 47 0 299 3 461 5 372 B¥- 13% 0 0 1 0 10 1 17 0 14
13- 135 6 0 11 0 75 1 116 3 % 13*- 13% 23 0 34 0 300 3 468 4 374 B*- 1% 0 0 1 0 10 1 17 0 14
3% 139 8 0 9 0 77 1 115 3 9% 13% - 13%] 23 0 55 0 289 2 489 3 365 13%-13%] 0 0 1 0 9 1 17 0 13
13*- 13%] 9 1 8 0 79 1 112 3 97 13% - 13%] 25 0 35 0 286 2 491 3 362 13% - 13% 1 0 0 0 10 1 14 0 13
13%- 13" 10 0 12 0 84 1 115 3 103 13- 3% 2 0 51 0 278 2 515 1 358 13% - 13% 1 0 0 0 9 1 14 0 12
13- 13%| 8 0 10 0 81 1 115 1 100 13- 13% 15 0 36 0 263 1 505 0 340 139 - 13% 1 0 0 0 10 1 14 0 13
135 13% 8 0 6 0 80 1 108 1 98 B5. 3% n 0 49 0 271 1 514 0 349 13%. 139 0 0 3 0 9 1 15 0 13
13% . 13%] 7 0 8 0 80 1 108 0 98 13%0 - 13%) 24 0 59 0 268 1 539 0 350 13%° - 13% 1 0 1 0 10 1 14 0 13
13% - 14 5 0 9 0 79 1 107 0 9% 13% - ™[ 28 1 31 2 275 1 531 2 356 13- 147 0 0 1 0 10 0 15 0 12
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Hari / Tanggal Sabtu, 24 Maret 2018 Hari / Tanggal : Sabtu, 24 Maret 2018 Hari / Tanggal : Sabtu, 24 Maret 2018
Simpang JI. Darmokali - JI. Bengawan Simpang :JI. Darmokali - JI. Bengawan Simpang : Darmokali Bengawan
Pergerakan :JI Darmokali - JI. Bengawan (Utara - Barat) Pergerakan +JI Darmokali - JI. Darmokali (Utara - Selatan) Pergerakan : Bengawan - Darmokali (Barat - Selatan)
Jam 16.%%. 19.0 Jam 116.-19.% Jam +16.%- 19,90
Puncak Sore Puncak Sore Puncak : Sore
Nama Surveyor : Arinda Nama Surveyor : Rining Nama Surveyor : Dyah Ayu

Kendaraan / 5 Menit Kendaraan / 1 Jam Kendaraan /5 Menit Kendaraan /1 Jam Total Kendaraan / 5 Menit Kendaraan / 1 Jam ol

WAKTU KR_| Ks sM_| KTB KR | KS | sMm KTB e;‘;;:'m WAKTU KR_[ ks su_[ kB KR_[ ks SM_[ KTB | iam WAKTU KR Ks | sM_| KTB KR | Ks SM KTB | qr/ram
Kendaraan 1 Jam Kendaraan /Jam Kendaraan 1 Jam K Ham K 1Jam Kendaraan /Jam
Sore (16.°-19.) Sore (16.%-19.%) Sore (16.°-19.%)

o 1% 2 o ) 0 167 - 16™] 5 0 7 0 167 - 16%] 3 0 0 0
6% - 16%° 23 0 33 0 16%- 16 4 1 9 0 6% - 169 4 0 1 0
1610 - 16| 24 0 32 1 16°- 16" 4 0 12 0 16°- 16°] 4 0 0 0
16° - 162 25 0 45 ) 16°- 16" 9 0 15 0 6% - 167 1 0 2 0
69 . 165 29 0 36 0 6% - 16*| 10 0 17 0 6% - 165 1 0 1 0
65 . 16%| 30 0 20 0 6% - 16* 7 2 18 0 6% - 16" 0 0 1 0
6% 165 33 1 26 ) 6% - 16%] 13 0 13 0 6% - 165 o0 0 2 0
165 - 169 21 0 47 0 6*- 16" 8 0 15 0 6% - 16" o0 0 1 0
16%° - 16| 29 0 32 0 6% - 16" 15 1 21 0 16°- 16" 2 0 4 0
6% 169 21 0 37 0 6% - 16%°] 10 0 17 0 6% - 16%] 1 0 1 0
6% - 16| 33 ) 43 0 6% - 16% 9 0 22 1 6% - 16%] 1 0 0 0
16% 170 22 1 47 0 312 2 468 1 385 1% 7170 13 [} 25 0 107 4 191 1 141 6% - 17°] 0 0 1 0 17 [ 14 [ 19
Y 0 2 3 317 2 478 4 391 R ) 0 32 0 119 4 216 1 157 7017 o 0 2 0 17 0 16 0 19
17% - 179 31 0 46 ) 325 2 491 4 401 7% - 17%° 21 0 31 0 136 3 238 1 176 17% - 171 0 0 1 0 10 0 16 0 12
179 - 175 29 0 39 0 330 2 498 3 407 79 - 7% 18 0 27 0 150 3 253 1 192 17°- 175 o 0 3 0 6 0 19 0 9
175 17° 21 0 39 0 326 2 492 3 402 7*- 7% 15 0 25 [} 156 3 263 1 199 17517 o0 0 1 0 4 [ 18 [ 7
175 175 40 0 2 0 337 2 297 3 214 17 - 175 13 0 13 0 159 3 259 1 202 17°- 175 1 [ 1 0 5 0 18 0 8
7E - 170 a7 0 3 0 344 2 29 3 221 7% - 17%] 19 0 17 0 171 1 258 1 211 7E - 7% o [} 1 0 5 0 18 0 8
17 - 175 29 ) 40 1 340 1 490 4 415 17%° - 17%®] 15 0 15 0 173 1 260 1 213 17% - 17% 0 0 1 0 5 0 17 0 8
17% - 17%] 30 0 39 0 349 1 482 4 423 7%- 17" 10 0 12 0 175 1 257 1 215 7% - 7% 0 0 3 0 5 0 19 0 8
7% - 17%| 33 0 41 0 353 1 491 4 428 1749- 17% 7 0 12 0 167 0 248 1 204 179 - 17% 0 0 0 0 3 0 15 0 5
17% - 17| 40 0 50 0 372 1 504 4 449 7% - 17% [} 13 0 161 0 244 1 198 175 - 17%] 0 0 2 0 2 0 16 0 4
17% - 17%] 39 0 55 0 378 1 516 4 457 7% - 1% 5 0 15 0 157 0 237 0 193 7% - 175 0 0 1 0 1 0 17 0 4
175 - 18°| 40 0 2 0 39 0 511 1 173 175 718%™ 1 0 13 0 155 0 225 0 189 175 718 o 0 2 0 1 0 18 0 4
18 _ 18%[ 30 0 40 0 399 0 511 1 476 18 - 18%[ 9 0 10 0 147 0 203 0 177 18™ - 18%[ 1 0 2 ) 2 0 34 0 7
18% - 18| 36 0 39 0 404 0 504 1 480 18% - 18 7 0 9 0 133 0 181 0 160 18% - 18%° 1 0 2 0 3 0 36 0 8
189 - 18| 29 0 40 0 404 0 505 1 480 8% - 18" 8 0 10 0 123 0 164 0 148 18- 181 0 0 1 0 3 0 36 0 8
18% - 18%° 30 0 30 0 413 0 49 1 487 18" - 18% 9 0 1 0 17 0 150 0 140 18 - 18%° 0 0 0 0 3 0 16 0 5
18% - 18%| 36 0 2 0 409 0 496 1 483 187 - 18%| 9 0 12 0 113 0 149 0 135 18° - 18] 0 0 1 0 2 0 16 0 4
18% - 18%[ 32 0 32 1 404 0 489 2 477 18% - 18%| 10 0 17 0 104 0 149 0 126 18% - 18%[ 0 0 1 1 2 0 16 1 4
18%° - 18%| 42 1 36 0 417 1 485 1 491 18% - 18 8 0 15 0 97 0 149 0 119 18% - 18% 0 0 1 0 2 0 16 1 4
18% - 18%] 39 0 37 0 426 1 483 1 500 18% - 18] 13 1 13 0 100 1 150 0 124 18% - 18°] 1 0 0 0 3 0 13 1 5
18% - 18%[ 45 0 31 0 438 1 473 1 510 18- 18" 10 2 1 0 103 3 149 0 129 18% - 18% 1 0 0 0 4 0 13 1 6
18% - 18%°| 46 0 40 0 444 1 463 1 515 18% - 18% 9 1 15 0 108 4 151 0 136 18% - 18%° 1 0 3 0 5 0 14 1 7
18% - 18%| 53 0 45 0 458 1 453 1 527 18% - 18% 7 0 17 0 110 4 153 0 138 18% - 18% 0 0 0 0 5 0 13 1 7
18% - 107 66 1 50 2 484 2 461 3 556 18% - 10™] 10 1 16 0 109 5 156 0 139 18% - 197 o0 0 1 0 5 0 12 1 7
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Hari / Tanggal

REKAPITULASI SURVEY LALU LINTAS
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Hari / Tanggal Sabtu, 24 Maret 2018 Hari / Tanggal Sabtu, 24 Maret 2018 Simpang armokali Bengawan
simpang : Darmokali Bengawan simpang : Darmokali Bengawan Pergerakan  Darmokali - Bengawan (Selatan - Barat)
Pergerakan : Darmokali - Bengawan (Barat - Utara) Pergerakan : Darmokali Selatan - Utara Jam PR
Jam 1690 10,90 Jam 16.%0. 10,90 Puncak Siang
Puncak Sore Puncak Sore Nama Surveyor : Laras
Nama Surveyor : Dyah Ayu Nama Surveyor : Laras Kendaraan / 5 Menit Kendaraan / 1 Jam Total
Kendaraan / 5 Menit Kendaraan / 1 Jam ol Kendaraan / 5 Menit Kendaraan / 1 Jam rotal WAKTU KR KS sw_[ kT8 KR_[ ks SM KTB | ekr/dam
WAKTU KR Ks sM_|_kiB KR_|_KS SM KTB_| qrnam WAKTU KR Ks sM_|_Kie KR_| ks SM KTB_| crram Kendaraan 1 Jam Kendaraan /Jam
Kendaraan 1 Jam Kendaraan /Jam Kendaraan 1 Jam Kendaraan /Jam Sore (16.°-19.)
Sore (16.°-19.) Sore (16.°-19.°) 167 - 16" 3 0 5 0
167 - 16%] 17 0 35 0 167 16%] 36 0 61 0 6% - 16°] 1 0 5 0
6% - 16" 29 0 33 1 6% - 16 37 0 68 0 16 - 16" 1 0 3 0
16° - 16" 22 0 31 1 16°- 16%] 32 1 52 0 6% - 16%] 3 0 11 0
6% - 16 20 0 39 1 6% - 167 37 0 73 1 6% - 16% 2 0 7 0
6% - 6% 27 0 34 0 6% - 16%] 40 0 76 2 16 - 16%° 2 0 5 0
16> - 16%| 24 0 48 0 16 - 16%°| 25 0 67 1 169 - 16 % 3 0 4 0
16 - 165 24 0 47 2 6% - 16%] 47 1 67 1 6% - 169 2 0 B 0
16%* - 16 19 0 35 0 6% - 16| 20 0 59 1 169 - 164 4 0 3 0
6% - 16| 16 0 37 1 6% - 16" 31 0 75 0 65 . 169 4 0 2 1
6% - 16%] 25 0 31 0 6% - 16 25 0 61 0 6% - 165 2 0 7 0
6% - 16% 25 0 35 0 6% - 16| 20 0 66 2 165 170 5 0 5 0 3 0 67 1 e}
6% 7170 4 0 3 0 272 0 438 6 338 6% T30 42 0 59 0 392 2 784 8 512 L o 3 0 n 1 % o 7 2 ]
177 - 7% » [ 37 1 277 0 440 7 343 17w 0 54 0 419 2 838 8 547 % 70 1 n 2 o = o 7 7 Y
7% - 17° a 0 37 0 269 0 444, 6 336 17% - 179 24 0 72 1 370 2 838 9 498 o =
170 1758 28 0 38 0 275 0 451 5 343 1790 - 171 30 0 61 0 368 1 790 9 488 z ™ 17 % ; g z 2 23 g ;g 3 50
17° - 177°] 16 0 36 1 271 0 448 5 338 175 170 28 0 46 0 319 1 763 8 435 R u g
2175 2 0 5 0 39 0 62 4 48
I 3 20 3 17 7
17 17 2 0 36 2 265 0 450 7 333 17 17 20 0 38 0 339 1 725 6 449 = =
17*- 17 10 0 35 0 251 0 437 7 317 = HEES 1 54 7 1 2 0 3 0 39 0 0 4 48
71| 17 0 340 2 712 5 449 7% - 17%® 5 0 5 1 41 0 61 5 50
7% - 7% 15 0 34 0 242 0 424 5 306 17%° - 17%] 25 0 56 1 318 1 701 5 424 IR o T o 2 o o 5 )
7*- 179 23 0 32 0 246 0 421 5 309 7% - 17%° 21 0 50 0 325 1 692 4 430 = > o 3
79 175 16 0 29 0 246 0 413 4 308 179 175 =a 0 43 0 315 1 660 4 415 17 — 17 = 0 40 0 64 5 0
17% - 17%] 23 0 30 0 244 0 412 4 306 I 0 38 1 311 1 637 5 408 17 — 17 = 3 0 4 0 39 0 64 4 49
70 175 19 0 28 0 238 0 405 4 299 | 179 - 17%] 19 0 52 0 310 1 623 3 a5 | - 7L O 0 S 0 37 0 62 4 46
7E P 1 0 2 0 225 0 404 4 286 175 1% 27 0 39 0 295 1 603 3 387 il il S 0 3 0 34 0 0 4 e
5 - 187 38 0 2 1 241 0 409 4 302 B - 187 a1 1 a7 1 299 2 1434 4 517 P ¥ S 0 4 © = @ L Bl =
18% - 189 16 0 3 1 236 ) 405 5 297 18% - 18 26 0 43 1 301 2 1416 4 516 18- 18 2 0 4 0 35 0 130 3 55
18° - 185 21 0 31 0 229 0 398 s 289 180 18] 23 0 43 0 294 2 1391 4 505 18/ 7-| 18 1 0 6 0 2 0 131 1 a9
18 - 187 18 0 31 [ 231 0 393 4 290 18%° - 187 27 0 69 1 293 2 572 5 381 18- 18] 7 0 u 1 33 0 64 2 43
182 - 185 20 0 2 0 230 0 389 2 288 8% - 185 a1 1 36 1 304 3 570 6 393 18- 18%] 3 0 8 0 34 0 67 2 44
187 18°| 12 0 35 0 232 0 389 2 290 187 18%°| 33 0 58 0 311 2 574 6 400 18% - 18%] 8 0 7 0 40 0 7 2 51
18% - 18%] 19 0 2 0 236 0 381 2 293 18% - 18%] 2 0 29 0 312 2 547 5 397 18% - 18%| 2 [ 5 0 37 0 7 1 48
18 - 18] 15 0 2 0 228 0 381 2 285 18% - 18%°] 39 0 53 2 324 2 550 7 409 18%* - 189 3 0 2 [} 37 0 62 1 46
184 - 18%] 2 0 39 0 233 0 391 2 292 18° - 18%] 32 0 47 1 335 2 554 8 421 187 - 18% 3 0 8 0 38 0 67 1 48
18% - 18%] 23 0 2 0 233 0 385 2 201 18% - 18%] 33 0 31 2 347 2 547 9 432 18% - 18%] 6 0 2 0 41 0 65 1 51
18% - 18%] 16 0 Pz 0 230 0 381 2 287 18% - 18%| 40 0 40 0 368 2 535 9 451 18% - 18% 2 0 4 1 43 0 64 2 53
18% - 197 10 0 2% 0 229 0 373 2 285 18% - 19°] 28 0 45 0 369 2 541 9 453 18% - 197 3 0 5 0 43 0 66 2 53




b. Sesudah Pembangunan Jembatan Ujung Galuh

REKAPITULASI SURVEY LALU LINTAS

Hari / Tanggal Rabu, 11 April 2018 Hari / Tanggal

REKAPITULASI SURVEY LALU LINTAS

: Rabu, 11 April 2018

Hari / Tanggal

REKAPITULASI SURVEY LALU LINTAS

: Rabu, 11 April 2018

Simpang : Darmokali - Bengawan - Ujung Galuh Simpang : Darmokali - Bengawan - Ujung Galuh Simpang : Darmokali - Bengawan - Ujung Galuh
Pergerakan : Bengawan - Ujung Galuh (Barat - Timur) Pergerakan : Bengawan - Ujung Galuh (Barat - Selatan) Pergerakan : Darmokali - Ujung Galuh (Selatan- Timur)
Jam 06.%°- 09.% Jam : 06.%- 09.% Jam :06.-09.%
Puncak Pagi Puncak : Pagi Puncak Pagi
Nama Surveyor : Sabrina Nama Surveyor : Sabrina Nama Surveyor : Munas
Kendaraan / 5 Menit Kendaraan / 1 Jam Kendaraan / 5 Menit Kendaraan / 1 Jam Kendaraan / 5 Menit Kendaraan / 1 Jam
WAKTU KR Ks [ sv_ [ k1B KR | KS SM KTB e; 73‘:"" WAKTU KR Ks sM_| KTB KR | ks SM KTB ekTr %‘:‘m WAKTU KR Ks sM_| KT8 KR | Ks SM KTB ekTr %:‘m
Kendaraan 1 Jam Kendaraan /Jam Kendaraan 1 Jam Kendaraan /Jam Kendaraan 1 Jam Kendaraan /Jam
Pagi (06.%°-09.%) Pagi (06.”-09.%) Pagi (06.%-09.%)
06 06 5 [ 19 [ 06, - 06 0 0 [ [ 06.° - 06. %] 25 1 43 [
06. ® - 06. | 13 0 27 0 06. ® - 06. *° 0 0 2 0 06. ® - 06. 0] 22 0 53 0
06.°-06 " 6 0 17 0 06.° -06. %] 0 0 1 0 06. ° -06. 5| 22 0 54 1
06. ** - 06. * 4 0 2 0 06. ** - 06. ® 0 0 2 0 06. ' - 06. °| 23 0 55 0
06. - 06. * 8 0 23 1 06. *° - 06. *° 0 0 0 0 06. ° - 06. | 24 0 53 0
06. % - 06. | 20 0 56 0 06. % -06. [ 0 0 0 0 06. * - 06. °| 26 1 52 0
06.* -0 % 6 0 18 0 06.*-06. % o 0 0 0 06. ® - 06. ®| 26 0 55 0
06. * - 06. | 21 0 43 0 06. * - 06. © 0 0 0 0 06. * - 06. | 27 0 57 4
06. © - 06 “| 13 0 17 0 06. - 06. * 0 0 0 0 06. - 06. | 26 0 54 0
06. - 06.°] 16 0 43 1 06. % -06. %] 0 0 0 0 06. ® - 06. ¥ 25 0 59 0
06. % - 06. *° 5 0 27 0 06. % - 06. 1 0 0 0 06. ° - 06. ®| 27 0 55 0
06. % - 07. | 17 0 37 0 134 0 349 2 186 | 06 -07.°[ o0 0 1 ) 1 0 6 0 2 06. % - 07.°[ 25 0 60 0 298 2 650 5 398
07, _07. ] 15 0 30 0 144 0 360 2 198 | 07.° -07.7] o 0 2 [ 1 0 8 0 2 07.° - 07.7] 36 1 110 1 309 2 717 6 419
07.% -07."° 17 0 58 0 148 0 391 2 207 07. % -07. " 1 0 0 1 2 0 6 1 3 07. % -07. %] 27 0 83 0 314 2 747 6 429
07.° -07. ¥] 13 0 41 0 155 0 415 2 217 | 07.°-07. 5] o 0 0 0 2 0 5 1 3 07.° -07. 5] a1 0 70 0 323 2 763 5 440
07. " -07. %] 15 0 65 0 166 0 458 2 235 07. " - 07. * 0 0 1 0 2 0 4 1 3 07. ' -07.°| 38 0 133 1 338 2 841 6 467
07. % - 07. %] 16 0 50 0 174 0 485 1 247 | 07.% -07.% 1 0 0 0 3 0 4 1 4 07.% -07. %] 33 0 57 0 347 2 845 6 476
07. % - 07. * 4 0 14 0 158 0 443 1 224 07.%-07.%[ 0 0 0 0 3 0 4 1 4 07. % - 07.*| 55 o 7 0 376 1 864 6 507
07.® - 07.* 26 0 66 1 178 0 491 2 252 07.%* - 07. % 0 0 0 0 3 0 4 1 4 07. * - 07. *| 50 0 90 0 400 1 899 6 536
07.% -07. °] 22 0 47 0 179 0 495 2 253 | 07.%-07.% o 0 0 0 3 0 4 1 4 07. % -07.®] 55 0 110 0 428 1 952 2 572
07. © -07. | 36 0 109 1 202 0 587 3 290 07. % -07. "% 0 0 1 0 3 0 5 1 4 07. % - 07. %] 54 0 100 0 456 1 998 2 607
07. % - 07.°] 37 0 124 0 223 0 668 2 323 | 07.%-0.% o 0 0 0 3 0 5 1 4 07. % -07. ¥ 48 0 75 0 479 1 1014 2 632
07. % -07. %] 32 0 123 0 250 0 764 2 365 07. % - 07. % 1 0 3 0 3 0 8 1 4 07. % - 07. %] 55 o 89 0 507 1 1048 2 666
07.% - 08| 45 0 111 0 278 0 838 2 204 | 07.% -8 1 0 4 0 4 0 11 1 6 07.% -08. | &3 0 %0 0 535 1 1078 2 698
08. . 08. ] 17 0 76 o 280 0 834 2 413 | 087 08 o0 0 1 [ 4 0 10 1 6 08. —08. %] 30 0 85 0 529 [ 1053 1 687
08. % -08 | 15 0 75 0 278 0 901 2 413 08. % - 08 ' 0 0 0 0 3 0 10 0 5 08. % -08 | 35 o 89 0 537 0 1059 1 696
08. - 08 ®| 19 0 30 0 284 0 890 2 418 08.°-08. %[ o 0 0 0 3 0 10 0 5 08. " -08. | 41 0 80 0 547 0 1069 1 707
08. " -08 *| 11 0 33 0 280 0 858 2 409 08. " - 08 * 0 0 0 0 3 0 9 0 4 08. % -08 * 30 o 84 0 539 0 1020 0 692
08. % -08 %] 12 0 49 0 276 0 857 2 405 | 08.%°-08 % 0 0 0 0 2 0 9 0 3 08.%°-08 %] 35 0 80 0 541 0 1043 0 697
08. % -08 *| 33 0 55 0 305 0 898 2 440 08. * - 08. * 1 0 0 0 3 0 9 0 4 08. % -08 *| 45 2 75 1 531 2 1047 1 691
08. ¥ - 08 ¥ 13 0 45 0 292 0 877 1 424 |08 -08% 0 0 1 0 3 0 10 0 5 08. * -08 % 4 0 80 0 523 2 1037 1 681
08. % -08 °] 21 0 43 1 201 0 873 2 422 | 08 % -08 % 1 0 0 0 4 0 10 0 6 08 * -08 % a1 1 80 0 509 3 1007 1 664
08 -08 “®| 40 0 58 0 295 0 822 1 418 08. - 08. *® 0 0 0 0 4 0 9 0 5 08. “° - 08. | 40 0 110 0 495 3 1017 1 651
08. % - 08 ¥ 42 0 50 0 300 0 748 1 412 | 08.%-08 %®] 1 0 1 0 5 0 10 0 7 08. * - 08 ®[ 50 2 110 0 497 5 1052 1 661
08. % - 08 *| 28 0 45 0 296 0 670 1 397 08. % - 08. % 0 0 0 0 4 0 7 0 5 08. % - 08 % 45 0 112 0 487 5 1075 1 655
08.% - 09. ™| 25 0 51 0 276 0 610 1 38 | 08.%-09.7] o 0 ) ) 3 0 3 0 3 08. % - 09. ] a0 1 113 1 474 6 1098 2 647




REKAPITULASI SURVEY LALU LINTAS REKAPITULASI SURVEY LALU LINTAS REKAPITULASI SURVEY LALU LINTAS

Hari / Tanggal : Rabu, 11 April 2018 Hari / Tanggal : Rabu, 11 April 2018 Hari / Tanggal : Rabu, 11 April 2018
simpang : Darmokali - Bengawan - Ujung Galuh simpang : Darmokali - Bengawan - Ujung Galuh Simpang : Darmokali - Bengawan - Ujung Galuh
Pergerakan : i - Ujung Galuh (Selatan-Barat) Pergerakan : Darmokali - Bengawan (Utara-Barat) Pergerakan : Darmokali - Ujung Galuh (Utara-Timur)
Jam : 06.%- 09.° Jam :06.%- 09.% Jam :06.%- 09.%
Puncak : Pagi Puncak Pagi Puncak Pagi
Nama Surveyor : Munas Nama Surveyor : Sabrina Nama Surveyor : Cupa
Kendaraan / 5 Menit Kendaraan / 1 Jam Kendaraan / 5 Menit Kendaraan / 1 Jam Kendaraan / 5 Menit Kendaraan / 1 Jam
WAKTU KR KS SM_| KB KR_| KS SM KTB el;rr %Z‘m WAKTU KR | KS | sM_| KTB KR | Ks SM KTB ekTr %:'m WAKTU KR Ks | sm KTB KR KS | sm KTB EkTr %2‘"‘
Kendaraan 1 Jam Kendaraan /Jam Kendaraan 1 Jam Kendaraan /Jam Kendaraan 1Jam Kendaraan /Jam
Pagi (06.°-09.%) Pagi (06.°°-09.) Pagi (06.%-09.%)
06.° -06.°] 1 0 9 1 06.™ - 06. [ 13 2 2 0 06.° - 06. ] 11 0 1 0
06. % -06 | 3 0 4 0 06.% - 06.°| 19 0 51 0 06. ® - 06. *° 5 0 7 1
06. - 06. 1 0 6 1 06.°-06. | 10 0 51 0 06. ° - 06. *° 5 0 4 0
06. % -06. ] 8 0 3 1 06. " -06.*°[ 9 0 35 0 06. * - 06. ® 1 0 3 1
06. * - 06. = 0 0 2 0 06. © - 06. | 16 0 38 0 06. * - 06. * 5 0 7 0
06. % -06 *] 1 0 4 0 06. % -06.°| 22 0 81 0 06. * - 06. *° 0 0 2 0
06. * - 06. * 1 0 5 0 06. * - 06.*| 33 0 54 1 06. * - 06. * 0 0 1 0
06. % -06. ] 4 0 7 0 06. * - 06. [ 7 0 34 0 06. * - 06. 2 0 4 0
06.© -06. %[ 1 0 5 0 06.© -06. %] 18 0 65 0 06.° -06. %] 2 0 3 0
06. - 06 ®] 2 0 11 0 06. “ - 06. %] 25 1 57 0 06. - 06. % 0 0 2 0
06. *° - 06. % 1 0 15 0 06. % - 06 | 32 0 68 0 06. *° - 06. % 1 0 0 0
06. % - 07.°| 3 0 8 0 26 0 79 3 38 06. % - 07.°[ 3 1 45 1 236 4 611 2 333 | 06.®-02.7° 2 0 0 0 34 0 34 2 39
07.7° - 07.7] 1 0 4 0 26 0 74 2 37 07.° - 07.[ 25 0 68 0 248 2 647 2 348 | 07.° —07.7] o 0 1 1 23 0 34 3 28
07.%-07.%° 4 0 3 0 27 0 73 2 38 07.%-07. % 43 0 108 0 272 2 704 2 380 07.% - 07. © 0 0 1 0 18 0 28 2 2
07. % -07. " 3 0 4 0 29 0 71 1 40 07.°-07. "] 28 0 59 0 290 2 712 2 399 07. % -07.% 0 0 1 0 13 0 25 2 17
07. % -07. % 4 0 9 0 25 0 77 0 37 07. % -07.°[ 30 0 81 0 311 2 758 2 427 07. ' - 07. % 1 0 4 0 13 0 26 1 17
07. % -07. %] 4 0 3 0 29 0 78 0 41 07.%-07.%] 31 0 119 0 326 2 839 2 454 07.* - 07. ® 5 0 7 0 13 0 26 1 17
07. % -07. %] 2 0 3 0 30 0 77 0 42 07. % -07.%* 37 0 115 0 341 2 873 2 475 07. % - 07. % 5 0 4 0 18 0 28 1 2
07. % - 07. * 2 0 1 0 31 0 ] 0 a2 07. % -07. %] 35 0 76 0 343 2 895 1 480 07. * - 07.* 1 0 3 1 19 0 30 2 24
07.%-07.°[ 3 0 17 0 30 0 83 0 2 07.% -07.°[ 25 0 66 1 361 2 927 2 503 | 07.%-07.%] s 0 7 0 2 0 33 2 27
07.° -07. %[ 4 0 6 1 33 ) 84 1 46 07.° -07. %] 3 0 127 0 375 2 989 2 526 | 07.%°-07.%] o 0 2 0 20 0 32 2 25
07. % -07. %] 5 0 17 0 36 0 90 1 50 07. % -07.%° 17 0 111 0 367 1 1043 2 525 07. - 07.% 0 0 1 0 20 0 31 2 25
07. % - 07. % 4 0 15 0 39 0 %0 1 53 07. % -07. %] 34 0 27 0 369 1 1002 2 521 07. % - 07. % 2 0 4 0 21 0 35 2 26
07.% -0 3 0 12 0 39 0 94 1 53 07.% .08 [ 8 0 77 0 345 0 1034 1 500 | 07.% -08 | 3 0 3 0 21 0 38 2 27
08.° - 08| & 0 15 0 44 0 105 1 60 08 - 08. %] 26 0 35 1 346 0 1001 2 4% | 08.° - 08 2 0 4 0 23 0 41 1 29
08. % -08 [ 2 0 9 0 42 0 111 1 59 08. % -08 | 18 1 9% 0 321 1 989 2 471 08. ® - 08. " 2 0 3 1 25 0 43 2 31
08. % -08 " 2 0 9 1 a1 0 116 2 58 08.°-08 | 2 0 118 0 319 1 1048 2 478 08 ' - 08 0 0 1 0 25 0 43 2 31
08. % -08 ] 4 0 7 0 41 0 114 2 58 08. % -08 ®| 37 0 81 0 326 1 1048 2 485 | 08.% -08. %] 2 [ 4 0 26 [ 3 2 32
08. - 08. * 0 0 3 0 37 0 114 2 54 08. - 08 *| 37 0 56 0 332 1 985 2 481 08. * - 08. % 2 0 3 0 23 0 39 2 29
08 *-08 * 3 0 7 0 38 0 118 2 56 08. % -08 *| 2 0 130 0 317 1 1000 2 468 08. * - 08. * 0 0 2 0 18 0 37 2 24
08. % -08 %[ 1 0 3 1 37 0 120 3 55 08. % -08 % n 0 140 0 303 1 1064 2 464 | 08.% -08. ] 1 0 0 1 18 0 34 2 23
08 ® -08. °| 1 0 7 [ 35 [ 110 3 52| 08 ®-08 " 26 [ 63 0o [ 34 [ 1 [ 16 [ 1 464 | 08. % -08.°| 2 0 0 o [ 15 [ o [ 27 [ 2 19
08. - 08. " 4 0 7 0 35 0 111 2 52 08. - 08 | 46 0 76 0 318 1 1010 1 471 08. *° - 08. 0 0 1 0 15 0 26 2 19
08.“-08 % 0 0 7 0 30 0 101 2 45 08. “ -08 | 33 0 107 0 334 1 1006 1 486 08. * - 08. % 0 0 1 0 15 0 26 2 19
08. % -08. %[ 2 0 6 0 28 0 %2 2 2 08.% - 08 %[ 52 0 93 0 352 1 1072 1 514 | 08.% -08 % o 0 1 0 13 0 23 2 16
08.% -0 [ 8 0 15 0 33 0 95 2 47 08.% - 09 [ 13 0 70 0 357 1 1065 1 518 | 08.% -09.° 1 0 4 0 12 0 24 2 16




REKAPITULASI SURVEY LALU LINTAS

REKAPITULASI SURVEY LALU LINTAS REKAPITULASI SURVEY LALU LINTAS
Hari / Tanggal : Rabu, 11 April 2018
Hari / Tanggal :Rabu, 11 April 2018 Hari / Tanggal Rabu, 11 April 2018 Simpang + 31, Darmokali - JI. Bengawan
Si H - Uj Si JI. Dz kali - JI. B
\mpang Darmokali - Bengawan - Ujung Galuh ‘mpang armokall engawan Pergerakan +JI Darmokali - JI. Bengawan (Utara - Barat)
Pergerakan : Darmok: Darmokali (Utara - Selatan) Pergerakan :JI Darmokali - JI. Bengawan (Utara - Timur) Jam
3 069 09,0 0. 1400
am : 06. 09. Jam 11 14, Puncak
Puncak Pagi Puncak Siang Nama
Nama Surveyor iCupa Nama Surveyor :Dyah Avu S Kendaraan / 5 Menit Kendaraan / 1 Jam
Kendaraan / 5 Menit | Kendaraan / 1 Jam | Kendaraan / 5 Menit Kendaraan / 1 Jam Total
Total Total WAKTU KR Ks | sv | kT8 KR | Ks SM KTB
WAKTU | KR [ KS | SM | KB | KR | KS | sm | KiB | WAKTU KR | Ks sM_|_KTB KR | Ks | sm KT8 ekr/Jam
ekr/Jam ekrlJam Kendaraan 1 Jam Kendaraan /Jam
Kendaraan 1 Jam Kendaraan /Jam | Kendaraan 1 Jam Kendaraan /Jam L0 14
Pagi (06.%°-09.%) Siang (11.%-14.%) T aRETI T = Siang (() -147)
06 06" 1 0 19 1 LT 0 2 [
06. % - 06. °| 7 [ 27 1 1% - 1 o 0 2 [ i Tl 0 2 u
06.°-06. ] 6 0 27 1 no -t 3 [ 0 0 Y B IVl 0 u 0
06" -06.°] 4 0 20 1 u=- 1 o 0 1 0 Tl G I Pl 0 % 0
6. ® 06 5| 5 o 2 1 e us o o > o 1P - 1* 2 0 124 0
6.5 - 06, 8 1 17 ) nE . ® 1 0 3 0 1®- 1n* a4 0 119 0
06. ® - 06. *| 13 0 19 0 1 - 11*® 0 0 4 0 uF. > 38 0 7 0
06.%-06.° 1 0 2 1 1uF - u® o 0 3 0 upl- el s8 0 104 0
%6, © 06 0 > o e 2 ) T ) 1O 1% a9 0 111 1
%6 % 059 7 o = 1 T ) o T 0 1n* - 1n® 38 [ 60 [
6. % 06 % 7 1 15 ) PTIE B) o S o 10 - 1% 2 0 57 0
s EINeryT
06 - 07| 14 [ 40 [ 103 2 275 7 147 2 1 [ 4 [ 8 ) 28 [ |7 127 39 0 59 0 453 1 1124 1 623
07, 07.%[ 7 [ 15 [ 99 2 271 6 142 0% 1 [ 3 0 8 0 29 0 1 |12 - 12 45 1 63 0 455 1 1034 1 611
07.%-0.° 6 0 16 [ 98 2 260 5 140 12°] o [ 1 [ 8 ) 28 0 p | R*- 120 37 0 55 0 459 1 1032 1 615
07 -07. 5] 15 0 38 0 107 2 271 4 150 2" o 0 2 0 5 0 30 0 10 127 12°] 45 0 72 0 462 1 1027 1 617
7. 0. ® 7 0 27 1 110 2 278 4 154 Pk 0 1 0 6 0 30 0 n | 12%- 127 4 0 7 0 470 L 1001 1 621
0.2 0.7 7 0 20 0 112 2 276 3 156 1275 o 0 1 0 6 0 29 0 10 | 127- 127 36 0 76 0 477 1 953 1 621
07.%-07.° 10 0 2 0 114 1 281 3 157 2% o 0 1 0 5 [ 27 0 5 | LF- 1% 0 63 0 467 1 897 1 603
07. % -07. %[ 8 1 15 0 109 2 277 3 153 2% o 0 0 1 5 0 23 1 8 0% 12%] 43 0 60 0 472 1 860 1 602
7. % 0. 13 0 19 0 110 2 275 2 154 12° o 0 2 0 5 0 2 1 38 | 12%- 1% 47 0 80 0 481 1 836 1 608
07. % -07. % 1 0 2 0 113 2 271 2 156 n* 2 0 2 0 5 0 23 1 8 | 12%- 1% 39 0 65 0 471 1 79 o 591
07. % 0.° o 0 2 0 115 2 273 1 159 2% 2 0 1 0 7 [ 23 1 10 [12%- 2% s 0 58 1 489 1 798 1 610
07. % -07. %[ 7 [ 23 0 115 1 281 1 158 2% 1 0 4 0 8 0 2 1 1 | 12%- 1% 32 0 88 0 495 1 829 1 621
07. % 08 | 7 [ 15 0 108 1 256 1 148 137 0 [ 1 [ 7 0 19 1 10 [12%- 137 35 0 66 0 491 1 836 1 618
08 08 12 0 21 0 113 1 262 1 154 13" 1 0 0 0 7 0 16 1 9 13- 13 38 1 60 0 484 1 833 1 610
08.%-08 [ 8 0 2 2 115 1 266 3 156 13 1 0 2 1 8 0 17 2 1 | 13%- 13 37 0 75 0 484 1 843 1 612
08 -08 " 8 1 15 [ 108 2 243 3 147 1B 2 [ 1 0 10 0 16 2 1 | 1B3°- B3] % 0 %2 0 485 1 863 1 616
08 -08% 13 [ 19 [ 114 2 235 2 152 B2 0 0 1 0 9 0 16 2 u |15 3% a4 [ 79 0 486 1 872 1 618
08. % -08 %[ 12 0 21 1 119 2 236 3 157 13* 2 0 2 0 1 0 17 2 14 | 13%- 13%| 34 0 52 0 484 1 848 1 613
08. % - 08 * 9 0 25 0 118 2 239 3 156 | 13% - 13% 0 [ 3 0 11 0 19 2 14 13%- 13% 21 0 77 0 471 1 862 1 602
08.%-08 % 7 0 23 0 117 1 247 3 155 [13% - 13%] 2 0 1 0 13 0 20 1 16 | 13%- 13%] 37 0 68 0 465 1 870 1 597
08 *® - 08 ©] 7 o 21 1 111 1 249 4 150 | 13% - 3% 2 [ 4 [ 15 0 2 1 18 | 13% - 139 34 [ 75 1 452 1 865 2 583
08.© .08 % 14 0 40 0 113 1 268 4 155 |13 13%] 2 [ s 1 15 0 25 2 19 [ 13%. 13%] 35 1 63 0 448 2 863 2 580
08 % .08 7 0 15 0 111 1 258 4 151 |13% - 3% 2 [ 1 0 15 ) 25 2 19 [13%- 139 28 0 60 0 420 2 855 1 551
08 % -08.%| 10 [ 16 1 114 1 251 5 153 139 3% o 0 [ 0 16 0 21 2 19 |13% - 13%] 29 [ 97 0 217 2 864 1 549
08 % -09 | 15 0 38 [ 122 1 274 5 164 | 13% - 14 o 0 3 0 16 0 3 2 19 [13%- 147 a8 0 67 1 430 2 865 2 562




Hari / Tanggal

REKAPITULASI SURVEY LALU LINTAS

Rabu, 11 April 2018

Hari / Tanggal

REKAPITULASI SURVEY LALU LINTAS

: Rabu, 11 April 2018

Hari / Tanggal

REKAPITULASI SURVEY LALU LINTAS

: Rabu, 11 April 2018

Simpang JI. Darmokali - JI. Bengawan Simpang : Darmokali Bengawan Simpang : Darmokali Bengawan
Pergerakan :JI Darmokali - JI. Bengawan (Utara - Selatan) Pergerakan : Darmokali Selatan - Timur Pergerakan : Darmokali - Bengawan (Selatan - Barat)
Jam 11.%0-14.%° Jam 111.%- 142 Jam 11.90_ 14,90
Puncak Siang Puncak : Siang Puncak Siang
Nama Surveyor : Dyah Ayu Nama Surveyor : Munas Nama Surveyor : Munas
Kendaraan / 5 Menit Kendaraan / 1 Jam Kendaraan / 5 Menit Kendaraan / 1 Jam Kendaraan / 5 Menit Kendaraan / 1 Jam
WAKTU KR Ks sM_| Kkie KR KS SM KTB ekTr 7;:'[“ WAKTU KR Ks sM_| K18 KR KS [ swm KTB ekTr ‘/’;:'m WAKTU KR kS sv_| kB KR | ks [ sw KT8 elj:;:'m
Kendaraan 1 Jam Kendaraan /Jam Kendaraan 1 Jam Kendaraan /Jam Kendaraan 1 Jam Kendaraan /Jam
Siang (11.°-14.) Siang (11.%-14.%) Siang (11.%°-14.)
R 0 25 0 1™ ™l o7 0 60 0 10 1% 2 0 8 0
1n®- 11" 9 2 22 0 1% - 11 23 1 48 0 1% - 111 4 0 1 0
1°- 1" 10 0 24 0 1°- 11" 28 2 49 0 1. 115 5 0 9 0
1ns- 1n* 8 0 19 0 1n*- 1n* 25 3 60 0 1n*. 1u® 2 0 5 0
1n*- 1* 1u 0 17 1 un*- un* 27 1 65 0 un*- u* 0 0 6 0
1% - 1%*| 10 1 33 ) 1% - ¥ 25 2 68 0 e u® 1 0 7 )
unP- ud n ) 23 1 1% - 1 30 0 64 0 1o 115 5 0 10 0
1% . 1% 9 0 25 0 1% - 11 31 2 56 1 1% - 11%© 4 0 7 0
1°- 1% 10 0 31 1 1% - 1% 29 2 65 0 10 115 5 0 6 0
n*- 1% 7 0 20 0 1% - 1% 32 3 73 0 15 - 11% 3 0 5 2
1%°- 1% 13 1 30 0 1% - 11%] 30 1 79 0 1% - 11% 9 0 6 1
1% 712 9 0 2 0 118 4 290 3 167 1% 717 32 0 80 1 339 17 767 2 476 115 - 127 6 0 6 0 46 0 86 3 59
120 1% 7 [ 19 [ 114 4 284 3 162 | 127 - %] 32 0 85 [ 344 17 792 2 485 12 1% s 0 9 0 49 [ 87 3 62
12%- 12" 7 0 19 0 112 2 281 3 157 12%- 120 32 3 44 1 353 19 788 3 49 2% - 120 4 0 9 0 49 0 85 3 62
12°- 12% 15 3 34 0 117 5 291 3 167 1210 - 12 33 0 45 0 358 17 784 3 498 120 . 121 5 0 10 0 49 0 86 3 62
12 - 12*] 10 0 21 0 119 5 293 3 169 12 - 127 43 1 44 0 376 15 768 3 511 2*- 2% 4 0 8 0 51 0 89 3 64
2% . 2® 9 0 19 1 117 5 295 3 168 | 122 - 12| 39 1 40 0 388 15 743 3 519 2% 23 s 0 10 0 56 0 93 3 70
2% - 2% 10 0 25 [) 117 4 287 3 165 | 12% - 12%] 35 3 41 0 398 16 716 3 526 2% - 2° 8 0 9 0 63 0 95 3 77
2% . ¥ 1» 0 17 1 118 4 281 3 165 | 12% - 12%] 35 2 55 0 403 18 707 3 532 2P - I 3 0 11 1 61 0 % 4 75
12%- 2% 1 0 36 0 121 4 292 3 170 12% - 12% 34 0 56 0 406 16 707 2 533 12% . 124 6 0 10 0 63 0 99 4 78
129- 12%] 13 0 24 0 124 4 285 2 172 129 - 12%] 36 0 51 0 413 14 693 2 535 2% 12% 5 0 8 1 63 0 101 5 78
12%- 12% 9 0 2 2 126 4 291 4 175 124 - 12%] 33 2 42 0 414 13 662 2 530 2% . 12% 1 0 6 0 61 0 102 3 76
12%- 12%[ 18 0 23 0 131 3 284 4 178 12%- 12%] 55 0 56 0 439 12 639 2 550 2% . 12% 4 0 9 1 56 0 105 3 72
12% 713 10 0 19 1 132 3 282 5 178 12% 713 34 o 50 0 441 12 609 1 548 125 7137 3 0 4 0 53 0 103 3 68
137 13%] 10 0 30 0 135 3 293 5 183 | 13 - 13%[ 30 1 53 0 439 13 577 1 542 13 . 13 8 0 5 0 56 0 99 3 71
13% - 13% 7 0 20 0 135 3 294 5 183 13%- 13 37 0 41 0 444 10 574 0 543 13% - 13%° 5 0 5 0 57 0 95 3 7
13°- 135 14 0 2 0 134 0 282 5 176 | 13- 13%] 41 0 54 0 452 10 583 0 552 13- 3% 8 0 13 0 60 0 98 3 75
13% - 13°] 9 0 24 1 133 0 285 6 176 | 13 - 13| 39 [ 44 0 448 9 583 0 547 135 . 137 4 1 3 2 60 1 93 5 75
13- 13%] 8 ) 29 1 132 0 295 6 176 | 13% - 13%] 31 0 57 0 440 8 600 0 540 132 - 133 5 0 9 0 60 1 92 5 75
13% - 13%] 10 0 28 2 132 0 298 8 177 | 13% - 13%] 32 0 59 0 437 5 618 0 536 13% - 13%[ 8 0 10 0 60 1 93 5 75
13% - 13%[ 21 0 28 0 141 0 309 7 187 13% - 13%] 37 0 58 1 439 3 621 1 536 13% . 13% 2 0 7 0 59 1 89 4 74
13% - 13%1 15 0 18 0 144 0 291 7 188 13% - 13%] 31 0 56 0 436 3 621 1 533 13% - 137 6 0 4 0 59 1 83 4 3
139 - 13%[ 14 1 28 0 145 1 295 7 191 139 - 13%] 32 0 55 0 432 3 625 1 530 137 - 13 4 0 4 0 58 1 79 3 7
13%- 13% 12 0 24 1 148 1 293 6 193 13%- 13%] 33 0 53 0 432 1 636 1 529 139 - 13% 4 0 10 0 61 1 83 3 75
13%- 13% 14 0 20 1 144 1 290 7 189 13% - 13%] 38 0 54 0 415 1 634 1 511 13% - 13% 3 0 8 0 60 1 82 2 74
13% - 147 13 0 29 0 147 1 300 6 193 13% - 147 a2 0 55 0 423 1 639 1 520 13% - 14 4 0 8 0 61 1 86 2 75




Hari / Tanggal
simpang

REKAPITULASI SURVEY LALU LINTAS

: Rabu, 11 April 2018
: Darmokali Bengawan

Hari / Tanggal
Simpang

REKAPITULASI SURVEY LALU LINTAS

: Rabu, 11 April 2018
: Darmokali Bengawan

Hari / Tanggal

REKAPITULASI SURVEY LALU LINTAS

: Rabu, 11 April 2018

Simpang : JI. Darmokali - JI. Bengawan
Pergerakan : Bengawan - Darmokali (Barat - Selatan) Pergerakan : Darmokali - Bengawan (Barat - Timur) Pergerakan +JI Darmokali - Ujung Galuh (Utara - Timur)
Jam 11.%- 14 Jam 11.%- 14 Jam . 16.%. 19
Puncak Siang Puncak : Siang Puncak Sore
Nama Surveyor : Sabrina Nama Surveyor : Sabrina Nama Surveyor  Dyah Ayu
Kendaraan / 5 Menit Kendaraan / 1 Jam Total Kendaraan / 5 Menit Kendaraan / 1 Jam Total Kendaraan / 5 Menit Kendaraan / 1 Jam
WAKTU KR KS sM_| KTB KR Ks SM KTB | oyrriam WAKTU KR KsS sm_ | KTB KR KS SM KTB | oirgam WAKTU R s s [ wie KR [ ks v | ol
ekr/Jam
Kendaraan 1 Jam Kendaraan /Jam Kendaraan 1 Jam Kendaraan /Jam Kendaraan 1 Jam Kendaraan /Jam
Siang (11.%-14.%) _ Siang (11.%°-14.%) Sore (16.%-10.%)

IGNETLE ) 0 0 0 1 1™ 23 0 32 0 6% - 16%] 1 0 3 0
1% .- 11" 1 0 2 0 1% - 11 29 0 38 0 6% - 1610 0 0 1 0
1n°- 1% 1 0 0 0 11°- 11" 30 1 33 0 690 - 165 0 0 2 0
NIRRT 2 0 1 0 1m* - 11*f 23 0 27 0 16 - 162 0 0 0 0
1n*. 1un* 0 0 0 0 1% - 115 23 0 31 0 162 - 165 0 0 0 0
1n*. 1% 0 0 0 0 1% - 11%*] 29 0 24 0 6% - 16 3 0 2 0
1n*- 1% 0 0 1 0 1% - 1% 24 0 41 0 160 - 16 % 0 0 3 0
1u¥ - 1 2 0 0 0 1% - 1% 19 0 41 ) 6% - 16%] o 0 2 0
1. 1% 1 0 ) 0 119 . 11%] 20 0 35 0 69 - 165 2 0 3 0
1n*. 1% 1 [ 1 0 1% - 1% 3 0 35 0 6% - 16 % 0 0 2 0
1% - 11% 1 0 0 0 1% - 11%] 36 0 33 0 169 - 16 % 0 0 0 0
1% - 1270 o 0 2 0 9 0 7 0 10 1% 712 36 0 35 0 323 1 405 0 385 6% 170 2 0 0 1 3 0 8 1 11
27 1% 1 0 0 0 10 0 7 0 1 127 1% 25 0 25 0 325 1 398 0 386 70 175 o 0 0 0 8 0 18 1 11
12% - 12° 0 0 0 0 9 0 5 0 10 12%- 129 23 0 24 0 319 1 384 0 378 179 - 1710 1 0 1 o | 8 [| o [ 18 1 1
Y- 12 0 0 0 0 8 0 5 0 9 2°- 12" 29 0 23 0 318 0 374 0 374 1790 . 175 1 0 4 0 9 0 17 1 12
025 - 12® 1 0 1 0 7 0 5 0 8 125 12% 24 0 36 0 319 0 383 0 376 1785 - 172 1 0 3 0 10 0 20 1 13
2*. 125 0 0 1 0 7 0 6 0 8 122 - 12%] 30 0 45 0 326 0 397 0 386 172 - 175 0 0 0 1 10 0 20 2 13
125 . 12% 1 0 1 0 8 0 7 0 9 12% - 12%] 26 0 35 0 323 0 408 0 384 175 17 % 2 0 1 0 9 0 19 2 12
2% - 12% 2 0 1 0 10 0 7 0 1 12%°- 12% 24 0 29 0 323 0 396 0 382 17% . 175 3 0 2 0 12 0 18 2 15
2% - 127 0 0 1 0 8 0 8 0 9 12% - 12 19 0 27 0 323 0 382 0 380 17% . 179 2 0 1 0 14 0 17 2 17
12°. 2% 3 0 1 0 10 0 9 ) 11 129 . 12%] 35 0 50 0 338 0 397 0 398 7% 175 o 0 0 1 12 0 14 3 14
2% - 12% 3 0 1 0 12 0 9 0 13 12%- 129 55 0 21 0 362 0 383 0 419 17% - 17% 0 0 3 0 12 0 15 3 14
12%- 12% 3 0 0 0 14 0 9 0 15 12°- 12% 24 0 39 0 350 0 389 0 408 17% - 175 0 0 2 0 12 0 17 3 15
12% 7130 0 2 0 15 0 9 0 16 125 7137 28 0 36 0 342 0 390 0 401 7% 18] o0 0 B 0 10 0 2 2 3
137 13 0 4 0 16 0 13 [ 18 137 13 35 [ 2 0 352 0 387 [ 410 8. 187 2 0 1 0 2 0 21 2 18
13% - 13% 1 0 0 0 17 0 13 0 19 13%- 13" 35 0 28 0 364 0 391 0 423 18% - 181 0 0 0 0 1 0 38 2 17
130 - 13% 1 0 0 0 18 0 13 0 20 13%- 13% 23 0 39 0 358 0 407 0 419 18 - 18 4 0 0 0 14 0 37 2 20
13% - 13% 1 0 0 0 18 0 12 0 20 13%- 13| 2 0 32 0 354 0 403 0 414 18% - 18%° 0 0 5 0 13 0 20 2 16
13%. 135 2 0 1 0 20 0 12 0 22 3% . 135 30 0 53 0 354 0 411 0 416 187 - 18%| 0 0 4 0 13 0 24 1 17
13% - 13% 0 0 1 0 19 0 12 0 21 13%- 139 a1 0 40 0 369 0 416 0 431 18% - 18% 1 0 6 1 12 0 29 2 16
13% - 13% 0 0 0 0 17 0 1 0 19 13%- 13%] 2 0 32 0 371 0 419 0 434 18% - 18% 2 0 1 0 11 0 28 2 15
13% - 137 0 0 0 0 17 0 10 0 19 13% - 13| 23 0 28 0 375 0 420 0 438 18% - 184 0 0 1 0 9 0 28 2 13
13- 13% 1 0 ) 0 15 0 9 ) 16 13%. 13%] 30 0 38 0 370 0 408 0 431 18° - 18%] 1 0 1 0 10 0 29 1 14
13% - 13% 0 0 0 0 12 0 8 0 13 13%- 139 2 0 43 0 337 0 430 0 402 18% - 18 0 0 6 0 10 0 32 1 15
13% - 13°%° 0 0 0 0 9 0 8 0 10 13% - 13%] 18 0 19 0 331 0 410 0 393 18%° - 18°° 0 0 5 0 10 0 35 1 15
1% . 1 o 0 0 0 8 0 6 0 9 13% - 14 36 0 18 1 339 0 392 1 398 18% - 107 1 0 3 0 11 ) 33 1 16




Hari / Tanggal

REKAPITULASI SURVEY LALU LINTAS

Rabu, 11 April 2018

Hari / Tanggal

REKAPITULASI SURVEY LALU LINTAS

Rabu, 11 April 2018

Hari / Tanggal

REKAPITULASI SURVEY LALU LINTAS

: Rabu, 11 April 2018

Simpang J1. Darmokali - JI. Bengawan Simpang J1. Darmokali - JI. Bengawan simpang : Darmokali Bengawan
Pergerakan :JI Darmokali - JI. Bengawan (Utara - Barat) Pergerakan :JI Darmokali - JI. Bengawan (Utara - Selatan) Pergerakan : Darmokali Selatan - Timur
Jam 16.-19.% Jam 16.0-19.% Jam :16.%-19
Puncak Sore Puncak Sore Puncak : Sore
Nama Surveyor : Danik Nama Surveyor : Dyah Ayu Nama Surveyor : Munas

Kendaraan / 5 Menit Kendaraan / 1 Jam Total Kendaraan / 5 Menit Kendaraan / 1 Jam Total Kendaraan / 5 Menit K /1Jam Total

WAKTU KR Ks sM_| KT8 KR Ks SM KTB | o | WAKTU KR Ks sM_| KT8 KR | ks | sm KTB_ | e | WAKTU KR KS SM KTB KR_| _Ks Sm KT8 | ormram
Kendaraan 1 Jam Kendaraan /Jam Kendaraan 1 Jam Kendaraan /Jam Kendaraan 1 Jam Kendaraan /Jam
Sore (16.0-19.%) Sore (16.°-19.%) Sore (16.%-19.°)

16%° - 16%| 49 0 79 0 16%° - 16%] 19 0 51 3 16°- 16%] 31 0 66 0
6% - 16 23 0 83 0 6% - 16%°] 17 0 45 0 6% - 16| 30 0 65 0
160 - 16" 35 0 114 0 160 - 16" 15 0 40 0 16 - 16 33 0 34 0
6% - 16%° 32 0 93 0 16 - 16%°] 20 0 68 1 6% - 16%°] 32 0 69 0
162 - 16%] 34 0 101 0 162 - 16%] 16 0 53 0 6% - 16 31 0 62 1
6% - 16%°] 17 0 70 0 6% - 16%] 10 0 39 1 6% - 16%°] 32 0 59 0
6% - 16%] 36 0 92 1 6% - 16%] 20 0 41 1 6% - 16%] 32 0 61 0
6% - 16%°] 28 0 % 1 6% - 16%°] 16 0 47 0 6% - 16°] 30 0 64 0
16%°- 6% 2 0 82 0 6% - 16%°] 17 0 50 0 16 - 16 36 0 62 0
6% - 16%°] 19 0 64 1 6% - 16%°] 15 0 26 1 6% - 16%°] 30 0 68 0
6% - 165 21 0 58 0 6% - 165 13 0 65 0 6% - 16%] 25 0 73 0
6% - 17| 31 0 85 [ 347 0 1020 3 500 | 16% 717 26 0 40 0 204 0 565 7 289 | 16% - 17| 28 0 64 [ 370 0 747 1 482
v Y 0 80 1 384 [ 1100 4 549 | 17 - 17 14 0 54 0 218 0 619 7 311 | 17™ - 17 2 0 69 1 398 0 816 2 520
17% - 179 39 0 49 0 351 0 1100 4 516 | 17% - 17°] 18 0 27 1 200 0 619 5 203 | 17% - 17°[ 30 0 69 0 367 0 816 2 489
179 175 15 0 81 1 331 0 949 5 473 | 179 - 17%] 19 0 53 1 204 0 563 6 288 | 179 - 17%[ 23 0 70 0 357 0 790 2 476
7% - 17%] 25 0 133 0 290 0 989 5 438 17% - 17® 15 0 41 0 183 0 536 5 263 17 - 17%] 36 0 72 0 330 0 793 2 449
17 - 175 24 0 94 o [34 [ o [ o8 5 461 | 1770 - 17%] 14 0 32 1 197 0 515 6 274 - 175 28 0 73 0 358 0 804 1 479
7% - 179 19 0 98 0 316 0 1010 5 468 | 175 - 17%] =« 0 52 1 208 0 528 6 287 - 17 24 0 72 0 350 0 817 1 473
7% - 175 29 0 101 0 309 0 1019 4 462 | 17% - 17%] 15 0 55 0 203 0 542 5 284 7% 2 0 72 0 344 0 828 1 468
7% 179 15 0 104 3 296 0 1029 6 450 | 17% - 17 18 0 55 0 205 0 550 5 288 - 17 23 0 70 0 337 0 834 1 462
7% 175 15 0 40 0 289 0 987 6 437 | 179 - 17%] 1 0 47 0 199 0 547 5 281 - 17%] 3 0 76 0 334 0 848 1 461
7% 179 14 0 88 0 284 0 1011 5 436 | 17% - 17%] 18 0 50 0 202 0 571 4 288 7% 45 0 64 1 349 0 844 2 476
17% - 175 2 0 67 0 289 0 1020 5 42 | 17% - 17%] 17 0 30 0 206 0 536 4 286 - 17% a 0 63 0 365 0 834 2 490
17% 718%™ 10 0 9% 0 268 o 1030 5 423 | 17% 718 1 0 45 2 191 0 541 6 272 718 37 0 % [ 374 0 868 2 504
187 - 18™] 24 0 71 0 255 0 2121 4 573 | 18™ - 18 19 0 57 1 19 0 1163 7 370 o 18] 39 0 61 0 385 0 1676 1 636
18% - 18] 35 0 50 0 251 0 2092 4 S5 | 18% - 18] 21 0 39 0 199 0 1151 6 372 - 189 a7 0 53 0 402 0 1663 1 651
18%° - 185] 27 0 69 0 263 0 2073 3 574 | 18" - 18%] 10 0 35 1 190 0 1141 6 361 - 18%] 40 0 59 0 419 0 1657 1 668
18% - 187 22 0 68 0 260 0 945 3 402 | 18" - 18%] 18 0 34 0 193 0 531 6 273 18 45 0 56 0 428 0 817 1 551
18%° - 18%] 15 0 71 0 251 0 922 3 389 | 187 - 18%] 1 0 49 0 191 0 548 5 273 - 185 56 0 57 0 456 0 801 1 576
18% - 18%] 34 0 79 0 266 0 903 3 401 | 18% - 18%] 16 0 32 1 186 0 528 5 265 - 189 46 0 64 0 478 0 793 1 597
18% - 18%| 13 0 93 1 250 0 895 4 384 | 18% - 18%] 19 0 31 0 190 0 504 5 266 18%| 49 0 45 0 501 0 766 1 616
18% - 189 34 0 99 0 269 0 890 1 403 | 18% - 18%] 13 0 39 0 185 0 488 5 258 - 189 51 0 49 0 529 0 745 1 641
18%° - 18%] 28 0 87 0 282 0 937 1 423 | 18% - 18%] 2 0 34 0 19 0 475 5 267 - 18] 45 0 64 0 541 0 733 1 651
18% - 18%] 27 0 63 0 295 0 912 1 432 | 18% - 18%] 12 0 30 1 190 0 455 6 258 18 a7 0 45 0 543 0 714 0 650
18% - 18%] 34 0 43 0 303 0 838 1 436 | 18% - 18%] 18 0 33 0 191 0 458 6 260 | 18% - 18%| 40 [ 56 0 542 0 707 0 648
18% - 19| 24 0 116 1 317 0 909 2 453 | 18% - 197 10 0 30 0 19 0 443 4 256 | 18% - 19| 42 [ 45 0 547 0 654 0 645




Hari / Tanggal

REKAPITULASI SURVEY LALU LINTAS

: Rabu, 11 April 2018

Hari / Tanggal

REKAPITULASI SURVEY LALU LINTAS

Rabu, 11 April 2018

Hari / Tanggal

REKAPITULASI SURVEY LALU LINTAS

: Rabu, 11 April 2018

simpang : Darmokali Bengawan simpang : Darmokali Bengawan simpang : Darmokali Bengawan

Pergerakan : Darmokali - Bengawan (Selatan - Barat) Pergerakan : Bengawan - Darmokali (Barat - Selatan) Pergerakan : Darmokali - Bengawan (Barat - Timur)

Jam :16.%0-19.% Jam 16.-19.% Jam :16.%0-19.%

Puncak : Sore Puncak Sore Puncak : Sore

Nama Surveyor : Munas Nama Surveyor : Sabrina Nama Surveyor : Sabrina

Kendaraan / 5 Menit Kendaraan / 1 Jam Kendaraan / 5 Menit Kendaraan / 1 Jam Kendaraan / 5 Menit Kendaraan / 1 Jam
WAKTU KR KS sm_| k1B KR | Ks Y KTB e:";;:'m WAKTU KR Ks sm_| KB KR | ks | sm KTB EkTr‘;J':'m WAKTU KR KS Y KTB KR KS SM KTB e;‘;;:L‘
Kendaraan 1 Jam Kendaraan /Jam Ki 1Jam Kendaraan /Jam Kendaraan 1 Jam Ki Jam
Sore (16.°-19.%) Sore (16.%-19.%) Sore (16.%°-19.%)

6% - 16%] 3 0 8 0 6% - 16%] 1 0 0 0 6% - 16%] 15 0 44 0

6% - 16°] 4 0 6 0 6% - 16%°] 1 0 1 0 6% - 16%°] 28 0 70 0

160 - 16 6 0 11 1 160 - 16" 0 0 4 0 16 - 16" 35 0 53 0

16 - 162 4 0 8 0 16 - 162 0 0 1 0 6% - 16 27 0 32 0

162 - 16% 1 0 8 0 6% - 16% 0 0 0 0 16*°- 6% 34 0 44 0

6% - 16% 1 0 7 0 6% - 16 0 0 0 0 6% - 6% 29 0 36 0

16 - 16%* 4 0 8 0 6% - 16% 1 0 1 0 16*° - 6% 43 0 67 0

6% - 16 4 0 3 0 6% - 6% 0 0 2 0 6% - 16" 25 0 36 0

6% - 16% 3 0 13 0 6% - 16% 0 0 3 0 16°- 16" 28 0 50 0

6% - 16% 5 0 6 0 6% - 16%° 0 0 1 0 6% - 16%°] 15 0 36 0

6% - 16%] 2 0 4 0 6% - 16%°] 1 0 2 0 6% - 16%] 2 0 78 0

16% - 17 2 [ 6 0 39 0 88 1 52 [16% 17| 1 0 3 0 5 0 18 ) 8 | 16% 170 1 0 77 0 313 0 623 0 406
17 B 2 [ 9 [ 41 [ 97 1 56 170 - 17%[ 1 0 1 0 6 0 19 ) 9 | 17® - 17| 25 0 45 0 338 0 668 0 438
17%- 7% 7 0 10 0 2 0 97 1 56 7% - 17° o 0 5 0 4 0 19 0 7 17%- 17 35 0 79 0 330 0 668 0 430
179 - 178 1 0 5 0 36 0 87 0 49 |17°- 17%[ o 0 3 0 4 0 2 0 7 17°- 17%] 28 0 35 1 323 0 615 1 415
17 - 17 5 0 5 0 36 0 84 0 49 7% - 17% 1 0 2 0 5 0 23 0 8 1715 - 172 28 0 46 0 290 0 629 1 384
172 - 173 1 0 4 0 37 0 80 0 49 |17*- 7% 1 0 0 0 6 0 23 0 9 7% - 175 27 0 45 0 317 0 630 1 412
175 - 17°] 3 0 2 1 39 0 75 1 50 7% - 17 1 0 2 0 7 0 25 0 u | 17®- 17%] 25 0 80 0 313 0 674 1 414
7% - 17¥ 1 0 7 2 36 0 74 3 47 |17*- 17 o 0 2 0 6 0 26 0 10 [17*- 17%] = 0 36 0 291 0 643 1 387
175 - 17°] 3 0 7 -3 35 0 78 0 47 175 - 7] 1 0 1 0 7 0 25 0 1 [ 17%- 17%] 25 0 45 0 291 0 652 1 389
7% - 175 5 0 13 0 37 0 78 0 49 |17% - 17%[ o 0 4 0 7 0 26 0 1 [ 17°- 17%] 36 0 23 0 299 0 625 1 393
17% - 179 1 0 8 0 33 0 80 0 45 | 175 - 17 o 0 1 0 7 0 26 0 1 [ 17%- 17%] 44 [ 57 0 328 0 646 1 425
17% - 175 5 0 7 0 36 0 83 0 8 | 17% - 17%[ 2 0 3 0 8 0 27 0 12 [ 17%- 17%] 45 0 54 0 351 0 622 1 444
17% 7187 6 ) 7 0 40 0 84 0 53 [17% 7187 1 0 2 0 8 0 26 0 12 | 17® 718 3 [ 51 0 372 0 596 1 461
187 18] 6 0 5 0 44 0 177 0 71 (18- 18%] 1 0 3 0 8 0 47 0 15 18- 18%] 3 [ 60 0 379 0 1279 1 571
18% - 18%° 0 0 6 0 37 0 175 0 63 18% - 18" 2 0 2 0 10 0 49 0 17 18% - 18' 38 0 33 0 382 0 1268 1 572
181 - 18] 2 0 10 0 38 0 179 0 65 180 - 18%] 0 0 1 0 10 0 49 0 17 18% - 18] 30 0 28 0 384 0 1226 0 568
185 - 18] 2 0 5 0 35 0 81 0 47 | 18% - 18] 1 0 2 0 10 0 23 0 13 |18 - 18%] 33 [ 69 0 389 0 581 0 476
187 - 18%] 5 0 14 0 39 0 91 0 53 [18* - 18] o0 0 1 0 9 0 24 0 13 |18 - 18%| 38 0 41 0 400 0 577 0 487
18% - 18% 2 0 6 0 38 0 95 -1 52 8% - 18% 1 0 0 0 9 0 2 0 12 18% - 18*] 55 0 71 0 430 0 568 0 515
18% - 18% 2 0 9 0 39 0 97 3 54 8% - 18% 0 0 1 0 9 0 21 0 12 18% - 18%| 38 0 34 0 447 0 566 0 532
18% - 18% 3 0 10 0 39 0 100 0 54 8% - 18% 1 0 0 0 9 0 20 0 12 18% - 18" 58 0 35 0 480 0 556 0 563
18 - 18 1 0 6 0 35 0 93 0 49 187 - 18% 0 0 1 0 9 0 17 0 12 18 - 18" 59 0 59 0 503 0 592 0 592
18% - 185 0 0 1 0 34 0 86 0 47 18% - 18% 0 0 0 0 9 0 16 0 1 8% - 18%] 27 0 38 0 486 0 573 0 572
18% - 18%| 3 0 4 0 32 0 83 0 44 18% - 18%°] 1 0 0 0 8 0 13 0 10 18% - 18%] 25 0 a1 0 466 0 560 0 550
18% - 10| 3 0 4 0 29 0 80 0 a4 18% - 19™ 1 0 0 0 8 0 1 0 10 18% - 107 45 0 55 0 478 0 564 0 563




Hari / Tanggal

REKAPITULASI SURVEY LALU LINTAS

Sabtu, 14 April 2018

Hari / Tanggal

REKAPITULASI SURVEY LALU LINTAS

: Sabtu, 14 April 2018

Hari / Tanggal

REKAPITULASI SURVEY LALU LINTAS

Sabtu, 14 April 2018

Simpang : Darmokali Bengawan Simpang : Darmokali Bengawan Simpang : Darmokali Bengawan
Pergerakan : Bengawan - Darmokali (Barat - Selatan) Pergerakan Darmokali - Bengawan (Barat - Timur) Pergerakan : Darmokali - Bengawan (Selatan - Barat)
Jam :06.%- 09.% Jam 06.%- 09.% Jam 06.%%- 09.%°
Puncak Pagi Puncak Pagi Puncak Pagi
Nama Surveyor : Sabrina Nama Surveyor : Sabrina Nama Surveyor : Munas
Kendaraan / 5 Menit /1Jam Kendaraan / 5 Menit Kendaraan / 1 Jam Kendaraan / 5 Menit Kendaraan / 1 Jam
WAKTU KR Ks sv_| kB KR_| Ks S KT8 | 0o | wakTu KR ks sM_|_KTB KR Ks S kB | oo | wakTu KR Ks sw_[ k8 KR ] ks | sw [ ki | o0
Kendaraan 1 Jam Kendaraan /Jam Kendaraan 1 Jam Kendaraan /Jam Kendaraan 1 Jam Kendaraan /Jam
Pagi (06.” - 09.°) Pagi (06.°-09.%) Pagi (06.”-09.)
06.° - 06.%] 0 0 1 ) 06. % - 06. %] 3 0 4 2 06.° - 06.%] o0 0 1 0
06.%-06.°[ o0 [ [ 0 06.% - 06.°] 7 0 7 0 06.® -06. 1) 2 o 3 5
06.°-06. %] o0 0 0 0 06.° -06. %] 5 0 7 1 06. - 06 2 0 2 1
06.°-06. 2] 0 0 1 0 06. % -06.° 4 0 16 3 06.°-06. [ 1 0 2 2
06.°-06.% 0 0 0 0 06.°-06.% 3 0 16 0 06. % -06. % 1 0 6 1
06.%-06.*] o0 0 0 0 06.% -06.°] 3 0 16 6 06. % -06. %] 1 0 6 0
06.* -06.*| 0 0 0 0 06.% -06. %] 0 0 11 0 06. % -06. %] 2 o 6 0
06.* -06.°] 0 0 0 0 06. % -06.°] 4 0 9 3 06.* -06 "] 1 0 4 0
06. - 06. * 0 0 0 0 06. * - 06. ® 3 0 9 2 06. © - 06. 1 1 5 1
06.°-06.°] 0 0 0 0 06.% -06. %] 9 0 16 6 06. % -06.°] 1 0 3 0
06. % -06.%] 0 0 0 0 06. % -06. | 4 0 12 3 06.% -06.%] © 0 0 0
06.% - 07" 0 0 0 0 0 0 2 0 0 fos. % -07.7] 6 0 19 2 51 0 142 28 72 [06.% -07.] 3 0 3 2 15 1 a1 12 2
0.0 07 o 0 [ [ 0 0 1 0 0 [o7.™ 0. 3 0 13 1 54 [ 155 29 77 |o7.° 0. o o 4 0 15 1 24 1 23
07. % - 07.*° 0 0 0 0 0 0 1 0 0 [07.% -07. % 5 0 10 1 49 0 155 28 72 |07.% - 07. % 0 0 2 2 13 1 43 9 21
07.°-07. %[ 0 0 0 0 0 0 1 0 0 Jo7.%°-07. "] m 0 20 4 55 0 167 31 80 [07.1°-07.%] 1 0 6 1 12 1 47 9 20
07.* - 07. * 0 0 0 0 0 0 0 0 0 |07.%-07.% 9 0 19 5 57 0 170 33 83 [07. " -07. % 1 0 5 0 12 1 50 7 21
07. % - 07. * 0 0 1 0 0 0 1 0 0 [07.%-07. %] 10 0 1 8 67 0 165 41 92 |07.%* -07.% 1 0 5 0 12 1 49 6 21
07. % - 07. ® 0 0 0 0 0 0 1 0 0 f07.%-07.%* 8 0 18 0 72 0 167 35 97 |07.% -07.%* 3 0 6 2 14 1 49 8 23
07. ® - 07. * 0 0 0 0 0 0 1 0 0 [07.* -07.* 5 0 15 8 77 0 171 43 103 [07. % - 07. % 3 0 3 0 15 1 46 8 23
07. % - 07. © 0 0 0 0 0 0 1 0 0 [07.% -07.% 8 0 33 3 81 0 195 43 110 [07. * - 07. % 5 0 9 0 19 1 51 8 28
07.°-07.%] 0 0 2 0 0 0 3 0 0 f07.%-07.% s 0 18 10 83 0 204 51 114 |07. % -07. %] 4 0 7 1 2 0 53 8 30
07. % - 07. * 0 0 2 0 0 0 5 0 1 07. % - 07. % 5 0 26 0 79 0 214 45 11 [07.% -07.%°| 12 0 10 2 33 0 60 10 42
07. % - 07. % 0 0 0 0 0 0 5 0 1 07. % - 07. % 4 0 24 2 79 0 226 a4 13 |07. *° - 07. ® 8 0 5 0 41 0 65 10 51
07. % - 08.° 0 0 0 0 0 0 5 0 1 07. % - 08. 9 0 24 2 82 0 231 44 117 |07. % - 08 9 0 10 0 47 0 72 8 58
087 08 1 0 2 0 1 0 7 0 2 |08 .08 o 1 17 0 88 1 390 43 148 [08.™ .08 15 0 8 1 62 0 76 9 73
08. ® - 08. 0 0 0 0 1 0 7 0 2 08. % -08 | 10 1 21 6 93 2 407 48 157 |08. *® - 08. 1 8 0 6 1 70 0 80 8 82
08. - 08 * 1 0 1 0 2 0 8 0 3 [0s " -08 * 7 0 19 0 89 2 419 44 154 |08 ' - 08. 8 0 8 1 77 0 82 8 89
08. ** - 08. * 0 0 0 0 2 0 8 0 3 08.%-08 *° 21 0 21 3 101 2 247 42 141 |08. " - 08 *° 5 0 12 0 81 0 89 8 94
08.%-08 %] 1 0 0 0 3 0 7 0 4 l08.®-08% 4 0 16 2 95 2 252 36 135 |08.%-08 %] 0 0 13 0 80 0 97 8 95
08.%-08 %] 1 0 0 0 4 0 7 0 5 [08. % -08 % 10 0 19 4 97 2 253 40 138 |08.%-08 ] 3 0 12 0 80 0 103 6 95
08. ¥ - 08. * 0 0 1 0 4 0 8 0 5 08. * - 08. * 8 0 15 3 100 2 253 35 141 |08 * - 08. * 3 0 15 4 80 0 115 10 97
08. * - 08. 0 0 0 0 4 0 8 0 5 08. % - 08 " 7 1 1 1 9 3 231 33 138 |08. * - 08. * 5 0 9 0 80 0 115 10 97
08. - 08. ® 1 0 0 1 5 0 6 1 6 08. " -08 " 11 0 24 2 105 3 237 25 144 |08 * - 08. * 6 0 15 0 82 0 123 9 100
08.%-08 %[ o 0 0 0 5 0 4 1 6 [08.%-08% 6 0 26 1 106 3 237 26 145 |08 % -08. ¥ 1 0 12 0 71 0 125 7 %0
08.%-08 %] 0 0 0 0 5 0 4 1 6 [08.%-08% 6 0 21 0 108 3 234 24 147 _J08. % -08. %[ 0 0 9 0 63 0 129 7 82
08. % - 09 0 0 0 0 5 0 4 1 6 08. % - 09. 9 0 20 0 108 3 230 22 146 |08. % - 09. 1 0 17 0 55 0 136 7 75




REKAPITULASI SURVEY LALU LINTAS REKAPITULASI SURVEY LALU LINTAS REKAPITULASI SURVEY LALU LINTAS

Hari / Tanggal Sabtu, 14 April 2018 Hari / Tanggal : Sabtu, 14 April 2018 Hari / Tanggal : Sabtu, 14 April 2018
Simpang  Darmokali Bengawan simpang : JI. Darmokali - JI. Bengawan simpang < JI. Darmokali - JI. Bengawan
Pergerakan . Darmokali Selatan - Timur Pergerakan +Jl Darmokali - JI. Bengawan (Utara - Barat) Pergerakan +JI Darmokali - JI. Darmokali (Utara - Timur)
Jam 06.%°- 09.% Jam 1 06.%°- 09.%° Jam :06.%%-09.%°
Puncak pagi Puncak Pagi Puncak Pagi
Nama Surveyor : Munas Nama Surveyor : Sabrina Nama Surveyor : Nurindah
Kendaraan / 5 Menit Kendaraan / 1 Jam Kendaraan / 5 Menit Kendaraan / 1 Jam Total Kendaraan / 5 Menit Kendaraan / 1 Jam Total
WAKTU KR KS sv_| KT8 KR_|_Ks sv_| KT8 e;:;:'m WAKTU KR Ks | sm_| KB KR | Ks | sv_| KTB ekildam WAKTU KR | Ks | sM_ | KB KR | Ks | sm KTB | qrszam
Kendaraan 1 Jam Kendaraan /Jam 1Jam Jam 1Jam Kendaraan /Jam
Pagi (06.%-09.°) Pagi (06.” - 09.°) Pagi (06.”-09.)
6. - 06. ] 5 1 29 6 06.7% _06. ] 14 0 19 3 06.™ - 06. ] 3 0 5 0
06. % - 06, 10 7 0 35 1 06. *® - 06 8 0 20 0 06. % - 06. 1° 2 0 0 0
06. ° - 06, 5 15 0 36 0 06. *° - 06. *° 7 0 26 1 06. ° - 06 ° 0 0 1 0
06.° - 06. 2| 7 0 23 2 06.*° - 06.°] 10 0 24 0 06.5-06.°] 0 0 0 0
06. 2 - 06. ® 5 0 24 1 06. - 06. *® 8 0 21 1 06. % - 06.® 2 0 1 5
06.% -06.°| 9 0 22 2 06.%-06. ] 8 0 24 4 06.% - 06 *] 1 0 2 0
06. * - 06. *| 15 0 28 0 06. ¥ - 06. *| 12 0 21 2 06. *° - 06. * 1 0 3 0
06. ¥ - 06 ] 11 0 47 2 06. % - 06. | 11 0 15 3 06. * -06. ] 3 0 4 0
06 -06. ®] 14 2 47 2 06 -06.° 8 0 17 4 06.%°-06. % 0 0 5 0
06. - 06. %] 10 1 33 9 06. - 06. ®| 12 0 20 7 06. - 06. % 1 0 1 2
06.%° - 06. | 14 1 34 2 06. ¥ - 06. *| 11 0 25 3 06. * - 06. *° 0 0 2 1
06. % - 07" 12 0 29 0 124 5 407 27 192 |06 * -07. 0] 13 0 25 0 122 0 257 28 161 [06. ® -07.7°| 2 0 2 0 15 0 26 8 19
07. 7 07,75 15 2 38 1 134 6 416 22 204 |07.7° - 07.7® 10 2 29 0 118 2 267 25 161 [07.7° - 07.7® 3 0 1 0 15 0 2 8 18
07.% -07. °| 13 2 29 2 140 8 410 23 212 ]07.% -07. % 8 0 15 0 118 2 262 25 160 |07. % - 07. 5 0 3 0 18 0 25 8 22
07.° -07. ] 14 0 43 2 139 8 417 25 212 |07.%° -07. %] 11 0 26 0 122 2 262 24 164 |07. % -07. " 2 0 2 0 20 0 26 8 24
07. % -07. | 19 3 36 4 151 11 430 27 230 |07. % -07. % 6 0 14 1 118 2 252 25 158 |07. *° - 07. *° 3 0 4 0 23 0 30 8 28
07. % -07.*| 12 2 47 3 158 13 453 29 243 |07. % - 07. % 5 0 1 2 115 2 242 26 154 07. % - 07. 2 0 4 2 23 0 33 5 28
07. % -07. *| 14 2 41 1 163 15 452 28 250 |07.% -07.%*| 14 1 32 0 121 3 250 22 162 [07. % - 07.* 4 0 7 0 26 0 38 5 32
07. % -07. %] 24 1 36 3 172 16 460 31 262 |07.* - 07.* 6 0 28 1 115 3 257 21 157 |07. % - 07. * 1 0 2 0 26 0 37 5 32
07. % -07.*| 16 1 44 1 177 17 457 30 268 |07.%* -07. | 19 0 28 0 123 3 270 18 167 |07. % - 07. 1 0 4 0 24 0 37 5 30
07. % -07. %] 15 1 41 2 178 16 451 30 266 |07.* -07.*| 10 0 35 0 125 3 288 14 172 |07. % - 07. * 4 0 4 0 28 0 36 5 33
07.% -07. %] 16 0 50 0 184 15 468 21 274 07. % - 07. % 9 0 30 1 122 3 298 8 171 |07. % - 07. *° 0 0 6 0 27 0 41 3 33
07.% -07. %] 26 2 43 4 19 16 477 23 288 [07. % -07. %[ 4 0 27 0 115 3 300 5 164 |07.% -07. %] © 0 3 0 27 0 42 2 33
07.% - 08. 0| 20 3 49 3 204 19 497 26 303 [o7.® -08. [ 3 0 18 0 105 3 293 5 153 [07.%-08 [ o 0 3 1 25 0 43 3 31
08.™ 08| 18 1 46 0 207 18 505 25 306 08 - 08 26 0 38 0 121 1 302 5 168 |08 -08. %] 3 0 3 1 25 0 45 4 32
08. % -08 '] 32 0 38 1 226 16 514 24 324 08.® -08. | 16 0 34 0 129 1 321 5 178 |08. ® - 08. 5 0 3 0 25 0 45 4 32
08. 1 -08 | 22 1 31 1 234 17 502 23 331 |08.°-08 % 7 0 22 0 125 1 317 5 174 |08. " -08 | 1 0 4 0 24 0 47 4 31
08.'° -08. | 19 9 52 0 234 23 518 19 342 |08. " -08 % 14 0 19 0 133 1 322 4 183 |08 " - 08. *° 4 0 6 0 25 0 49 4 32
08. % -08 % 18 3 28 0 240 24 499 16 346 08.%° - 087 5 0 24 0 133 1 335 2 185 |08. * -08. | 3 0 9 0 26 0 54 2 34
08. % -08. *| 20 2 54 1 246 2% 512 16 354 [08. * - 08. % 7 0 23 0 126 0 326 2 175 |08 % - 08 % 5 0 18 0 27 0 65 2 37
08. ® - 08 | 16 6 58 2 238 29 534 15 356 [08. ¥ -08. ®[ 0 1 10 0 120 1 308 1 168 (08 -08 ®| 4 0 9 [ 30 0 72 2 a4
08. % -08. °| 15 2 35 2 237 30 525 16 35 Jos. ® -08 ®| 11 0 23 0 112 1 303 1 159 |08 * - 08. % 1 0 5 0 30 0 73 2 a1
08. © -08 *| 15 0 56 0 237 29 540 14 356 [08. - 08. *° 6 1 12 6 108 2 280 7 153 |08 “ - 08. *° 0 0 1 1 26 0 70 3 37
08. - 08. ®| 16 0 70 0 237 29 560 14 359 |08 “5 - 08. % 0 0 27 0 9 2 277 6 143 [08. “ - 08. * 1 0 1 1 27 0 65 4 37
08.% -08 % 13 0 74 0 224 27 591 10 348 [08. ¥ -08. %[ o 0 2 0 104 2 272 6 147 [08. % - 08 | 2 0 3 0 29 0 65 4 39
08. % - 09. | 17 0 68 0 221 2 610 7 344 08 % - 00.7° 7 6 16 0 108 8 270 6 159 |08. % - 097 4 0 3 2 33 0 65 5 43




REKAPITULASI SURVEY LALU LINTAS

REKAPITULASI SURVEY LALU LINTAS REKAPITULASI SURVEY LALU LINTAS
Hari / Tanggal : Sabtu, 14 April 2018
Hari / Tanggal Sabtu, 14 April 2018 Hari / Tanggal : Sabtu, 14 April 2018 Simpang . J1. Darmokali - JI. Bengawan
Simpang Jl. Darmokéll -Jl Bengavf/an Simpang 2Jl Darmokéh -JI. Bengawan Pergerakan - JI Darmokali - Jembatan Ujung Galuh (Utara - Timur)
Pergerakan :JI Darmokali - JI. Darmokali Pergerakan : J1 Darmokali - JI. Bengawan (Utara - Selatan) Jam L1100, 14,00
. 4.0 0. 14 00
Jam . 06.”"- 09. Jam . B ;1 - 14, Puncak Siang
Puncal Pagi Puncal iang )
5 ) Nama Surveyor : Nurindah
Nama Surveyor : Nurindah Nama Surveyor : Nurindah Kendaraan / 5 Menit Kendaraan /1 Jam
Kendaraan / 5 Menit Kendaraan / 1 Jam Total Kendaraan / 5 Menit Kendaraan / 1 Jam Total WAKTU KR KS I M I KT8 KR I Ks I M KTB Total
WAKTU KR KS sM_| KTB KR [ Ks [ sm KTB oal WAKTU KR | Ks sM_ | KTB KR | Ks [ sm KTB ot ekr/Jam
ekr/Jam ekr/Jam Kendaraan 1 Jam Kendaraan /Jam
Kendaraan 1 Jam Kendaraan /Jam Kendaraan 1 Jam Kendaraan /Jam Ry
Pagi (06.% -09.%) siang (11.%°-14.) Siang (11. - 14.7)
T p T o ) ST n T MINEN 0 5 o
6. 06 0] 2 0 16 0 1n%- 1n*l s 1 29 1 ﬁ ?: - ﬁ ;: z g ; g
06.° - 06 | 9 3 16 1 nv-. 1t 8 0 23 0 o = s 5 5 o
06 -06.° 3 [} 21 0 1uh - 11* 12 [} 32 0 F— . 5 a o
06. % - 06. | 4 2 17 0 1% - 115 14 0 32 0 1 = 1 12 o " o
06. % - 06. ¥ 6 1 14 0 1n®. 1% 8 0 35 0 il
n*- n* 6 0 2 0
06. * - 06. * 6 2 20 1 1n*- 1* 8 0 22 0
= o = I 1u> - 1 4 0 4 0
06. - 06. 6 1 27 1 11 - 11 15 0 14 0
1n*- 1% 5 0 6 0
06. - 06. ] 7 3 19 2 1n°- 1% s 2 39 0
3 % W E) 1% - 1% 5 0 6 0
06. - 06. 4 0 23 2 11 - 11 9 0 23 0 = =
060 - 06.%| 5 1 20 1 1Y - us| 19 0 % 0 SN i 0 7 0
06.® - 07| 3 0 9 0 58 14 214 8 108 | 1* 1w 7 0 28 0 14 | 4 323 1 e | Lo - 12 6 0 7 0 62 0 55 0 70
07.™ -07.%| 5 1 29 1 63 15 243 ) 19 | 2P - 1% 7 0 27 0 17 [ 3 329 1 0 |12 - 12 0 3 0 66 0 53 0 74
07.% -07.°| 8 3 32 1 66 17 243 10 125 | 2% - 12° 9 0 11 0 o | 2 311 0 o |2 - 127 7 0 6 0 70 0 57 0 7
07.°-07. 5] & 1 2 1 63 15 255 10 21 | - 105 7 0 20 0 120 | 2 308 0 o |12 - 12 4 0 12 0 9 0 63 0 78
07. % -07. % 5 0 28 4 61 15 262 14 120 | 125- 22 14 0 16 0 122 [ 2 292 0 s |12 - 121 1 0 ’ 0 75 Y 68 0 85
07.% -07. %] 3 1 29 2 64 14 274 16 123 | 2P n* 12 0 19 0 120 | 2 279 0 o4 |12 - 12 2 0 9 0 7 0 B 0 8
07.% -07. | 11 0 23 0 69 13 283 16 128 | 2% - 127 13 0 23 0 125 | 2 267 0 w8 |12 - 127 3 0 3 0 64 Y 72 0 75
0.9 -07.%] 6 0 23 0 69 1 286 15 126 | 12% - 12%] 18 0 1 0 135 | 2 256 0 176 | 127 - 12 4 0 ’ 0 62 0 7 0 74
= w
07. % - 07. © 2 29 2 68 12 288 16 127 | 2% - 2% 1 0 7 0 1B1 | 2 249 0 171 | 12 hd 12 . 5 0 5 0 63 0 78 0 75
07. % -07. %] 4 0 27 1 65 9 296 15 121 | 129 2% 7 0 8 1 133 [ o 218 1 166 | 12°- 12 3 0 6 1 61 0 78 1 73
07. % -07. % 10 0 33 3 71 9 306 16 29 | 125- 0% 12 0 18 1 136 | 0 213 2 168 | 12%°- 12%] 8 0 6 0 64 0 78 1 76
07.% -07. % o 0 26 2 75 f) 312 17 132 | Y- 0% 2 0 33 0 138 | o0 21 2 71 | 127 1 :5 8 0 6 0 66 0 7 1 78
07.% - 08| 10 0 29 1 82 8 332 18 12 | 125 - 1370 14 0 22 0 145 | o0 215 2 177 | 12%-713%] 12 0 2 0 72 0 72 1 83
08.° - 08. [ o 1 21 1 86 8 567 18 181 | 13 - 13| 19 0 24 0 157 | o 212 2 189 | 137 - 13%] 4 0 6 0 7 0 75 1 8
08.% - 08 °] 7 0 26 2 85 5 581 19 179 | 13% - 13°[ 6 1 28 0 154 | 1 229 2 190 | 183% - 13% 7 0 2 o 71 o 71 1 82
08.° -08 ®[ 10 0 24 3 89 4 589 21 183 | 13°. 13%[ 11 1 19 2 158 | 2 228 4 195 | 13- 13%] 3 0 7 o 70 o 66 1 80
08 % -08 % 5 0 26 2 89 4 316 19 142 | 135 - 137 8 0 19 0 12 | 2 231 4 189 | 13" - 13%] 4 0 1 2 63 0 70 3 74
08. % - 08 * 8 0 6 1 94 3 293 18 142 13- 13% 7 1 35 0 14 [ 3 247 4 188 132 - 13% 1 0 7 0 62 0 68 3 72
08. % -08 %] 7 [ 17 [ 90 3 287 18 137 | 13% - 13¥[ 5 0 21 0 139 [ 3 245 4 180 | 13% - 13%] 3 0 6 o 62 0 7 3 73
08.%*-08 % 6 0 24 1 90 3 288 19 137 | 13%* - 13%®] 8 0 22 0 129 | 3 256 4 171 | 13% - 13%] 5 0 5 o 63 0 69 3 73
08. * - 08 °| 10 0 22 0 95 1 281 17 138 13% - 137 6 0 11 0 124 | 3 260 4 167 13% - 13% 5 0 3 o 63 0 67 3 73
08. “° - 08. * 9 0 21 0 100 1 275 16 143 137 - 13% 9 0 31 1 126 | 3 283 4 172 139- 13% 4 0 5 1 64 0 66 3 74
08. * -08. %] 4 0 12 1 94 1 254 14 133 13% - 13% 7 0 35 0 121 [ 3 300 3 170 13%- 13% 5 [ 8 o 61 0 68 3 71
08. % - 08 *| 13 0 22 2 98 1 250 14 137 13%0 - 13°%° 8 0 34 0 108 [ 3 301 3 157 13% - 13% 3 0 10 1 56 0 72 4 67
08. % - 00.°[ 8 0 24 0 % 1 25 13 134 | 13% - 14°[ 29 0 44 0 123 [ 3 323 3 175 | 13% - 1™ 6 0 11 0 50 0 81 4 62




Hari / Tanggal

REKAPITULASI SURVEY LALU LINTAS

: Sabtu, 14 April 2018

REKAPITULASI SURVEY LALU LINTAS

Hari / Tanggal

REKAPITULASI SURVEY LALU LINTAS

Sabtu, 14 April 2018

Simpang : J1. Darmokali - JI. Bengawan Hari / Tanggal - Sabtu, 14 April 2018 i;"r‘::r';ian fE::'m"::::; ?zia:’;:n {Selatan- garat)
Pergerakan :JI. Bengawan - Jembatan Ujung Galuh (Utara - Barat) Simpang : Darmokali Bengawan 3 S0 w0 &
Jam £ 11,90 14.% Pergerakan : Darmokali Selatan - Timur am 11.7-14.
puncak siang Jam 11,00, 1400 Puncak Siang
Nama Surveyor : Sabrina Puncak Siang Nama Surveyor — : :"'5“;35 — —
Kendaraan / 5 Menit Kendaraan / 1 Jam o | Namasurveyor : Munas endaraan / 5 Menit endaraan /1 Jam Total
WAKTU KR KS M KB KR KS e KTB ek:J:m Kendaraan / 5 Menit Kendaraan / 1 Jam Totl WAKTU KR KS sm_[ k1B KR | Ks SM KT8 | exr/dam
Kendaraan 1 Jam Kendaraan /Jam WAKTU KR KS SM KTB KR ks [ sm KTB_ | ekriaam Kendaraan 1 Jam Kendaraan /Jam
Siang (1L.°-14.°) Kendaraan 1Jam Kendaraan /Jam Siang (11.00-14.00)
P LIRETE BT o = o Siang (11.00-14.00) 1. 2 0 9 0
1 kg ® . 0
5. 1o 16 0 20 0 1™ ™[ 28 2 40 0 11 11 4 0 6 0
IRt 18 0 2 0 1% - 1n® 40 0 42 0 1. n* 2 0 12 0
0 % 1P - 1 19 0 25 0 1m*- 1% 5 0 15 1
ﬁ ) ﬁ = 1; g ;T g 15 - 11 33 0 30 0 1n»®. 11*® 5 0 10 0
5. 1® 3 0 21 0 1% - 11%| 20 2 36 0 1% . 1% 7 0 14 0
1. 1®| 20 0 6 0 1% - 11 38 0 31 0 RREINETE 7 0 17 0
nE . 1o 20 0 2 0 1n* - 1% 25 2 45 0 115 - 119 5 0 13 0
1% - 1% 1 0 11 0 uElue u 0 3 0 e u*l s 0 15 0
un®-n% 7 0 10 0 nw- u® 2 2 33 0 u®- uvl 4 0 9 0
. u® 3 0 3 ) 1% - 11%] 32 0 31 0 1% . 115 1 ) 2 )
EJ >
1® - 2™ 18 0 15 0 19 0 220 0 FFER e i e N 3 z 0 u® "™ 8 0 5 0 55 0 127 1 74
PPICIRITY S R o 2 I 185 o 7 n s L2 12 23 1 47 0 317 12 390 0 301 [ ,% . % s ) ) 0 8 0 7 1 7
12 1% % 0 19 0 343 1 409 0 420 63 o
2% - 121 3 0 10 0 172 0 187 1 200 = ™ 2*- 12 4 0 9 0 58 0 130 1 78
ST ohs 12%- 12 33 0 31 1 308 10 409 1 3 oo 5 6 ) s 0 52 0 124 1 81
12 12 13 0 8 0 167 0 173 1 193
T ;5
12 12 33 0 40 0 322 10 373 1 391 S ]
2% - 12% 15 0 18 0 170 0 181 1 197 2°- 12 S 0 9 0 62 0 118 0 80
2% - 12%] 34 3 34 0 303 13 377 1 376 7 >
12%- 2% 2 [ 21 0 174 0 181 1 201 127 - 12 4 0 11 ) 61 0 119 0 79
122 125 25 0 31 0 328 11 372 1 398
125 - 12%°] 13 0 2 0 164 0 182 1 191 2% - 129 7 0 12 0 61 0 17 0 79
12 - 12%] 19 0 22 0 309 11 363 1 378
120 12% 18 1 16 0 162 1 182 1 191 2% . 12% 29 0 32 0 313 9 350 1 377 1217].] 121 8 0 Ed 0 62 0 17 0 80
2% - 2° 2 0 19 0 163 1 179 1 11 |ow e 0 3 o P 5 I I prrun VIRl IEC) ) 20 0 70 0 124 0 89
127 - 2% 2 0 30 0 173 1 198 1 04 | ow R a0 T 2 0 39 3 7 T o 20 - 12 1 0 23 0 79 0 132 0 99
I3 El IRTET
125 - 12 12 0 29 0 178 1 217 1 PV vy maes n = N 3% 3 348 1 399 |12 - 12 > 5 o 12 0 80 [} 135 0 100
2% - 12% 17 0 17 0 189 1 231 1 225 [T;% . 1% a1 0 o5 0 31 5 386 1 205 |2 - 12 8 o 12 0 87 0 145 0 109
2% 7137 24 0 23 0 195 1 239 1 232 |T® T 30 0 57 0 348 2 206 1 e 2% -1 12 o 14 0 91 0 154 0 114
3 5 % 137
13 - 13 - 12 0 14 0 191 1 227 0 26 |73 3% a2 0 7> 0 354 2 368 T 2 | 127 13 - 7 0 12 0 93 0 157 0 17
13 - 13 - 20 0 28 0 208 1 25 0 246 |73 130 6 o 5 0 327 2 33 0 57 L3 B 13 . 6 1 5 0 95 1 153 0 119
3P - 13 11 1 17 0 206 2 254 0 247 | T3® . 135 27 0 72 0 321 2 265 0 256 |13 - 13 2 0 6 0 91 1 153 0 115
13- 13% 4 0 21 0 195 2 257 0 236 135 139 29 0 70 0 316 1 503 0 393 135 . 13% 7 0 7 0 93 1 151 0 117
13% . 135 14 0 18 1 188 2 254 1 229 3% 135 32 0 o7 0 323 1 539 0 205 13%- 13% 6 0 7 0 95 1 147 0 118
13% - 13%) 13 0 21 0 188 2 253 1 229 (135 . 139 a2 0 78 0 336 1 595 ) a7 | 13% - 13% 4 0 9 0 92 1 144 0 115
13% - 13%] 18 0 24 0 188 1 261 1 228 3% - 13%| 36 0 70 0 343 1 633 0 239 | 3% - 13%] 7 0 6 0 91 1 133 0 112
13%- 139 23 0 41 0 190 1 283 1 234 |T13% - 139 33 0 69 0 347 1 699 0 253 | 13% - 13 1 0 3 0 79 1 116 0 98
13%°- 13% 6 1 10 0 174 2 263 1 216 139 . 13%] 29 0 76 0 346 0 745 0 258 | 137 - 13% 5 0 10 0 70 1 103 0 87
135 - 139 7 1 9 0 169 3 243 1 209 |T13% - 139 35 0 78 0 352 0 791 0 71 | 13% - 13%] 4 0 7 0 69 1 98 0 85
13%- 13%] 21 [} 23 0 173 3 249 1 214 |T13% - 135 33 0 73 0 354 | 0 | 79 0 474 | 13% - 13%] 5 0 7 0 66 1 93 0 81
13% - 147 14 0 13 0 163 3 239 1 203 13% - 14 37 0 68 0 361 0 800 0 281 | 13% - 1™ 4 0 9 0 58 1 88 0 73




Hari / Tanggal

REKAPITULASI SURVEY LALU LINTAS

: Sabtu, 14 April 2018

Hari / Tanggal

REKAPITULASI SURVEY LALU LINTAS

Sabtu, 14 April 2018

Hari / Tanggal

REKAPITULASISURVEY LALU LINTAS

Sabtu, 14 April 2018

Simpang : Darmokali Bengawan Simpang : Darmokali Bengawan Simpang : Darmokali Bengawan
Pergerakan : Bengawan - Darmokali (Barat - Selatan) Pergerakan : Darmokali - Bengawan (Barat - Timur) Pergerakan : Bengawan - Darmokali (Barat - Selatan)
Jam 111.%0-14.%° Jam 11.%-14.%° Jam 16.%-19.%°
Puncak Siang Puncak Siang Puncak Sore
Nama Surveyor : Sabrina Nama Surveyor : Sabrina Nama Surveyor : Sabrina
Kendaraan / 5 Menit Kendaraan / 1 Jam Kendaraan / 5 Menit Kendaraan / 1 Jam Kendaraan / 5 Menit Kendaraan / 1 Jam
WAKTU KR KS sm_[ k1B KR [ ks SM KTB EkT;;:'m WAKTU KR KS sm_[ k1B KR [ ks SM KTB e;ﬁ;:h WAKTU KR KS sMm_| KkTB KR [ Ks SM KTB E‘Ir(l’;:'m
Kendaraan 1 Jam Kendaraan /Jam Kendaraan 1 Jam Kendaraan /Jam Kendaraan 1 Jam Kendaraan /Jam
Siang (11.00 - 14.00) Siang (11.00 - 14.00 ) Sore (16.°-19.%)
n™ - u® 2 0 1 0 1™ 1™ 2 0 40 0 16 - 16 1 0 1 0
1n®- 1 1 0 0 0 1% - 110 19 0 33 0 6% - 16" 1 0 0 0
une- s 1 0 0 0 1°- 11" 2 0 19 0 16 - 16" 1 0 0 0
uns- n* 0 0 0 0 1n*- 1% 3 0 42 0 6% - 16% 2 0 0 0
un*- n* 0 0 1 0 1%- 1% 10 0 36 1 6% - 16% 0 0 0 0
1% - 1% 0 0 0 0 1% - 1% 2 0 39 0 6% - 16% 0 0 0 0
1%*- 1% o 0 0 0 1P - 1% 14 0 40 0 16%° - 16 0 0 0 1
u*- un® o 0 0 0 u*- 1n® o 0 32 1 6% - 16°| o 0 0 0
1u°- 1% o 0 0 0 1®- 1% 10 0 19 1 6%°- 16% o 0 0 0
un*- 1% 0 0 0 0 1n*®- 1% 23 1 39 1 16 - 16% 0 0 0 0
1n*- 1% 0 0 2 0 1% - 1% 15 0 35 0 6% - 16 1 0 0 0
1% "1 0o 0 0 0 4 0 4 0 5 1% 7127 16 1 30 3 218 2 404 7 281 [ 16% - 17| 2 0 2 0 8 0 3 1 8
12" 1% 0o 0 0 0 2 0 3 0 2 12" 2% 0 21 1 219 2 385 8 279 |17 - 17®[ o 0 0 0 7 0 2 1 7
12%- 12" 1 0 0 0 2 0 3 0 2 12%- 12 19 0 35 0 219 2 387 8 280 | 17%- 17" 0 0 0 0 6 0 2 1 6
129- 12 1 0 1 0 2 0 4 0 3 12°- 12" 2 0 36 0 213 2 404 8 76 | 171 - 17" 1 0 1 0 6 0 3 1 6
12%- 12% 0 0 0 0 2 0 4 0 3 12%- 122 43 0 30 0 221 2 392 8 282 |17 - 17% 1 0 0 0 5 0 3 1 5
12%- 12% 0 0 0 0 2 0 3 0 2 12%- 12%] 30 0 48 0 241 2 404 7 304 | 172 - 17% 0 0 0 0 5 0 3 1 5
12%- 12% 0 0 1 0 2 0 4 0 3 12%- 12%] 29 0 41 0 249 2 406 7 313 [ 17% - 17% 0 0 0 0 5 0 3 1 5
12%- 12% 0 0 0 0 2 0 4 0 3 2% - 12%] 16 0 55 0 251 2 421 7 317 |17 - 17% 1 0 1 0 6 0 4 0 7
2% . 12° o 0 0 0 2 0 4 0 3 2% - 129 19 0 56 0 261 2 445 6 330 [17%- 17°] 3 0 0 ) 9 0 4 ) 10
12°- 12 o 0 2 0 2 0 6 0 3 124 12 27 0 57 0 278 2 483 5 353 [ 17%- 17| 2 0 0 0 11 0 4 0 12
2%- 12% o 0 0 0 2 0 6 0 3 2% - 12%] 25 0 51 0 280 1 495 4 3%6 | 17%- 17| o0 0 0 0 11 0 4 ) 12
12%- 12% 0 0 0 1 2 0 4 1 3 12% - 12% 28 0 52 0 293 1 512 4 371 | 17% - 17% 1 0 1 0 11 0 5 0 12
2% 7137 2 0 0 0 4 0 4 1 5 |12 -T13™] 2 0 53 0 299 0 535 1 379 [17% -T18™] 1 0 3 0 10 0 6 0 11
BRI 0 [ 0 4 0 4 1 5 13% - 13%[ 2 0 54 0 298 0 568 0 383 [18™ - 18] o0 0 0 0 10 0 6 0 11
13%- 13%° 1 0 1 0 4 0 5 1 5 13%- 13" 18 0 59 0 297 0 592 0 38 | 18% - 18" 0 0 0 0 10 0 6 0 1
13%- 13% 1 0 1 0 4 0 5 1 5 13- 13" 14 0 60 0 291 0 616 0 383 | 18" - 18" 3 0 0 0 12 0 5 0 13
13%- 13% 1 0 1 0 5 0 6 1 6 13%- 137 15 0 59 0 263 0 645 0 360 |18 - 18% 0 0 0 0 1 0 5 0 12
13% - 13% 1 0 1 0 6 0 7 1 7 13%- 13%] 16 0 54 0 249 0 651 0 347 | 18%° - 18% 0 0 0 0 1 0 5 0 12
13%- 13% 1 0 1 0 7 0 7 1 8 13%- 13% 17 0 31 0 237 0 641 0 333 | 18% - 18% 0 0 0 0 1 0 5 0 12
13% . 13% 0 0 2 0 7 0 9 1 8 13% - 13%] 18 0 48 0 239 0 634 0 334 | 18% - 18% 0 0 0 0 10 0 4 0 1
13% . 13% 0 0 1 0 7 0 10 1 9 13% - 13%] 13 0 a1 0 233 0 619 0 326 | 18% - 18% 1 0 1 0 8 0 5 0 9
139. 13%] 2 0 1 0 9 0 9 1 10 [13%- 135 14 0 55 0 220 0 617 0 33 [ 18% - 18%[ o0 0 1 ) 6 0 6 ) 7
13% - 13% o 0 0 0 9 0 9 1 10 | 13%- 13%] 9 0 46 0 204 0 612 0 29 | 18% - 18%°| o0 0 1 0 6 0 7 0 7
13%° - 13% o 0 0 0 9 0 9 0 10 | 13%- 13%] 18 0 45 0 194 0 605 0 285 | 18% - 18%| o0 0 1 0 5 0 7 0 6
13%- 14°[ o 0 0 0 7 0 9 0 8 13%- 1W° 1w 0 47 0 189 0 599 0 279 |18% - 18] o 0 0 0 4 0 4 0 5




Hari / Tanggal

REKAPITULASI SURVEY LALU LINTAS

: Sabtu, 14 April 2018

Hari / Tanggal

REKAPITULASI SURVEY LALU LINTAS

Sabtu, 14 April 2018

Hari / Tanggal

REKAPITULASI SURVEY LALU LINTAS

: Sabtu, 14 April 2018

Simpang : Darmokali Bengawan Simpang : Darmokali Bengawan Simpang : Darmokali Bengawan
Pergerakan : Darmokali Selatan - Timur Pergerakan : Darmokali - Bengawan (Barat - Timur) Pergerakan : Darmokali - Bengawan (Selatan - Barat)
Jam :16.%-19,% Jam 16.°- 19, Jam :16.%- 19,0
Puncak : Sore Puncak Sore Puncak : Sore
Nama Surveyor : Munas Nama Surveyor : Sabrina Nama Surveyor : Munas

Kendaraan / 5 Menit Kendaraan / 1 Jam Total Kendaraan / 5 Menit Kendaraan / 1 Jam Total Kendaraan / 5 Menit Kendaraan / 1 Jam Total

WAKTU KR KS sm_ | k1B KR Ks | sm KTB | qrsam | WAKTU KR Ks | sm KTB KR [ ks SM KTB | qrsam | WAKTU KR KS sM_| KTB KR Ks | sm KTB | oram
Kendaraan 1 Jam Kendaraan /Jam Kendaraan 1 Jam Kendaraan /Jam Kendaraan 1 Jam Kendaraan /Jam
Sore (16.°-19.) Sore (16.%-19.°) Sore (16.%-19.)

167 - 167 23 1 45 0 167 - 16 15 0 17 0 167 - 16™] 2 0 9 0
6% - 16| 19 0 38 1 6% - 16 28 0 8 0 6% - 16% 4 0 6 0
16 - 16| 10 1 40 0 16 - 16" 14 0 30 0 16 - 16% 2 0 12 0
16 - 16%°| 31 0 64 0 16" - 16%°| 20 0 39 0 16 - 162 5 0 15 1
6% - 16| 28 0 47 0 16°- 167 11 0 27 0 6% - 16% 5 0 10 0
162 - 16%| 21 0 44 0 16 - 16| 20 0 30 [ 6% - 16% 7 0 14 0
16 - 16| 19 0 34 1 6% - 16%] 21 0 26 0 6% - 16% 7 0 17 0
6% - 167 23 0 30 1 6% - 16% 19 0 17 0 16 % - 16 % 5 0 13 0
16%° - 16| 27 0 50 1 16°- 16" 19 0 23 0 6% - 16% 8 0 17 0
164 - 16%°| 27 0 49 1 6% - 16%] 18 0 37 [ 16" - 16% 9 0 14 0
16 - 16%°| 18 1 51 0 6% - 16%| 15 0 41 0 6% - 16 7 0 18 0
6% - 17 32 1 58 [ 278 4 550 5 366 | 16 - 17°| 13 0 33 0 213 0 328 0 %2 | 16% 17 s 0 12 0 66 0 157 1 %0
1707 0 30 0 276 3 535 5 360 | 17 - 175 17 0 2 0 215 0 333 0 25 | 17 - 175 8 0 12 0 72 0 160 1 %
17% - 17%° 28 1 42 0 285 4 539 4 371 7% - 17 20 0 25 0 207 0 350 0 260 17% - 17%° 12 0 14 0 80 0 168 1 105
17%° - 17 22 2 46 0 297 5 545 4 385 179 - 17%] 14 0 29 1 207 0 349 1 259 17 - 17 7 0 12 0 85 0 168 1 110
7% - 177 29 0 43 0 295 5 524 4 380 |17 - 17%] 19 0 28 0 206 0 338 1 257 [ 17% - 17| 9 0 13 0 89 0 166 0 114
172 - 17% 32 0 34 0 299 5 511 4 382 17 - 17%] 15 0 36 0 210 0 347 1 262 172 - 17%| 10 0 1 0 94 0 167 0 119
172 - 17%| 38 0 33 1 316 5 500 5 398 7% - 17%®] 15 0 35 0 205 0 352 1 258 172 - 17%| 12 0 12 0 99 0 165 0 124
17 - 17%| 39 0 27 1 336 5 493 5 416 17 - 17%] 28 0 24 1 212 0 370 2 268 17%* - 17% 1 0 15 0 103 0 163 0 127
17% - 17| 43 0 53 0 356 5 516 4 440 17% - 17% 17 0 19 0 210 0 372 2 266 17% - 17 11 0 17 0 109 0 167 0 134
174 - 17% 4 0 47 0 370 5 513 3 453 17°- 17%] 2 0 19 0 217 0 368 2 272 174 - 17| 10 0 11 0 111 0 161 0 135
174 - 17| 45 0 55 0 388 5 519 2 472 7% - 179 12 0 16 [ 211 0 347 2 263 174 - 17%° 8 0 17 0 110 0 164 0 135
17% - 175 39 0 48 0 409 4 516 2 492 |17 - 17%%] 21 0 19 0 217 0 325 2 266 | 17%° - 17%°| 9 0 10 0 112 0 156 0 135
17% -T18™| 33 0 40 0 410 3 498 2 489 17%-T18™[ 20 0 34 0 224 0 326 2 273 175 - 18 8 0 9 0 115 0 153 0 138
1870 - 18| 22 0 37 0 411 3 505 2 201 | 18 - 18] 25 0 28 0 232 0 332 2 282 187 - 18" 8 0 10 0 115 0 151 0 138
18% - 180 34 0 5 0 417 2 468 2 490 | 18% - 18| 26 0 31 1 238 0 338 3 289 | 18% - 18] 12 1 13 0 115 1 150 0 139
18 - 18| 30 0 36 0 425 0 458 2 404 | 18% - 18] 2 0 29 0 246 0 338 2 297 |18 - 18] 10 0 12 0 118 1 150 0 142
181 - 18%| 24 0 35 0 420 0 450 2 488 18 - 18% 21 0 19 0 248 0 329 2 297 18% - 18% 7 0 7 0 116 1 144 0 139
18% - 18%| 26 0 52 0 414 0 468 2 484 | 18% - 18%°| 11 0 27 0 244 0 320 2 292 187 - 18% 6 0 7 0 112 1 140 0 134
18% - 18%°| 36 0 44 0 412 0 479 1 484 [ 18% - 18%°| 13 0 28 0 242 0 313 2 289 182 - 18 % 7 0 9 0 107 1 137 0 129
18% - 18%| 33 0 48 1 406 0 500 1 481 | 18% - 18%] 12 0 28 0 226 0 297 1 271 | 18% - 18%] 7 0 6 0 103 1 128 0 124
18% - 18%°| 26 0 39 1 389 0 486 2 462 | 18% - 18%] 15 0 26 0 224 0 304 1 270 [ 18% - 18| 8 0 3 0 100 1 114 0 118
187 - 18%®| 29 0 45 0 377 0 484 2 450 | 187 - 18%] 12 0 23 0 210 0 308 1 256 | 18%° - 18] 7 0 10 0 97 1 113 0 115
18% - 18%| 30 0 44 0 362 0 473 2 433 | 18" - 18°%°) 18 0 26 0 216 0 318 1 264 | 18% - 18%°| 7 0 7 0 9% 1 103 0 113
18% - 18%| 33 0 45 0 356 0 470 2 427 | 18%° - 18°%°] 20 0 41 0 215 0 340 1 266 | 18% - 18%] 5 0 7 0 92 1 100 0 108
18% - 18| 35 0 41 0 358 0 471 2 29 | 18% - 18] 22 0 40 0 217 0 346 1 269 | 18% - 18] o 0 9 0 93 1 100 0 109




Hari / Tanggal

REKAPITULASI SURVEY LALU LINTAS

: Sabtu, 14 April 2018

Hari / Tanggal

REKAPITULASI SURVEY LALU LINTAS

: Sabtu, 14 Maret 2018

Hari / Tanggal

REKAPITULASI SURVEY LALU LINTAS

: Sabtu, 14 April 2018

simpang : J1. Darmokali - JI. Bengawan Simpang : JI. Darmokali - JI. Bengawan Simpang : JI. Darmokali - JI. Bengawan
Pergerakan :JI. Bengawan - Jembatan Ujung Galuh (Utara - Barat) Pergerakan :JI Darmokali - JI. Bengawan (Utara - Selatan) Pergerakan :JI Darmokali - Jembatan Ujung Galuh (Utara - Timur)
Jam :16.-19.% Jam :16.%°-19.° Jam 16.°-19.%
Puncak : Sore Puncak Sore Puncak Sore
Nama Surveyor : Sabrina Nama Surveyor : Nurindah Nama Surveyor : Nurindah

Kendaraan / 5 Menit Kendaraan / 1 Jam Total Kendaraan / 5 Menit Kendaraan / 1 Jam Total Kendaraan / 5 Menit Kendaraan / 1 Jam Total

WAKTU KR Ks SM KTB KR Ks [ sm KTB | grmam | WAKTU KR KS sM_ | KTB KR Ks [ sm KTB | grgam | WAKTU KR ks | _sm_| kT8 KR_| ks SM KTB_| armnam
Kendaraan 1Jam Kendaraan /Jam 1Jam Kendaraan /Jam Kendaraan 1Jam Kendaraan /Jam
Sore (16.°-19.%) Sore (16.°-19.%) Sore (16.%-19.%)

167 - 16™] 15 0 34 0 167 - 16 13 1 19 0 167 16 4 0 6 0
6% - 16 16 0 34 0 6% - 167 8 1 28 2 6% - 16" 3 0 7 0
16 - 16" 31 0 55 0 16 - 16" 14 0 33 0 160 . 161 5 0 6 0
16 - 16%° 14 0 32 0 6% - 162 4 0 22 0 6% - 167 2 0 4 0
162 - 16*] 10 0 50 0 16 - 16%] 18 o 33 o 16%°- 16% 3 0 7 0
6% - 16%°) 13 0 46 0 16> - 16%® 4 0 35 0 16% - 16% 3 0 5 0
16%° - 16%] 32 0 57 1 6% - 16% 8 0 30 0 6% - 16| 4 0 6 4
6% - 16%° 24 0 48 1 16% - 16% 8 0 30 0 16 % - 16%° 3 0 4 0
16%°- 16°] 17 0 45 0 167 - 16% 6 0 17 0 16%°- 16%] 6 0 3 0
6% - 16%] 10 0 51 0 6% - 16 6 0 46 0 6% - 16% 1 0 4 o
6% - 16 % 13 0 49 1 16% - 16 8 0 25 0 165 - 165 4 0 5 0
16% -7 17 29 0 102 0 224 0 603 3 314 | 16% 17| 8 0 26 0 105 2 344 2 159 | 16% - 17| 4 0 2 0 2 0 59 4 51
17 - 17 35 0 70 1 244 0 639 4 340 7 0 25 0 9% 1 350 2 150 | 17 - 175 s 0 4 0 43 0 57 4 52
17% - 17%° 20 0 52 0 248 0 657 4 347 | 17% - 17 13 [ 44 0 101 0 366 0 16 | 17% - 17°[ 4 0 1 0 44 0 51 4 52
17°- 17" 16 0 65 1 233 0 667 5 333 17°- 17" 6 0 28 0 93 0 361 0 147 1710 - 171 4 0 3 0 43 0 48 4 50
7% - 17%] 18 0 110 0 237 0 745 5 349 17 - 17| 13 0 42 0 102 0 381 0 159 7% - 17%] 6 0 5 o 47 0 49 4 54
17% - 17%] 20 0 99 1 247 0 794 6 366 | 177 - 175 11 0 41 0 95 0 389 0 153 | 17° . 175 4 0 3 0 48 0 45 4 55
7% - 17%°] 25 0 66 0 259 0 814 6 381 172 - 17%] 12 0 21 0 103 0 375 0 159 17% - 17% 2 0 2 0 47 0 42 4 53
7% - 17%] 2 0 65 0 253 0 822 5 376 17* - 17% 9 o 33 o 104 0 378 0 161 7% - 17%] 4 0 5 0 47 0 a4 0 53
17% - 17° 2 0 86 0 251 0 860 4 380 | 17% - 17%] 14 0 41 0 110 0 389 0 168 | 17% - 17°[ 3 0 6 1 47 0 43 1 53
17%9- 17% 3 0 47 0 265 0 862 4 394 7% - 17% 8 0 25 0 112 0 397 0 172 17°- 17% 5 0 7 0 46 0 47 1 53
17%- 17% 2 0 97 0 276 0 908 4 412 | 17% - 17%| 8 0 35 0 114 0 386 0 172 | s - ¥ 2 0 6 [ 47 0 49 1 54
17% - 17%] 27 0 49 0 290 0 908 3 426 | 17 - 17%] 8 [ 29 0 114 0 390 0 173 | 17% - 1758 5 0 7 0 48 0 51 1 56
17% 7187 28 0 100 0 289 0 906 3 425 17% -718™[ 10 0 18 0 116 0 382 0 173 17% 18] s 0 5 0 49 0 54 1 57
18 - 18™] 26 [ 87 0 280 0 923 2 418 | 18™ - 18™[ 11 0 42 0 123 [ 399 0 183 | 187 - 18] 3 0 4 0 47 0 54 1 55
18% - 18°] 22 0 62 0 282 0 933 2 422 | 18% - 18%° 15 0 36 0 125 0 391 0 184 | 18% - 18 4 0 4 0 47 0 57 1 56
181 - 18| 28 0 69 0 294 0 937 1 435 g - 18" 17 0 36 0 136 0 399 0 19 18- 18| 6 0 8 0 49 0 62 1 58
18 - 18%] 24 0 65 0 300 0 892 1 434 8% . 18] 13 0 34 4 136 0 391 4 195 | 18% - 18%] 2 0 7 1 45 0 64 2 55
18%° - 18 19 0 66 0 299 0 859 0 428 182 - 18% 2 0 37 0 127 0 387 4 185 18% - 18% 2 0 5 0 43 0 66 2 53
18% - 18%] 24 0 50 0 298 0 843 0 424 18% - 18%] 10 0 26 0 125 0 392 4 184 18% - 18 % 1 0 5 0 42 0 69 2 52
18% - 18%] 20 0 58 0 292 0 836 0 417 | 18% - 18%| 9 0 12 0 125 0 371 4 181 | 18% - 18%F[ 1 0 7 0 39 0 71 2 50
18% - 18%°) 2 0 88 0 291 0 838 0 417 18% - 18% 9 0 33 0 120 0 363 4 174 18% - 184 3 0 6 0 39 0 7 1 50
184 - 18%] 19 0 114 0 279 0 905 0 415 184 - 18%] 11 0 38 0 123 0 376 4 179 189 - 18%| 3 0 7 0 37 0 7 1 48
18 - 18%°| 18 1 105 0 276 1 913 0 414 | 18% - 18%] 11 0 30 2 126 0 371 6 182 | 18 - 18%°[ 1 0 6 [ 36 0 71 1 47
18%° - 18%) 21 0 97 0 270 1 961 0 415 18% - 18°° 7 0 31 0 125 0 373 6 181 18% - 18% 3 0 2 0 34 0 66 1 44
18% - 18] 15 0 46 0 257 1 907 0 394 | 18% - 18™] 6 0 34 0 121 0 389 6 179 | 18% - 18] 2 0 4 2 31 0 65 3 41




Lampiran 4. Formulir PKJI 2014 Sebelum Pembangunan Jembatan

FORMULIR SIS-1

SIMPANG APILL Tanggal : 21-Mar-18 Ditangani oleh : Sabrina
Kota : Surabaya
DATA : Simpang: |Jl. Darmokali - JI. Bengawan
GEOMETRIK Ukuran Kota :|3,01 Juta jiwa
PENGATURAN LALU LINTAS Perihal : Pengaturan simpang 3 fase hijau
LINGKUNGAN Periode : Jam puncak Siang hari kerja SEBELUM
Sketsa Fase APILL
\J l _) l J l Waktu siklus, ¢
— .
Fase 1 :fy Fase2 ~— Fase 3 i; €= 64 detik
ﬁ '|' —\ "' ﬁ T Waktu hijau hilang total, HH
HH=3AH= 9|detik
H= 22|H= 12|H= 21|H= H =waktu hijau
AH= 3|AH= 3|AH= 3|AH= AH = waktu antar hijau

Sketsa Simpang

KONDISI LAPANGAN

Tipe Kelas ) Kelandaian | BKiJTY | Jarak ke Lebar pendekat
Kode . Median A . . . .
pendekat Lingkungan | Hambatan (ada) atau T pendekat+ | (ada) kend. Pdlajur [ Pdgaris | Pdlajur | Pdlajur
U.STB Jalan KIM, [T (tinggi), R (tidak) (nanjak) atau{ atauT parkir awal L | hentiLM | belok kiri | keluar Lk
T KOM, AT | (rendah) (turun) % (tidak) [pertamam| (m) (m) LBKiJT (m)[  (m)
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11)
KOM S A 0 T 0 6 3 0 6
B KOM R A 0 Y 0 6,6 3,3 3,3 6
S KOM T A 0 T 0 6 6 0 6,5




FORMULIR SIS-II

SIMPANG APILL Tanggal : 21-Mar-18 Ditangani oleh : Sabrina
Kota : Surabaya
Simpang:  |JI. Bengawan - JI. Darmokali
ARUS LALU LINTAS Ukl{ran Kota 33,01 Juta jiwa- _
Perihal : Pengaturan simpang 3 fase hijau
Periode : Jam puncak siang hari kerja SEBELUM
" KENDARAAN BERMOTOR KENDARAAN TAK
% qKR qKS qsM QKBM RBKi RBKa QKTB RKTB
g Arah ekr terlindung = 1 ekr terlindung = 1,3 ekr terlindung = 0,15 rotal Arus kendaraan bermotol  Rasio Rasio Arus kend. [ Rasio
% ekr terlawan = 1 ekr terlawan = 1,3 ekr terlawan = 0,2 belok ke | belok ke tak QKBM
E Kend/jam Terlind.ung Terlawan Kend/jam Terlin.dunéTerIa'wan Kend/jam Terlin.dung Terla.wan Kend/jam Terlir'1dun Terla.wan Kiri kanan berm?tor trhdp
skr/jam skr/jam skr/jam | skr/jam skr/jam | skr/jam skr/jam | skr/jam (kend/jam) | (QKTB +
(1) (2) (3) (4 (5) (6) (7 (8) (9) (10) (12) (12) (13) (14) (15) (16) (17) (18)
Bki/BKIT 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
LRS 195 195 3 4 310 47 508 245 5
v Bka 507 507 0 0 943 141 1450 648 0,73 0
TOTAL 702 702 3 4 1253 188 1958 894 5 0,00
Bki/BKIT 312 312 0 0 442 66 754 378 0,98 0
8 LRS 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Bka 5 5 0 0 12 2 17 7 0,02 7
TOTAL 317 317 0 0 454 68 771 385 7 0,01
Bki/BKIT 85 85 0 0 114 17 199 102 0,15 0
S LRS 435 435 20 26 783 117 1238 578 8
Bka 0 0 0 0 0 0 0 0 0,00 0
TOTAL 520 520 20 26 897 135 1437 681 8 0,01
Bki/BKIT
LRS
Bka
TOTAL




FORMULIR SIS-lII

SIMPANG APILL Tanggal : 21-Mar-18 Ditangani oleh : Sabrina
Kota: Surabaya
Simpang : JI. Bengawan - JI. Darmokali
WAKTU ANTAR HIJAU WAKTU |Ukuran Kota : [3,01Juta jiwa
HILANG Perihal : Pengaturan simpang 3 fase hijau
Periode : Jam puncak siang hari kerja SEBELUM
LALU LINTAS LALU LINTAS DATANG
Kode Kecepatan Kode Pendekat U B S Msemua
Pendekat Berangkat
VKB, Kecepatan datang, VKD, m/detik 10 10 10 (detik)
U 10 Jarak Berangkat LKB + IKB, m 24,59 0,764
Jarak Datang LKD, m 16,95
B 10 Jarak Berangkat LKB + IKB, m 26,58 1,557
Jarak Datang LKD, m 11,01
S 10 Jarak Berangkat LKB + IKB, m 16,01 -0,557
Jarak Datang LKD, m 21,58
Catatan : (Lis + Ixs)  Luo) Penentuan Msemua
Moemuan = { Ve Vio), Fase 1 > Fase 2 1
Fase 2 > Fase 3 2
Fase 3> Fase 1 1
Ksemua fase (3 detik per fase) 9
HH = 2 (Msemua + K)semua fase ; (det/siklus) 13




FORMULIR SIS-IV

SIMPANG APILL Tanggal : 21-Mar-18 Ditangani oleh : Sabrina

Kota : Surabaya
Simpang : JI. Darmokali - JI. Bengawan
Uk Kota: (3,01 jutajiwa

PENENTUAN WAKTU ISYARAT KAPASITAS wran fote et -
Perihal : Pengaturan simpang 3 fase hijau
Periode : jam puncak siang hari kerja SEBELUM

Distribusi Arus Lalu Lintas
Y 3 —
Fase 1: Fase 2: Fase 3: Fase 4: Fase ...
Arus Jenuh, S .

i) Rasio Kendaraan Belok Arus Belok Leba.r u 4 - Rasio . Waktu .
® v = kanan, qBKa Efektif . Faktor - faktor penyesuaian ) Arus Lalu Rasio .. ) Derajat
3 o 2 Dart Arus jenuh Arus jenuh Lintas Arus, Fase hijau per | Kapasitas Kejenuhan
2 E 2 Dari h Le dasar Semua tipe pendekat Hanya Tipe P disesuaikan RQ/S Fase (i)

L I} o] aral

a © a arah

3 3 RBKIJT| RBKi | RBKa | .. 1 RQ/S =

3 3 2 ditinjau berlawa m SO0 skr/jam Fuk FKHS FG FP FBKa FBKi |S ekr/jam H|Q skr/jam| s RF HI C DJ
= B = nan Q/s

T y - _ - i Roys iviets
skr/jam| skr/jam So =600xLe S =Se x FKHS x Fuk x FG x FP x Fbki x Fbka Rp= %_ = — Hy) ¥ ri::q,::::::ﬂ(__,_.=5.x 4 b= QF—
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12) (13) (14) (15) (16) s o) o) \29) (2 .
u 1 P 0,73 648 0 3 1800 1,05 0,94 1 1 1,19 1,00 2109 648 0,31 0,60 22 941 0,69
B 2 0,98 0,02 7 0 33 1980 1,05 0,95 1 1 1,00 0,84 1668 7 0,00 0,01 0 10 0,69
S 3 P 0,15 0,00 0 6 3600 1,05 0,93 1 1 1,00 0,98 3431 681 0,20 0,39 14 988 0,69
. Waktu siklus pra penyesuaian Chs= 49,98 RAS = 051
Waktu hilang total, HH Total, €= (1,5xH+5)/1-3R0/s
detik = 13 c= 50 o

Waktu siklus disesuaikan




FORMULIR SIS-V

: 21-Mar-18 i i : i
SIMPANG APILL Tanggal ar Ditangani oleh : Sabrina
Kota : Surabaya
Simpang : JI. Darmokali - JI. Bengawan
PANJANG ANTRIAN JUMLAH KENDARAAN TERHENTI Ukuran Kota :|3,01jutajiwa
TUNDAAN Perihal : Pengaturan simpang 3 fase hijau
Periode : Jam puncak siang hari kerja SEBELUM
j i Tundaan
Derajat . Jumlah kendaraan antri Panja.mg Rasio kenda.raan Jumlah
e Arus lalu . . Rasio Antrian terhenti Kendaraan| Tundan | Tundaan
K] lintas Kapasitas  Kejenu Hijau NQ terhenti |lalu lintas|geometri Tundaan | Tundaan
° han NQ1l NQ2 NQ g rata - rata| total
o MAX rata - rata|rata - rata
L Gbr NQ T=TT+
o Q C DJ RH TL TG TxQ
~ MAX PA RKH NKH TG
skr/jam | skr/jam skr skr skr skr/jam m skr det/skr | det/skr | det/skr | ekrdet
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8)=(6)+7)| (9) (10) (11) (12) (13) (14) (15) (16)
U 648 941 0,69 0,446 0,605 7 8 12 80 0,780 506 13 3,9 17 11195
B 7 10 0,69 0,006 0,466 0 1 2 12 5,343 36 195 6,4 201 1369
S 681 988 0,69 0,288 0,606 8 9 14 a7 0,857 583 18 3,9 22 14930
0 0 2
0 0 0
0 0 0
0 0 0
0 0 0
0 0 POL 10%
U LRSIT 245 0 0,00, 0,000 0 3,4 3,45 846
B KiJT 378 0 0,00/ 0,000 0 3,4 3,45 1304
Qdikoreksi = ( I e Py =Nox 20 Total jumlah kendaraan terhenti = 1126|Total tundaan = 29644
Qtotal = 1960| e 02X EX =) * (B =BT T Litan masuk PB, henti/skr = 0,57|Tundaan simpang rat-rata, = 15,13
il Ny
(1-Ry)  Q e T T 0,5x(1-Ry)*  Np, x3600

Ng: =cx

X ——m————
(1-Ry=xDy) 3600

Ngu = QX Ryy

T =

cx

(1- R, xD)) c

Tg, = (1= Ryy)X PgX6 + (R x4)




FORMULIR SIS-1

SIMPANG APILL Tanggal : 21-Mar-18 Ditangani oleh : Sabrina
Kota : Surabaya
DATA : Simpang:  [JI. Darmokali - JI. Bengawan
GEOMETRIK Ukuran Kota :|3,01 Juta jiwa
PENGATURAN LALU LINTAS Perihal : Pengaturan simpang 3 fase hijau
LINGKUNGAN Periode : Jam puncak sorehari kerja SEBELUM
Sketsa Fase APILL
J J, ) l J l Waktu siklus, c
A _ .
Fase 1 :\):/ Fase2 ~ Fase 3 :f: €= 67 detik
_ﬁ ‘|’ —\ T ﬁ T Waktu hijau hilang total, HH
HH=2 AH = 10|detik
H= 23|H= 10{H = 24|H = H =waktu hijau
AH= 3|AH = 4|AH = 3|AH = AH =waktu antar hijau
Sketsa Simpang
KONDISI LAPANGAN
Kode Tipe Kelas Median A Kelandaian | BKiJTY | Jarak ke Lebar pendekat
pendekat Lingkungan | Hambatan (ada) atau T pendekat + (ada) kend. Pd lajur | Pdgaris Pd lajur | Pdlajur
U.S T B Jalan KIM, |T (tinggi), R (tidak) (nanjak) atauq{ atauT parkir awal L henti LM | belok kiri | keluar Lk
T KOM, AT | (rendah) (turun) % (tidak) |pertamam| (m) (m) LBKiJT (m)| (m)
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11)
U KOM S A 0 T 0 6 3 0 6
KOM R A 0 Y 0 6,6 3,3 3,3 6
S KOM T A 0 T 0 6 6 0 6,5




FORMULIR SIS-II

SIMPANG APILL Tanggal : 21-Mar-18 Ditangani oleh : Sabrina
Kota : Surabaya
Simpang: |Jl. Bengawan - JI. Darmokali
ARUS LALU LINTAS Ukuran Kota :|3,01 Juta jiwa' _
Perihal : Pengaturan simpang 3 fase hijau
Periode : Jam puncak sore hari kerja SEBELUM
- KENDARAAN BERMOTOR KENDARAAN TAK
_g qkKR qKS qSM QKBM RBKi RBKa QKTB RKTB
g Arah ekr terlindung = 1 ekr terlindung = 1,3 ekr terlindung = 0,15 rotal Arus kendaraan bermotod  Rasio Rasio Arus kend. | Rasio
% ekr terlawan = 1 ekr terlawan = 1,3 ekr terlawan = 0,2 belok ke | belok ke tak QKBM
E Kend/jam Terlind.ung Terlawan Kend/jam Terlin.dunéTerIa.wan Kend/jam Terlin.dung TerIa}Nan Kend/jam Terlir‘ldun Terlawan Kiri kanan bermt.)tor trhdp
skr/jam skr/jam skr/jam | skr/jam skr/jam | skr/jam skr/jam | skr/jam (kend/jam)| (QKTB +
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7 (8) (9 (10) (11) (12) (13) (14) (15) (16) (17) (18)
Bki/BKIT 0 0 0 0 0 0 0 0 0,00 0
U LRS 179 179 1 1 1005 151 1185 331 6
Bka 553 553 1 1 1328 199 1882 754 0,69 1
TOTAL 732 732 2 3 2333 350 3067 1085 7 0,00
Bki/BKIT 398 398 0 0 970 146 1368 544 0,95 0
B LRS 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Bka 18 18 0 0 71 11 89 29 0,05 1
TOTAL 416 416 0 0 1041 156 1457 572 1 0,00
Bki/BKIT 43 43 0 0 98 15 141 58 0,10 1
N LRS 377 377 3 4 762 114 1142 495 6
Bka 0 0 0 0 0 0 0 0 0,00 0
TOTAL 420 420 3 4 860 129 1283 553 7 0,01
Bki/BKIT
LRS
Bka
TOTAL




FORMULIR SIS-lI

SIMPANG APILL Tanggal : 21-Mar-18 Ditangani oleh : Sabrina
Kota: Surabaya
Simpang : JI. Bengawan - JI. Darmokali

HH = Z (Msemua + K)semua fase ; (det/siklus)

WAKTU ANTAR HJAU WAKTU |Ukuran Kota : [3,01 Juta jiwa
HILANG Perihal : Pengaturan simpang 3 fase hijau
Periode : Jam puncak sore hari kerja SEBELUM
LALU LINTAS LALU LINTAS DATANG
Kode Kecepatan Kode Pendekat U B S Msemua
Berangkat
Pendekat - -
VKB, Kecepatan datang, VKD, m/detik 10 10 10 (detik)
u 10 Jarak Berangkat LKB + IKB, m 24,59 0,764
Jarak Datang LKD, m 16,95
B 10 Jarak Berangkat LKB + KB, m 26,58 1,557
Jarak Datang LKD, m 11,01
S 10 Jarak Berangkat LKB + IKB, m 16,01 -0,557
Jarak Datang LKD, m 21,58
Catatan : X (Lus + Tus) L) Penentuan Msemua
Moemus = {T— mJ Fase 1 > Fase 2 1
' Fase 2 - Fase 3 2
Fase 3 Fase 1 1
Ksemua fase (3 detik per fase) 10
14




FORMULIR SIS-IV

SIMPANG APILL Tanggal : 21-Mar-18 Ditangani oleh : Sabrina
Kota : Surabaya
Simpang : JI. Darmokali - JI. Bengawan
Ukuran Kota : |3,01juta jiwa
PENENTUAN WAKTU ISYARAT KAPASITAS " - =
Perihal : Pengaturan simpang 3 fase hijau
Periode : jam puncak pagi hari kerja SEBELUM
Distribusi Arus Lalu Lintas
Y 2 —
Fase 1: Fase 2: Fase 3: Fase 4: Fase ...
Arus Jenuh, S
™ Rasio Kendaraan Belok Arus Belok Leba.r rus ‘enu - Rasio . Waktu .
® o = kanan, qBKa Efektif . Faktor - faktor penyesuaian . Arus Lalu Rasio |, .. ) Derajat
< @ £ - Arus jenuh Arusjenuh [ Arus, hijau per |Kapasitas|
5 “— [ . Dari . . . . Lintas Fase . Kejenuhan
< € 2 Dari arah Le dasar Semua tipe pendekat Hanya Tipe P disesuaikan RQ/S Fase (i)
o £ L h
3] 3 S RBKIIT| RBKi | RBKa | > |berlawa ) ] ) ) RQ/S =
3 S 2 ditinjau m S0 skr/jam Fuk FKHS FG FP FBKa FBKi [S ekr/jam H|Q skr/jam RF HI C DJ
N Kl = nan Q/s
= ) : — . ; Rgys krits
skr/jam| skr/jam So = 600xLe S =Se x FKHS x Fuk x FG x FP x Fbki x Fbka Rp = % = (c = Hy) % x:;q/fs;.’::.’,)."”=s Xt py= g__
(1) (2) (3) (4) (5) (6) () (8) (9) (10) (11) (12) (13) (14) (15) (16) 2 ) [t \24) ey
u 1 P 0,69 754 0 3 1800 1,05 0,94 1 1 1,18 1,00 2098 754 0,36 0,67 28 1054 0,71
P 0,95 0,05 29 0 33 1980 1,05 0,95 1 1 1,01 0,85 1697 29 0,02 0,03 1 40 0,71
S 3 P 0,10 0,00 0 6 3600 1,05 0,93 1 1 1,00 0,98 3457 553 0,16 0,30 13 774 0,71
Waktu hilang total. HH Total Waktu siklus pra penyesuaian Chs= 56,04 RAS = 0,54
aktu hilang total, otal,
C=(1,5xH+5)/1-2
detik=| 14 [ 6 (1,5xH+5)/1-2R0/s

Waktu siklus disesuaikan




FORMULIR SIS-V

SIMPANG APILL Tanggal : 21-Mar-18 Ditangani oleh : Sabrina
Kota: Surabaya
Simpang : JI. Darmokali - JI. Bengawan
PANJANG ANTRIAN JUMLAH KENDARAAN TERHENTI Ukuran Kota :3,01 jutajiwa
TUNDAAN Perihal : Pengaturan simpang 3 fase hijau
Periode : Jam puncak sore hari kerja SEBELUM
Derajat _ Jumlah kendaraan antri Panjzjmg Rasio kenda-raan Jumlah Tundaan
s Arus lalu i X Rasio Antrian terhenti Kendaraan | Tundan | Tundaan
K] lintas Kapasitas | Kejenu Hijau NQ terhenti (lalu lintas|geometri Tundaan | Tundaan
2 han NQ1l NQ2 NQ rata-rata| total
g MAX rata - rata |rata - rata
[} -
E Q c D) RH G:/{Aio PA RKH NKH n | _T1G-r "] Txa
skr/jam | skr/jam skr skr skr skr/jam m skr det/skr | det/skr | det/skr | ekrdet
(1) (2) (3) (4 (5) (6) (7) (8)=(6)H7) | (9) (10) (11) (12) (13) (14) (15) (16)
U 754 1054 0,71 0,503 0,748 9 10 29 193 0,756 570 13 3,8 17 12919
B 29 40 0,71 0,024 0,673 0 1 2 12 2,251 64 88 51 93 2656
S 553 774 0,71 0,224 0,747 8 9 14 47 0,910 503 24 3,9 27 15198
0 0 0
0 0 0
0 0 0
0 0 0
0 0 0
0 0 POL 10%|
U LRSIT 331 0 0,00, 0,000 0 3,1 3,09 1022
B KiJT 544 0 0,00, 0,000 0 3,1 3,09 1678
Qdikoreksi = ; ( T ox(D_05) P = Ng x 20 Total jumlah kendaraan terhenti = 1137|Total tundaan = 33473
Qtotal = 2210 Nee T OFECx [“D' =tk JOt——— 1’:"‘"‘""" PB, henti/skr = 0,51|Tundaan simpang rat-rata, = 15,15
= Ry =0,9x —L x3600 2
Ngs = €% “‘_IR—:‘\‘D] X N“:“ E g T o=ex ot ::;']: + Mgy 23000 Te, = (1= Ry)x Pgx6 + (Rgy x 4)




FORMULIR SIS-1

SIMPANG APILL Tanggal : 24-Mar-18 Ditangani oleh : Sabrina
Kota : Surabaya
DATA : Simpang: |Jl. Darmokali - JI. Bengawan
GEOMETRIK Ukuran Kota :|3,01 Juta jiwa
PENGATURAN LALU LINTAS Perihal : Pengaturan simpang 3 fase hijau
LINGKUNGAN Periode : Jam puncak pagi hari libur SEBELUM

Sketsa Fase APILL

J l ) l _) J, Waktu siklus, ¢
_A A )
Fasel  © Fase2 = Fase 3 f‘; €= 7 detik
ﬁ T -\ “' Waktu hijau hilang total, HH
ﬁ T HH=3AH= 10|detik
H= 40|H = 15|H = 32|H= H =waktu hijau
AH= 3|AH= 3|AH= 4|AH = AH =waktu antar hijau

Sketsa Simpang

KONDISI LAPANGAN

Tipe Kelas . Kelandaian | BKiJTY | Jarak ke |Lebarpendekat
Kode ) Median A K K K K
pendekat Lingkungan | Hambatan (ada) atau T pendekat + (ada) kend. Pd lajur | Pd garis Pd lajur | Pdlajur
USTB Jalan KIM, |T (tinggi), R (tidak) (nanjak) atau{ atauT parkir awal L | hentiLM |belok kiri [ keluar Lk
T KOM, AT | (rendah) (turun) % (tidak) [pertamam| (m) (m) LBKiJT (m)| (m)
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9 (10) (11)
KOM S A 0 T 0 6 3 0 6
KOM R A 0 Y 0 6,6 3,3 3,3 6
S KOM T A 0 T 0 6 6 0 6,5




FORMULIR SIS-II

: 24-Mar-18 i i : i
SIMPANG APILL Tanggal : ar Ditangani oleh : Sabrina
Kota : Surabaya
Simpang: |Jl. Bengawan - JI. Darmokali

ARUS LALU LINTAS

Ukuran Kota ||

3,01 Juta jiwa

Perihal : Pengaturan simpang 3 fase hijau
Periode : Jam puncak pagi hari libur SEBELUM
KENDARAAN BERMOTOR KENDARAAN TAK
" BERMOTOR
%’ qKR qKS qSM QKBM RBKi RBKa QKTB RKTB
g Arah ekr terlindung = 1 ekr terlindung = 1,3 ekr terlindung = 0,15 rotal Arus kendaraan bermotof Arus kend. Rasio
% ekr terlawan = 1 ekr terlawan = 1,3 ekr terlawan = 0,2 Rasio Rasio QKBM
3 Terlindung [Terlawan TerlindungTerlawan Terlindung|Terlawan Terlindun|Terlawan | pelok ke | belok ke tak trhdp
= Kend/jam ; : Kend/jam ; ) Kend/jam ; : Kend/jam . ) kiri kanan bermc?tor (QKTB +
skr/jam skr/jam skr/jam | skr/jam skr/jam | skr/jam skr/jam | skr/jam (kend/jam) QKBM)
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7 (8) (9 (10) (11) (12) (13) (14) (15) (16) (17) (18)
Bki/BKIT 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
U LRS 76 76 2 2,6 279 42 357 120 22
Bka 173 173 5 6,5 360 54 538 234 0,66 11
TOTAL 249 249 7 9,1 639 96 895 354 33 0,04
Bki/BKIT 196 196 2 3 581 87 779 286 0,97 4
B LRS 0 0 0 0 0 0 0 0
Bka 8 8 0 0 7 15 9 0,03 0
TOTAL 204 204 2 3 588 88 794 295 4 0,01
Bki/BKIT 34 34 0 0 84 13 118 47 0,08 4
< LRS 360 360 6 8 1079 162 1445 530 11
Bka 0 0 0 0 0 0 0 0 0,00 0
TOTAL 394 394 6 8 1163 174 1563 576 15 0,01
Bki/BKIT
LRS
Bka
TOTAL




FORMULIR SIS-111

SIMPANG APILL Tanggal : 24-Mar-18 Ditangani oleh : Sabrina
Kota : Surabaya
Simpang : JI. Bengawan - JI. Darmokali
WAKTU ANTAR HIJAU WAKTU |Ukuran Kota : [3,01 Juta jiwa
HILANG Perihal : Pengaturan simpang 3 fase hijau
Periode : Jam puncak pagi hari libur SEBELUM
LALU LINTAS
LALU LINTAS DATANG
BERANGKAT
Msemua
Kecepatan Kode Pendekat U B S
Kode | Berangkat
Pendekat VKB, i .
m/detik Kecepatan datang, VKD, m/detik 10 10 10 (detik)
U 10 Jarak Berangkat LKB + IKB, m 24,59 0,764
Jarak Datang LKD, m 16,95
B 10 Jarak Berangkat LKB + IKB, m 26,58 1,557
Jarak Datang LKD, m 11,01
S 10 Jarak Berangkat LKB + IKB, m 16,01 -0,557
Jarak Datang LKD, m 21,58
Catatan: ) (Lie + Ies)  Luo) Penentuan Msemua
Maemua = T Ve Vi) Fase 1 - Fase 2 1
Fase 2 > Fase 3 2
Fase 3> Fase 1 1
Ksemua fase (3 detik per fase) 10
14

HH=2 (Msemua + K)semua fase ; (det/siklus)




FORMULIR SIS-IV

SIMPANG APILL

PENENTUAN WAKTU ISYARAT KAPASITAS

Tanggal : 24-Mar-18 Ditangani oleh : Sabrina
Kota : Surabaya

Simpang : JI. Darmokali - JI. Bengawan

Ukuran Kota : [3,01juta jiwa

Perihal : Pengaturan simpang 3 fase hijau

Periode : jam puncak pagi hari libur SEBELUM

Distribusi Arus Lalu Lintas

2l _ A
‘% S A
N 7
Fase 1: Fase 2: Fase 3: Fase 4: Fase ...
Arus J h, S

° Rasio Kendaraan Belok Arus Belok Leba.r Tus Jeny - Rasio . Waktu .

™ kanan, qBKa Efektif . Faktor - faktor penyesuaian . Arus Lalu Rasio . . Derajat
2 © - - Arus jenuh Arus jenuh ] Arus, hijau per |Kapasitas| .
X~ a L . Dari . . . . Lintas Fase . Kejenuhan
3 £ e Dari arsh Le dasar Semua tipe pendekat Hanya Tipe P disesuaikan RQ/S Fase (i)
E % 5 arah berlawa RQ/S

] g -
2 3 g RBKiJT| RBKi RBKa |ditinjau nan m S0 skr/jam Fuk FKHS FG FP FBKa FBKi |S ekr/jam H|Q skr/jam| /s RF HI C DJ
o > 2
~ Kol =

= Roys kritis S kritts

T skr/jam| skr/jam So = 600xLe S =Se x FKHS x Fuk x FG x FP x Fbki x Fbka Rp = % Hy=(c - Hy)x % c=sx% D= 2
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12) (13) (14) (15) (16) (17) (18) (19) (20) (21) (22)
U 1 P 0,66 234 0 3 1800 1,05 0,94 1 1 1,17 1 2081 234 0,11 0,40 9 506 0,46

2 P 0,97 0,03 15 0 3,3 1980 1,05 0,95 1 1 1,01 0,84 1682 9 0,01 0,02 0 20 0,46
S 3 P 0,08 0,00 0 6 3600 1,05 0,93 1 1 1,00 0,99 3470 576 0,17 0,59 13 1248 0,46

Waktu hil total. HH Total Waktu siklus pra penyesuaian Chs= 36,29 RAS = 0,28
a ilang total, otal,
uhilang vl 1 = = €= (1,5xH+5)/1-5Rays
h Waktu siklus disesuaikan -




FORMULIR SIS-V

: 24-Mar-18 i i : i
SIMPANG APILL Tanggal Ditangani oleh : Sabrina
Kota: Surabaya
Simpang : JI. Darmokali - JI. Bengawan
PANJANG ANTRIAN JUMLAH KENDARAAN TERHENTI Ukuran Kota :|3,01 juta jiwa
TUNDAAN Perihal : Pengaturan simpang 3 fase hijau
Periode : Jam puncak pagi hari libur SEBELUM
j i Tundaan
Jumlah kendaraan antri Panjz-mg Rasio kenda.raan Jumlah u
Derai Antrian terhenti Kendaraan
erajat .
® Arus lalu . . Rasio terhenti | Tundan [ Tundaan
9 lintas Kapasitas| Kejenu Hijau NQ lalu lintas | geometri Tundaan | Tundaan
2 han NQ1 NQ2 NQ rata- rata| total
o MAX rata - rata|rata - rata
(]
g GbrNQ T=TT+
~ Q c DJ RH f T 16 - TxQ
MAX PA RKH NKH TG
skr/jam | skr/jam skr skr skr skr/jam m skr det/skr | det/skr | det/skr | ekrdet
(1) (2) 3 (4) (5) (6) (7 (8)=(6)+(7) [ (9) (10) (11) (12) (13) (14) (15) (16)
U 234 506 0,46 0,243 -0,071 2 2 4 27 0,740 173 11 3,7 15 3477
B 9 20 0,46 0,012 -0,072 0 0 2 12 0,184 2 5 3,0 8 69
S 576 1248 0,46 0,360 -0,071 4 4 8 27 0,680 392 3,6 12 7103
0 0 0
0 0 0
0 0 0
0 0 0
0 0 0
0 0 POL 10%)|
U LRSIT 120 0 0,00/ 0,000 0 2,8 2,77 334
BKiJT 286 0 0,00 0,000 0 2,8 2,77 793
Qdikoreksi = ( [ o= Py =Ng x 20 Total jumlah kendaraan terhenti = 566|Total tundaan = 11775
Qtotal = 1225| e =02 Ex ["D' B A c L’:"‘ —L PB, henti/skr = 0,46|Tundaan simpang rat-rata, = 9,61
_ . (-Ry 0 Raw = 0,9 % o x3600 0,5x(1—Ry)* Ngy x3600 e 1y
Vet =X G Ry om0 Ny = QxR R T T = (1~ Ryg)x Pyx6 + (Ryy x4)




FORMULIR SIS-1
SIMPANG APILL Tanggal : 24-Mar-18 Ditangani oleh : Sabrina
Kota : Surabaya
DATA: Simpang: |Jl. Darmokali - JI. Bengawan
GEOMETRIK Ukuran Kota :|3,01 Juta jiwa
PENGATURAN LALU LINTAS Perihal : Pengaturan simpang 3 fase hijau
LINGKUNGAN Periode : Jam puncak Siang hari libur SEBELUM
Sketsa Fase APILL
J l J l J l Waktu siklus, ¢
1 .
Fase 1 :z\y Fase2 Fase 3 :f; €= % detik
ﬁ T X T ﬁ T Waktu hijau hilang total, HH
HH=XAH= 9|detik
H= 32|H= 20|H= 32(H= H = waktu hijau
AH= 3|AH = 3|AH = 3|AH= AH = waktu antar hijau
Sketsa Simpang
KONDISI LAPANGAN
Tipe Kelas . Kelandaian BKiJTY | Jarak ke Lebar pendekat
Kode . Median A . . . .
pendekat Lingkungan Ha.mba_tan (ada) atau T peerekat + (ada) kenq. Pdlajur | Pd g'arls Pd Iaju'r' Pd lajur
USTB Jalan KIM, |T (tinggi), R (tidak) (nanjak) atauq atauT parkir awal L henti LM | belok kiri | keluar Lk
T KOM, AT | (rendah) (turun) % (tidak) |pertamam| (m) (m) LBKiJT(m)| (m)
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) 9) (10) (11)
KOM S A 0 T 0 6 3 0 6
KOM R A 0 Y 0 6,6 3,3 3,3 6
KOM T A 0 T 0 6 6 0 6,5




FORMULIR SIS-11

SIMPANG APILL Tanggal : 24-Mar-18 Ditangani oleh : Sabrina
Kota : Surabaya
Simpang: |JI. Bengawan - JI. Darmokali
ARUS LALU LINTAS Uku.ran Kota | 3,01]utajiwa. _
Perihal : Pengaturan simpang 3 fase hijau
Periode : Jam puncak siang hari libur SEBELUM
- KENDARAAN BERMOTOR KENDARAAN TAK
% qKR qKs qSM QKBM RBKi RBKa QKTB RKTB
g Arah ekr terlindung = 1 ekr terlindung = 13 ekr terlindung = 0,15 rotal Arus kendaraan bermotol  Rasio Rasio Arus kend. | Rasio
% ekr terlawan = 1 ekr terlawan = 1,3 ekr terlawan = 0,2 belok ke | belok ke tak QKBM
E Kend/jam Terlinqung Terlawan Kend/jam Terlin'dung Terlawan Kend/jam Terlin'dung Terlawan Kend/jam Terlir.ldun Terlawan Kiri kanan bermc?tor trhdp
skr/jam skr/jam skr/jam | skr/jam skr/jam | skr/jam skr/jam | skr/jam (kend/jam)| (QKTB +
(1) (2) 3) (4) (5) (6) (7 (8) (9) (10) (11) (12) (13) (14) (15) (16) (17) (18)
Bki/BKIT 0 0 0 0 0 0 0 0 0,00 0
U LRS 160 160 3 4 300 45 463 209
Bka 509 509 3 4 922 138 1434 651 0,76 0
TOTAL 669 669 6 8 1222 183 1897 860 3 0,00
Bki/BKIT 301 301 3 4 439 66 743 371 0,96 5
B LRS 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Bka 10 10 1 1 17 3 28 14 0,04 14
TOTAL 311 311 4 5 456 68 771 385 19 0,02
Bki/BKIT 72 72 1 1 115 17 188 91 0,14 3
S LRS 437 437 17 22 756 113 1210 573 2
Bka 0 0 0 0 0 0 0 0 0,00 0
TOTAL 509 509 18 23 871 131 1398 663 5 0,00
Bki/BKIT
LRS
Bka
TOTAL




FORMULIR SIS-lI

SIMPANG APILL Tanggal : 24-Mar-18 Ditangani oleh : Sabrina
Kota: Surabaya
Simpang : JI. Bengawan - JI. Darmokali
WAKTU ANTAR HJAU WAKTU |Ukuran Kota : [3,01 Juta jiwa
HILANG Perihal : Pengaturan simpang 3 fase hijau
Periode : Jam puncak siang hari libur SEBELUM
LALU LINTAS LALU LINTAS DATANG
Kode Kecepatan Kode Pendekat U B S Msemua
Berangkat
Pendekat - -
VKB, Kecepatan datang, VKD, m/detik 10 10 10 (detik)
u 10 Jarak Berangkat LKB + IKB, m 24,59 0,764
Jarak Datang LKD, m 16,95
B 10 Jarak Berangkat LKB + KB, m 26,58 1,557
Jarak Datang LKD, m 11,01
S 10 Jarak Berangkat LKB + IKB, m 16,01 -0,557
Jarak Datang LKD, m 21,58
Catatan : X (Lus + Tus) L) Penentuan Msemua
Moemus = {T— mJ Fase 1 > Fase 2 1
' Fase 2 - Fase 3 2
Fase 3 Fase 1 1
Ksemua fase (3 detik per fase) 9
13

HH = Z (Msemua + K)semua fase ; (det/siklus)




FORMULIR SIS-IV

: 24-Mar-18 i i . Sabri
SIMPANG APILL Tanggal : ar- Ditangani oleh : Sabrina

Kota : Surabaya
Simpang : JI. Darmokali - JI. Bengawan
Uk Kota: |3,2jutajiwa

PENENTUAN WAKTU ISYARAT KAPASITAS aran fota: 2o lte fwe_ -
Perihal : Pengaturan simpang 3 fase hijau
Periode : jam puncak siang hari libur SEBELUM

Distribusi Arus Lalu Lintas
Ty * —
Fase 1: Fase 2: Fase 3: Fase 4: Fase ...
Al h,

L Rasio Kendaraan Belok Arus Belok Leba-r rus Jenuh, S - Rasio . Waktu A
® v = kanan, qBKa Efektif . Faktor - faktor penyesuaian . Arus Lalu Rasio |, .. 5 Derajat
X o & - Arus jenuh Arus jenuh . Arus, hijau per |Kapasitas|
K £ ] . Dari . . ) N Lintas Fase ) Kejenuhan
< € ° Dari arah Le dasar Semua tipe pendekat Hanya Tipe P disesuaikan RQ/S Fase (i)

a = & arah

] 3 RBKIT| RBKi | RBKa berl RQ/S =

3 s 8 ditinjau| 2"V soskefam | Fuk | FKHS FG FP FBKa | FBKi |Sekr/jam H|askrjam| " RF HI c D
= & = nan Q/s

T skr/jam| skr/jam So =600xLe S =Se x FKHS x Fuk x FG x FP x Fbki x Fbka Ry = ’%_ = (c - Hy) X ;,f.?;ffﬁlif.l],-fﬂ “ %’_DJ= QE_
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12) (13) (14) (15) (16) = o e V5 121) e
U 1 P 0,76 651 0 3 1800 1,05 0,94 1 1 1,20 1,00 2126 651 0,31 0,60 22 948 0,69
B 2 P 0,96 0,04 14 0 3,3 1980 1,05 0,95 1 1 1,01 0,85 1686 14 0,01 0,02 1 20 0,69
S 3 [ 0,14 0,00 0 6 3600 1,05 0,93 1 1 1,00 0,98 3439 663 0,19 0,38 14 965 0,69

1
. Waktu siklus pra penyesuaian Chbs= 49,73 RAS = 05
Waktu hilang total, HH Total,
detik = 13 - 0 C=(1,5xH+5)/1-3R0/S
- Waktu siklus disesuaikan B




FORMULIR SIS-V

SIMPANG APILL Tanggal : 24-Mar-18 Ditangani oleh : Sabrina
Kota : Surabaya
Simpang : JI. Darmokali - JI. Bengawan
PANJANG ANTRIAN JUMLAH KENDARAAN TERHENTI Ukuran Kota : 3,01 jutajiwa
TUNDAAN Perihal : Pengaturan simpang 3 fase hijau
Periode : Jam puncak siang hari libur SEBELUM
Derajat ) Jumlah kendaraan antri Panja-mg Rasio kenda.raan Jumlah Tundaan
s Arus lalu i ) Rasio Antrian terhenti Kendaraan| Tundan | Tundaan
K] lintas Kapasitas| Kejenu Hijau NQ terhenti [lalu lintas|geometri Tundaan | Tundaan
2 han NQ1l NQ2 NQ rata-rata| total
g MAX rata - rata|rata - rata
() -
S a ¢ bl RH Gll\)/er’iQ PA RKH NKH n e | _T::r "] Txa
skr/jam | skr/jam skr skr skr skr/jam m skr det/skr | det/skr | det/skr | ekrdet
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7 (8)=(6)+7) | (9) (10) (11) (12) (13) (14) (15) (16)
§) 651 948 0,69 0,446 0,594 7 8 13 87 0,778 507 13 3,9 17 11173
B 14 20 0,69 0,012 0,513 0 1 2 12 3,311 46 116 51 121 1679
S 663 965 0,69 0,281 0,594 8 9 14 47 0,860 570 18 3,9 22 14645
0 0 0
0 0 0
0 0 0
0 0 0
0 0 0
0 0 POL 10%
U LRSIT 209 0 0,00/ 0,000 0 3,5 3,53 738
B KiJT 371 0 0,00 0,000 0 3,5 3,53 1310
Qdikoreksi = ; ( [ ox(-09) Py = Nq X 20 Total jumlah kendaraan terhenti = 1123(Total tundaan = 29544
Qtotal = 190g| e = OFE X Cx ["D' SO O = Lalan masuk PB, henti/skr = 0,59|Tundaan simpang rat-rata, = 15,49
- Ry = 0,9x —= x 3600 -
Nga =ES“[_1R_:1:]BT]X% Nk:“= ng:": T, = cxo{'lsf:h-)::::: + Nou xCSGOO Ta; =(1 —RKH}X Palﬁ" (RKH x-l_}




FORMULIR SIS-1

SIMPANG APILL Tanggal : 24-Mar-18 Ditangani oleh : Sabrina
Kota : Surabaya
DATA : Simpang:  [JI. Darmokali - JI. Bengawan
GEOMETRIK Ukuran Kota :|3,01 Juta jiwa
PENGATURAN LALU LINTAS Perihal : Pengaturan simpang 3 fase hijau
LINGKUNGAN Periode : Jam puncak sore hari libur SEBELUM

Sketsa Fase APILL

2 \I/ _) l _) l Waktu siklus, ¢
_A B .
Fase 1 :ir Fase2 ~ Fase 3 :?y €= 97 detik
_ﬁ T _ﬁ T ﬂ T Waktu hijau hilang total, HH
HH=2 AH= 10|detik
H= 43[H = 12|H= 32[H= H = waktu hijau
AH= 3|AH = 4|AH = 3|AH= AH =waktu antar hijau
Sketsa Simpang
KONDISI LAPANGAN
Tipe Kelas _ Kelandaian | BKUTY | Jarak ke |-eRrPendekat
Kode . Median A X i i i
Lingkungan | Hambatan pendekat + (ada) kend. Pd lajur | Pd garis Pd lajur | Pdlajur
pendekat . (ada) atau T . ) . .
USTB Jalan KIM, [T (tinggi), R (tidak) (nanjak) atau{ atauT parkir awal L henti LM | belok kiri | keluar Lk
T KOM, AT | (rendah) (turun) % (tidak) |pertamam| (m) (m) LBKIJT (m)|  (m)
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11)
U KOM S A 0 T 0 6 0 6
KOM R A 0 Y 0 6,6 3,3 3,3 6
KOM T A 0 T 0 6 0 6,5




FORMULIR SIS-I

SIMPANG APILL Tanggal : 24-Mar-18 Ditangani oleh : Sabrina
Kota : Surabaya
Simpang: |Jl. Bengawan - JI. Darmokali
ARUS LALU LINTAS Ukuran Kota ;3,01 Juta jiwa' _
Perihal : Pengaturan simpang 3 fase hijau
Periode : Jam puncak sore hari libur SEBELUM
" KENDARAAN BERMOTOR KENDARAAN TAK
% qKR qKS qSM QKBM RBKi RBKa QKTB RKTB
g Arah ekr terlindung = 1 ekr terlindung = 13 ekr terlindung = 0,15 rotal Arus kendaraan bermotod  Rasio Rasio Arus kend. | Rasio
o ekr terlawan = 1 ekr terlawan = 1,3 ekr terlawan = 0,2 tak QKBM
§ Terlindung [Terlawan TerIindunéTerIawan Terlindung|Terlawan Terlindun|Terlawan belok ke | belok ke bermotor | trhdp
= Kend/jam - - Kend/jam - - Kend/jam - - Kend/jam - - kiri kanan )
skr/jam skr/jam skr/jam | skr/jam skr/jam | skr/jam skr/jam | skr/jam (kend/jam) [ (QKTB +
(1) (2) (3) (4 (5) (6) (7 (8) (9 (10) (11) (12) (13) (14) (15) (16) (17) (18)
Bki/BKIT 0 0 0 0 0 0 0 0 0,00 0
U LRS 147 147 0 0 203 30 350 177 0
Bka 399 399 0 0 511 77 910 476 0,73 1
TOTAL 546 546 0 0 714 107 1260 653 1 0,00
Bki/BKIT 241 241 0 0 409 61 650 302 0,98 4
B LRS 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Bka 2 2 0 0 34 5 36 7 0,02 1
TOTAL 243 243 0 0 443 66 686 309 5 0,01
Bki/BKIT 34 34 0 0 131 20 165 54 0,09 3
S LRS 299 299 2 3 1434 215 1735 517 4
Bka 0 0 0 0 0 0 0 0 0,00 0
TOTAL 333 333 2 3 1565 235 1900 570 7 0,00
Bki/BKIT
LRS
Bka
TOTAL




FORMULIR SIS-ll

SIMPANG APILL Tanggal : 24-Mar-18 Ditangani oleh : Sabrina
Kota: Surabaya
Simpang : JI. Bengawan - JI. Darmokali
WAKTU ANTAR HIJAU WAKTU |Ukuran Kota : 3,01 Juta jiwa
HILANG Perihal : Pengaturan simpang 3 fase hijau
Periode : Jam puncak sore hari libur SEBELUM
LALU LINTAS LALU LINTAS DATANG
Msemua
Kode Kecepatan Kode Pendekat U B S
Berangkat
Pendekat - -
VKB, Kecepatan datang, VKD, m/detik 10 10 10 (detik)
u 10 Jarak Berangkat LKB + IKB, m 24,59 0,764
Jarak Datang LKD, m 16,95
B 10 Jarak Berangkat LKB + IKB, m 26,58 1,557
Jarak Datang LKD, m 11,01
s 10 Jarak Berangkat LKB + IKB, m 16,01 -0,557
Jarak Datang LKD, m 21,58
Catatan : X (Lue + Ins)  Luo) Penentuan Msemua
Muiemua = T Ve Vel Fase 1> Fase 2 1
o Fase 2 - Fase 3 2
Fase 3 Fase 1 1
Ksemua fase (3 detik per fase) 10
14
HH = Z (Msemua + K)semua fase ; (det/siklus)




FORMULIR SIS-IV

SIMPANG APILL Tanggal : 24-Mar-18 Ditangani oleh : Sabrina
Kota : Surabaya
Simpang : JI. Darmokali - JI. Bengawan
Ukuran Kota : |3,2 jutajiwa
PENENTUAN WAKTU ISYARAT KAPASITAS - - —
Perihal : Pengaturan simpang 3 fase hijau
Periode : jam puncak pagi hari libur SEBELUM
Distribusi Arus Lalu Lintas
A — ; J l
Ty b e
Fase 1: Fase 2: Fase 3: Fase 4: Fase ...
Arus Jenuh, S
¢ Rasio Kendaraan Belok Arus Belok Leba.r fus Jend - Rasio . Waktu .
& o = kanan, qBKa Efektif . Faktor - faktor penyesuaian ; Arus Lalu Rasio |, .. ) Derajat
£ @ e Dari Arus jenuh Arus jenuh Lintas Arus, Fase hijau per | Kapasitas Keienuhan
Y [
2 € ° Dari a: Le dasar Semua tipe pendekat Hanya Tipe P disesuaikan RQ/S Fase (i) !
o ] 3] ara
o © a arah
4} 3 RBKiJT| RBKi RBKa e s berlawa RQ/S =
3 -g E— ditinjau m S0 skr/jam Fuk FKHS FG FP FBKa FBKi |S ekr/jam H|Q skr/jam . RF HI C DJ
2 ke = nan Q/s
T . X - - - Ro/s kritis
skr/jam| skr/jam So = 600xLe S =Se x FKHS x Fuk x FG x FP x Fbki x Fbka Rp = % Hy=(c — Hp) x :.f’?na.:;k:::.’xn"c=5 < p= %_
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12) (13) (14) (15) (16) 21 ) 2 121) o
U 1 p 0,73 476 0 3 1800 1,05 0,94 1 1 1,19 1,00 2113 476 0,23 0,57 17 813 0,58
2 P 0,98 0,02 7 0 3,3 1980 1,05 0,95 1 1 1,01 0,84 1676 7 0,00 0,01 0 12 0,58
S 3 P 0,09 0,00 570 0 6 3600 1,05 0,93 1 1 1,00 0,98 3462 570 0,16 0,42 12 975 0,58
. Waktu siklus pra penyesuaian Chs= 42,91 RAS = 0,39
Waktu hilang total, HH Total,
detik 14 C = C=(1,5xH+5)/1-3rQ/S
ik = =
Waktu siklus disesuaikan




FORMULIR SIS-V

SIMPANG APILL Tanggal : 24-Mar-18 Ditangani oleh : Sabrina
Kota : Surabaya
Simpang : JI. Darmokali - JI. Bengawan
PANJANG ANTRIAN JUMLAH KENDARAAN TERHENTI Ukuran Kota :|3,01 jutajiwa
TUNDAAN Perihal : Pengaturan simpang 3 fase hijau
Periode : Jam puncak sore hari libur SEBELUM
Derajat . Jumlah kendaraan antri Panj?ng Rasio kenda.raan Jumlah Tundaan
= Arus lalu i . Rasio Antrian terhenti Kendaraan| Tundan | Tundaan
$ lintas Kapasitas | Kejenu Hijau NQ terhenti (lalu lintas|geometri Tundaan | Tundaan
S han NQ1 NQ2 NQ rata-rata| total
Ky MAX rata - rata|rata - rata
3 Gbr NQ T=TT+
< Q ¢ D) RH MAX PA RKH NKH n TG TG T™>Q
skr/jam | skr/jam skr skr skr skr/jam m skr det/skr | det/skr | det/skr | ekrdet
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8)=(6)H7) | (9) (10) (11) (12) (13) (14) (15) (16)
U 476 813 0,58 0,385 0,204 5 5 8 53 0,747 355 11 3,8 15 7227
B 7 12 0,58 0,007 0,190 0 0 2 12 2,920 21 78 5,4 83 590
S 570 975 0,58 0,282 0,204 6 6 10 33 0,801 457 14 3,9 18 10188
0 0 0
0 0 0
0 0 0
0 0 0
0 0 0
0 0 POL 10%
U LRSIT 177 0 0,00 0,000 0 3,3 3,26 578
B KiJT 302 0 0,00, 0,000 0 3,3 3,26 986
Qdikoreksi = I I — ox(0—03) Py = No X 20 Total jumlah kendaraan terhenti = 833|Total tundaan = 19569
Qtotal = 1533| e 7028 xCx [‘D' -4 JO-r—— ]":“"""" PB, henti/skr = 0,54|Tundaan simpang rat-rata, = 12,77,
= Ry = 0,9 x —L x3600 -
Ne: =“‘_‘R—“\‘D]% uh:..= ¥ T, =cx "{'ff‘;h'x':;:: + B 23000 Te; = (1~ Rygg)x PgX6 + (Ryy x4)




Lampiran 5. Formulir PKJI 2014 Sesudah Pembangunan Jembatan

FORMULIR SIS-1

SIMPANG APILL Tanggal : 11-Apr-18 Ditangani oleh : Sabrina
Kota : Surabaya
DATA : Simpang:  [JI. Darmokali - JI. Bengawan
GEOMETRIK Ukuran Kota :|3,01 Juta jiwa
PENGATURAN LALU LINTAS Perihal : Pengaturan simpang 3 fase hijau
LINGKUNGAN Periode : Jam puncak Siang hari kerja SESUDAH

Sketsa Fase APILL

AL

FARY

UL

Waktu siklus, ¢

e .
Fasel Fase2 ™ Fase3 7 = 81 detik
-\I ﬁ -\ f 'ﬂ (‘ Waktu hijau hilang total, HH
HH=ZAH= 9|detik
H= 28[H = 17|H= 27|H= H =waktu hijau
AH= 3|AH= 3|AH = 3|AH= AH = waktu antar hijau

Sketsa Simpang

KONDISI LAPANGAN

Kode Tipe Kelas Median A Kelandaian | BKiJTY | Jarak ke Lebar pendekat
Lingkungan | Hambatan pendekat + (ada) kend. Pd lajur | Pd garis Pd lajur | Pd lajur
pendekat L (ada) atau T . K . .
USTB Jalan KIM, |T (tinggi), R (tidak) (nanjak) atau{ atauT parkir awal L henti LM | belok kiri | keluar Lk
T KOM, AT | (rendah) (turun) % (tidak) |pertamam| (m) (m) LBKiJT (m)[ (m)
(1) (2) (3) (4 (5) (6) (7) (8) (9 (10) (11)
U KOM S A 0 Y 0 7,5 5 2,5 7,5
B KOM A 0 T 0 5,6 5,6 0 14,4
S KOM T A 0 T 0 5,6 5,6 0 14,4




FORMULIR SIS-1I

SIMPANG APILL Tanggal : 11-Apr-18 Ditangani oleh : Sabrina
Kota : Surabaya
Simpang: |JI. Bengawan - JI. Darmokali
ARUS LALU LINTAS UkL{ran Kota | 3,01Jutajiwa. _
Perihal : Pengaturan simpang 3 fase hijau
Periode : Jam puncak siang hari kerja SESUDAH
- KENDARAAN BERMOTOR KENDARAAN TAK
% qKR qKS qsMm QKBM RBKi RBKa QKTB RKTB
g Arah ekr terlindung = 1 ekr terlindung = 1,3 ekr terlindung = 0,15 rotal Arus kendaraan bermotod  Rasio Rasio Arus kend. | Rasio
o ekr terlawan = 1 ekr terlawan = 1,3 ekr terlawan = 0,2 tak QKBM
g - - - - belok ke [ belok ke
kS Kend/jam Terllnd'ung Terla'wan Kend/jam TerlerdundTerIa'wan Kend/jam Terlln'dung Terlawan Kend/jam Terlnjldun Terla'wan Kiri kanan berm(?tor trhdp
skr/jam skr/jam skr/jam | skr/jam skr/jam | skr/jam skr/jam | skr/jam (kend/jam)| (QKTB +
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12) (13) (14) (15) (16) (17) (18)
Bki/BKIT 10 10 0 0 16 2 26 12 0,02 2
LRS 134 134 0 0 282 42 416 176 5
v Bka 485 485 1 1 863 129 1349 616 0,77 1
TOTAL 629 629 1 1 1161 174 1791 804 8 0,00
Bki/BKIT 0 0 0 0 0 0 0 0 0,00 0
B LRS 358 358 0 0 407 61 765 419 0
Bka 18 18 0 0 13 2 31 20 0,05 0
TOTAL 376 376 0 0 420 63 796 439 0 0,00
Bki/BKIT 60 60 0 0 98 15 158 75 0,12 3
S LRS 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Bka 452 452 10 13 583 87 1045 552 0,88 0
TOTAL 512 512 10 13 681 102 1203 627 3 0,00
Bki/BKIT
LRS
Bka
TOTAL




FORMULIR SIS-lII

SIMPANG APILL Tanggal : 11-Apr-18 Ditangani oleh : Sabrina
Kota: Surabaya
Simpang : JI. Bengawan - JI. Darmokali

WAKTU ANTAR HIJAU WAKTU |Ukuran Kota :

3,01 Jutajiwa

HILANG Perihal : Pengaturan simpang 3 fase hijau
Periode : Jam puncak siang hari kerja SESUDAH
LALU LINTAS LALU LINTAS DATANG
Kode Kecepatan Kode Pendekat U B S Msemua
Pendekat Berangkat
VKB, Kecepatan datang, VKD, m/detik 10 10 10 (detik)
u 10 Jarak Berangkat LKB + IKB, m 27,24 -0,465
Jarak Datang LKD, m 31,89
B 10 Jarak Berangkat LKB + IKB, m 21,54 25,73 33,7 36,89 2,196
Jarak Datang LKD, m 21,95 16,7 11,74 20.64
s 10 Jarak Berangkat LKB + IKB, m 24,89 0,177
Jarak Datang LKD, m 23,12
Catatan: ) (Le + ls)  Luo) Penentuan Msemua
Mormua = {T_ Veo) .. Fase 1 - Fase 2 1
Fase 2 - Fase 3 3
Fase 3> Fase 1 1
Ksemua fase (3 detik per fase) 9
14

HH=X (Msemua + K)semua fase ; (det/siklus)




FORMULIR SIS-IV

SIMPANG APILL

PENENTUAN WAKTU ISYARAT KAPASITAS

Tanggal : 11-Apr-18 Ditangani oleh : Sabrina
Kota : Surabaya

Simpang : JI. Darmokali - JI. Bengawan

Ukuran Kota : |3,01juta jiwa

Perihal : Pengaturan simpang 3 fase hijau

Periode : jam puncak siang hari kerja SESUDAH

Distribusi Arus Lalu Lintas

I

D

A

—
T | Ty
Fase 1: Fase 2: Fase 3: Fase 4: Fase ...
Arus J h, S
L Rasio Kendaraan Belok Arus Belok Leba-r fus Jenu - Rasio ) Waktu .
= © - kanan, qBKa Efektif ) Faktor - faktor penyesuaian A Arus Lalu Rasio . . Derajat
% @ ] - Arus jenuh Arus jenuh ] Arus, hijau per |Kapasitas| .
o w [} . Dari . . . . Lintas Fase . Kejenuhan
= < ° Dari Le dasar Semua tipe pendekat Hanya Tipe P disesuaikan RQ/S Fase (i)
L < o} arah
% = a ] . |RBKa/RB| arah
[ o ) RBKiJT| RBKi L berlawa . ) . . RQ/S =
3B S a KaJT [ditinjau m S0 skr/jam Fuk FKHS FG FP FBKa FBKi |S ekr/jam H|Q skr/jam RF HI c DJ
z B, = nan _ar’s B L
* skr/jam | skr/jam So = 600xLe S =Se x FKHS x Fuk x FG x FP x Fbki x Fbka Ry = s Hi=(e = Ho) X spitiie. oo n 5t
as —— v cp—9r= ¢
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12) (13) (14) (15) (16) ) (18) (19) (20) (21) vt
U 1 P 0,02 0,77 616 0 5 3000 1,05 0,94 1 1 1,20 1,00 3542 176 0,05 0,15 4 336 0,53
B 2 P 0,00 0,05 20 0 5,6 3360 1,05 0,95 1 1 1,01 1,00 3388 439 0,13 0,38 10 836 0,53
S 3 P 0,12 0,88 552 0 5,6 3360 1,05 0,93 1 1 1,23 0,98 3956 627 0,16 0,47 12 1194 0,53
Waktu hil total. HH Total Waktu siklus pra penyesuaian Chs= 39,27 RAS = 0,34
ilan ) ,
aktu hilang tota o‘ a C=(1,5xH+5)/1-2rQ/S
detik = 14 . . . C= 39
Waktu siklus disesuaikan




FORMULIR SIS-V

SIMPANG APILL Tanggal : 11-Apr-18 Ditangani oleh : Sabrina
Kota : Surabaya
Simpang : JI. Darmokali - JI. Bengawan
PANJANG ANTRIAN JUMLAH KENDARAAN TERHENTI Ukuran Kota :[3,01 juta jiwa
TUNDAAN Perihal : Pengaturan simpang 3 fase hijau
Periode : Jam puncak siang hari kerja SESUDAH
Derajat . Jumlah kendaraan antri Panj:fmg Rasio kenda.raan Jumiah Tundaan
B Arus lalu . . Rasio Antrian terhenti Kendaraan| Tundan | Tundaan
K lintas Kapasitas | Kejenu Hijau NQ terhenti |lalu lintas|geometri Tundaan | Tundaan
2 han NQ1 NQ2 NQ rata-rata| total
g MAX rata - rata[rata - rata
3 GbrNQ T=TT+
N Q ¢ D) RH MAX PA RKH NKH n TG TG LA
skr/jam | skr/jam skr skr skr skr/jam m skr det/skr | det/skr | det/skr | ekrdet
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8)=(6)+H7)| (9) (10) (11) (12) (13) (14) (15) (16)
U 176 336 0,53 0,095 0,053 2 2 4 16 0,882 156 17 3,9 21 3772
B 439 836 0,53 0,247 0,053 4 4 8 29 0,789 346 13 3,8 17 7393
S 627 1194 0,53 0,302 0,053 6 6 10 36 0,754 473 12 3,8 15 9605
0 0 0
0 0 0
0 0 0
0 0 0
0 0 0
0 0 POL 10%
U BKaJT 616 0 0,00/ 0,000 0 3,1 3,13 1924
U BKIJT 12 0 0,00/ 0,000 0 3,1 3,13 39
Qdikoreksi = = I  ex(m-03) P, = Ng X z0 Total jumlah kendaraan terhenti = 974|Total tundaan = 22734
Qtotal = 1871 Nar T 025 xEx [‘D' "+ O = 11:‘"'""" PB, henti/skr = 0,52|Tundaan simpang rat-rata, = 12,15
= Ry = 0,9 x —L x 3600 -
Ng: =cx (1[—1R_HR\R]D] X % Nk:“ —0x 3;‘ T, =cx l){lS f (I:h-xR]I::; + Nou xc3600 TG: =(1- R}:H_}x PBXG T (RKH b 4 4}




FORMULIR SIS-1

SIMPANG APILL Tanggal : 11-Apr-18 Ditangani oleh :
Kota : Surabaya
DATA: Simpang: |JI. Darmokali - JI. Bengawan
GEOMETRIK Ukuran Kota :[3,01Juta jiwa
PENGATURAN LALU LINTAS Perihal : Pengaturan simpang 3 fase hijau
LINGKUNGAN Periode : Jam puncak sorehari kerja SESUDAH
Sketsa Fase APILL
J J, k/ \)l& JLL Waktu siklus, ¢
—_ — .
Fase 1 j‘f Fase2 = ™ Fase3 €= 77 detik
_ﬁ ﬁ ‘\ (\ '\ F Waktu hijau hilang total, HH
HH=X AH= 10|detik
H= 28|H = 17|H= 22(H= H =waktu hijau
AH= 3|AH = 4|AH = 3|AH = AH =waktu antar hijau
Sketsa Simpang
KONDISI LAPANGAN
Tipe Kelas . Kelandaian BKiJTY | Jarak ke Lebar pendekat
Kode . Median A . . . .
pendekat Lingkungan Ha.mba.tan (ada) atau T pen_dekat + (ada) kend.‘ Pd lajur | Pd garis Pd lajur | Pd lajur
USTB Jalan KIM, [T (tinggi), R (tidak) (nanjak) atau{ atauT parkir awal L | hentiLM | belok kiri | keluar Lk
T KOM, AT | (rendah) (turun) % (tidak) [pertamam| (m) (m) LBKiJT (m)|  (m)
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9 (10) (11)
U KOM S A 0 Y 0 7,5 5 2,5 7,5
B KOM A 0 T 0 5,6 5,6 0 14,4
S KOM T A 0 T 0 5,6 5,6 0 14,4




FORMULIR SIS-11

SIMPANG APILL Tanggal : 11-Apr-18 Ditangani oleh : Sabrina
Kota: Surabaya
Simpang: |JI. Bengawan - JI. Darmokali
ARUS LALU LINTAS Uku'ran Kota :|3,01 Juta jiwa' _
Perihal : Pengaturan simpang 3 fase hijau
Periode : Jam puncak sore hari kerja SESUDAH
" KENDARAAN BERMOTOR KENDARAAN TAK
% gkR gqKS qSmM QKBM RBKi RBKa QKTB RKTB
g Arah ekr terlindung = 1 ekr terlindung = 1,3 ekr terlindung = 0,15 rotal Arus kendaraan bermotol  Rasio Rasio Arus kend. [ Rasio
% ekr terlawan = 1 ekr terlawan = 1,3 ekr terlawan = 0,2 belok ke | belok ke tak QKBM
'§ Kend/jam Terlind.ung Terla.wan Kend/jam Terlin.dunéTerIa.wan Kend/jam Terlin.dung Terla.wan Kend/jam Terlir.1dun Terla.wan Kiri kanan bermt.)tor trhdp
skr/jam skr/jam skr/jam | skr/jam skr/jam | skr/jam skr/jam | skr/jam (kend/jam) | (QKTB +
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9 (10) (11) (12) (13) (14) (15) (16) (17) (18)
Bki/BKIT 14 14 0 0 37 6 51 20 0,02 2
U LRS 190 190 0 0 1141 171 1331 361 6
Bka 263 263 0 0 2073 311 2336 574 0,60 3
TOTAL 467 467 0 0 3251 488 3718 955 11 0,00
Bki/BKIT 0 0 0 0 0 0 0 0 0,00 0
B LRS 384 384 0 0 1226 184 1610 568 0
Bka 10 10 0 0 49 7 59 17 0,03 0
TOTAL 394 394 0 0 1275 191 1669 585 0 0,00
Bki/BKIT 38 38 0 0 179 27 217 65 0,09 0
N LRS 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Bka 419 419 0 0 1657 249 2076 668 0,91 1
TOTAL 457 457 0 0 1836 275 2293 732 1 0,00
Bki/BKIT
LRS
Bka
TOTAL




FORMULIR SIS-11I
SIMPANG APILL Tanggal : 11-Apr-18 Ditangani oleh : Sabrina
Kota: Surabaya
Simpang : JI. Bengawan - JI. Darmokali
WAKTU ANTAR HIJAU WAKTU |Ukuran Kota : [3,01 Juta jiwa
HILANG Perihal : Pengaturan simpang 3 fase hijau
Periode : Jam puncak sore hari kerja SESUDAH
LALU LINTAS LALU LINTAS DATANG
Kode Kecepatan Kode Pendekat U B S Msemua
Berangkat
Pendekat - -
VKB, Kecepatan datang, VKD, m/detik 10 10 10 (detik)
u 10 Jarak Berangkat LKB + IKB, m 27,24 -0,465
Jarak Datang LKD, m 31,89
B 10 Jarak Berangkat LKB + IKB, m 21,54 25,73 33,7 36,89 2,196
Jarak Datang LKD, m 21,95 16,7 11,74 20.64
S 10 Jarak Berangkat LKB + IKB, m 24,89 0,177
Jarak Datang LKD, m 23,12
Catatan: X (Lue + Tes)  Luo) Penentuan Msemua
Myemus = {T— Veo) Fase 1 > Fase 2 1
' Fase 2 - Fase 3 3
Fase 3 Fase 1 1
Ksemua fase (3 detik per fase) 10
15
HH=2 (Msemua + K)semua fase ; (det/siklus)




FORMULIR SIS-IV

SIMPANG APILL

PENENTUAN WAKTU ISYARAT KAPASITAS

Tanggal : 11-Apr-18 Ditangani oleh : Sabrina
Kota : Surabaya
Simpang : JI. Darmokali - JI. Bengawan

Ukuran Kota :

3,01 jutajiwa

Perihal :

Pengaturan simpang 3 fase hijau

Periode :

jam puncak pagi hari kerja SESUDAH

I

B

A4

ALY
3 \

—

Distribusi Arus Lalu Lintas
—
—

Fase 1: Fase 2: Fase 3: Fase 4: Fase ...
Arus Jenuh, S
g Rasio Kendaraan Belok Arus Belok Leba.r - Rasio . Waktu .
® v = kanan, qBKa Efektif B Faktor - faktor penyesuaian B Arus Lalu Rasio .. : Derajat
% @ ] - Arus jenuh Arus jenuh . Arus, hijau per |Kapasitas| .
=5 &8 ] . Dari . . . . Lintas Fase . Kejenuhan
e < T Dari Le dasar Semua tipe pendekat Hanya Tipe P disesuaikan RQ/S Fase (i)
o IS 9] arah
o s S |reur| rexi |REK/RB| arah | awa RQ/S
hel [ =
3 S o KaJT |ditinjau m S0 skr/jam Fuk FKHS FG FP FBKa FBKi |S ekr/jam H|Qskr/jam RF HI C DJ
~ e = nan Q/s
= ) i — . ; Rgs iritis
skr/jam| skr/jam So = 600xLe S =Se x FKHS x Fuk x FG x FP x Fbki x Fbka Ry = % = (c — Hy) % E';gq,:;::lh._c:s « %'_Dl= qE_
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9 (10) (11) (12) (13) (14) (15) (16) 21 vy ) (21 o
U 1 P 0,02 0,60 574 0 5 3000 1,05 0,94 1 1 1,16 1,00 3413 361 0,11 0,23 8 552 0,65
B 2 P 0,00 0,03 17 0 5,6 3360 1,05 0,95 1 1 1,01 1,00 3377 585 0,17 0,37 14 895 0,65
S 3 P 0,09 0,91 668 0 5,6 3360 1,05 0,93 1 1 1,24 0,99 4001 732 0,18 0,40 14 1120 0,65
Waktu hilang total. HH Total Waktu siklus pra penyesuaian Cbs= 51,13 RAS = 0,46
a ang total, otal,
uhilang ol s = o C = (1,5xH+5)/1-3Rays
N Waktu siklus disesuaikan B




FORMULIR SIS-V

SIMPANG APILL Tanggal : 11-Apr-18 Ditangani oleh : Sabrina
Kota : Surabaya
Simpang : JI. Darmokali - JI. Bengawan
PANJANG ANTRIAN JUMLAH KENDARAAN TERHENTI Ukuran Kota :|3,01 jutajiwa
TUNDAAN Perihal : Pengaturan simpang 3 fase hijau
Periode : Jam puncak sore hari kerja SESUDAH
Derajat . Jumlah kendaraan antri Panja.ng Rasio kenda.raan Jumlah Tundaan
e Arus lalu . . Rasio Antrian terhenti Kendaraan| Tundan | Tundaan
K3 lintas Kapasitas| Kejenu Hijau NQ terhenti [lalu lintas|geometri Tundaan | Tundaan
2 han NQl NQ2 NQ rata - rata| total
g MAX rata - rata|rata - rata
g Q c DJ RH GbrNQ i\ 6 | 2T 1xa
> MAX PA RKH NKH TG
skr/jam | skr/jam skr skr skr skr/jam m skr det/skr | det/skr | det/skr | ekrdet
(1) (2) 3) (4) (5) (6) (7) (8)=(6)+7) | (9) (10) (11) (12) (13) (14) (15) (16)
V] 361 552 0,65 0,162 0,443 5 5 8 32 0,921 333 23 4,0 27 9737
B 585 895 0,65 0,265 0,444 7 8 12 43 0,848 496 18 4,0 22 13147
S 732 1120 0,65 0,280 0,444 9 10 14 50 0,832 609 18 4,0 22 15836
0 0 0
0 0 0
0 0 0
0 0 0
0 0 0
0 0 POL 10%
U BKaJT 574 0 0,00, 0,000 0 3,8 3,80 2180
U BKiJT 20 0 0,00, 0,000 0 3,8 3,80 74
Qdikoreksi = _ [ [ e (D05 Py = Ny x 20 Total jumlah kendaraan terhenti = 1438|Total tundaan = 40974
Qtotal = 2272| e T 025 Ex [:-D’ B L e S S L::-wmk PB, henti/skr = 0,63|Tundaan simpang rat-rata, = 18,03
rr Ry =0,9x —L x 3600 2




FORMULIR SIS-1
SIMPANG APILL Tanggal : 14-Apr-18 Ditangani oleh : Sabrina
Kota : Surabaya
DATA : Simpang: |JI. Darmokali - JI. Bengawan
GEOMETRIK Ukuran Kota :[3,01 Juta jiwa
PENGATURAN LALU LINTAS Perihal : Pengaturan simpang 3 fase hijau
LINGKUNGAN Periode : Jam puncak pagi hari libur SESUDAH

Sketsa Fase APILL

AL

I

I

—

Waktu siklus, ¢

c=

78

detik

Fasel Fase2 — ™ Fase 3
—gl F "{\ F ’j (‘ Waktu hijau hilang total, HH
HH=ZAH= 9|detik
H= 24|H = 19(H= 26|H = H = waktu hijau
AH= 3|AH = 3|AH = 3|AH = AH = waktu antar hijau
Sketsa Simpang
.Q%%g%»
/
S
N
Y,
//////
7
KONDISI LAPANGAN
Tipe Kelas . Kelandaian | BKiJTY | Jarakke |Lebarpendekat
Kode . Median A . . . .
Lingkungan | Hambatan pendekat + (ada) kend. Pd lajur | Pd garis Pd lajur | Pdlajur
pendekat o (ada) atau T . . . .
USTB Jalan KIM, [T (tinggi), R (tidak) (nanjak) atauq atauT parkir awalL [ henti LM [ belokkiri | keluar Lk
T KOM, AT | (rendah) (turun) % (tidak) |pertamam| (m) (m) LBKiJT (m)| (m)
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11)
KOM S A 0 T 0 7,5 5 2,5 7,5
KOM R A 0 Y 0 5,6 5,6 0 14,4
KOM T A 0 T 0 5,6 5,6 0 14,4




FORMULIR SIS-II

SIMPANG APILL Tanggal : 14-Apr-18 Ditangani oleh : Sabrina
Kota : Surabaya
Simpang : JI. Bengawan - JI. Darmokali

ARUS LALU LINTAS

Ukuran Kota :

3,01 Jutajiwa

Perihal : Pengaturan simpang 3 fase hijau
Periode : Jam puncak pagi hari kerja SESUDAH
KENDARAAN BERMOTOR KENDARAAN TAK
" BERMOTOR
% qKR qKks qSM QKBM RBKi RBKa QKTB RKTB
g Arah ekr terlindung = 1 ekr terlindung = 1,3 ekr terlindung = 0,15 Total Arus kendaraan bermotor Arus kend. Rasio
00-) ekr terlawan = 1 ekr terlawan = 1,3 ekr terlawan = 0,2 Rasio Rasio QKBM
3 Terlindung |Terlawan TerIindunéTerIawan Terlindung|Terlawan Terlindun|Terlawan | belok ke | belok ke tak trhdp
* Kend/jam Kend/jam Kend/jam Kend/jam kiri kanan bermotor (QKTB +
skr/jam skr/jam skr/jam | skr/jam skr/jam | skr/jam skr/jam | skr/jam (kend/jam) QKBM)
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9 (10) (11) (12) (13) (14) (15) (16) (17) (18)
Bki/BKIT 24 24 0 0 a7 7 71 31 0,08 4
U LRS 89 89 4 5 589 88 682 183 21
Bka 125 125 1 1 317 43 443 174 0,45 5
TOTAL 238 238 5 7 953 143 1196 387 30 0,02
Bki/BKJT 0 0 0 0 0 0 0 0 0,00 0
B LRS 89 89 2 3 419 63 510 154 44
Bka 2 2 0 0 8 1 10 3 0,02 0
TOTAL 91 91 2 3 427 64 520 158 44 0,08
Bki/BKIT 77 77 0 0 82 12 159 89 0,21 8
S LRS 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Bka 234 234 17 22 502 75 753 331 0,79 23
TOTAL 311 311 17 22 584 88 912 421 31 0,03
Bki/BKIT
LRS
Bka
TOTAL




FORMULIR SIS-lI

SIMPANG APILL Tanggal : 14-Apr-18 Ditangani oleh : Sabrina
Kota: Surabaya
Simpang : JI. Bengawan - JI. Darmokali
WAKTU ANTAR HUJAU WAKTU |Ukuran Kota : |3,01 Juta jiwa
HILANG Perihal : Pengaturan Simpang 3 fase hijau
Periode : Jam puncak pagi hari kerja SESUDAH
LALU LINTAS
LALU LINTAS DATANG
BERANGKAT
Msemua
Kecepatan Kode Pendekat u B s
Kode | Berangkat
Pendekat VKB, . .
. |Kecepatan datang, VKD, m/detik 10 10 10 (detik)
m/detik
U 10 Jarak Berangkat LKB + KB, m 27,24 -0,465
Jarak Datang LKD, m 31,89
B 10 Jarak Berangkat LKB + IKB, m 21,54 25,73 33,7 36,89 2,196
Jarak Datang LKD, m 21,95 16,7 11,74 20.64
S 10 Jarak Berangkat LKB + IKB, m 24,89 0,177
Jarak Datang LKD, m 23,12
Catatan : y (Ls + Ixg)  Lico) Penentuan Msemua
Masmaa = | =~ EJ' Fase 1 - Fase 2 1
- Fase 2 - Fase 3 3
Fase 3> Fase 1 1
Ksemua fase (3 detik per fase) 9
14
HH=2 (Msemua + K)semua fase ; (det/siklus)




FORMULIR SIS-IV

SIMPANG APILL

PENENTUAN WAKTU ISYARAT KAPASITAS

Tanggal : 14-Apr-18 Ditangani oleh : Sabrina
Kota : Surabaya

Simpang : JI. Darmokali - JI. Bengawan

Ukuran Kota : |3,01jutajiwa

Perihal : Pengaturan simpang 3 fase hijau

Periode : jam puncak pagi hari kerja SESUDAH

Distribusi Arus Lalu Lintas

I
i

B

D

—

5

g

UL
\f

Fase 1: Fase 2: Fase 3: Fase 4: Fase ...
Arus J h,S
Rasio Kendaraan Belok Arus Belok Leba.r fus “enu n Rasio . Waktu .

] kanan, qBKa Efektif . Faktor - faktor penyesuaian . Arus Lalu Rasio .. 5 Derajat
3 © = - Arus jenuh Arus jenuh . Arus, hijau per |Kapasitas| .
x o 2 . Dari . . . . Lintas Fase B Kejenuhan
g i ] Dari arah Le dasar Semua tipe pendekat Hanya Tipe P disesuaikan RQ/S Fase (i)
5 5 S arah
o © o . . .. . |berlawa . . . . RQ/S =
2 Ee] g RBKiJT| RBKi RBKa |ditinjau han m SO0 skr/jam Fuk FKHS FG FP FBKa FBKi |S ekr/jam H|Q skr/jam a/s RF HI C DJ
S 3 =

= Ro/s krinis s ritis

* skr/jam | skr/jam So =600xLe S =Se x FKHS x Fuk x FG x FP x Fbki x Fbka Ry = _W;:Sm Hy=(c - Hy) x % c=sx? p=%
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9 (10) (11) (12) (13) (14) (15) (16) (17) (18) (19) (20) (21) (22)
u 1 P 0,45 174 0 5 3000 1,05 0,94 1 1 1,12 | 0,987178 3264 183 0,06 0,26 5 494 0,37

2 P 0,00 0,02 3 0 5,6 3360 1,05 0,95 1 1 1,01 1,00 3369 158 0,05 0,22 4 427 0,37
S 3 P 0,21 0,79 0 5,6 3360 1,05 0,93 1 1 1,20 0,97 3819 421 0,11 0,52 10 1139 0,37

Waktu hilang total. HH Total Waktu siklus pra penyesuaian Chbs= 33,03 RAS = 021
aktu hilang total, otal,
C=(1,5xH+5)/1-2
detik = 14 - = (1,5xH+5)/1-2ra/s

Waktu siklus disesuaikan




FORMULIR SIS-V

: 14-Apr-18 i i : i
SIMPANG APILL Tanggal p Ditangani oleh : Sabrina
Kota : Surabaya
Simpang : JI. Darmokali - JI. Bengawan
PANJANG ANTRIAN JUMLAH KENDARAAN TERHENTI Ukuran Kota :[3,01 juta jiwa
TUNDAAN Perihal : Pengaturan simpang 3 fase hijau
Periode : Jam puncak pagi hari kerja SESUDAH
j i Tundaan
Jumlah kendaraan antri Panj?ng Rasio kenda_raan Jumlah u
Derai Antrian terhenti Kendaraan
erajat .
s Arus lalu . ) Rasio terhenti | Tundan | Tundaan
X . Kapasitas | Kejenu . . .| Tundaan | Tundaan
3 lintas Hijau NQ lalu lintas [geometri
c han NQ1l NQ2 NQ rata-rata| total
K MAX rata - rata|rata - rata
(]
K GbrNQ T=TT+
r =
~ Q C D) RH L TG TxQ
MAX PA RKH NKH TG
skr/jam | skr/jam skr skr skr skr/jam skr det/skr | det/skr | det/skr | ekrdet
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8)=(6)+(7) [ (9) (10) (11) (12) (13) (14) (15) (16)
U 183 494 0,37 0,151 -0,207 2 1 2 8 0,698 127 11 3,8 15 2710
B 158 427 0,37 0,127 -0,207 1 1 2 7 0,696 110 11 3,8 15 2400
S 421 1139 0,37 0,298 -0,207 3 3 6 21 0,662 278 8 3,7 12 5140
0 0 0
0 0 0
0 0 0
0 0 0
0 0 0
0 0 POL 10%
U BKaJT 174 0 0,00 0,000 0 3,2 3,20 557
U BKIJT 31 0 0,00, 0,000 0 3,2 3,20 99
Qdikoreksi = ( . T Py =No x 20 Total jumlah kendaraan terhenti = 515|Total tundaan = 10906
Qtotal = 96p| e T O X ["D' B o L!:‘"'"“" PB, henti/skr = 0,53|Tundaan simpang rat-rata, = 11,29
_ . (-ry 0 Reg =0,9x oL x3600 0,5x(1-R,)* N, x 3600 e A
qu_ckmxﬁ Ny = QX Ryy T, =cx {l_nhxnj} 4+ 01 c Tﬁl_(l RKH}XPBxﬁ [RRHX"}




FORMULIR SIS-1

SIMPANG APILL Tanggal : 14-Apr-18 Ditangani oleh : Sabrina
Kota : Surabaya
DATA: Simpang: [JI. Darmokali - JI. Bengawan
GEOMETRIK Ukuran Kota :[3,01 Juta jiwa
PENGATURAN LALU LINTAS Perihal : Pengaturan simpang 3 fase hijau
LINGKUNGAN Periode : Jam puncak Siang hari libur SESUDAH

Sketsa Fase APILL

J l L JJ_&/ Jlk Waktu siklus, ¢
I — .
Fase 1 : Fase2 ™ Fase3 7 €= 76 detik
—gl r‘» —;\ r ’ﬁ (‘ Waktu hijau hilang total, HH
HH=XZAH= 9|detik
H= 26(H = 19|H= 22(H= H =waktu hijau
AH= 3|AH= 3[AH= 3|AH= AH = waktu antar hijau
Sketsa Simpang
KONDISI LAPANGAN
Tipe Kelas . Kelandaian | BKiJTY [ Jarak ke Lebar pendekat
Kode . Median A . . . .
Lingkungan | Hambatan pendekat + (ada) kend. Pd lajur | Pd garis Pd lajur | Pd lajur
pendekat - (ada) atau T ) ) ) -
USTB Jalan KIM, [T (tinggi), R (tidak) (nanjak) atau{ atauT parkir awal L henti LM | belok kiri | keluar Lk
T KOM, AT | (rendah) (turun) % (tidak) |pertamam| (m) (m) LBKiJT (m)|  (m)
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11)
U KOM S A 0 T 0 7,5 5 2,5 7,5
B KOM R A 0 Y 0 5,6 5,6 0 14,4
S KOM T A 0 T 0 5,6 5,6 0 14,4




FORMULIR SIS-II

SIMPANG APILL Tanggal : 14-Apr-18 Ditangani oleh : Sabrina
Kota: Surabaya
Simpang: |JI. Bengawan - JI. Darmokali
ARUS LALU LINTAS Uku.ran Kota :|3,01 Juta jiwa. _
Perihal : Pengaturan simpang 3 fase hijau
Periode : Jam puncak siang hari kerja SESUDAH
- KENDARAAN BERMOTOR KENDARAAN TAK
% qKR qKS qsm QKBM RBKi RBKa QKTB RKTB
g Arah ekr terlindung = 1 ekr terlindung = 13 ekr terlindung = 0,15 rotal Arus kendaraan bermoto  Rasio Rasio Arus kend. | Rasio
2 ekr terlawan = 1 ekr terlawan = 1,3 ekr terlawan = 0,2 belok ke | belok ke tak QKBM
'é Kend/jam Terllnd.ung Terlawan Kend/jam Terlm.dunéTerIa.wan Kend/jam Terlln.dung Terla.wan Kend/jam Terllr.idun Terla.wan iri kanan bermt')tor trhdp
skr/jam skr/jam skr/jam | skr/jam skr/jam | skr/jam skr/jam | skr/jam (kend/jam)| (QKTB +
(1) (2) 3) (4) (5) (6) (7) (8) (9 (10) (11) (12) (13) (14) (15) (16) (17) (18)
Bki/BKIT 71 71 0 0 75 11 146 82 0,17 1
U LRS 157 157 0 0 212 32 369 189 2
Bka 191 191 1 1 227 34 419 226 0,46 0
TOTAL 419 419 1 1 514 77 934 497 3 0,00
Bki/BKIT 0 0 0 0 0 0 0 0 0,00 0
B LRS 298 298 0 0 568 85 866 383 0
Bka 4 4 0 0 4 1 8 5 0,01 1
TOTAL 302 302 0 0 572 86 874 388 1 0,00
Bki/BKIT 93 93 0 0 157 24 250 117 0,19 0
S LRS 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Bka 354 354 4 5 868 130 1226 489 0,81 1
TOTAL 447 447 4 5 1025 154 1476 606 1 0,00
Bki/BKIT
LRS
Bka
TOTAL




FORMULIR SIS-llI

SIMPANG APILL Tanggal : 14-Apr-18 Ditangani oleh : Sabrina
Kota: Surabaya
Simpang : JI. Bengawan - JI. Darmokali

HH = Z (Msemua + K)semua fase ; (det/siklus)

WAKTU ANTAR HIJAU WAKTU |Ukuran Kota : [3,01 Juta jiwa
HILANG Perihal : Pengaturan Simpang 3 fase hijau
Periode : Jam puncak siang hari kerja SESUDAH
LALU LINTAS LALU LINTAS DATANG
Kode Kecepatan Kode Pendekat U B S Msemua
Berangkat
Pendekat - -
VKB, Kecepatan datang, VKD, m/detik 10 10 10 (detik)
u 10 Jarak Berangkat LKB + IKB, m 27,24 -0,465
Jarak Datang LKD, m 31,89
B 10 Jarak Berangkat LKB + IKB, m 21,54 25,73 33,7 36,89 2,196
Jarak Datang LKD, m 21,95 16,7 11,74 20.64
S 10 Jarak Berangkat LKB + IKB, m 24,89 0,177
Jarak Datang LKD, m 23,12
Catatan: X (Lue + Tes)  Luo) Penentuan Msemua
Myemus = {T— Veo) Fase 1 > Fase 2 1
; Fase 2 - Fase 3 3
Fase 3 Fase 1 1
Ksemua fase (3 detik per fase) 9
14




FORMULIR SIS-IV

SIMPANG APILL

PENENTUAN WAKTU ISYARAT KAPASITAS

Tanggal : 14-Apr-18 Ditangani oleh : Sabrina
Kota : Surabaya

Simpang : JI. Darmokali - JI. Bengawan

Ukuran Kota: |3,01 juta jiwa

Perihal : Pengaturan simpang 3 fase hijau

Periode : jam puncak siang hari kerja SESUDAH

Distribusi Arus Lalu Lintas

B4

UL
i

1L
s

—

UL

"v

i

Fase 1: Fase 2: Fase 3: Fase 4 : Fase ...
Arus Jenuh, S

e Rasio Kendaraan Belok Arus Belok Lebar fus ‘enu - Rasio ) Waktu )
® o 2 kanan, qBKa Efektif . Faktor - faktor penyesuaian B Arus Lalu Rasio . ) Derajat
~ P e - Arus jenuh Arus jenuh . Arus, hijau per|Kapasitas| .
3 “ (] . Dari . . . . Lintas Fase . Kejenuhan
s € 2 Dari arah Le dasar Semua tipe pendekat Hanya Tipe P disesuaikan RQ/S Fase (i)
o £ L h
o s S |rekuT| ReKki | RBKa |, 2" |berlawa ) : ) | Ra/s=
3 S R=3 ditinjau m S0 skr/jam Fuk FKHS FG FP FBKa FBKi |S ekr/jam H|Qskr/jam RF HI (o DJ
> Ky = nan Q/s

T skr/jam| skr/jam So =600xLe S =Se x FKHS x Fuk x FG x FP x Fbki x Fbka Ry = "Qf;:s’““ — Hy=(c — Hy)x :ﬁ:j“;:“m.-c =sx i, p= ‘%_
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9 (10) (11) (12) (13) (14) (15) (16) s Joy o ] \21) =
U 1 P 0,46 226 0 5 3000 1,05 0,94 1 1 1,12 0,97 3224 189 0,06 0,18 4 365 0,52
B 2 P 0,00 0,01 5 0 5,6 3360 1,05 0,95 1 1 1,00 1,00 3361 388 0,12 0,35 9 749 0,52
S 3 P 0,19 0,81 0 5,6 3360 1,05 0,93 1 1 1,21 0,97 3848 606 0,16 0,48 12 1170 0,52

Waktu hilane total. HH Total Waktu siklus pra penyesuaian Chbs= 38,89 RAS = 033

aktu hilang total, otal,

& \ C = (1,5xH+5)/1-5rays

detik = 14 . . . C= 39
Waktu siklus disesuaikan




FORMULIR SIS-V

SIMPANG APILL Tanggal : 14-Apr-18 Ditangani oleh : Sabrina
Kota : Surabaya
Simpang : JI. Darmokali - JI. Bengawan
PANJANG ANTRIAN JUMLAH KENDARAAN TERHENTI Ukuran Kota :{3,01 juta jiwa
TUNDAAN Perihal : Pengaturan simpang 3 fase hijau
Periode : Jam puncak siang hari kerja SESUDAH
Derajat . Jumlah kendaraan antri Panj?ng Rasio kenda.raan Jumlah Tundaan
- Arus lalu . . Rasio Antrian terhenti Kendaraan| Tundan | Tundaan
3 lintas Kapasitas | Kejenu Hijau NG terhenti |lalu lintas|geometri Tundaan | Tundaan
2 han NQl NQ2 NQ rata-rata| total
9 MAX rata - rata|rata - rata
T Q c D) RH GbrNQ ! 6 |70 txa
~ MAX PA RKH NKH TG
skr/jam | skr/jam skr skr skr skr/jam m skr det/skr | det/skr | det/skr | ekrdet
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8)=(6)H7) [ (9) (10) (11) (12) (13) (14) (15) (16)
U 189 365 0,52 0,113 0,037 2 2 4 16 0,864 163 17 4,0 21 3885
B 388 749 0,52 0,223 0,037 4 4 8 29 0,799 310 13 3,9 17 6748
S 606 1170 052 | 0,304 0,037 5 5 9 32 0,748 454 11 3,9 15 9224
0 0 0
0 0 0
0 0 0
0 0 0
0 0 0
0 0 POL 10%
U BKaJT 226 0 0,00 0,000 0 3,7 3,73 844
U BKiJT 82 0 0,00 0,000 0 3,7 3,73 307
Qdikoreksi = _ ( . ox(D 05 Py =Ng X a0 Total jumlah kendaraan terhenti = 926|Total tundaan = 21006
Qtotal = 1497 N T 028 xCx ["D' B L A L!:*""”" PB, henti/skr = 0,62|Tundaan simpang rat-rata, = 14,09
Ry =0,9x —L x3600 N




FORMULIR SIS-1

SIMPANG APILL Tanggal : 14-Apr-18 Ditangani oleh : Sabrina
Kota: Surabaya

DATA: Simpang:  [|JI. Darmokali - JI. Bengawan
GEOMETRIK Ukuran Kota :{3,01 Juta jiwa
PENGATURAN LALU LINTAS Perihal : Pengaturan simpang 3 fase hijau
LINGKUNGAN Periode : Jam puncak sorehari libur SESUDAH
Sketsa Fase APILL

\) J, k{ \)l&; Jlk Waktu siklus, c

_—

Fase 1 : Fase 2 : Fase3 7 " S detik

_ﬁ f —\ (\ ﬁ F Waktu hijau hilang total, HH

HH=Z AH= 10[detik

H= 25|H = 18[H = 22|H = H = waktu hijau
AH= 3|AH= 4|AH = 3|AH= AH = waktu antar hijau

Sketsa Simpang

KONDISI LAPANGAN

Tipe Kelas . Kelandaian | BKiJTY | Jarak ke Lebar pendekat

Kode . Median A . . . .

Lingkungan | Hambatan pendekat + (ada) kend. Pd lajur | Pd garis Pd lajur | Pd lajur
pendekat o (ada) atau T . ) . .

USTHB Jalan KIM, [T (tinggi), R (tidak) (nanjak) atau{ atauT parkir awalL | henti LM | belokkiri | keluar Lk

T KOM, AT | (rendah) (turun) % (tidak) [pertamam| (m) (m) LBKIJT (m)|  (m)

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9 (10) (11)

U KOM S A 0 T 0 7,5 5 2,5 7,5

B KOM R A 0 Y 0 5,6 5,6 0 14,4

S KOM T A 0 T 0 5,6 5,6 0 14,4




FORMULIR SIS-II

SIMPANG APILL Tanggal : 14-Apr-18 Ditangani oleh : Sabrina
Kota : Surabaya
Simpang: |Jl. Bengawan - JI. Darmokali
ARUS LALU LINTAS Ukuran Kota : 3,01]utajiwa. _
Perihal : Pengaturan simpang 3 fase hijau
Periode : Jam puncak sore hari kerja SESUDAH
" KENDARAAN BERMOTOR KENDARAAN TAK
_g qKR qks qsM QKBM RBKi RBKa QKTB RKTB
g Arah ekr terlindung = 1 ekr terlindung = 1,3 ekr terlindung = 0,15 rotal Arus kendaraan bermotol  Rasio Rasio Arus kend. [ Rasio
% ekr terlawan = 1 ekr terlawan = 1,3 ekr terlawan = 0,2 belok ke | belok ke tak QKBM
§ Kend/jam TerIind.ung Terla.wan Kend/jam TerIierunéTerIa.wan Kend/jam TerIierung Terla.wan Kend/jam Terlir.idun Terla-wan Kiri kanan berm?tor trhdp
skr/jam skr/jam skr/jam | skr/jam skr/jam | skr/jam skr/jam | skr/jam (kend/jam)| (QKTB +
(1) (2) (3) (4 (5) (6) (7) (8) (9 (10) (11) (12) (13) (14) (15) (16) (17) (18)
Bki/BKIT 49 49 0 0 62 9 111 58 0,08 1
U LRS 136 136 0 0 399 60 535 196 0
Bka 294 294 0 0 937 141 1231 435 0,63 1
TOTAL 479 479 0 0 1398 210 1877 689 2 0,00
Bki/BKIT 0 0 0 0 0 0 0 0 0,00 0
8 LRS 246 246 0 0 338 51 584 297 2
Bka 12 12 0 0 5 1 17 13 0,04 5
TOTAL 258 258 0 0 343 51 601 309 7 0,01
Bki/BKIT 118 118 1 1 150 23 269 142 0,22 0
S LRS 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Bka 425 425 0 0 458 69 883 494 0,78 2
TOTAL 543 543 1 1 608 91 1152 636 2 0,00
Bki/BKIT
LRS
Bka
TOTAL




FORMULIR SIS-111

HH = 2 (Msemua + K)semua fase ; (det/siklus)

SIMPANG APILL Tanggal : 14-Apr-18 Ditangani oleh : Sabrina
Kota : Surabaya
Simpang : JI. Bengawan - JI. Darmokali
WAKTU ANTAR HIJAU WAKTU |(Ukuran Kota : |3,01 Juta jiwa
HILANG Perihal : Pengaturan Simpang 3 fase hijau
Periode : Jam puncak sore hari kerja SESUDAH
LALU LINTAS LALU LINTAS DATANG
Kode Kecepatan Kode Pendekat U B S Msemua
Pendekat Berangkat - -
VKB, Kecepatan datang, VKD, m/detik 10 10 10 (detik)
U 10 Jarak Berangkat LKB + KB, m 27,24 -0,465
Jarak Datang LKD, m 31,89
B 10 Jarak Berangkat LKB + IKB, m 21,54 25,73 33,7 36,89 2,196
Jarak Datang LKD, m 21,95 16,7 11,74 20.64
s 10 Jarak Berangkat LKB + IKB, m 24,89 0,177
Jarak Datang LKD, m 23,12
Catatan : ) (Lxs + s) Lo Penentuan Msemua
Mynmuaa = [T— ﬂJ’.. Fase 1 - Fase 2 1
Fase 2 > Fase 3 3
Fase 3> Fase 1 1
Ksemua fase (3 detik per fase) 10
15




FORMULIR SIS-IV

SIMPANG APILL

PENENTUAN WAKTU ISYARAT KAPASITAS

Tanggal : 14-Apr-18 Ditangani oleh : Sabrina
Kota : Surabaya

Simpang : JI. Darmokali - JI. Bengawan

Ukuran Kota : |3,01juta jiwa

Perihal : Pengaturan simpang 3 fase hijau

Periode : jam puncak pagi hari libur SESUDAH

Distribusi Arus Lalu Lintas

— I

B

A\lé

I
s

—

UL
i

Fase 1: Fase 2: Fase 3: Fase 4: Fase ...
Arus Jenuh, S
g Rasio Kendaraan Belok Arus Belok Leba.r n Rasio . Waktu .

® v = kanan, qBKa Efektif B Faktor - faktor penyesuaian B Arus Lalu Rasio .. ) Derajat
% @ c - Arus jenuh Arusjenuh| | Arus, hijau per |Kapasitas| .

] w ] . Dari . . . . Lintas Fase . Kejenuhan
= < z Dari arah Le dasar Semua tipe pendekat Hanya Tipe P disesuaikan RQ/S Fase (i)

a - & arah

o 3 RBKiJT| RBKi RBKa berl RQ/S =

3 5 g ditinjau| " WA m SO0 skr/jam Fuk FKHS FG FP FBKa FBKi (S ekr/jam H|Q skr/jam . RF HI [« DJ

~ & = nan Q/s

T . - _ _ - Roys kritis
skr/jam| skr/jam So = 600xLe S =Se x FKHS x Fuk x FG x FP x Fbki x Fbka Ry = % Hi=(c — Hyp)x x.ﬁszfﬂffl:."f=s xt, D, = qE_

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) €] (10) (11) (12) (13) (14) (15) (16) 5 e ) \21) o

U 1 P 0,63 435 0 5 3000 1,05 0,94 1 1 1,16 1,00 3447 196 0,06 0,18 5 389 0,50

B 2 P 0,00 0,04 13 0 5,6 3360 1,05 0,95 1 1 1,01 1,00 3388 309 0,09 0,29 7 615 0,50

S 3 P 0,22 0,78 0 5,6 3360 1,05 0,93 1 1 1,20 0,96 3803 636 0,17 0,53 13 1263 0,50

. Waktu siklus pra penyesuaian Cbs= 40,16 RAS = 0,32
Waktu hilang total, HH Total, C = (1,5xH45)/1-5RQyS
detik = 15 c= 40 o

Waktu siklus disesuaikan




FORMULIR SIS-V

SIMPANG APILL Tanggal : 14-Apr-18 Ditangani oleh : Sabrina
Kota: Surabaya
Simpang : JI. Darmokali - JI. Bengawan
PANJANG ANTRIAN JUMLAH KENDARAAN TERHENTI Ukuran Kota :{3,01 jutajiwa
TUNDAAN Perihal : Pengaturan simpang 3 fase hijau
Periode : Jam puncak sore hari libur SESUDAH
Derajat ) Jumlah kendaraan antri Panj?ng Rasio kenda.raan Jumlah Tundaan
s Arus lalu . . Rasio Antrian terhenti Kendaraan| Tundan | Tundaan
g lintas Kapasitas| Kejenu Hijau NQ terhenti |lalu lintas [geometri Tundaan | Tundaan
° han NQ1l NQ2 NQ rata - rata| total
o MAX rata - rata |rata - rata
g Gbr NQ T=TT+
° Q C DJ RH TL TG TxQ
~ MAX PA RKH NKH TG
skr/jam | skr/jam skr skr skr skr/jam m skr det/skr | det/skr | det/skr | ekrdet
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8)=(6)H7) | (9) (10) (11) (12) (13) (14) (15) (16)
U 196 389 0,50 0,113 0,006 2 2 4 16 0,849 166 17 3,9 21 4053
B 309 615 0,50 0,182 0,006 3 3 6 21 0,812 251 15 3,9 19 5786
S 636 1263 0,50 0,332 0,006 6 6 10 36 0,723 459 11 3,8 15 9252
0 0 0
0 0 0
0 0 0
0 0 0
0 0 0
0 0 POL 10%
U BKaJT 435 0 0,00/ 0,000 0 3,2 3,22 1400
U BKiJT 58 0 0,00/ 0,000 0 3,2 3,22 188
Qdikoreksi = N, [ I  ex(D,—05) Py =No x 20 Total jumlah kendaraan terhenti = 877|Total tundaan = 20678
Qtotal = 1634 e 7025 xEx [‘D' “U4 (O = k:..u.wn PB, henti/skr= 0,54|Tundaan simpang rat-rata, = 12,66
tllen (1-Ry) _ Q_ R,\.Hzo.ng—szwu Tl=cxo_sxf1—n,‘s='qux%oo Tg, = (1= Ryy)x Pyx6 + (Ryey X 4)

XX
{J—RHXD.] 3600

Ngu = Q% Ryy

(1- R, xD)) c




Lampiran 6. Formulir PKJI 2014 Sesudah Pembangunan Jembatan 5 Tahun Mendatang
FORMULIR SIS-1

SIMPANG APILL Tanggal : 11-Apr-23 |Ditangani oleh : Sabrina
Kota : Surabaya
DATA : Simpang: [JI. Darmokali - JI. Bengawan
GEOMETRIK Ukuran Kota :|3,01 Juta jiwa
PENGATURAN LALU LINTAS Perihal : Pengaturan simpang 3 fase hijau
LINGKUNGAN Periode : Jam puncak Siang hari kerja SESUDAH
Sketsa Fase APILL

Waktu siklus, ¢
VT I B : -
Fasel ~— Fase2 ™ Fase3 7 = 81 deti
Waktu hijau hilang total, HH
_ﬁ(\ X( \F HH=3AH = 9|detik
H= 28|H= 17(H= 27|H= H = waktu hijau
AH= 3|AH= 3|AH= 3|AH= AH = waktu antar hijau

Sketsa Simpang

KONDISI LAPANGAN

Tipe Kelas . Kelandaian | BKiJTY | Jarak ke Lebar pendekat
Kode . Median A
pendekat Lingkungan | Hambatan (ada) atau T pendekat+ | (ada) kend. | Pdlajur | Pdgaris | Pdlajur | Pdlajur
USTB Jalan KIM, [T (tinggi), R (tidak) (nanjak) atau{ atauT parkir awalL | hentiLM [belok kiri [ keluar Lk
T KOM, AT | (rendah) (turun) % (tidak) |pertamam| (m) (m) LBKiJT (m)|[  (m)
(1) (2) (3) (4 (5) (6) (7 (8) (9 (10) (11)
] KOM S A 0 Y 0 7,5 5 2,5 7,5
KOM A 0 T 0 5,6 5,6 0 14,4
S KOM A 0 T 0 5,6 5,6 0 14,4




FORMULIR SIS-I1

SIMPANG APILL Tanggal : 11-Apr-23 Ditangani oleh : Sabrina
Kota : Surabaya
Simpang: |JI. Bengawan - JI. Darmokali
ARUS LALU LINTAS Ukuran Kota || 3,01Jutajiwa' _
Perihal : Pengaturan simpang 3 fase hijau
Periode : Jam puncak siang hari kerja SESUDAH
" KENDARAAN BERMOTOR KENDARAAN TAK
% qKR qKS qsM QKBM RBKi RBKa QKTB RKTB
g Arah ekr terlindung = 1 ekr terlindung = 1,3 ekr terlindung = 0,15 rotal Arus kendaraan bermotol  Rasio Rasio Arus kend. | Rasio
b ekr terlawan = 1 ekr terlawan = 13 ekr terlawan = 0,2 tak QKBM
% Terlindung |Terlawan TerIindundTerIawan Terlindung|Terlawan Terlindun{Terlawan belok ke | belok ke bermotor | trhdp
= Kend/jam - - Kend/jam - - Kend/jam - - Kend/jam - - kiri kanan .
skr/jam skr/jam skr/jam | skr/jam skr/jam [ skr/jam skr/jam | skr/jam (kend/jam)| (QKTB +
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12) (13) (14) (15) (16) (17) (18)
Bki/BKIT 12 12 0 0 20 3 32 15 0,02 2
U LRS 158 158 0 0 347 52 505 210 5
Bka 573 573 1 2 1063 159 1636 734 0,77 1
TOTAL 743 743 1 2 1430 214 2173 959 8 0,00
Bki/BKIT 0 0 0 0 0 0 0 0 0,00 0
8 LRS 423 423 0 0 501 75 924 498 0
Bka 21 21 0 0 16 2 37 24 0,05 0
TOTAL 444 444 0 0 517 78 961 521 0 0,00
Bki/BKIT 71 71 0 0 121 18 192 89 0,12 3
S LRS 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Bka 534 534 12 16 718 108 1264 657 0,88 0
TOTAL 604 604 12 16 839 126 1455 746 3 0,00
Bki/BKIT
LRS
Bka
TOTAL




FORMULIR SIS-llI

HH=2 (Msemua + K)semua fase ; (det/siklus)

SIMPANG APILL Tanggal : 11-Apr-23 Ditangani oleh : Sabrina
Kota : Surabaya
Simpang : JI. Bengawan - JI. Darmokali
WAKTU ANTAR HIJAU WAKTU |Ukuran Kota : |3,01 Juta jiwa
HILANG Perihal : Pengaturan simpang 3 fase hijau
Periode : Jam puncak siang hari kerja SESUDAH
LALU LINTAS LALU LINTAS DATANG
Kode Kecepatan Kode Pendekat u B S Msemua
Pendekat Berangkat
VKB, Kecepatan datang, VKD, m/detik 10 10 10 (detik)
U 10 Jarak Berangkat LKB +1KB, m 27,24 -0,465
Jarak Datang LKD, m 31,89
B 10 Jarak Berangkat LKB + IKB, m 21,54 25,73 33,7 36,89 2,196
Jarak Datang LKD, m 21,95 16,7 11,74 20.64
s 10 Jarak Berangkat LKB + IKB, m 24,89 0,177
Jarak Datang LKD, m 23,12
Catatan : (Lis + lgs)  Luo) Penentuan Msemua
e {T - :J Fase 1 - Fase 2 1
Fase 2 - Fase 3 3
Fase 3 Fase 1 1
Ksemua fase (3 detik per fase) 9
14




FORMULIR SIS-IV

: 11-Apr-23 i i : i
SIMPANG APILL Tanggal : pr: Ditangani oleh : Sabrina
Kota : Surabaya
Simpang : JI. Darmokali - JI. Bengawan
: 13,01 juta jiwa
PENENTUAN WAKTU ISYARAT KAPASITAS Ukuran Kota jutajiwa _
Perihal : Pengaturan simpang 3 fase hijau
Periode : jam puncak siang hari kerja SESUDAH

Distribusi Arus Lalu Lintas

| _ J—
Fase 1: Fase 2: Fase 3: Fase 4: Fase ...
Arus J h, S

] Rasio Kendaraan Belok Arus Belok Leba.r rus Jenu - Rasio ) Waktu )
® v = kanan, qBKa Efektif . Faktor - faktor penyesuaian . Arus Lalu Rasio . ) Derajat
£ P £ Dari Arus jenuh Arus jenuh Lintas Arus, Fase hijau per [ Kapasitas Kejenuhan
2 E ° Dari Le dasar Semua tipe pendekat Hanya Tipe P disesuaikan RQ/S Fase (i)
& © L7} arah
] 3 S |rekur| mewi [FBR/RE| arah |y v RQ/S =
3 S K= KaJT [ditinjau m SO skr/jam Fuk FKHS FG FP FBKa FBKi |S ekr/jam H|Q skr/jam| RF HI C DJ
= ks = nan _a’s . L

T skr/jam | skr/jam So = 600xLe S =Se x FKHS x Fuk x FG x FP x Fbki x Fbka Ry =t Hi=(c— Hy)x griitten” o0 =2

s — v , - cp—Dy= 2 ]

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12) (13) (14) (15) (16) \Lr) (18) (19) (20) (21) \—t
U 1 P 0,02 0,77 734 0 5 3000 1,05 0,94 1 1 1,20 1,00 3541 210 0,06 0,15 4 355 0,59

2 P 0,00 0,05 24 0 5,6 3360 1,05 0,95 1 1 1,01 1,00 3388 521 0,15 0,38 11 880 0,59
S 3 P 0,12 0,88 657 0 5,6 3360 1,05 0,93 1 1 1,23 0,98 3955 746 0,19 0,47 14 1258 0,59

Waktu hil total. HH Total Waktu siklus pra penyesuaian Cbs= 4347 RAS = 0,40

aktu hilang total, otal,

€ \ C=(1,5xH+5)/1-5Rass

detik = 14 . . . C= 43
Waktu siklus disesuaikan




FORMULIR SIS-V

SIMPANG APILL Tanggal : 11-Apr-23 Ditangani oleh : Sabrina
Kota: Surabaya
Simpang : JI. Darmokali - JI. Bengawan
PANJANG ANTRIAN JUMLAH KENDARAAN TERHENTI Ukuran Kota :|3,01 juta jiwa
TUNDAAN Perihal : Pengaturan simpang 3 fase hijau
Periode : Jam puncak siang hari kerja SESUDAH
Derajat ) Jumlah kendaraan antri Panjang | Rasio kendaraan | Jumlah Tundaan
= Arus lalu . . Rasio Antrian terhenti Kendaraan| Tundan | Tundaan
3 lintas Kapasitas | Kejenu Hijau ) terhenti |lalu lintas | geometri Tundaan | Tundaan
2 han NQ1l NQ2 NQ rata-rata| total
9 MAX rata - rata(rata - rata
() -
g Q c D) RH le\)/erT(Q PA RKH NKH n e | _TE "] Txa
skr/jam | skr/jam skr skr skr skr/jam m skr det/skr | det/skr | det/skr | ekrdet
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8)=(6)+(7)| (9) (10) (11) (12) (13) (14) (15) (16)
V] 210 355 0,59 0,100 0,227 2 3 6 24 0,941 198 21 4,0 25 5250
B 521 880 0,59 0,260 0,228 6 6 10 36 0,820 428 15 3,9 19 9843
S 746 1258 0,59 0,318 0,228 8 8 12 43 0,779 581 13 3,8 17 12635
0 0 0
0 0 0
0 0 0
0 0 0
0 0 0
0 0 POL 10%)
U BKaJT 734 0 0,00 0,000 0 3,3 3,25 2386
U BKIJT 15 0 3,3 3,25 48
Qdikoreksi = e [ ox (D 05) Py =Ng x 20 Total jumlah kendaraan terhenti = 1207|Total tundaan = 30162
Qtotal = 2206 T 02EEEs [‘D' g L R i L’ﬁ:‘"‘“"" PB, henti/skr = 0,54|Tundaan simpang rat-rata, = 13,55
_ Ry = 0,9 % %3600 2




FORMULIR SIS-1

: 11-Apr-23 i i : i
SIMPANG APILL Tanggal pr- Ditangani oleh : Sabrina
Kota: Surabaya
DATA : Simpang: |JI. Darmokali - JI. Bengawan

GEOMETRIK

Ukuran Kota :

3,01 Jutajiwa

PENGATURAN LALU LINTAS Perihal : Pengaturan simpang 3 fase hijau
LINGKUNGAN Periode : Jam puncak sorehari kerja SESUDAH
Sketsa Fase APILL
\2 \L k’ Jl&, JLL Waktu siklus, ¢
.
Fase 1 _“_ﬂ“f Fase 2 : Fase 3 o €= 77 detik
_‘I f -w\ f ﬁ F Waktu hijau hilang total, HH
HH=2 AH= 10|detik
H= 28|H = 17(H= 22|H= H = waktu hijau
AH= 3|AH= 4|AH= 3|AH= AH = waktu antar hijau
Sketsa Simpang
KONDISI LAPANGAN
Tipe Kelas . Kelandaian BKiJTY | Jarak ke Lebar pendekat
Kode . Median A . . . .
Lingkungan | Hambatan pendekat + (ada) kend. Pdlajur | Pd garis Pd lajur | Pd lajur
pendekat . (ada)atau T . ) . .
USTB Jalan KIM, [T (tinggi), R (tidak) (nanjak) atau{ atauT parkir awalL | hentiLM [ belok kiri [ keluar Lk
T KOM, AT | (rendah) (turun) % (tidak) |pertamam| (m) (m) LBKiJT (m)|  (m)
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11)
U KOM S A 0 Y 0 7,5 5 2,5 7,5
KOM R A 0 T 0 5,6 5,6 0 14,4
S KOM T A 0 T 0 5,6 5,6 0 14,4




FORMULIR SIS-II

SIMPANG APILL Tanggal : 11-Apr-23 Ditangani oleh : Sabrina
Kota : Surabaya
Simpang:  |Jl. Bengawan - JI. Darmokali
ARUS LALU LINTAS Ukuran Kota : 3,01Jutajiwa. _
Perihal : Pengaturan simpang 3 fase hijau
Periode : Jam puncak sore hari kerja SESUDAH
" KENDARAAN BERMOTOR KENDARAAN TAK
% qKR qKS qsM QKBM RBKi RBKa QKTB RKTB
g Arah ekr terlindung = 1 ekr terlindung = 1,3 ekr terlindung = 0,15 rotal Arus kendaraan bermotoll  Rasio Rasio Arus kend. [ Rasio
% ekr terlawan = 1 ekr terlawan = 13 ekr terlawan = 0,2 belok ke | belok ke tak QKBM
E Kend/jam Terlind.ung Terlawan Kend/jam TerliridunéTerla'wan Kend/jam Terlin'dung Terlawan Kend/jam Terlir'ldun Terla.wan Kiri kanan bermc:\tor trhdp
skr/jam skr/jam skr/jam | skr/jam skr/jam | skr/jam skr/jam | skr/jam (kend/jam)| (QKTB +
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9 (10) (11) (12) (13) (14) (15) (16) (17) (18)
Bki/BKIT 17 17 0 0 46 7 62 23 0,02 2
U LRS 224 224 0 0 1405 211 1629 435 6
Bka 310 310 0 0 2553 383 2863 693 0,60 3
TOTAL 551 551 0 0 4003 600 4554 1152 11 0,00
Bki/BKIT 0 0 0 0 0 0 0 0 0,00 0
B LRS 453 453 0 0 1510 226 1963 680 0
Bka 12 12 0 0 60 9 72 21 0,03 0
TOTAL 465 465 0 0 1570 235 2035 701 0 0,00
Bki/BKIT 45 45 0 0 220 33 265 78 0,09 0
S LRS 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Bka 495 495 0 0 2040 306 2535 801 0,91 1
TOTAL 539 539 0 0 2261 339 2800 879 1 0,00
Bki/BKIT
LRS
Bka
TOTAL




FORMULIR SIS-lI

SIMPANG APILL Tanggal : 11-Apr-23 Ditangani oleh : Sabrina
Kota: Surabaya
Simpang : JI. Bengawan - JI. Darmokali
WAKTU ANTAR HJAU WAKTU (Ukuran Kota : |3,01 Juta jiwa
HILANG Perihal : Pengaturan simpang 3 fase hijau
Periode : Jam puncak sore hari kerja SESUDAH
LALU LINTAS LALU LINTAS DATANG
Kode Kecepatan Kode Pendekat U B S Msemua
Pendekat Berangkat
VKB, Kecepatan datang, VKD, m/detik 10 10 10 (detik)
U 10 Jarak Berangkat LKB + IKB, m 27,24 -0,465
Jarak Datang LKD, m 31,89
B 10 Jarak Berangkat LKB + IKB, m 21,54 25,73 33,7 36,89 2,196
Jarak Datang LKD, m 21,95 16,7 11,74 20.64
s 10 Jarak Berangkat LKB + IKB, m 24,89 0,177
Jarak Datang LKD, m 23,12
Catatan : ) (Lxs + lgs)  Luo) Penentuan Msemua
Mons ™ {T - :J Fase 1 - Fase 2 1
Fase 2 - Fase 3 3
Fase 3> Fase 1 1
Ksemua fase (3 detik per fase) 10
HH = 2 (Msemua + K)semua fase ; (det/siklus) 1>




FORMULIR SIS-IV

SIMPANG APILL

PENENTUAN WAKTU ISYARAT KAPASITAS

Tanggal : 11-Apr-23 Ditangani oleh : Sabrina
Kota : Surabaya

Simpang : JI. Darmokali - JI. Bengawan

Ukuran Kota : |3,01juta jiwa

Perihal : Pengaturan simpang 3 fase hijau

Periode : jam puncak pagi hari kerja SESUDAH

Distribusi Arus Lalu Lintas

1L

1L

UL

T "
Fase 1: Fase 2: Fase 3: Fase 4: Fase ...
Arus Jenuh, S .

) Rasio Kendaraan Belok Arus Belok Leba,r " Rasio . Waktu .
® o 2 kanan, qBKa Efektif . Faktor - faktor penyesuaian . Arus Lalu Rasio .. . Derajat
% @ £ Dari Arus jenuh Arus jenuh Lintas Arus, Fase hijau per | Kapasitas Kejenuhan
2 E © Dari Le dasar Semua tipe pendekat Hanya Tipe P disesuaikan RQ/S Fase (i)

e 5 k3 RBKa/RB| arah | 2

v 5 o | RBKIT| RBKi =" |berlawa ] ] ) | rass=

° = E=3 KaJT |ditinjau m S0 skr/jam Fuk FKHS FG FP FBKa FBKi [S ekr/jam H|Q skr/jam RF HI C DJ

N & = nan Q/s

T . X _ _ n Roys kritis
skr/jam| skr/jam So = 600xLe S =Se x FKHS x Fuk x FG x FP x Fbki x Fbka Ry = % = (e = Hp) % zzfq/fssk::::LJ."C:S . %'_Dl= %_

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12) (13) (14) (15) (16) 21 i) \E0) \21) v

U 1 P 0,02 0,60 693 0 5 3000 1,05 0,94 1 1 1,16 1,00 3413 435 0,13 0,23 11 594 0,73

2 P 0,00 0,03 21 0 5,6 3360 1,05 0,95 1 1 1,01 1,00 3378 701 0,21 0,37 17 956 0,73

S 3 P 0,09 0,91 801 0 5,6 3360 1,05 0,93 1 1 1,24 0,99 4001 879 0,22 0,40 19 1199 0,73
. Waktu siklus pra penyesuaian Chbs= 61,73 RAS = 0,5
Waktu hilang total, HH Total,
. C=(1,5xH+5)/1-2rQ/S
detik =| 15 ) . . C= 62
Waktu siklus disesuaikan




FORMULIR SIS-V

SIMPANG APILL Tanggal : 11-Apr-23 Ditangani oleh : Sabrina
Kota: Surabaya
Simpang : JI. Darmokali - JI. Bengawan
PANJANG ANTRIAN JUMLAH KENDARAAN TERHENTI Ukuran Kota :|3,01 jutajiwa
TUNDAAN Perihal : Pengaturan simpang 3 fase hijau
Periode : Jam puncak sore hari kerja SESUDAH
Derajat _ Jumlah kendaraan antri Panjz.mg Rasio kenda_raan Jumlah Tundaan
s Arus lalu . i Rasio Antrian terhenti Kendaraan| Tundan | Tundaan
¥ lintas Kapasitas | Kejenu Hijau NG terhenti |lalu lintas| geometri Tundaan | Tundaan
2 han NQ1l NQ2 NQ rata- rata| total
g MAX rata - rata|rata - rata
g Gbr NQ T=TT+
° Q C DJ RH TL TG TxQ
~ MAX PA RKH NKH TG
skr/jam | skr/jam skr skr skr skr/jam m skr det/skr | det/skr | det/skr | ekrdet
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7 (8)=(6)+H7)| (9) (10) (11) (12) (13) (14) (15) (16)
U 435 594 0,73 0,174 0,860 7 8 12 48 0,956 416 29 4,0 33 14505
B 701 956 0,73 0,283 0,863 11 12 15 54 0,879 616 23 4,0 27 19091
S 879 1199 0,73 0,300 0,864 14 14 20 71 0,859 755 22 4,0 26 22820
0 0 0
0 0 0
0 0 0
0 0 0
0 0 0
0 0 POL 10%)
U BKalT 693 0 0,00 0,000 0 3,9 3,92 2721
U BKiJT 23 0 0,00/ 0,000 0 3,9 3,92 92
Qdikoreksi = . [ r  ex(D—05) Py =Ng X 20 Total jumlah kendaraan terhenti = 1786|Total tundaan = 59228
Qtotal = 2731 [N 7025 xEx [‘D' =) \'D' e can 11:;“.“.:( PB, henti/skr= 0,65[Tundaan simpang rat-rata, = 21,69




FORMULIR SIS-1

SIMPANG APILL Tanggal : 14-Apr-23 Ditangani oleh : Sabrina
Kota : Surabaya
DATA: Simpang: |JI. Darmokali - JI. Bengawan
GEOMETRIK Ukuran Kota :|3,01 Juta jiwa
PENGATURAN LALU LINTAS Perihal : Pengaturan simpang 3 fase hijau
LINGKUNGAN Periode : Jam puncak pagi hari libur SESUDAH
Sketsa Fase APILL
\2 \L k’ \)l&/ Jlg Waktu siklus, ¢
. — .
Fase 1 j‘% Fase2 ™ Fase3 7 €= 8 detik
_ﬁ F -\ (‘\ 'ﬁ f‘ Waktu hijau hilang total, HH
HH=3 AH= 9|detik
H= 24|H = 19(H = 26|H = H =waktu hijau
AH= 3|AH 3|AH = 3|AH = AH =waktu antar hijau
Sketsa Simpang
N

GEDUNG

KONDISI LAPANGAN

Tipe . Kelandaian | BKiJTY | Jarak ke |Lebarpendekat
Kode . Median A R . . .
Lingkungan [ Hambatan pendekat + (ada) kend. Pd lajur [ Pd garis Pd lajur | Pd lajur
pendekat S (ada)atau T ) ) . .
USTB Jalan KIM, |T (tinggi), R (tidak) (nanjak) atau{ atauT parkir awal L henti LM | belok kiri | keluar Lk
T KOM, AT | (rendah) (turun) % (tidak) [pertamam| (m) (m) LBKiJT (m)|  (m)
(1) (2) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11)
U KOM A 0 Y 0 7,5 5 2,5 7,5
KOM A 0 T 0 5,6 5,6 0 14,4
KOM A 0 T 0 5,6 5,6 0 14,4




FORMULIR SIS-II

SIMPANG APILL Tanggal : 14-Apr-23 Ditangani oleh : Sabrina
Kota : Surabaya
Simpang: |Jl. Bengawan - JI. Darmokali
ARUS LALU LINTAS Uku‘ran Kota | 3,01Jutajiwa~ _
Perihal : Pengaturan simpang 3 fase hijau
Periode : Jam puncak pagi hari kerja SESUDAH
KENDARAAN TAK
KENDARAAN BERMOTOR
" BERMOTOR
% gqKR qKS qSM QKBM RBKi RBKa QKTB RKTB
g Arah ekr terlindung = 1 ekr terlindung = 1,3 ekr terlindung = 0,15 rotal Arus kendaraan bermotor Arus kend. Rasio
% ekr terlawan = 1 ekr terlawan = 1,3 ekr terlawan = 0,2 Rasio Rasio tak QKBM
§ Terlindung |Terlawan TerIindunéTerIawan Terlindung|Terlawan Terlindun{Terlawan | be|ok ke | belok ke bermotor trhdp
Kend/jam skr/jam skr/jam Kend/jam skr/jam | skr/jam Kend/jam skr/jam | skr/jam Kend/jam skr/jam | skr/jam kiri kanan (kend/jam) (:11;;;;
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7 (8) (9 (10) (11) (12) (13) (14) (15) (16) (17) (18)
Bki/BKIT 28 28 0 0 58 9 86 37 0,08 4
U LRS 105 105 5 6 725 109 835 220 21
Bka 148 148 1 2 390 59 539 208 0,45 5
TOTAL 281 281 6 8 1173 176 1460 465 30 0,02
Bki/BKIT 0 0 0 0 0 0 0 0 0,00 0
B LRS 105 105 2 3 516 77 623 186 44
Bka 2 2 0 0 10 1 12 4 0,02 0
TOTAL 107 107 2 3 526 79 636 189 44 0,06
Bki/BKIT 91 91 0 0 101 15 192 106 0,21 8
S LRS 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Bka 276 276 21 27 618 93 915 396 0,79 23
TOTAL 367 367 21 27 719 108 1107 502 31 0,03
Bki/BKIT
LRS
Bka
TOTAL




FORMULIR SIS-111

SIMPANG APILL Tanggal : 14-Apr-23 Ditangani oleh : Sabrina
Kota : Surabaya
Simpang : JI. Bengawan - JI. Darmokali
WAKTU ANTAR HIJAU WAKTU |Ukuran Kota : |3,01 Juta jiwa
HILANG Perihal : Pengaturan simpang 3 fase hijau
Periode : Jam puncak pagi hari kerja SESUDAH
LALU LINTAS
LALU LINTAS DATANG
BERANGKAT
Msemua
Kecepatan Kode Pendekat U B s
Kode [ Berangkat
Pendekat VKB, . .
. |Kecepatan datang, VKD, m/detik 10 10 10 (detik)
m/detik
U 10 Jarak Berangkat LKB +1KB, m 27,24 -0,465
Jarak Datang LKD, m 31,89
B 10 Jarak Berangkat LKB +1KB, m 21,54 25,73 33,7 36,89 2,196
Jarak Datang LKD, m 21,95 16,7 11,74 20.64
S 10 Jarak Berangkat LKB +1KB, m 24,89 0,177
Jarak Datang LKD, m 23,12
Catatan : ) (Lus + lew)  Luco) Penentuan Msemua
Maemus = T Ve Vo) Fase 1 > Fase 2 1
Fase 2 - Fase 3 3
Fase 3 Fase 1 1
Ksemua fase (3 detik per fase) 9
14
HH=2 (Msemua + K)semua fase ; (det/siklus)




FORMULIR SIS-IV

SIMPANG APILL

PENENTUAN WAKTU ISYARAT KAPASITAS

Tanggal : 14-Apr-23 Ditangani oleh : Sabrina
Kota : Surabaya

Simpang : JI. Darmokali - JI. Bengawan

Ukuran Kota : [3,01jutajiwa

Perihal : Pengaturan simpang 3 fase hijau

Periode : jam puncak pagi hari kerja SESUDAH

Distribusi Arus Lalu Lintas

—_— - —
T T Ty
Fase 1: Fase 2: Fase 3: Fase 4: Fase ...
Arus J h, S
Rasio Kendaraan Belok Arus Belok Leba.r rus Jeny - Rasio ) Waktu .
L kanan, qBKa Efektif . Faktor - faktor penyesuaian A Arus Lalu Rasio .. ) Derajat
5 © = Dari Arus jenuh Arus jenuh Lintas Arus, Fase hijau per | Kapasitas Kejenuhan
é E é Dari h Le dasar Semua tipe pendekat Hanya Tipe P disesuaikan RQ/S Fase (i)
5 % S arah ara
a © a ) . . |berlawa . ) . . RQ/S =
2 < e RBKiJT| RBKi RBKa [ditinjau nan m S0 skr/jam Fuk FKHS FG FP FBKa FBKi |S ekr/jam H|Q skr/jam a/s RF HI C D)
S K =
= Ry/s ieritis ritis
T skr/jam| skr/jam So = 600xLe S =Se x FKHS x Fuk x FG x FP x Fbki x Fbka Rp = SLMUS = (o — iy) x pristtes, cogx® py=1
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12) (13) (14) (15) (16) (17) (18) (19) (20) (21) (22)
U 1 P 0,45 208 0 5 3000 1,05 0,94 1 1 1,12 0,98726 3263 220 0,07 0,26 6 517 0,43
B 2 P 0,00 0,02 4 0 56 3360 1,05 0,95 1 1 1,01 1,00 3369 189 0,06 0,22 5 445 0,43
S 3 [ 0,21 0,79 0 5,6 3360 1,05 0,93 1 1 1,21 0,97 3820 502 0,13 0,51 11 1178 0,43
. Waktu siklus pra penyesuaian Chbs= 34,90 RAS = 0,26
Waktu hilang total, HH Total,
detik= 14 = 5 C=(1,5xH+5)/1-3rRQ/s
- Waktu siklus disesuaikan -




FORMULIR SIS-V

SIMPANG APILL Tanggal : 14-Apr-23 Ditangani oleh : Sabrina
Kota : Surabaya
Simpang : JI. Darmokali - JI. Bengawan
PANJANG ANTRIAN JUMLAH KENDARAAN TERHENTI Ukuran Kota :{3,01 juta jiwa
TUNDAAN Perihal : Pengaturan simpang 3 fase hijau
Periode : Jam puncak pagi hari kerja SESUDAH
Jumlah kendaraan antri Panjang | Rasio kendaraan | Jumlah Tundaan
. Antrian terhenti Kendaraan
® Arus lalu Derajat Rasio terhenti | Tundan | Tundaan
9 lintas Kapasitas| Kejenu Hijau NQ lalu lintas [geometri Tundaan | Tundaan
2 han NQ1l NQ2 NQ rata-rata| total
9 MAX rata - rata|rata - rata
[
;84 GbrNQ T=TT+
Q C DJ RH TL TG TxQ
MAX PA RKH NKH TG
skr/jam | skr/jam skr skr skr skr/jam m skr det/skr | det/skr | det/skr | ekrdet
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7 (B)=(6e)H7) [ (9) (10 (11) (12) (13) (14) (15) (16)
U 220 517 0,43 0,158 -0,129 2 2 4 16 0,758 167 12 3,9 16 3569
B 189 445 0,43 0,132 -0,129 2 2 4 14 0,764 145 13 3,9 17 3172
S 502 1178 0,43 0,308 -0,129 4 4 8 29 0,693 347 9 3,8 13 6540
0 0 0
0 0 0
0 0 0
0 0 0
0 0 0
0 0 POL 10%
UBKaJT | 208 of 0,00 0,000 0 3,4 3,42 710
U BKIJT 37 o| o000 0,000 0 3,4 3,42 127
Qdikoreksi = 7 . orm_o5) P, = Ngx 20 Total jumlah kendaraan terhenti = 659|Total tundaan = 14118
Qtotal = 1156 ¥a =02 xCx (B 1)+ JOIE — . ]";““'""" PB, henti/skr = 0,57|Tundaan simpang rat-rata, = 12,21
- Ry =0.9% —L %3600 -




FORMULIR SIS-1

SIMPANG APILL Tanggal : 14-Apr-23 Ditangani oleh : Sabrina
Kota : Surabaya
DATA : Simpang: |JI. Darmokali - JI. Bengawan
GEOMETRIK Ukuran Kota :{3,01 Juta jiwa
PENGATURAN LALU LINTAS Perihal : Pengaturan simpang 3 fase hijau
LINGKUNGAN Periode : Jam puncak Siang hari libur SESUDAH
Sketsa Fase APILL
J l k{ \)i&r JJ_&; Waktu siklus, ¢
EE— — .
Fase 1 f"?’ Fase2 ~ ™ Fase3 7 = 6 detik
_ﬁ ﬁ Waktu hijau hilang total, HH
HH=XAH= 9|detik
H= 26(H = H = waktu hijau
AH= 3|AH= AH = waktu antar hijau

Sketsa Simpang

KONDISI LAPANGAN

Tipe Kelas . Kelandaian BKiJTY | Jarak ke Lebar pendekat
Kode i Median A
pendekat Lingkungan [ Hambatan (ada) atau T pendekat+ | (ada) kend. | Pdlajur | Pdgaris | Pdlajur | Pd lajur
USTB Jalan KIM, [T (tinggi), R (tidak) (nanjak) atau{ atauT parkir awalL | hentiLM [belokkiri [ keluar Lk
T KOM, AT | (rendah) (turun) % (tidak) [pertamam| (m) (m) LBKiJT (m)[  (m)
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7 (8) (9 (10) (11)
U KOM S A 0 Y 0 7,5 5 2,5 7,5
B KOM A 0 T 0 5,6 5,6 0 14,4
S KOM T A 0 T 0 5,6 5,6 0 14,4




FORMULIR SIS-11

SIMPANG APILL Tanggal : 14-Apr-23 Ditangani oleh : Sabrina
Kota : Surabaya
Simpang: |Jl. Bengawan - JI. Darmokali
ARUS LALU LINTAS Ukl{ran Kota 3,01]utajiwa‘ _
Perihal : Pengaturan simpang 3 fase hijau
Periode : Jam puncak siang hari kerja SESUDAH
- KENDARAAN BERMOTOR KENDARAAN TAK
% qKR qks qsSM QKBM RBKi RBKa QKTB RKTB
g Arah ekr terlindung = 1 ekr terlindung = 13 ekr terlindung = 0,15 rotal Arus kendaraan bermotol  Rasio Rasio Arus kend. [ Rasio
% ekr terlawan = 1 ekr terlawan = 1,3 ekr terlawan = 0,2 belok ke | belok ke tak QKBM
§ Kend/jam Terlindlung Terlalwan Kend/jam Terlin.dung Terlawan Kend/jam TerIinf:Iung Terlalwan Kend/jam Terlirfdun Terlayvan Kiri kanan bermc-)tor trhdp
skr/jam skr/jam skr/jam | skr/jam skr/jam | skr/jam skr/jam | skr/jam (kend/jam) | (QKTB +
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9 (10) (11) (12) (13) (14) (15) (16) (17) (18)
Bki/BKIT 84 84 0 0 92 14 176 98 0,17 1
U LRS 185 185 0 0 261 39 446 224 2
Bka 225 225 1 2 280 42 506 269 0,46 0
TOTAL 495 495 1 2 633 95 1129 591 3 0,00
Bki/BKIT 0 0 0 0 0 0 0 0 0,00 0
B LRS 352 352 0 0 699 105 1051 457 0
Bka 5 5 0 0 5 1 10 5 0,01 1
TOTAL 357 357 0 0 704 106 1061 462 1 0,00
Bki/BKIT 110 110 0 0 193 29 303 139 0,19 0
s LRS 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Bka 418 418 5 6 1069 160 1492 584 0,81 1
TOTAL 528 528 5 6 1262 189 1795 723 1 0,00
Bki/BKIT
LRS
Bka
TOTAL




FORMULIR SIS-11I

SIMPANG APILL Tanggal : 14-Apr-23 Ditangani oleh : Sabrina
Kota: Surabaya
Simpang: JI. Bengawan - JI. Darmokali
WAKTU ANTAR HJAU WAKTU [Ukuran Kota : 3,01 Juta jiwa
HILANG Perihal : Pengaturan simpang 3 fase hijau
Periode : Jam puncak siang hari kerja SESUDAH
LALU LINTAS LALU LINTAS DATANG
Kode Kecepatan Kode Pendekat U B S Msemua
Pendekat Berangkat
VKB, Kecepatan datang, VKD, m/detik 10 10 10 (detik)
U 10 Jarak Berangkat LKB + KB, m 27,24 -0,465
Jarak Datang LKD, m 31,89
B 10 Jarak Berangkat LKB + IKB, m 21,54 25,73 33,7 36,89 2,196
Jarak Datang LKD, m 21,95 16,7 11,74 20.64
S 10 Jarak Berangkat LKB + KB, m 24,89 0,177
Jarak Datang LKD, m 23,12
Catatan : . (Lye + Ies)  Luo) Penentuan Msemua
Mapmaa = {T— mj Fase 1> Fase 2
Fase 2 - Fase 3
Fase 3> Fase 1
Ksemua fase (3 detik per fase) 9
14

HH=X (Msemua + K)semua fase ; (det/siklus)




FORMULIR SIS-IV

SIMPANG APILL

PENENTUAN WAKTU ISYARAT KAPASITAS

Tanggal : 14-Apr-23 Ditangani oleh : Sabrina
Kota : Surabaya

Simpang : JI. Darmokali - JI. Bengawan

Ukuran Kota : |3,01juta jiwa

Perihal : Pengaturan simpang 3 fase hijau

Periode : jam puncak siang hari kerja SESUDAH

Distribusi Arus Lalu Lintas

UL

L

J1A

—
T T Ty
Fase 1: Fase 2: Fase 3: Fase 4: Fase ...
A h,

L Rasio Kendaraan Belok Arus Belok Leba.r rus Jenuh, S — Rasio R Waktu .
® v 3 kanan, qBKa Efektif . Faktor - faktor penyesuaian . Arus Lalu Rasio .. . Derajat
< @ 3 Dari Arus jenuh Arus jenuh Lintas Arus, Fase hijau per | Kapasitas Kejenuhan
g E ° Dari h Le dasar Semua tipe pendekat Hanya Tipe P disesuaikan RQ/S Fase (i)

o = & arah ara

v 3 RBKUT| RBKi | RBKa | - [berl RQ/s =

g 3 8 ditinjau| "€M2Wa m soskrfjam | Fuk | FKHs FG P FBKa | FBKi |Sekr/jam H|Qskrfjam| " RF HI c DJ
= Kl = nan Q/s

T i i = = i Roys kritss
skr/jam| skr/jam So = 600xLe S =Se x FKHS x Fuk x FG x FP x Fbki x Fbka R, = %_ Hi=(c — Hy)x z.gfq/r::,’ﬂ,"c=s xt

(1) (2) 3) (4) (5) (6) (7) (8) (9 (10) (11) (12) (13) (14) (15) (16) e Joy v V25 1)

U 1 P 0,46 269 0 5 3000 1,05 0,94 1 1 1,12 0,97 3224 224 0,07 0,18 5 383

B 2 P 0,00 0,01 5 0 5,6 3360 1,05 0,95 1 1 1,00 1,00 3361 462 0,14 0,35 10 789

S 3 P 0,19 0,81 0 5,6 3360 1,05 0,93 1 1 1,21 0,97 3849 723 0,19 0,48 14 1234

Waktu hilang total. HH Total Waktu siklus pra penyesuaian Chbs= 42,98 RAS = 0,40
aktu hilang total, de(:ika_, " - o) C=(1,5xH+5)/1-2RrQ/s
- Waktu siklus disesuaikan -




FORMULIR SIS-V

: 14-Apr-23 i i : i
SIMPANG APILL Tanggal p Ditangani oleh : Sabrina
Kota : Surabaya
Simpang : JI. Darmokali - JI. Bengawan
PANJANG ANTRIAN JUMLAH KENDARAAN TERHENTI Ukuran Kota :[3,01 juta jiwa
TUNDAAN Perihal : Pengaturan simpang 3 fase hijau
Periode : Jam puncak siang hari kerja SESUDAH
. 6 Rasio kendaraan | Jumlah Tundaan
) Jumlah kendaraan antri K
b Arus lalu 3 Rasio terhenti Kendaraan| Tundan | Tundaan
K lintas Kapasitas Hijau NQ terhenti |lalu lintas |geometri Tundaan | Tundaan
2 NQl NQ2 NQ 8 rata-rata| total
9 MAX rata - rata|rata - rata
3 GbrNQ T=TT+
° Q RH TL TG TxQ
~ MAX PA RKH NKH TG
skr/jam skr skr skr skr/jam m skr det/skr | det/skr | det/skr | ekrdet
(1) (2) (5) (6) (7) (8)=(6)+(7)| (9) (10) (11) (12) (13) (14) (15) (16)
U 224 0,119 0,207 3 3 6 24 0,922 207 20 4,0 24 5359
B 462 0,235 0,207 5 5 8 29 0,832 385 16 4,0 20 9022
S 723 0,321 0,207 7 7 10 36 0,774 560 13 4,0 17 12144
0 0 0
0 0 0
0 0 0
0 0 0
0 0 0
0 0 POL 10%
U BKaJT 269 0 0,000 0 3,9 3,89 1046
U BKiJT 98 0 0,000 0 3,9 3,89 380
Qdikoreksi = = - 20 Total jumlah kendaraan terhenti 1152(Total tundaan = 27951
Ng, =025xCx{(D -1) + "D.—l]‘AM Fi=HNex
Qtotal = 1777 1 c 1‘:“"‘""" PB, henti/skr = 0,65|Tundaan simpang rat-rata, = 15,73
 (1-Ry) Reu =0,9x 5L x3600 0.5x(1-Ry)? Ny, x3600 . n
-c).mxm New = 0% Ry T,=cx {]—be]).:] 4 0t c TG:_(I RK"}XPBXG [RK“K-"}




FORMULIR SIS-1

SIMPANG APILL Tanggal : 14-Apr-23 Ditangani oleh : Sabrina
Kota : Surabaya
DATA : Simpang:  |Jl. Darmokali - JI. Bengawan
GEOMETRIK Ukuran Kota :|3,01 Juta jiwa
PENGATURAN LALU LINTAS Perihal : Pengaturan simpang 3 fase hijau
LINGKUNGAN Periode : Jam puncak sorehari libur SESUDAH
Sketsa Fase APILL
\J \\, k{ Jl&; \JiL Waktu siklus, ¢
——
Fase 1 jV Fase 2 : Fase 3 o €= 75 detik
_ﬁ (\ —\ f 7 f Waktu hijau hilang total, HH
HH=3AH= 10|detik
H= 25[H = 18|H = 22|H = H = waktu hijau
AH= 3|AH= 4|AH= 3|AH = AH = waktu antar hijau
Sketsa Simpang
KONDISI LAPANGAN
Tipe Kelas i Kelandaian | BKiJTY | Jarak ke Lebar pendekat
Kode . Median A . . . .
pendekat Lingkungan Ha.mba.tan (ada) atau T peerekat+ (ada) kenq. Pd lajur Pd garis Pd lajur | Pd lajur
U S T.B Jalan KIM, |T (tinggi), R (tidak) (nanjak) atau{ atauT parkir awal L henti LM | belok kiri | keluar Lk
T KOM, AT | (rendah) (turun) % (tidak) [pertamam| (m) (m) LBKiJT (m)[  (m)
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9 (10) (11)
8] KOM S A 0 Y 0 7,5 5 2,5 7,5
B KOM A 0 T 0 5,6 5,6 0 14,4
S KOM A 0 T 0 5,6 5,6 0 14,4




FORMULIR SIS-Il

SIMPANG APILL Tanggal : 14-Apr-23 Ditangani oleh : Sabrina
Kota : Surabaya
Simpang: |JI. Bengawan - JI. Darmokali
ARUS LALU LINTAS Ukuran Kota 3,01 Juta jiwaA _
Perihal : Pengaturan simpang 3 fase hijau
Periode : Jam puncak sore hari libur SESUDAH
- KENDARAAN BERMOTOR KENDARAAN TAK
S qKR qKS qsm QKBM RBKi RBKa QKTB RKTB
g Arah ekr terlindung = 1 ekr terlindung = 1,3 ekr terlindung = 0,15 rotal Arus kendaraan bermotoll  Rasio Rasio Arus kend. | Rasio
% ekr terlawan = 1 ekr terlawan = 1,3 ekr terlawan = 0,2 belok ke | belok ke tak QKBM
E Kend/jam TerIinc!ung Terlawan Kend/jam Terlin'dundTerIa'wan Kend/jam Terlin'dung Terlawan Kend/jam Terlir'idun Terlayvan Kiri kanan berm?tor trhdp
skr/jam skr/jam skr/jam | skr/jam skr/jam | skr/jam skr/jam | skr/jam (kend/jam)| (QKTB +
(1) (2) (3) (4 (5) (6) (7) (8) (9 (10) (11) (12) (13) (14) (15) (16) (17) (18)
Bki/BKIT 58 58 0 0 76 11 134 69 0,08 1
U LRS 161 161 0 0 491 74 652 234 0
Bka 347 347 0 0 1154 173 1501 520 0,63 1
TOTAL 565 565 0 0 1721 258 2287 824 2 0,00
Bki/BKIT 0 0 0 0 0 0 0 0 0,00 0
B LRS 290 290 0 0 416 62 707 353 2
Bka 14 14 0 0 6 1 20 15 0,04 5
TOTAL 305 305 0 0 422 63 727 368 7 0,01
Bki/BKIT 139 139 1 2 185 28 325 169 0,22 0
S LRS 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Bka 502 502 0 0 564 85 1066 586 0,78 2
TOTAL 641 641 1 2 749 112 1391 755 2 0,00
Bki/BKIT
LRS
Bka
TOTAL




FORMULIR SIS-11I

SIMPANG APILL Tanggal : 14-Apr-23 Ditangani oleh : Sabrina
Kota: Surabaya
Simpang : JI. Bengawan - JI. Darmokali
WAKTU ANTAR HIJAU WAKTU (Ukuran Kota: |3,01Juta jiwa
HILANG Perihal : Pengaturan simpang 3 fase hijau
Periode : Jam puncak sore hari libur SESUDAH
LALU LINTAS LALU LINTAS DATANG
Kode Kecepatan Kode Pendekat U B S Msemua
Pendekat Berangkat
VKB, Kecepatan datang, VKD, m/detik 10 10 10 (detik)
U 10 Jarak Berangkat LKB + KB, m 27,24 -0,465
Jarak Datang LKD, m 31,89
B 10 Jarak Berangkat LKB + IKB, m 21,54 25,73 33,7 36,89 2,196
Jarak Datang LKD, m 21,95 16,7 11,74 20.64
S 10 Jarak Berangkat LKB + IKB, m 24,89 0,177
Jarak Datang LKD, m 23,12
Catatan : ) (Lug + lks)  Luo) Penentuan Msemua
Maemun = {T— ﬂ] Fase 1 - Fase 2 1
Fase 2 - Fase 3 3
Fase 3> Fase 1 1
Ksemua fase (3 detik per fase) 10
15
HH = Z (Msemua + K)semua fase ; (det/siklus)




FORMULIR SIS-IV

SIMPANG APILL

PENENTUAN WAKTU ISYARAT KAPASITAS

Tanggal : 14-Apr-23 Ditangani oleh : Sabrina
Kota : Surabaya

Simpang : JI. Darmokali - JI. Bengawan

Ukuran Kota : (3,01 jutajiwa

Perihal : Pengaturan simpang 3 fase hijau

Periode : jam puncak pagi hari libur SESUDAH

Distribusi Arus Lalu Lintas

— I

1L

LY
=

> ™
Fase 1: Fase 2: Fase 3: Fase 4: Fase ...
Al h,

™ Rasio Kendaraan Belok Arus Belok Leba.r rus Jenuh, S n Rasio ) Waktu )
® © 2 kanan, qBKa Efektif . Faktor - faktor penyesuaian . Arus Lalu Rasio .. 5 Derajat
2 2 1] - Arus jenuh Arus jenuh . Arus, hijau per |Kapasitas|
K iy ] . Dari . . . N Lintas Fase . Kejenuhan
< € b Dari arah Le dasar Semua tipe pendekat Hanya Tipe P disesuaikan RQ/S Fase (i)
o - & arah
v ] RBKiT| RBKi | RBKa berl RQ/S =
k 3 8 ditinjau[ €7V sOskrfjam | Fuk | FKHS FG P FBKa | FBKi |Sekr/jamH|Qskr/jam| " RF HI c DI
= B, = nan Q/s

T skr/jam| skr/jam So = 600xLe S =Se x FKHS x Fuk x FG x FP x Fbki x Fbka Ry = Roys kricis Ho=(c — Hy)x Jasts__o_o 8 D= e

= Hopswits g 8 p =2 ]
6] @ B [@/[ @ (6) [ @ (9) ) [ @) [ @ [ @3 [ g4 [ @5 (16) My e N en [ el
U [ 0,63 520 0 5 3000 1,05 0,94 1 1 1,16 1,00 3447 234 0,07 0,18 5 412 0,57
P 0,00 0,04 15 0 5,6 3360 1,05 0,95 1 1 1,01 1,00 3387 368 0,11 0,29 8 647 0,57
S P 0,22 0,78 0 5,6 3360 1,05 0,93 1 1 1,20 0,96 3803 755 0,20 0,53 15 1327 0,57
. Waktu siklus pra penyesuaian Chbs= 44,01 RAS = 0,38
Waktu hilang total, HH Total,
detik = 15 = 44 C=(1,5xH+5)/1-2rQ/S
- Waktu siklus disesuaikan -




FORMULIR SIS-V

SIMPANG APILL Tanggal : 14-Apr-23 Ditangani oleh : Sabrina
Kota: Surabaya
Simpang : JI. Darmokali - JI. Bengawan
PANJANG ANTRIAN JUMLAH KENDARAAN TERHENTI Ukuran Kota :{3,01 jutajiwa
TUNDAAN Perihal : Pengaturan simpang 3 fase hijau
Periode : Jam puncak sore hari libur SESUDAH
Derajat ) Jumlah kendaraan antri Panja'ng Rasio kenda‘raan Jumlah Tundaan
- Arus lalu . ) Rasio Antrian terhenti Kendaraan | Tundan [ Tundaan
g lintas Kapasitas| Kejenu Hijau NQ terhenti |lalu lintas|geometri Tundaan | Tundaan
2 han NQl NQ2 NQ rata-rata| total
9 MAX rata - rata|rata - rata
g Q c DJ RH GbrNQ ! 6 | 72T 1xa
~ MAX PA RKH NKH TG
skr/jam | skr/jam skr skr skr skr/jam m skr det/skr | det/skr | det/skr | ekrdet
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8)=(e)+7 [ (9) (10) (11) (12) (13) (14) (15) (16)
U 234 412 0,57 0,119 0,160 3 3 6 24 0,901 211 20 3,9 24 5537
B 368 647 0,57 0,191 0,160 4 4 8 29 0,849 312 17 3,9 21 7709
S 755 1327 0,57 0,349 0,160 7 8 12 43 0,747 564 12 3,8 16 12010
0 0 0
0 0 0
0 0 0
0 0 0
0 0 0
0 0 POL 10%
U BKaJT 520 0 0,00 0,000 0 3,4 3,35 1743
U BKiJT 69 0 0,00 0,000 0 3,4 3,35 232
Qdikoreksi = = r T P, = Ngx 20 Total jumlah kendaraan terhenti = 1087|Total tundaan = 27232
Qtotal = 1946|Mer S04 =Cx} (B =2) + JOm < 1‘:‘"‘"“" PB, henti/skr = 0,56|Tundaan simpang rat-rata, = 13,99
- Ry =0.9x —L x3600 -
Ne: =(x%x% Nh:“: ng;‘ T, =ex c:']sf:h_x';"l; 4 s ’;3600 Tey = (1= Ryyy)x Px6 + (R x4)




“Halaman ini sengaja dikosongkan”
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JUDUL JUDUL GAMBAR KETERANGAN DOSEN PEMBIMBING| NAMA MAHASISWA
SKALA
INSTITUT TEKNOLOGI 1:50 SABRINA FADHILA
SEPULUH NOPEMBER TUGAS AKHIR SIMPANG TITK KONFLIK KRITIS FASE 1 KE FASE 2 | avaLia FRDAUS M. ST MT| - o 0000087
DEPARTEI\::EAV\JKTLE“K_I:II—IQiFVR(zls(TARElI(TURSIPIL E TERAPAN BENGAWAN - DARMO KALI SIMPANG BEI\éGéé\I/EVLALIJ\IM DARMO KALI NIP 19770218 200501 2 002 | o ommman | soman orvmnn
0 1 2 3
2 27
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DEPARTEMEN TEKNIK INFRASTRUKTUR SIPIL

~
~
JUDUL JUDUL GAMBAR KETERANGAN DOSEN PEMBIMBING| NAMA MAHASISWA
SKALA
INSTITUT TEKNOLOGI 1:50 SABRINA FADHILA
SEPULUH NOPEMBER TUGAS AKHIR SIMPANG TITK KONFLIK KRITIS FASE 2 KE FASE 1 | suaLiA FIRDAUS M. ST M7 T 1O 11410000087
FAKULTAS VOKASI E TERAPAN BENGAWAN - DARMO KALI SIMPANG BENGAWAN - DARMO KALI NIP 19770218 200501 2 002 | 1o crumnr | somrrs covmnn

SEBELUM

3

27
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DEPARTEMEN TEKNIK INFRASTRUKTUR SIPIL

~
~
JUDUL JUDUL GAMBAR KETERANGAN DOSEN PEMBIMBING| NAMA MAHASISWA
SKALA
INSTITUT TEKNOLOGI 1:50 SABRINA FADHILA
SEPULUH NOPEMBER TUGAS AKHIR SIMPANG TITK KONFLIK KRITIS FASE 3 KE FASE 1 AMALIA FIRDAUS M., ST. MT. NRP 1011410000087
FAKULTAS VOKASI E TERAPAN BENGAWAN - DARMO KALI | SIMPANG BENGAWAN - DARMO KALI "NIP 19770218 200501 2002 [ o ommomn | somn orvons

SEBELUM

4

27




INSTITUT TEKNOLOGI
SEPULUH NOPEMBER

FAKULTAS VOKASI
DEPARTEMEN TEKNIK INFRASTRUKTUR SIPIL

JUDUL JUDUL GAMBAR KETERANGAN DOSEN PEMBIMBING| NAMA MAHASISWA
SABRINA FADHILA
TUGAS AKHIR SIMPANG GEOMETRIK JALAN SIMPANG AMALIA FIRDAUS M. ST. MT NRP 10111410000087
TERAPAN DARMOKALLI - DINOYO - DARMOKALI - DINOYO - JEMBATAN BAT (01575770218 200561 2 002 —

JEMBATAN BAT

SEBELUM DAN SESUDAH

5 27




INSTITUT TEKNOLOGI
SEPULUH NOPEMBER

FAKULTAS VOKASI
DEPARTEMEN TEKNIK INFRASTRUKTUR SIPIL

JUDUL JUDUL GAMBAR KETERANGAN DOSEN PEMBIMBING| NAMA MAHASISWA
SABRINA FADHILA
TUGAS AKHIR SIMPANG TITK KONFLIK KRITIS FASE 1 KE FASE 2 |avauia FiRoAUS M, ST.MT| o o 000087
TERAPAN DARMO KALI - DINOYO SIMPANG DARMO KALI - DINOYO NIP 19770218 200501 2 002 | 1o oammrr | somian oamean

SEBELUM

6 27




INSTITUT TEKNOLOGI

SEPULUH NOPEMBER
FAKULTAS VOKASI
DEPARTEMEN TEKNIK INFRASTRUKTUR SIPIL

JUDUL JUDUL GAMBAR KETERANGAN DOSEN PEMBIMBING| NAMA MAHASISWA
SABRINA FADHILA
TUGAS AKHIR SIMPANG TITK KONFLIK KRITIS FASE 2 KE FASE 1 | avaia FRDAUS M. ST MT| 010000087
TERAPAN DARMO KALI - DINOYO SIMPANG DARMO KALI - DINOYO NIP 19770218 200501 2 002 | 1o oammrr | somian oamean

SEBELUM

7 27




INSTITUT TEKNOLOGI
SEPULUH NOPEMBER

FAKULTAS VOKASI
DEPARTEMEN TEKNIK INFRASTRUKTUR SIPIL

JUDUL GAMBAR

KETERANGAN

DOSEN PEMBIMBING

NAMA MAHASISWA

TUGAS AKHIR
TERAPAN

SIMPANG
NGAGEL - BUNG TOMO -
JEMBATAN BAT

GEOMETRIK JALAN SIMPANG
NGAGEL - BUNG TOMO - JEMBATAN BAT
SEBELUM DAN SESUDAH

AMALIA FIRDAUS M., ST. MT.

NIP 19770218 200501 2 002

SABRINA FADHILA
NRP 10111410000087

NO GAMBAR JUMLAH GAMBAR

8 27




INSTITUT TEKNOLOGI
SEPULUH NOPEMBER

FAKULTAS VOKASI
DEPARTEMEN TEKNIK INFRASTRUKTUR SIPIL

JUDUL JUDUL GAMBAR KETERANGAN DOSEN PEMBIMBING| NAMA MAHASISWA
SABRINA FADHILA
TUGAS AKHIR NGAGEEIMBPLI?NN(STOMO TITK KONFLIK KRITIS FASE 1 KE FASE 2 |aviauia FiRDAUS M ST M| o 40000087
TERAPAN R - SIMPANG NGAGEL - BUNG TOMO - NIP 19770218 200501 2002 | o cavmar | JumiAn GAMBAR

JEMBATAN BAT

JEMBATAN BAT SEBELUM

9

27
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SKALA JUDUL JUDUL GAMBAR KETERANGAN DOSEN PEMBIMBING| NAMA MAHASISWA
INSTITUT TEKNOLOGI 1:50 SABRINA FADHILA
SEPULUH NOPEMBER TUGAS AKHIR SIMPANG TITK KONFLIK KRITIS FASE 3 KE FASE 1 |suaua Firoaus . st wr|  F 1011410000087
FAKULTAS VOKASI . TERAPAN NGAGEL - BUNG TOMO - SIMPANG NGAGEL - BUNG TOMO - NIP 19770218 200501 2 002 | o ommman | soman orvmnn
DEPARTEMEN TEKNIK INFRASTRUKTUR SIPIL I | JEMBATAN BAT JEMBATAN BAT SEBELUM
11 27




INSTITUT TEKNOLOGI

SEPULUH NOPEMBER
FAKULTAS VOKASI
DEPARTEMEN TEKNIK INFRASTRUKTUR SIPIL

DOSEN PEMBIMBING

JUDUL JUDUL GAMBAR KETERANGAN NAMA MAHASISWA
SABRINA FADHILA
TUGAS AKHIR SIMPANG GEOMETRIK JALAN SIMPANG AMALIA FIRDAUS M. ST. MT NRP 10111410000087
TERAPAN BUNG TOMO - UPA JIWA - | BUNG TOMO - UPA JIWA - NGAGEL JAYA SELATAN NIP 19770218 200501 2 002 | woomme | oo

NGAGEL JAYA SELATAN

SEBELUM DAN SESUDAH

12

27




INSTITUT TEKNOLOGI

SEPULUH NOPEMBER
FAKULTAS VOKASI
DEPARTEMEN TEKNIK INFRASTRUKTUR SIPIL

JUDUL JUDUL GAMBAR KETERANGAN DOSEN PEMBIMBING| NAMA MAHASISWA
SABRINA FADHILA
TUGAS AKHIR SIMPANG TITK KONFLIK KRITIS FASE 1 KE FASE 2 NRP 1011 1410000087
. . SIMPANG BUNG TOMO - UPA JIWA - [AMALIA FIRDAUS M., ST. MT.
TERAPAN BUNG TOMO - UPA JIWA NIP 19770218 200501 2 002 | |, cavsar JUMLAH GAMBAR

NGAGEL JAYA SELATAN

NGAGEL JAYA SELATAN

SEBELUM SESUDAH

13 27




INSTITUT TEKNOLOGI

SEPULUH NOPEMBER
FAKULTAS VOKASI
DEPARTEMEN TEKNIK INFRASTRUKTUR SIPIL

JUDUL JUDUL GAMBAR KETERANGAN DOSEN PEMBIMBING| NAMA MAHASISWA
SABRINA FADHILA
TUGAS AKHIR SIMPANG TITK KONFLIK KRITIS FASE 2 KE FASE 1 NRP 1011 1410000087
. . SIMPANG BUNG TOMO - UPA JIWA - [AMALIA FIRDAUS M., ST. MT.
TERAPAN BUNG TOMO - UPA JIWA NIP 19770218 200501 2 002 | |, cavsar JUMLAH GAMBAR

NGAGEL JAYA SELATAN

NGAGEL JAYA SELATAN

SEBELUM SESUDAH

14 27
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JUDUL GAMBAR KETERANGAN DOSEN PEMBIMBING| NAMA MAHASISWA
INSTITUT TEKNOLOGI SABRINA FADHILA
SEPULUH NOPEMBER GEOMETRIK JALAN NRP 10111410000087
FAKULTAS VOKASI TUGAS AKHIR SIMPANG SIMPANG NGAGEL - RATNA AMALIA PIRDAUS M. ST MT.

DEPARTEMEN TEKNIK INFRASTRUKTUR SIPIL

TERAPAN

NGAGEL - RATNA

SEBELUM DAN SESUDAH

NIP 19770218 200501 2 002

NO GAMBAR JUMLAH GAMBAR

15 27




INSTITUT TEKNOLOGI

SEPULUH NOPEMBER
FAKULTAS VOKASI
DEPARTEMEN TEKNIK INFRASTRUKTUR SIPIL

JUDUL JUDUL GAMBAR KETERANGAN DOSEN PEMBIMBING| NAMA MAHASISWA
SABRINA FADHILA
NRP 10111410000087
TUGAS AKHIR SIMPANG SIMPAS(E%AIQE—(FBT\}/(V,"-J\QLIAQERAYU AMALIA FIRDAUS M., ST. MT.
TERAPAN BENGAWAN - SERAYU NIP 19770218 200501 2002 |\, cawsar | JumLar camBsAR

SEBELUM DAN SESUDAH

16

27




GEDUNG
PERMANEN

INSTITUT TEKNOLOGI
SEPULUH NOPEMBER

FAKULTAS VOKASI
DEPARTEMEN TEKNIK INFRASTRUKTUR SIPIL

o

SKALA
1:50

JUDUL JUDUL GAMBAR KETERANGAN DOSEN PEMBIMBING| NAMA MAHASISWA
SABRINA FADHILA
TUGAS AKHIR SIMPANG GEOMETRIK JALAN SIMPANG AMALIA FIRDAUS M. ST. MT NRP 10111410000087
TERAPAN BENGAWAN - DARMO KALI - [ BENGAWAN - DARMO KALI - UJUNG GALUH [{i519770218 200501 2 002 ST I —

UJUNG GALUH

SESUDAH

17 27
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PERMANEN
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GEDUNG
PERMANEN
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JUDUL JUDUL GAMBAR KETERANGAN DOSEN PEMBIMBING| NAMA MAHASISWA
SKALA
INSTITUT TEKNOLOGI . SABRINA FADHILA
T anoaoC! 1:50 SIMPANG TITIK KONFLIK KRITIS FASE 1 KE FASE 2 (SABRINAFADHILA
TUGAS AKHIR BENGAWAN - DARMO KALI - SIMPANG AMALIA FIRDAUS M., ST. MT.
FAKULTAS VOKASI E TERAPAN BENGAWAN - DARMO KALI - UJUNG GALUH | NIP 19770218 2005012002 [ o =T omroies

DEPARTEMEN TEKNIK INFRASTRUKTUR SIPIL

o
|
wl

UJUNG GALUH

SESUDAH

18

27




GEDUNG
PERMANEN

GEDUNG
PERMANEN

INSTITUT TEKNOLOGI

SEPULUH NOPEMBER
FAKULTAS VOKASI
DEPARTEMEN TEKNIK INFRASTRUKTUR SIPIL

JUDUL GAMBAR

KETERANGAN

DOSEN PEMBIMBING

NAMA MAHASISWA

SKALA
1:50

o
|
wl

TUGAS AKHIR
TERAPAN

SIMPANG
BENGAWAN - DARMO KALI -
UJUNG GALUH

TITIK KONFLIK KRITIS FASE 2 KE FASE 3
SIMPANG
BENGAWAN - DARMO KALI - UJUNG GALUH
SESUDAH

AMALIA FIRDAUS M., ST. MT.

NIP 19770218 200501 2 002

SABRINA FADHILA
NRP 10111410000087

NO GAMBAR JUMLAH GAMBAR

19 27




GEDUNG
PERMANEN

INSTITUT TEKNOLOGI
SEPULUH NOPEMBER

FAKULTAS VOKASI
DEPARTEMEN TEKNIK INFRASTRUKTUR SIPIL

o

SKALA
1:50

JUDUL JUDUL GAMBAR KETERANGAN DOSEN PEMBIMBING| NAMA MAHASISWA
SABRINA FADHILA
SIMPANG TITIK KONFLIK KRITIS FASE 3 KE FASE 1 NP 101 11410000087
TUGAS AKHIR BENGAWAN - DARMO KALI - SIMPANG AMALIA FIRDAUS M., ST. MT.
TERAPAN UJUNG GALUH BENGAWAN - DARMO KALI - UJUNG GALUH | NIP 19770218 2005012002 [\ cavear | sumian cavear
SESUDAH

20 27
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JUDUL JUDUL GAMBAR KETERANGAN DOSEN PEMBIMBING| NAMA MAHASISWA
INSTITUT TEKNOLOGI SABRINA FADHILA
NRP 10111410000087
DEPARTEMEN TEKNIK INFRASTRUKTUR SIPIL TERAPAN UJUNG GALUH - NGAGEL SESUDAH NIP 19770218 200501 2 002 NO GAMBAR JUMLAH GAMBAR
21 27
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JUDUL JUDUL GAMBAR KETERANGAN DOSEN PEMBIMBING| NAMA MAHASISWA
INSTITUT TEKNOLOGI SABRINA FADHILA
NRP 10111410000087
SEiﬁkSﬂg%‘;m?ER TUGAS AKHIR SIMPANG T'gﬁ;ﬁ?&&ﬁig'é:ﬁ& }NK(BEA'Z‘:LE 2 | AMALIA FIRDAUS M., ST, MT.
DEPARTEMEN TEKNIK INFRASTRUKTUR SIPIL TERAPAN UJUNG GALUH - NGAGEL SESUDAH NIP 19770218 200501 2 002 NO GAMBAR JUMLAH GAMBAR
22 27
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JUDUL JUDUL GAMBAR KETERANGAN DOSEN PEMBIMBING| NAMA MAHASISWA
INSTITUT TEKNOLOGI SABRINA FADHILA
NRP 10111410000087
SEiﬁkSﬂg%‘;m?ER TUGAS AKHIR SIMPANG T'TS'FM};(ZN';L{EEE'&'(SB AFLAUS}E _ZN%AZAEiE 1| amaua FroAus . sT MT
DEPARTEMEN TEKNIK INFRASTRUKTUR SIPIL TERAPAN UJUNG GALUH - NGAGEL SESUDAH NIP 19770218 200501 2 002 NO GAMBAR JUMLAH GAMBAR
23 27




INSTITUT TEKNOLOGI

SEPULUH NOPEMBER
FAKULTAS VOKASI
DEPARTEMEN TEKNIK INFRASTRUKTUR SIPIL

JUDUL JUDUL GAMBAR KETERANGAN DOSEN PEMBIMBING| NAMA MAHASISWA
SABRINA FADHILA
TUGAS AKHIR SIMPANG TITK KONFLIK KRITIS FASE 1 KE FASE 2 | avaLia FRDAUS M. ST.MT| - o 0000087
TERAPAN BUNG TOMO - NGAGEL SIMPANG BUNG TOMO - NGAGEL NIP 19770218 200501 2 002 | 1o oammrr | somian oamean

SESUDAH

24

27
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JUDUL JUDUL GAMBAR KETERANGAN DOSEN PEMBIMBING| NAMA MAHASISWA
INSTITUT TEKNOLOGI 1:50 SABRINA FADHILA
) NRP 10111410000087
SEPULUH NOPEMBER TUGAS AKHIR SIMPANG TITK KONFLIK KRITIS FASE 2 KE FASE 1 | AmaLIA FIRDAUS M., ST. MT.
FAKULTAS VOKASI -
DEPARTEMEN TEKNIK INFRASTRUKTUR SIPIL E TERAPAN BUNG TOMO - NGAGEL SIMPANG BgESUTS)AI\I/I_'O NGAGEL NIP 19770218 200501 2 002 | 1o oammrr | somian oamean
0 1 2
25 27




2ljur masing masing 2.80 Meter 2 lajur masing masing 2.50 Meter LTOR 2.5 Meter

5.60 . 7.50
74 7 7

Pendekat Utara JI. Darmokali

Skalo 1: 20

e, EIEY

2 lojur masmg masmg 2.80 Meter 2 lojur masing masing 3.05 Meter

(ﬁb, 6.10
V4

iV raVi
77 77

Pendekat Barat JI. Bengawan

Skala 1: 20

Y

I ] o L7 o

B

2 lojur masing masing 2.80 Meter

5.60 $§$ y

3lajur masing masing 2.50 Meter

) 2.50 |/ 7.50

Pendekat Selatan JI. Darmokali

Skolo 1: 20

4 lejur masing masing 3.6 Meter

2.50 14.40 2.50

Pendekat Timur Jembatan Ujung Galuh
-¢ Skala 1: 20

JUDUL JUDUL GAMBAR KETERANGAN DOSEN PEMBIMBING| NAMA MAHASISWA
SKALA
INSTITUT TEKNOLOGI 1:20 POTONGAN SABRINA FADHILA
SEPULUH NOPEMBER TUGAS AKHIR BENG/'\S\IICA:BT\NI(DBARMO MELINTANG SIMPANG AVALIA FIRDAUS . ST. MT. NRP 10111410000087
O T DENGANAN AR BENGAWAN -
0 1 2 3 B DARMOKALI - UJUNG 26 27
GALUH
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4lajur masing masing 3.6 Meter

= =

7/a?)

o

2 lojur masing masing 3.78 Meter 2 lajur mosing masing 3 Meter
_ 7.55 jﬁ 6.00
2.50 14.40 P 2.50
7
Pendekat Utara JI. Ngagel
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